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Segala puji bagi Allah Subanahu wa Taala yang telah menurunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk, cahaya, dan rahmat bagi seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam sang pembawa risalah yang agung, beserta keluarga,
sahabat, dan seluruh pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman.

Dengan izin dan taufik dari Allah Ta‘ala, penulis menyusun sebuah karya
tafsir berjudul Tafsir Al-Asas Juz 'Amma, yang merupakan lanjutan dari
karya sebelumnya: Tafsir Al-Asas. Buku ini hadir sebagai bentuk upaya sung-
guh-sungguh untuk menghadirkan penjelasan yang mudah, sistematis, dan
dapat dipahami oleh berbagai kalangan umat Islam, khususnya dalam mema-
hami surat-surat pendek dalam Juz ‘Amma (Juz ke-30 dari Al-Quran), yang



kerap dibaca dalam shalat namun seringkali belum dipahami makna dan
kandungannya secara mendalam.

Penulisan tafsir ini dilakukan surat demi surat, ayat demi ayat, dengan
tujuan agar pembaca dapat menyerap kandungan Al-Quran secara perlahan,
bertahap, dan kokoh dalam dasar. Pemilihan nama Al-Asas ((41), yang berarti
pondasi, mencerminkan harapan agar tafsir ini menjadi landasan pemahaman
terhadap nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah.

Setiap surat dibahas ayat demi ayat, dengan pendekatan tafsir tematik dan
analisis bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi dengan penjelasan makna
kosa kata, konteks turunnya ayat (Asbabun-Nuzul) jika ada, kandungan pokok
ayat, faidah-faidah ilmiah, serta penguatan dari hadits-hadits shahih dan
perkataan para ulama salaf. Penulis berusaha menyampaikan dengan bahasa
yang sederhana, tanpa mengurangi kedalaman makna.

Dalam penyajiannya penulis mengambil pendapat dari beberapa tokoh
tafsir ( o3;adli ) saja, seperti Imam At-Thabari (w.310 H), Imam Al-Baghawi
(w. 510 H), Imam Ibnul Jauzi (w. 597 H), Imam Al-Qurthubi (w. 671 H), Imam
Ibnu Katsir (w. 774), As-Syaukaniy (w 1250 H), dan Syekh Abdurrahman
As-Sadi (w.1376), Muhammad Ali As-Shabuni (w. 1142 H).

Karya ini lahir bukan hanya karena dorongan pribadi untuk memberi
sumbangsih pemikiran dalam kajian Al-Qur'an dan hadits, namun juga atas
permintaan dan harapan banyak jama'ah serta para mahasiswa yang selama
ini mengikuti kajian-kajian tafsir. Mereka menghendaki agar penjelasan yang
telah disampaikan secara lisan dalam berbagai majelis ilmu dapat terdoku-
mentasi dalam bentuk tulisan yang bisa dibaca dan dijadikan rujukan kapan
pun diperlukan.

Surat-surat pendek dalam Juz Amma banyak dibaca dalam shalat, diajar-
kan sejak dini di Madrasah dan Taman Pendidikan Al-Qurian (TPQ), namun
tidak sedikit yang belum memahami kandungan maknanya secara benar dan
mendalam. Maka, hadirnya tafsir ini diharapkan dapat membantu mengisi
kekosongan tersebut, dengan penjelasan yang mudah, lugas, dan berpijak pada
pemahaman salafush shaleh sebagai generasi terbaik dari ummat ini.

Penulisan buku yang sekarang berada di tangan pembaca saat ini disaji-
kan dengan singkat dan sesederhana mungkin dengan tujuan memberikan
kemudahan kepada para pembaca. Sehingga buku yang sederhana ini disusun
dalam sebuah bangunan sebagai berikut:
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Pembahasan buku ini terdiri dari tiga puluh delapan pasal, yang kemudian

di akhiri dengan penutup.

Tiap-tiap pasal terdiri dari beberapa poin, poin A., berisi pengantar, B,

berisi asbabun-nuzul, C, berisi makna kata dan kalimat, serta poin D, berisikan

kandungan ayat yang merupakan inti dari setiap bahasan.

Pasal 1, sebagai bagian permulaan akan membawa pembaca untuk
memahami surat Al-Fatihah secara utuh dan lengkap.
Pasal 2, surat An-Nas, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 3, Al-Falaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 4, Al-Ikhlas, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabubn_Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 5, Al-Masad, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 6, An-Nashr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 7, Al-Kafirun, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 8, Al-Kautsar, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 9, Al-Ma'un, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 10, Qureisy, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 11, Al-Fil, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan Kalimat
serta C. Kandungan ayat.

Pasal 12, Al-Humazah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 13, Al-‘Ashr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 14, At-Takatsur, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.
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Pasal 15, Al-Qariah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 16, Al-Adiyat, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 17, Az-Zalzalah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 18, Al-Baiyinah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 19, Al-Qadr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 20, Al-‘Alaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 21, At-Tin, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 22, As-Syarh, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 23, Ad-Dhuha, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 24, Al-Lail, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 25, As-Syams, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 26, Al-Balad, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 27, Al-Fajr, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 28, Al-Ghasyiyah, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 29, Al-Ala, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 30, At-Thariq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.
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Pasal 31, Al-Buruj, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 32, Al-Insyiqaq, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Makna Kata dan
Kalimat serta C. Kandungan ayat.

Pasal 33, Al-Muthaffifin, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-
Nuzul, C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 34, Al-Infithar, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 35, At-Takwir, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 36, ‘Abasa, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 37, An-Nazi’at, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul,
C. Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Pasal 38, An-Naba, yang terdiri dari A. Pengantar, B. Asbabun-Nuzul, C.
Makna Kata dan Kalimat serta D. Kandungan ayat.

Vi



viii



() L\ G

Daftar Isi

Mugqgaddimah........cccccoeurncncene
Daftar Isi....ccccooevvenccrrinnecnne

PASAL1

PASAL 6

[ | Aaslall 5 ) g

] [ 30— paill &) g

PASAL 2

PASAL 7

[ 9—uldll B ) g

] [ 35— A8 B ) gu

PASAL 3

PASAL 8

[ 13—l 5 ) sm

] [ 39— s8N B ) g

PASAL 4

PASAL 9

[ 18—adaY) ) su

] [ 47— 5\l B ) g

PASAL 5

PASAL 10

[ 25—l 3 ) g

] [ 51— A8 g




PASALTI

57—l 5 ) sus

PASAL 19

PASAL 12

95— 8l 5 ) guu

61—3 3agd) 3 su0

PASAL 20

PASAL 13

99—3lall 3 ) guu

65—)‘4‘4‘3)}“‘

PASAL 21

PASAL 14

107—C 3y sus

69— I 3 ) g

PASAL 22

PASAL 15

113_C~)"ﬂ‘ B)}u

74_21.9JGJ\ By g

PASAL 23

PASAL 16

118— sasall 5 ) gu

PASAL 24

123—dalll 3 o

PASAL 17

84—al 5l ) s

PASAL 25

PASAL 18

133—peadil) 3y gun

89—Ainl) 3 )

PASAL 26

137—alll 3 ) gus




PASAL 27

143— 28l 3 ) ga

PASAL 28

152—Ailal) 3 ) g

PASAL 29

161— Y1 55

PASAL 30

170— Ul 3 g

PASAL 31

177—¢ 5 8) 8 5m

PASAL 32

187—3L&Y) 5 ) s

Daftar Pustaka
Biografi Singkat Penulis

Xi

PASAL 33

195—(pidlaall 3 ) gus

PASAL 34

208— adi¥ 5 ) s

PASAL 35

217— 2583 B ) g

PASAL 36

227 — (e B ) gan

PASAL 37

237—le 3l 5 ) g

PASAL 38

253—Lill 5 gu




Xii



PASAL1

[ Aailal) 5y gus ]

s ) Olasll e bl 36
LA @ Gl a5 B AT ) o AN A
Ah @) i Dl 3 JL\WJA‘,,JLQ @ 3l
J&ﬂ‘ﬁr@kwi SATURS sl bl
& Ui 2gile

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan. Hanya kepada Engkaulah
kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.
Tunjukilah kami jalan y3ang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (Al-Fatihah/1:1-7).

=y

C’( \CR'

A. PENGANTAR

Surat Al-Fatihah adalah satu surat yang sangat mulia dan memiliki banyak
kemuliaan, hal itu dapat terlihat dari berbagai Hadits Nabi Muhammad shallal-
lahualaihi wasallam yang menyebutkannya. Selain itu, surat ini berisi pokok-
pokok ajaran dan kandungan al-Quran yang berkaitan dengan akidah, ibadah
dan sirah (sejarah). Di dalamnya berbicara tentang nama dan sifat Allah Yang
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Maha Indah lagi Sempurna, tentang hari kiyamat, tentang hakikat ibadah
dan doa. Terdapat pula tuntunan untuk memperoleh hidayah, hidayah yang
membimbing para hamba ini menuju jalan yang lurus, jalan yang mengan-
tarkan para hamba kepada Rabbnya, seperti jalan yang telah dilalui oleh para
nabi, siddiqin, syuhada dan sholihin.

Surat al-Fatihah yang agung ini berjumlah 7 ayat, termasuk ke dalam
kelompok surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan oleh
Allah sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
dari Makkah ke Madinah. Surat ini dinamakan al-Fatihah yang berarti pembu-
kaan, karena dengan surat al-Fatihah ini lah al-Qur'an dibuka dan dimulai'.

B. MAKNA KALIMAT

KATA-
NO KALIMAT ARTINYA
1 & ad Segala Puji Bagi (Milik) Allah
2 ol a5 Hari Pembalasan
e A Hanya Kepada Engkaulah Kami Menyembah/
3 ek Beribadah
4 e 6 Dan Hanya Kepada Engkau (Ya Allah) Kami
o S5 Meminta

5 R AL Jalan Yang Lurus (Jalan Yang Benar)

6 i Orang-Orang Yang Telah Engkau Beri Nikmat
ke SR A5 Mereka

7 wele Coslaill g Bukan (Jalan) Mereka Yang Dimurkai

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran dan tuntunan
bagi ummat manusia yang mau beriman kepada Allah dan kitab suci al-Quran
ini. Di antara pelajaran tersebut adalah:

1 Tafsir Al-Asas, hal. 14
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Dalam sebuah Riwayat yang bersumber dari Abu Hurairah semoga Allah
meridhainya, ia berkata bahwa: Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda: Bahwa Allah telah berfirman:

Ao 36 158 . 0o 6 sy il s g s O i
A B 135 e giA dw Al JB GulW) o b Jid

5 -

o e GG B 3y e o s W J6 L)

D615 45 96 B 135 i ) (o3 165 Iy i 3hR 1)
Gua JC@ \3\} J\....; b ‘5.\5.5 ShE & RES JL@ Cpritid

5 vele o \J@(..@.J.e °/°\du\bww\bw\
I b etidly o Vb 1 J6 LAl

Aku membagi sholat antara aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian.
Bagi hamba-Ku apa saja yang dimintanya. Apabila seorang hamba meng-
ucapkan : J”\.:JUJ\ <5 A A (Segala puji bagi Allah, tuhan semesta
alam), Allah menjawab: Hamba-Ku telah memuji Aku. Apabila seorang
hamba mengucapkan : o~ JJ\ JJ\ (yang maha pengasih lagi maha
penyayang), maka Allah menjawab: Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.
Apabila hamba-Ku mengucapkan : .y .;0\ Y \:\;La (Yang menguasai hari
pembalasan). Allah menjawab: Hambaku telah menyanjungi-Ku (dalam
sebuah riwayat disebutkan: Hamba-Ku telah menyerahkan semua urus-
annya kepada-Ku. Apabila seorang hamba mengucapkan : JU’ "2 2G)
W (Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan). Allah swt menjawab: Inilah antara
Aku dan hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Dan apabila

seorang hamba mengucapkan M\ u’-'\“ bl ﬂw‘ AP J.\A\ Gaa)
J\SLA\ NP g r.@*\c ).a,a.‘\ j\c &J&( Tunjukilah kami jalan yang lurus,
(vaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat). Allah menjawab: Ini adalah untuk hamba-Ku, dan bagi
hamba-Ku apa yang dia minta. (HR. Muslim)®.
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Pada ayat 1-4: Allah memperkenalkan dirinya kepada kita sebagai hamba-
Nya, bahwa Dia memiliki nama-nama yang indah (husna) dan sifat-sifat
yang mulia. Seperti Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
sebagai Pencipta dan Pengatur alam semesta, Dia pula Yang akan Berkuasa
pada hari kemudian..

Pada ayat 5: Allah Tabaraka wa Taala mengajarkan kepada kita bahwa
hanya kepadaNya lah kita menyembah, termasuk mengerjakan segala
bentuk ibadah yang hanya kepadaNya dan untukNya, serta kepadaNya
pula tempat kita memohon pertolongan.. sebagaimana yang Allah firman-
kan: &53.,.& ﬂ\;b ii.a: 3G\, Hanya kepada Engkaulah kami menyembah
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.

Khusus untuk ayat lima yang berbunyi: &gﬁ.ﬁb 23\;5 ii.,: _;3\;!,
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami mohon pertolongan,.. mengandung makna: Bahwa pada ayat ini
terkandung dua persoalan besar, yaitu ibadah dan permohonan. Ibadah
itu adalah hak Allah atas setiap hambaNya, artinya bahwa ibadah adalah
kewajiban yang mesti ditunaikan oleh setiap hamba kepada Allah, karena
memang semua ibadah wajib diperuntukkan kepada Allah Jalla wa 'Ala.
Sedangkan permohonan adalah hak setiap hamba kepada Allah, artinya
bahwa permohonan dan pertolongan itu adalah tanggungan Allah terha-
dap hambaNya, di kala sang hamba telah menunaikan kewajibannya.

Perhatikanlah hadits berikut ini dengan cermat, yang artinya:

Anas bin Malik telah menceritakan kepada kami, dari Muadz bin Jabal,
ia berkata: Aku pernah dibonceng Nabi shallallahualaihi wasallam dalam
suatu perjalanan, tidak ada pemisah antara aku dan beliau kecuali pelana
hewan kendaraan. Beliau memanggilku: Wahai Muuadz bin Jabal ! Aku
terus menyahut: Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah. Kemudian
beliau meneruskan perjalanannya beberapa saat, lalu beliau memanggil:
Wahai Muadz bin Jabal. Aku menjawab: Aku penuhi panggilamu wahai
Rasulullah. Kemudian beliau meneruskan perjalanannya beberapa saat,
lalu beliau memanggil: Wahai Muadz bin Jabal. Aku menjawab: Aku
penuhi panggilamu wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Tahukah kamu hak
Allah atas hamba-hamba-Nya? Muadz berkata, aku menjawab: Allah dan
rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: Hak Allah atas hamba-hamba-
Nya adalah mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun. Kemudian beliau meneruskan perjalanannya beberapa

saat, lalu beliau memanggil: Wahai Muuadz bin Jabal. Aku menjawab: Aku
penuhi panggilanmu wahai Rasulullah. Beliau bersabda: Tahukah kamu
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apa hak para hamba atas Allah jika mereka melakukan itu? Muadz berkata,
aku menjawab: Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu. Beliau bersabda: Dia
tidak akan menyiksa mereka (para hambaNya) itu.(HR. Ahmad)?

Dalam surat Ali Imran, ayat 193-194: Akan lebih gamblang dan nyata lagi,
Allah menjelaskan hubungan yang timbal balik antara hamba dengan
Allah, sebagaimana ﬁrmanNya-

55 \:.:L_er&, w\ m@u\,guwﬂw [
U s %J\ﬂ*g us.;ujsj (55 5l
St A Y ) el a6 G A e B

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru
kepada iman, (yaitu): Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, maka kamipun
beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami
beserta orang-orang yang banyak berbakti.

Pada bagian pertama ini: seorang hamba berkata di dalam doanya:
Ya Allah, kami telah mendengar seruan yang isinya: Berimanlah kalian
kepada Tuhan Kalian ! Lalu kamipun beriman...oleh karena itu ya Allah,
tugas dan kewajiban kami kepadaMu sudah kami tunaikan, karenanya
pula, berilah kami ampunan terhadap segala dosa-dosa kami, hapuskan-
lah segala kesalahan kami, serta wafatkan kami beserta orang-orang yang
banyak berbuat kebaikan.... Tidak cukup sampai di situ..dipertegas lagi
dengan doa dan permohonan berikutnya: Ya Tuhan kami, berilah kami apa
yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul
Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya
Engkau tidak menyalahi janji. (QS. Ali Imran:193-194)
Pada ayat 6: Terdapat pentunjuk bahwa hidayah hanya milik Allah, oleh
karena itu kepada Allah sajalah kita meminta dan memohon hidayah dan
petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu shirathal mustagim.
Jalan lurus, shirathal mustagim adalah jalan yang ditempuh oleh para nabi,
orang-orang yang benar (jujur), jalan itu pula yang ditempuh oleh orang-
orang yang mati syahid serta orang-orang yang shaleh, dimana mereka
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mendapatkan karunia dari Allah Tabaraka wa Taala, sebagaimana yang
Allah firmankan:

X7
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Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah,
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan
orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.

(QS. An-Nisa:69).

Di dalam ayat terakhir, yaitu ayat 7: Terdapat pula tuntunan agar kita
berlindung kepada Allah dari jalan yang ditempuh oleh orang-orang
dimurkai Allah, (yaitu orang-orang Yahudi), dan agar terhindar pula dari
jalan yang ditempuh oleh orang-orang yang sesat, (yaitu orang-orang
Nasrani).
Pelajaran lain yang dapat diambil dari surat ini adalah bahwa surat
al-Fatihah menjadi salah satu rukun shalat yang wajib dibaca bagi setiap
orang yang mengerjakan shalat. Tidak sah shalat bagi orang yang tidak
membaca al-Fatihah di dalam shalatnya. Sebagaimana yang diriwayatkan
oleh ‘Ubadah bin Shamit semoga Allah meridhainya, bahwa nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam bersabda:
;f\ESS\ g;:\_; | }4_1 (J u:.l 2 N, Tidak sah salat seseorang yang tidak
membaca surah Al-Fatihah. (HR. Bukhari dan Muslim)*.
Sesunggunya surat al-Fatihah ini memiliki banyak nama selain dari al-Fati-
hah itu sendiri, seperti:
a. As-Shalah (shalat)
Dikatakan ashalat (shalat), karena shalat tidak sah tanpa membaca
surat al-Fatihah
b. Al-Hamdu (segala puji)
Dikatakan surat al-hamdu, karena diawali dengan kata al-hamdu

Musnad Imam Ahmad no. 22677
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Ummul Kitab (induk kitab)

Dikatakan ummul kitab, karena surat al-Fatihah ini adalah ibu atau
pokok dari semua kandungan al-Quran

Ummul Qur’an (induk al-Qur’an)

Dikatakan ummul Quran, karena di dalam surat al-Fatihah ini terkan-
dung semua isi al-Qur’an

Fatihatul Kitab (pembuka kitab)

Dikatakan Fatihatul kitab, karena pertama kali al-Qur’an dibuka,
maka surat yang pertama ditemukan adalah surat al-Fatihah

Al-Matsani (yang diulang-ulang)

Dikatakan surat al-Matsani, karena surat yang paling sering dibaca
secara berulang-ulang dalam sehari semalam adalah surat al-Fatihah
Al-Qur’an al-Azhim ( al-Qur’an yang agung)

Dikatakan al-Qur’an al-‘Azhim, karena memang kitab suci al-Qur'an
termasuk surat al-Fatihah adalah kitab suci yang paling agung dan
paling mulia

As-Syifa (penawar atau obat), bisa dibaca untuk berobat

Dikatakan sebagai surat As-Syifa, karena al-Qurian dengan izin
Allah dapat dijadikan sebagai obat terhadap berbagai penyakit yang
menimpa ummat manusia

Al-Asas (pondasi atau dasar)
Dalam Riwayat disebutkan bahwa segala sesuatu itu ada dasar atau

asasnya dan dasar al-Qur'an adalah surat al-Fatihah

Ar-Ruqyah (mantera atau jampi), maksudnya bisa dibaca untuk obat
Dikatakan ar-Ruqyah, karena ada Riwayat menyebutkan bahwa saha-
bat yang bernama Abu Said al-Khudri pernah menjampi seseorang
dengan membacakan surat al-Fatihah ini, dengan izin Allah orang
tersebut sembuh

Al-Wafiyah (penyempurna)

Dikatakan al-Wafiyah, karena tidak sah mana kala seseorang yang
shalat lalu membaca separuhnya pada satu rakaat, kemudian sepa-
ruhnya lagi pada rakaat yang lain. Berbeda dengan surat yang lain,
bisa dibaca dalam beberapa rakaat




. Al-Kafiyah (yang mencukupi)
Dikatakan al-Kafiyah, karena shalat dianggap sah dengan membaca
surat al-Fatihah saja, tanpa surat yang lainnya.. namun yang terbaik
adalah setelah membaca al-Fatihah di-ikuti dengan membaca surat

yang lainnya.®

5 Nama-nama surat Al-Fatihah dari awal sampai akhir (a-1) diambil dari kitab Tafsir Al-
Asas, karya Darwis Abu Ubaidah, hal, 20-23.
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Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. dari kejahatan
(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. yang membisikkan (kejahatan)
ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.

(QS. An-Nas:1-6).

A. PENGANTAR

Surat ini terdiri dari 6 ayat, termasuk ke dalam golongan surat Makiyah, yaitu
surat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi
wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat An-Nas ini diturunkan setelah surat
Al-Falaq. Penamaan An-Nas diambil dari An-Nas yang berulang kali disebut-
kan di dalam surat ini. Dan An-Nas itu sendiri berarti manusia.



B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi menyebutkan sebab turun surat ini di dalam kitabnya,
dengan mengutip pendapat Abu Nuaim yang meriwayatkan dari jalur Abu
Jafar Ar-Razi dari Rabi’ bin Anas dari Anas bin Malik yang berkata: Seorang
laki-laki Yahudi membuatkan sesuatu terhadap Rasulullah shallallahualaihi
wasallam sehingga beliau menderita sakit parah. Tatkala para sahabat menje-
nguk, mereka meyakini bahwa Rasulullah telah terkena sihir. Malaikat Jibril
kemudian turun membawa al-Muawwidzatain (suraha Al-Falag dan An-Nas)
untuk mengobatinya, akhirnya Rasulullah shallallahualaihi wasallam kembali
sehat.®

C. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 1y Aku berlindung

2 aTH Raja manusia

3 4) Sembahan

4 w\.’?ﬁ-\ s 3 (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi.
5 Cosad membisikkan

6 e dada

7 i e Dari (golongan) jin

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang mulia ini mengandung pelajaran yang sangat berharga bagi ummat

ini, di antara pelajaran yang dapat diambil dari surat ini adalah:

1. Suratyangagung ini mengandung tiga sifat Allah yang sangat agung, yaitu
sifat Rububiyah, Mulkiyah dan Uluhiyah Allah.

2. Suratini mengandung perintah kepada Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam dan kepada kita agar memohon perlindungan kepada Allah,

6 Lubabun-Nuqul fi Asbabin-Nuzul, (terjemah) hal.653
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Sang Pencipta dan yang merajai manusia serta Tuhan Allah yang menjadi
sembahan manusia dari segala bentuk kejahatan syetan.

Salah satu bentuk kejahatan syetan adalah dengan menampakkan perbu-
atan buruk manjadi baik dipandang oleh manusia. Di datangkannya
keragu-raguan atau was-was ke dalam hati manusia agar tidak melaksa-
nakan apa yang diperintahkan.

Karena itu selayaknyalah kita memohon pertolongan kepada Allah dalam
menjalankan berbagai perintahNya serta memohon perlindungan kepa-
daNya agar diselamatkan dari berbagai keburukan. Karena Dia-lah Allah
yang menciptakan manusia, Dia-lah Allah yang mengatur kehidupan
manusia, semua yang ada di alam semesta ini berada di dalam kekuasa-

Sedangkan ayat yang berbunyi: J:@\} {\:%-\ Cys yang diartikan dari jin
dan manusia, maka Al-Hasan berkata: Kedua-duanya itu adalah syetan.
Syetan jin adalah yang berbisik di dalam dada (hati) manusia, sedangkan

syetan manusia datang mengajak manusia berbuat maksiat (durhaka)

Malik bin Dinar pernah berkata:
N3 o wdgnr 13 oY ¢ 3 Olands e Jo Lal L) Olays O
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Sesungguhnya syetan dari jenis manusia lebih berat bagi saya dari pada
syetan dari jenis jin. Sebab, apabila saya memohon perlindungan kepada
Allah maka syetan dari jenis jin pasti lari, tetapi syetan dari jenis manusia
tetap datang kepadaku untuk menyeretku berbuat ma'siat secara terang-

Pada suatu ketika, Abu Dzar al-Ghifari bercerita: Aku masuk ke dalam
masjid dimana Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam juga berada di
dalamnya, lalu aku duduk di dekatnya. Beliau bersabada kepadaku:
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3.

4.
anNya.

5.
dengan terang-terangan.
terangan’

10.
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Ibnul jauziy, dalam Zadul masir, jilid 2, hal 68
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Wahai Abu Dzar, apakah engkau telah memohon perlindungan kepada
Allah dari kejahatan syetan jin dan manusia? Aku bertanya kepada beliau:
Apakah manusia juga punya syetan? Nabi menjawab: Iya. (HR. An-Nasai)®.

11. Sesungguhnya bahwa manusia itu memiliki syetan terdapat keterangan
di dalam al-Qur’an, surat al-An'am/6 ayat 112:
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Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian
mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan
yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu menghendaki,
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan
apa yang mereka ada-adakan.

12. Kemuliaan surat An-Nas ini juga dijelaskan di dalam sebuah hadits, seba-
gaimana yang diriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir al-Juhani, ia berkata
bahwa Rasulullah shallallahualaihi wasallam telah bersabda:

:);T ‘.};; cd/\gj\ uJ .3)9\ Js c.l:a u@lﬁaj V:&:U\ JJ\ um; ,ﬁ
u»w g

Tidakkah engkau melihat ada beberapa ayat tadi malam diturukan
kepadaku yang belum pernah ada seperti itu sekalipun, (yaitu) Qul
audzubirabbil-falaq dan Qul audzubirabbinnas. (HR. Muslim)°.

8  Hadits ini sanadnya dinyatakan dhaif (lemah) oleh Syekh al-Albany
9  Shaheh Muslim, no. 814
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PASAL 3
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Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh. dari
kejahatan makhluk-Nya. dan dari kejahatan malam apabila telah gelap
gulita. dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul. dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.
(QS. Al-Falaq: 1-5).

A. PENGANTAR

Surat Al-Falaq termasuk ke dalam kelompok surat Makiyah, yaitu surat yang
diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahwalaihi
wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat ini berjumlah 5 ayat. Surat yang mulia
ini diturunkan setelah surat al-Fiil. Penamaan surat Al-Falaq ini diambil dari
Al-Falaga yang terdapat pada ayat ke lima, yang secara umum diartikan shubuh.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi mengutip pendapat dari Imam Baihaqi yang meriwayat-
kan dari Al-Kalbi dari Abu Shaleh dari Ibnu Abbas seomga Allah meridhai
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mereka berdua, ia berkata: Suatu ketika Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
sakit parah. Dua malaikat lantas mendatangi beliau. Yang satu duduk di arah
kepala sementara yang satu lagi duduk di arah kaki. Malaikat yang duduk
di arah kaki bertanya kepada malaikat yang duduk di arah kepala: Apa yang
terjadi padanya? Malaikat yang berada di arah kepala menjawab: Disihir orang.
Malaikat di arah kaki bertanya lagi: Siapa yang menyihir? Dijawab: Labid ibnul
Asham, seorang Yahudi. Malaikat itu bertanya lagi: Di mana diletakkan sihirnya
itu? Dijawab: Di sebuah sumur milik si Fulan, di bawah batu. Oleh sebab itu
hendaklah Muhammad pergi ke sumur itu kemudian keringkan airnya lalu
angkat batunya. Setelah itu ambillah kotak yang ada di bawahnya dan dibakar.
Pada pagi harinya, Rasulullah shallallahwalaihi wasallam mengutus ‘Ammar
bin Yasir serta beberapa sahabat untuk pergi ke sumur tersebut. Ketika sampai,
mereka melihat airnya berwarna merah kecoklatan seperti air pacar/inai.
Mereka lantas menimba airnya, mengangkat batunya, mengeluarkan sebuah
kotak kecil dari dalamnya lalu membakarnya. Ternyata di dalamnya terdapat
seutas tali yang memiliki sebelas simpul. Selanjutnya, Allah menurunkan kedua
surat ini. Setiap kali Rasulullah shallallahwalaihi wasallam membaca satu ayat
maka terurailah satu simpul."

C. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 k] subuh

2 B u kejahatan makhluk-Nya

3 Gu malam

4 g 130 telah gelap gulita

5 SEE) wanita-wanita tukang sihir
6 KA buhul-buhul.

10  Lubabun-Nuqul fi Asbabin-Nuzul, (terjemah) hal.652-653
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D. KANDUNGAN AYAT

Ayat Allah yang mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat berharga
bagi ummat ini, di antaranya:

1. Islam mensyariatkan kepada ummatnya agar senantiasa memohon berlin-
dung kepada Allah dari berbagai kejahatan makhluk terutama di waktu
malam dengan membaca surat ini. ‘Aisyah semoga Allah meridhainya
berkata:
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Bahwa Nabi shallallahualaihi wasallam (pada suatu malam) melihat ke
bulan, lalu berkata kepadaku: Wahai Aisyah, berlindunglah kepada Allah
dari kejahatan ini. Sesungguhnya ini adalah kegelapan malam apa bila
gelp gulita. (HR. At-Turmudzi, dengan mengatakan hadits ini Hasan
Shoheh)™.

2. Surat al-Falaq termasuk ke dalam surat yang bisa dijadikan sebagai salah
satu pengobatan (ruqyah syar’iyah). Sebagaimana yang terdapat dalam
satu riwayat yang bersumber dari ‘Aisyah, ia pernah berkata:

CLZ;J;;;ILW&\J@U;,\MK(Mwm&,@\fﬁ

P s -0 P -y 1524 S S Bor s o S Gr }/ - e

%{ng‘%cmbéwmw\»yw w‘&db

Bahwa Nabi shalllahualaihi wasallam apabila sakit, beliau membacakan
surat al-falaq dan surat annas atas dirinya, lalu meniupnya. Apabila
sakitnya semakin kuat, aku yang membacakan kedua surat tersebut kepada
beliau dan aku usapkan dengan tanganku, (hal itu aku lakukan) karena

mengharapkan keberkahan dari surat tersebut. (HR. Ahmad)'2.

11  Sunan At-Tirmidzi, no. 3661
12 Musnad Imam Ahmad no. 26189
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Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa:
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Bahwa malaikat Jibril ‘alaihissalam datang menemui Nabi shallallahualaihi
wasallam, seraya berkata: Engkau sakitkah wahai Muhammad? Nabi
menjawab: iya. Lalu Jibril berkata: Bismillah, aku akan merugyahmu dari
segala penyakit yang dapat mengganggumu, dan dari segala keburukan
orang yang hasad dan ain. Allah aAhmakan menyembuhkanmu.
(HR.Ahmad)®.

3. Didalam surat yang mulia ini pula terdapat pelajaran yang sangat berharga
bahwa perbuatan sihir itu termasuk ke dalam perbuatan syirik. Dalam
sebuah hadits yang bersumber dari Abu Hurairah semoga Allah merid-
hainya disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Barangsiapa yang membuat buhul-buhul kemudian dia meniupnya,
sesungguhnya dia telah mensihir. Dan barangsiapa yang mensihir
sesungguhnya dia telah syirik. Dan barangsiapa yang mengantungkan
sesuatu (sebagai jimat, isim) berarti dia telah bertawakkal (berserah diri)
kepadanya. (HR. An-Nasai)'.

Ugbah bin ‘Amir meriwayatkan dari Abdullah al- Aslami bahwa
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam meletakkan tangannya ke dadanya
seraya bersabda: Katakanlah. Aku tidak tahu apa yang akan aku katakana.
Kemudian beliau berkata kepadaku: Kalatakanlah. Lalu aku mengatakan:
Qul huwallahu ahad (katakanlah Allah itu Esa). Kemudian beliau berkata
kepadaku: Katakanlah. Lalu aku mengatakan: Qul audzu birabbil falaqg,

13 Musnad Imam Ahmad no. 11225
14  An-Nasai, no. 3528
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minsyarrima khalaq.. sampai aku selesai membacanya, nabi bersabda
kepadaku: Beginilah, maka berlindunglah.
Di dalam tafsir Al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Iman Al-Qurthubi

mengatakan bahwa:
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Orang yang hasad (dengki) itu tidak akan mendapatkan apa-apa di dalam
suatu majelis kecuali penyesalan; tidak mendapatkan apa-apa di sisi
malaikat kecuali kutukan dan murka; tidak mendapatkan apa-apa dalam
kesendirian kecuali keluh kesah; tidak mendapatkan apa-apa di akhirat
kecuali kesedihan dan kebakaran (dibakar dengan api neraka); dan tidak
mendapatkan apa-apa dari Allah kecuali dijauhkan dari rahmatNya dan
kutukan. Diriwayatkan bahwa Nabi shallallahualaihi wasallam bersabda:
Tiga golongan yang doanya tidak akan dikabulkan: orang yang memakan
yang haram, orang yang banyak menggunjing, dan orang yang di dalam
hatinya terdapat kedengkian atau hasad terhadap kaum Muslimin®.

15  Al-Jami Li Ahkam al-Qur’an, jilid 20, no. 177
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PASAL 4
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Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tiada pula

diperanakkan. dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.
(QS. Al-Ikhlas:1-4).

A. PENGANTAR
Surat al-Tkhlas ini tergolong ke dalam kelompok surat Makiyah, terdiri dari

empat ayat-ayat pendek. Dinamakan surat al-Ikhlas karena semua ayat yang
terdapat di dalam surat ini mengandung arti dan pelajaran tentang ketauhidan
(ke-Esaan) Allah serta berbagai sifat mulia yang dimilikiNya, yang kesemuanya
itu menunjukkan kepada ke-Maha Agungan Allah, dan diturunkan sesudah
surat An-Nas.

Surat Allah yang mulia ini Allah turunkan berkaitan dengan tuntutan
dari orang-orang musyrik Makkah yang meminta kepada Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam agar disebutkan nasab atau turunan Allah kepada
mereka. Sahabat Nabi yang mulia, Ubai bin Kaab semoga Allah meridhainya
meriwayatkan: Bahwa orang-orang musyrik Makkah berkata kepada Rasulullah
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shallallahu’alaihi wasallam: Ya Muhammd, sebutkan turunan Tuhanmu itu
kepada kami! Lalu Allah turunkan surat yang agung ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam Al-Wahidi meriwayatkan bahwa: Bahwa Qatadah, ad-Dhahak dan
Mugatil berkata: Beberapa orang Yahudi mendatangi Nabi shallallahu’alaihi
wasallam seraya berkata: Jelaskan kepada kami tentang Tuhanmu itu, karena
Allah telah menjelaskan sifat-Nya di dalam Taurat, oleh sebab itu beritahukan
kepada kami bagaimana keadaan Tuhanmu itu? Bagaimana jenisnya, apakah
dari emas, tembaga atau dari perak? Apkah Dia makan dan minum? Apa yang
diwarisinya di dunia ini dan siapa kelak yang akan mewisiNya? Lalu Allah
turunkan surat yang agung ini.'®

C. MAKNA KALIMAT

No Kfﬁﬁh ARTINYA
1 NPA | yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu
2 M4 ‘; Dia tiada beranak
3 Ug (13 dan tiada pula diperanakkan
4 55 1 dan tidak ada
5 1588 yang setara

D. KANDUNGAN AYAT

1. Surat Al-Ikhlas ini mengandung pelajaran tentang agidah tauhid yang
sangat tinggi..di dalam surat ini terdapat tuntunan belajar tauhid yang
sangat mendasar. Sehingga ada semacam dialog yang Allah ajarkan kepada

16  Asbabu Nuzul al-Qur’an. Hal. 471
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Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam kepada kaumnya di kala itu.
Seolah-olah Allah berfirman kepada Muhammad:

a.  Ya Muhammad! Jika engkau ditanya oleh orang-orang kafir musyrik
itu berapa Tuhanmu? Katakan kepada mereka: Bahwa Tuhanku Satu,
Esa.

b. Jika engkau ditanya: Bagaimana fungsi Tuhanmu? Katakana kepada
mereka: Bahwa Tuhanku adalah tempat berharap dan bergantungnya
segala makhluk ini..

c. Jika engkau ditanya: Jelaskan kepada kami garis turunan Tuhanmu?
Katakana kepada mereka: Bahwa Tuhanku tidak melahirkan dan
tidak pula dilahirkan...

d. Jika engkau ditanya: Seperti apa Tuhanmu? Katakan kepada mereka:
Bahwa tidak ada sesuatu apapun yang setara denganNya, oleh karena
itu aku tidak bisa memberikan permisalan kepada kalian.!”

e. kata Kufuwan dalam ayat ini sejalan dengan apa yang Allah firmankan
dalam surat As-Syura:11:
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(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-
pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

2. Surat al-Tkhlas ini mengandung banyak keagungannya, di antaranya
adalah:

a. Surat al-Tkhlas ini mengandung keutamaan sama dengan sepertiga
(1/3) al-Quran. Sahabat Nabi, yaitu Abu Sa’id al-Khudri semoga Allah
meridhainya meriwayatkan bahwa ada seseorang mendengar seorang
laki-laki membaca surat al-Ikhlas berulang kali. Setelah hari subuh/
pagi orang tersebut menemui Nabi shallallahu’alaihi wasallam serta

17  Dialog ini terlahir dari beberapa peristiwa sebagai sebab turunnya surat Al-Ikhlas ini..
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menceritakan apa yang disaksikannya tadi malam itu kepada beliau,
lalu Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

So B S en G G
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Demi Zat Yang Jiwaku berada di tanganNya, sesungguhnya suart
al-Ikhlas itu setara dengan sepertiga al-Quran. (HR. Bukhari)'®.

Dalam riwayat yang bersumber dari Abu Said al-Khudri-semoga
Allah meridhainya-disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bertanya kepada para sahabatnya:
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Adakah di antara kalian yang tidak kuat untuk membaca sepertiga al-
Quran (pada setiap) malam? Yang demikian itu terasa berat bagi para
sahabat, lalu mereka berkata: Siapakah di antara kami yang sanggup
melakukannya wahai Rasulullah? Rasulullah  shallallahualaihi
wasallam bersabda: Allahu yang Esa, Yang bergantung kepadaNya
segala sesuatu adalah sepertiga al-Quran. (HR. Bukhari)®

Para ulama berkata: Al-Qur’an itu Allah turunkan dalam tiga
bagian: Sepertiga berisi tentang hukum, sepertiganya berisi janji dan
ancaman, sedangkan yang sepertiganya lagi berisi nama-nama dan
sifat-sifat Allah.

Abu Darda’ meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda:
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Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah membagi al-Quran menjadi
tiga bagian, dan menjadi menjadikan sebagian daripada al-Quran itu.
(HR. Muslim)*

18  Shaheh Bukhari, no. 4726
19  Shaheh Bukhari, no. 4727
20  Shaheh Muslim, no. 811
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b. Membacanya berulang-ulang mendapatkan hadiah istimewa di dalam
surga, yaitu berupa istana. Sa’id bin al-Musayyab semoga Allah merah-
matinya meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam:
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Barangsiapa yang membaca Qulhuwallahu ahad sepuluh kali, Allah
bangunkan untuknya sebuah istana di dalam surga. Barangsiapa yang
membacanya dua puluh kali, maka Allah akan bangunkan untuknya
dua buah istana di dalam surga. Dan barangsiapa yang membacanya
tiga puluh kali, maka Allah akan bangunkan untuknya tiga buah
istana di dalam surga. Lalu Umar bin al-Khattab berkata: Demi Allah
ya Rasulullah, tentu saja nanti kita banyak punya istana? Rasulullah
shallallahualaihi wasallam menjawab: Sesungguhnya karunia Allah
itu jauh lebih luas dari pada itu semuanya. (HR. Ad-Darimi)*..

Hadits ini diperselisihkan derajat (kedudukan)nya oleh para ahli
hadits antara dha’if dan shahehnya. Hanya saja para ulama hadits
sepakat bahwa hadits ini adalah hadits mursal. Hadits mursal adalah
hadits yang disandarkan kepada para tabi’in, mereka adalah orang
yang mendengarkan hadits dari sahabat-kepada nabi shallallahu’alaihi

wasallam, baik berupa perkataan, perbuatan. Taqrir maupun sifat.

c. Suratal-Tkhlas ini termasuk salah satu surat yang dapat dibaca ketika
hendak tidur, dan dengannya Allah amankan dari segala gangguan
yang ada pada malam tersebut. Pada suatu ketika Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam pernah berkata kepada Anas bin Malik:
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21 Misykatul Mashabih, jilid 1, hal 669
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Apabila engkau meletakkan lambungmu ke tempat tidur (berbaring
hendak tidur) lalu kamu membaca Al-Fatihah dan Qulhuwallahu
Ahad, sesungguhnya engkau selamat dari segala (gangguan pada
malam itu) kecuali dari kematian). (HR. Al-Bazar dari Anas bin
Malik)*. Hadits ini dilemahkan oleh Syeikh Muhammad Nashiruddin
Al-Albani. Namun dinyatakan hasan oleh Ibnu Hibban.

3. Sebuah kisah yang mena’jubkan:
Salah seorang sahabat nabi shallallahu’alaihi wasallam, yakni Anas bin
Malik bercerita:
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Seseorang (sahabat) dari al Anshar mengimami (shalat) mereka (para
shahabat lainnya) di Masjid Quba. Setiap ia membuka bacaan (di dalam
shalatnya), ia membaca sebuah surat dari surat-surat (lainnya) yang
ia (selalu) membacanya. In membuka bacaan surat di dalam shalatnya
dengan 3518 34 15, sampai ia selesai membacanya, kemudian ia lanjutkan
dengan membaca surat lainnya bersamanya. Ia pun melakukan hal
demikan itu di setiap rakaat (shalat)nya. (Akhirnya) para sahabat lainnya
berbicara kepadanya, mereka berkata: Sesungguhnya engkau membuka
bacaanmu dengan surat ini, kemudian engkau tidak menganggap hal itu
telah cukup bagimu sampai (engkau pun) membaca surat lainnya. Maka,
(jika engkau ingin membacanya) bacalah surat itu (saja), atau engkau
tidak membacanya dan engkau (hanya boleh) membaca surat lainnya. Ia

22 Dhaif At-Targhib wat-Tarhib, no. 347
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berkata: Aku tidak akan meninggalkannya. Jika kalian suka untuk aku
imami kalian dengannya, maka aku lakukan. Namun, jika kalian tidak
suka, aku tinggalkan kalian, dan mereka telah menganggapnya orang yang
paling utama di antara mereka, sehingga mereka pun tidak suka jika yang
mengimami (shalat) mereka adalah orang selainnya. Sehingga tatkala
Nabi Shallallahu alaihi wa sallam mendatangi mereka, maka mereka pun
menceritakan kabar (tentang itu), lalu ia (Nabi) bersabda: Wahai fulan, apa
yang menghalangimu untuk melakukan sesuatu yang telah diperintahkan
para sahabatmu? Dan apa pula yang membuatmu selalu membaca surat
ini di setiap rakaat (shalat)? Dia menjawab,Sesungguhnya aku mencintai
surat ini, lalu Rasulullah n bersabda: Cintamu kepadanya memasukkanmu
ke dalam surga”.(HR. Al-Bukhari)?.

Berkata Ibnu al-Arabi: Hadits ini dapat dijadikan dalil/argument bahwa
bolehnya mengulangi membaca surat-surat tertentu di dalam shalat..

23 Shaheh Bukhari, no. 743
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Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.
Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan.
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula)
istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.

(QS. Al-Lahab/111:1-5)

A. PENGANTAR

Surat ini dinamakan dengan surat al-Lahab yang berarti gejolak api yang terdiri
darilima ayat. Diturunkan di Makkah, karenanya surat ini tergolong ke dalam
kelompok surat Makiyah. Surat yang agung ini dinamakan juga dinamakan

dengan surat al-Masad yang berarti sabut.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi mengutip riwayat dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata: Suatu hari Rasulullah shallallahw’alaihi wasallam naik ke bukit Shafa,

25
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lalu beliau berseru, memanggil orang-orang Qureys untuk berkumpul. Maka
berkumpullah kaum Qureisy kepadanya dan mereka berkata: Adaapa denganmu?
Beliau bersabda: Bagaimana pendapat kalian jika aku beritahukan bahwa musuh
akan menyerang kalian di pagi atau sore hari, apakah kalian akan mempercayaiku?
Mereka menjawab: Tentu. Beliau bersabda: Sesungguhnya aku adalah pemberi
peringatan bagi kalian akan datangnya azab yang sangat keras. Maka Abu Lahab
berkata: Celaka engkau! Apakah hanya karena ini engkau mengumpulkan
kami semua? Lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya: (4 ;& &5
&5, Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.
(QS. Al-Lahab: 1 hingga akhir surat**

C. MAKNA KALIMAT

No Kfﬁﬁh ARTINYA
1 & celaka atau binasa
2 ‘5;,] menolong atau berfaedah
3 Je hartanya
4 g...;f usaha, kerja atau berbuat
5 u]dv-\ IS membawa kayu bakar
6 s tali atau tambang

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran bagi kita, yang
dapat mengingatkan kita bagaimana perjuangan Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam pada fase-fase awal kerasulan Nabi shallallahu’alaihi wasallam. Di

antaranya:

24 Asbabu Nuzul al-Qur’an. Hal. 469
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1. Abdullah bin Abbas -semoga Allah meridhai mereka berdua- meriwayat-
kan bahwa: Setelah Allah menurunkan ayat 214 di dalam surat al-Syuara,
yang berbunyi:

Gt Jinse 530
Berikanlah peringatan kepada kerabat-kerabat dekatmu..

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam keluar menuju bukit Shafa
(pada waktu itu masih berada di luar Masjidil Haram), lalu beliau berseru:
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Mari berkumpul pada pagi hari ini ! mereka bertanya: siapakah gerangan
yang memanggil itu ? yang lain menjawab: Muhammad. Lalu beliau
bersseru: wahai bani fulan, wahai bani fulan, wahai bani fulan, wahai
bani Abdi Manaf, wahai Bani Abdil Muthallib. Maka berkumpullah kaum
Qureisy. Rasulullah bersabda : Bagaimana pendapat kalian, seandainya aku
beritahu bahwa musuh akan datang besok pagi atau petang, apakah kalian
percaya padaku? Kaum Qureisy menjawan: Pasti kami percaya. Rasulullah
bersabda: Aku peringatkan kalian bahwa siksa Allah yang dasyat akan
datang. Berkatalah Abu Lahab: Celakalah engkau ! apakah hanya untuk
ini, engkau kumpulkan kami ? kemudian dia berdiri,,Maka turunlah ayat
ini (surat Al-Lahab ayat 1-5).(HR. Muslim)®

25  Shaheh Muslim, no. 355
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2.

Abu Lahab itu nama aslinya adalah Abdul Uzza bin Abdil Muthallib.
Sedangkan Istri Abu Lahab, Ummu Jamil nama aslinya adalah Arwa binti
Harb bin Umayyah, saudara sepupu Abu Sofyan.

Al-Humaidiy meriwayatkan bahwa: Setelah surat al-Lahab Allah turunkan
yang menerangkan bahwa Abu Lahab dan Istrinya akan celaka dan dian-
cam dengan nerakaNya, istri Abu Lahab mendatangi Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam yang sedang berada di dalam masjid al-haram sambil
duduk di dekat ka'bah, dalam keadaan marah-marah sambil membawa
batu-batu kecil (krikil) di dalam gemggamannya, berkata kepada Abu
Bakar as-Shiddiq-semoga Allah meridhainya-. Tatkala dia sudah berada
di dekat Rasulullah shallallahualaihi wasallam, Allah jadikan dia tidak
melihat Rasul shallallahu’alaihi wasallam, yang dia lihat hanyalah Abu
Bakar as-Shiddiq semoga Allah meridhainya. Seraya dia berkata:
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Wahai Abu Bakar, telah sampai berita kepadaku bahwa temanmu itu
(Muhammad) menghina dan mencercaku, Demi Allah, kalau aku bertemu
dengannya akan ku-sumpalkan batu ini ke dalam mulutnya. Demi Allah,
Demi Allah, aku benar-benar seorang penyair: Kami telah mendurhakai
Mudzammam?... dan menolak perintahnya...Serta membenci agamanya.
Kemudian diapun pergi. Lalu Abu Bakar as-Shiddiq berkata: Ya Rasulullah,
dia tidak melihatmu? Nabi shallallahualaihi wasallam menjawab: Dia
tidak melihatku, Allah telah mengambil matanya dari dari melihat aku.”

Bahwa kemusyrikan adalah sebuah keyakinan yang sangat batil, salah
dan akan menyerat pelakunya kepada kebinasaan. Keyakinan ini tidak

26

27

Mereka sengaja menyebut beliau dengan nama yang diubah menjadi “Mudzammam”
(yang tercela), padahal nama beliau adalah Muhammad (yang terpuji), sebagai bentuk
penghinaan.

Al-Jami Li Ahkam al-Qur’an, jilid 20, hal. 160
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akan dapat memberikan manfaat dan pertolongan kepada pemeluknya.

Sekalipun dia memiliki pendukung yang banyak dan harta yang melimpah

ruah. Semunya itu tidak akan dapat memberikan bantuan dan pertolongan

kepadanya.

;,JZ;-\ A= yang berarti membawa kayu bakar.. Maksud ayat Allah yang

mulia ini adalah bahwa istri Abu Lahab ini adalah seorang istri/wanita

yang sangat membantu suaminya untuk memusuhi Nabi shallallahi’alaihi
wasallam dengan cara menyebarkan berbagai fitnah.

Makna dari kalimat ;,..E-.U W=, terdapat perbedaan pendapat:

a. Yaituistrinya membawa duri yang ditaruh di jalan2 yang akan dilewati
Rasulullah shallallahw’alaihi wasallam untuk shalat, untuk mencela-
kakan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam.

b. Karena istrinya pergi kesana kemari untuk menyebarkan permusuh-
san kepada Nabi shallallahu’alaihi wasallam, dengan cara mencela dan
menghina beliau shallallahualaihi wasallam.

28

Istri Abu lahab adalah Arwa’ binti Harb bin Umayyah, yang lebih dikenal
dengan nama Ummu Jamil. Ia saudara sepupu perempuan Abu Sufyan,
seorang tokoh penting di dalam peristiwa penaklukan kembali kota Mekkah
(fath Makkah) oleh pasukan Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam. Ia
bersama suaminya sangat anti terhadap Nabi. Suaminya dikenal dengan
nama Abdul Uzza ibn Abdul Muthalib, dengan laqab terkenal dengan
nama Abu Lahab, yang tidak lain adalah paman Nabi sendiri. (tafsir al-
Qurthuby).
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tobat. (QS. An-Nashr/110:1-3).

A. PENGANTAR

Surat An-Nashr ini tergolong ke dalam kelompok surat-surat Madaniyah, atau
surat yang diturunkan setelah peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat An-Nashr ini terdiri dari
3 ayat. Penyebutan An-Nashr yang berarti kemenangan atau pertolongan Allah
terdapat pada ayat pertama. Para ulama menyebutkan bahwa surat ini turun
setelah surat At-Tabubah.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi mengutip riwayat dari Abdurrazaq yang meriwayatkan dari
Muammar dari Zuhri, ia berkata: Ketika Rasulullah shallallahaihi wasallam
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memasuki kota Makkah pada hari pembebasan (yaum al-fath), beliau mengi-
rim Khalid bin Walid dan pasukannya ke pinggir kota Makkah untuk meme-
rangi kaum Qureisy. Allah lalu menghancurkan orang-orang musyrik itu.
Rasulullah lantas memerintahkan untuk melucuti persenjataan mereka. Setelah
itu, beliau memaafkan dan melepaskan mereka kembali. Akhirnya mereka
berbondong-bondong masuk Islam. Allah lalu menurunkan surat ini.*’

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA

1 P pertolongan

2 il kemenangan

3 g berbondong-bondong

4 pd Maka bertasbihlah

5 bdls dan mohonlah ampun kepada-Nya
6 o Maha Penerima tobat

D. KANDUNGAN AYAT

Ayat Allah yang mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat berharga
bagi ummat ini, tentu bagi mereka yang mau membuka hatinya untuk mene-
rima kebenaran wahyu yang mulia ini sebagai penerang dalam menjalani

sisa-sisa kehidupannya. Di antara pelajaran yang berharga itu adalah:

1.  Syekh Al-Qat-Than berkata; Allah telah memerintahkan kepada nabi dan
rasulNya yang mulia, Muhammad shallallahualaihi wasallam, apabila telah
datang pertolongan Allah kepadanya dalam mengalahkan para musuhnya,
apabila pertolongan Allah telah nyata bagi orang-orang yang beriman, dan
Allah telah memberikan pertolongan kepadanya dengan penaklukan kota
Makkah, dan orang-orang sudah masuk Islam secara berbondong-bon-
dong, maka bertasbihlah dengan memuji Allah.

2. Tkrimah dan Mugqatil berkata: Yang dimaksud dengan ayat yang berbunyi:
Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong

29  Asbabun-Nuzul, hal. 647
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adalah orang-orang yang datang dari (penduduk) Yaman. Mereka berjum-
lah 700 orang, mereka adalah orang-orang yang sangat baik, ahli ibadah,
ahli al-Qur’an.

Abu Hurairah-semoga Allah meridhainya- meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Telah datang kepada kalian pendudukan Yaman, mereka adalah orang-
orang yang sangat lemah dan lembut hatinya, fikih (ahli aqama) itu dari
Yaman, ahli hikmah adalah orang-orang Yaman. (HR. Muslim)*.

‘Aisyah-semoga Allah meridhainya-berkata:
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Tidaklah Rasulullah shallallahualaihi wasallam itu mengerjakan shalat
setelah turunnya ayat ini (QS.110:1-3), melainkan beliau mengucapkan:

Ul 2l Baazg 5 dbls

Maha suci Engka ya Rabb (Tuhan) kami dengan memujiMu. Ya Allah,

Aiysah juga berkata: Rasulullah banyak membaca di dalam ruku’ dan
sujudnya ucapan: § ,w,e.Uthj & &, sebagai bentuk dari pengamalan
al-Quran. (HR. Bukharzf2

Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, jilid 20, hal 158

3.
4,
ampunilah aku.’’
30  Shaheh Muslim, no. 84
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Ummu Salamah -semoga Allah meridhainya- berkata:
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Adalah Nabi shallallahualaihi wasallam di akhir semua urusannya, beliau
tidak berdiri dan tidak duduk, tidak datang dan tidak pula pergi kecuali

N

" 5
-

Maha suci Allah dengan segala pujianNya, aku meminta ampun dan
bertobat kepadaNya. Al-Qurtuby mengatakan bahwa riwayat ini tidak

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya berkata: Nabi shallallahu’alaihi
wasallam setelah turun surat ini (QS. 110:1-3) sangat bersungguh-sung-
guh, sampai-sampai tumitnya bengkat (karena lama berdiri di dalam
shalat)nya, kurus badannya, sedikit tersenyum dan banyak menangisnya.

Abdullah bin Umar-semoga Allah meridhai mereka berdua-, berkata:
Surat An-Nashr ini turun di Mina ketika Haji Wada, kemudian turun ayat
3 surat Al-Maidah, setelah itu nabi masih hidup 80 hari. Kemudian turun
ayat Kalalah,( ayat 176 surat An-Nisa) 50 hari sebelum wafatnya beliau.
Kemudian turun ayat 128-129 surat At-Taubah, 35 hari sebelum wafatnya
beliau. Kemudian turun ayat 281 surat Al-Baqarah, 20 hari menjelang
wafatnya beliau shallallahu’alaihi wasallam. Mugatil berkata: Ayat ini (QS.
al-Baqarah:281) turun 7 hari sebelum wafatnya beliau shallallahualaihi

Dalam riwayat Bukhary disebutkan bahwa Ibnu Abbas menceritakan: Pada
suatu ketika aku dibawa Umar bin Khattab ke suatu majelis yang di situ
berkumpul para orang yang sudah berusia lanjut dan orang-orang yang
ikut dalam perang Badr. Waktu itu mereka mempertanyakan tentang siapa
aku dan tentang keberadaan diriku yang masih kecil di tengah-tengah
mereka. Lalu Umar mengatakan: Dia (diriku) termasuk orang yang telah

5.
mengucapkan:
shoheh®.

6.

7.
wasallam.

8.

33

Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, hal 158
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kalian kenal. Kemudian Umar bin al-Khattab bertanya kepada mereka
(orang-orang yang telah dewasa ) itu tentang ayat yang berbunyi:
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Apa bila telah dating pertolongan Allah....
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Mereka menjawab: Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya apabila telah
mendapatkan kemenangan hendaklah beristighfar dan bertobat kepadaNya.
Lalu Umar berkata kepadaku: Apa pendapatmu tentang ayat ini wahai
Ibnu Abbas? Aku menjawab: Tidaklah seperti (yang mereka katakan) itu.
Tetapi Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya akan telah dekat ajalnya.
Apabila datang pertolongan Allah dan kemenangan, itu maksudnya adalah
tanda kematianmu. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan
beristighfarlah, sesungguhnya Dia Maha Penerima tobat. Umar berkata:
Apakah kalian akan mencela aku tentang dia (ibnu Abbas)?*

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Umar berkata kepada Ibnu
Abbas: Aku tidak mengetahui (maksud ayat ini) selain apa yang engkau
katakan itu.

9. Surat yang mulia ini juga memberikan pelajaran dan bimbingan kepada
kita sebagai ummat Muhammad shallallahu’alaihi wasallam untuk senan-
tiasa banyak bertasbih dan berzikir kepadaNya. Bertasbih dengan memuji
dan menyanjungNya, berzikir (ingat) kepadaNya dengan mengingat
betapa besar dan banyaknya karunia Allah yang tekah diberikan kepada
kita.

34 Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, hal 158-159
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PASAL 7
[ oA ]

Katakanlah: Hai orang-orang yang kafir. aku tidak akan menyembah apa
yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.

A. PENGANTAR

Surat Al-Kafirun ini tergolong ke dalam surat Makiyah, terdiri dari enam
ayat. Penyebutan surat Al-Kafirun ini diambil dari ayat pertama dalam surat
ini. Dalam surat ini ada sebuah pernyataan bahwa Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam dan para pengikutnya tidak akan pernah menyembah apa
yang disembah oleh orang-orang musyrik Makkah di kala itu maupun pada
yang akan datang.

35



B. ASBABUN-NUZUL

Iman At-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim yang meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Bahwa orang-orang Qureisy meng-iming-
iming Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dengan harta berlimpah sehingga
menjadi orang terkaya di Makkah serta memberinya Wanita mana saja beliau
inginkan. Mereka berkata: Semua ini untukmu wahai Muhammad, asalkan
engkau berhenti menghina tuhan-tuhan kami dan berhenti mengucapkan
kata-kata buruk terhadap mereka. Tetapi jika engkau keberatan, bagaimana
apabila engkau menyembah tuhan kami selama satu tahun saja. Mendengar
tawaran dari orang-orang Qureisy itu, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
menjawab: Saya akan menunggu hingga Allah memberikan jawabannya. Lalu
Allah menurunkan ayat: Katakanlah (Muhammad): Wahai orang-orang kafir..
dan juga menurunkan ayat:

~
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Katakanlah (Muhammad), apakah kamu menyuruh aku menyembah
selain Allah, wahai orang-orang yang bodoh..(QS. Az-Zumar:64).%

C. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 & 5 35@\ orang-orang kafir, bentuk tunggalnya
g adalah \J33,

2 5 5 i G apa yang kamu sembah

3 (';f_,] kamu, bentuk tunggalnya adalah ©6&

4 & e f)rarzg—omng yang menyembah, tunggalnya

e &\g;a;
5 Ly agama, keyakinan

35  Asbabun-Nuzul, hal. 645
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D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Kafirun yang agung ini mengandung banyak faedah dan pelajaran
bagi kita sebagai ummat yang menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup,
di antara pelajarannya adalah:

1. Suratini Allah turunkan berkaitan dengan penolakan terhadap ajakan dan
bujukan orang-orang kafir Qureisy di kala itu kepada Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam untuk menyembah tuhan mereka secara bergantian.

2. Al-ImamAl-Qurthubi berkata di dalam tafsirnya Al-Jami’ li Ahkamil
Qur’an, menukil sebuah riwayat yang bersumber dari Abdullah bin Abbas
disebutkan bahwa:
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Orang Qureisy berkata kepada Nabi shallallahualaihi wasallam: Kami
akan berikan kepada engkau harta yang banyak sehingga menjadi orang
yang terkaya di Makkah ini, kami akan menikahkan dengan wanita
mana yang engkan inginkan, kami akan berjalan di belakangmu (karena
menghormatimu), tetapi berhentilah dari mencela tuhan-tuhan yang kami
sembah. Jika engkau tidak mau, kami akan tawarkan kepadamu yang
sifatnya saling menguntungkan: Engkau menyembah tuhan kami, Latta,
Uzza selama satu tahun, setelah itu kami akan menyembah tuhanmu satu
tahun, lalu Allah turunkan surat Al-Kafirun ini*.

3. Dalam riyawat lain disebutkan pula bahwa Ibnu ‘Abbas menjelaskan sebab
turunnya (surat Al-Kafirun) ini adalah bahwa al-Walid bin al-Mughi-
rah, al-‘Ash bin Wx'il, al-Aswad bin ‘Abd al-Muttalib, dan Umayyah bin
Khalaf menemui Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam lalu berkata: Wahai
Muhammad, mari kita saling menyembah: kami akan menyembah apa
yang kamu sembah, dan kamu juga menyembah apa yang kami sembah.

36  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 20, hal. 155
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Kita bisa saling berbagi dalam seluruh urusan agama kita. Jika apa yang
kamu bawa itu lebih baik daripada apa yang ada pada kami, maka kami
telah ikut bersamamu dan mendapat bagian darinya. Dan jika apa yang
ada pada kami lebih baik daripada apa yang ada padamu, maka kamu
pun telah ikut bersama kami dan mendapat bagian darinya. Maka Allah
‘Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya: Katakanlah: Wahai orang-orang
kafir... (QS. Al-Kafirun: 1- akhir)”

Surat ini menegaskan bahwa Nabi Muhammd shallallahu’alaihi wasallam
dan para pengikutnya sampai kapanpun tidak akan pernah menjadi
penyembah terhadap apa yang disembah orang-orang kafir musyrik,
kapan dan di manapun.

Farwah bin Naufal al-Asyjai meriwayatkan bahwa pernah seorang laki-
laki datang menemui Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam seraya
berkata: Berilah aku nasihat ya Rasulullah, lalu beliau bersabda: Bacalah
ketika hendak tidurmu surat Al-Kafirun, karena surat ini berisi kebebasan
dari syirik’.

Ibnu Abbas berkata: Tidak ada di dalam al-Quran yang paling membuat
Iblis marah besar selain dari surat Al-Kafirun, karena di dalamnya terkan-
dung ajaran tauhid dan kebebasan dari syirik™.

Rasulullah shallallahwalaihi wasallam pernah berkata kepada Jablah b1n
Haritsah: Apabila engkau hendak tidur, maka bacalah () J_e\ﬁ\ \_@,,\ G J.a
sampai akhir, karena di dalamnya terkandung kebebasan dari syirik.

37
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Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 20, hal. 154
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PASAL 8
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. Sesungguhnya
orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.

A. PENGANTAR

Surat al-Kautsar ini terdiri dari tiga ayat, termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah atau surat yang diturunkan sebelum terjadinya peristiwa hijrahnya
Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat Al-Kautsar
yang mulia ini Allah turunkan setelah surat al-’Adiyat. Dinamakan surat
al-Kautsar yang berati ni'mat yang banyak diambil dari ayat pertama dalam
surat yang agung ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Ketika menerangkan tentang surat Al-Kautsar ini ada baiknya diturunkan
beberapa riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat yang
mulia ini. Di antaranya:

39



1. Imam As-Suyuthi, dalam menjelaskan surat ini mengutip riwayat
Al-Bazzar yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai
mereka berdua, ia berkata: Kaab bin Asyraf datang ke Makkah. Orang-
orang Qureisy lalu bertanya kepadanya: Engkau adalah pembesar di antara
mereka (penduduk Madinah). Bagaimana pendapatmu tentang seorang
yang memisahkan diri serta memutuskan hubungan dengan kaumnya
seraya mendakwahkan bahwa ia lebih baik dari kami, padahal kami
adalah para pelayan jamaah haji, yaitu yang bertanggung jawab menjamu
jamaah dan melayani mereka? Kaab lantas menjawab: Kalian jauh lebih
baik dari dia. Tidak lama kemudian turunlah ayat: Sesungguhnya orang
yang membencimu dialah yang terputus (dari Rahmat Allah).*

2. Al-Wahidi, mengutip riwayat dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai
mereka berdua, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan Al-Ash
bin We'il. Hal itu terjadi ketika ia melihat Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam keluar dari masjid sementara ia (Al-‘Ash) sedang masuk.
Lalu keduanya bertemu di pintu Bani Sahm dan berbincang-bin-
cang, sedangkan sejumlah pembesar Qureisy sedang duduk di masjid.
Ketika Al-‘Ash masuk (ke dalam masjid), mereka bertanya kepadanya:
Siapa yang tadi sedang engkau ajak bicara? Ia menjawab:
Orang yang tidak berketurunan (al-abtar) itu, yakni Nabi shallallahu’alaihi
wasallam. Sebelumnya, telah wafat Abdullah bin Rasulullahshallallahu’alaihi
wasallam, putra beliau dari Khadijah. Dan orang-orang Qureisy biasa
menyebut siapa saja yang tidak memiliki anak laki-laki sebagai abtar
(terputus keturunannya). Maka Allah Ta'ala menurunkan surat ini (yaitu
Surat Al-Kautsar).*!

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA
1 .’J\:;Ja.c\ Kami telah memberikan kepadamu
2 ﬁjg‘ Nikmat yang banyak,
3 }é-\j Dan berkorban (menyembelih) lah

40  Asbabun-Nuzal, hal. 643
41  Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. <+«
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4 s Orang yang membencimu

5 w2 4y Terputus dari rahmat Allah

D. KANDUNGAN AYAT

1. Pengertian Al-Kautsar.
Tentang al-Kautsar ini para ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan-
nya. Paling tidak ada dua pendapat:

a.  Al-Kautsar adalah telaga yang berada di dalam surga Allah. Pendapat
ini didasarkan kepada riwayat yang bersumber dari Anas bin Malik.
Anas bin Malik semoga Allah meridhainya berkata: Suatu ketika
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam di sisi kami dan saat itu beliau
dalam keadaan tidur ringan (tidak nyenyak). Lantas beliau meng-
angkat kepala dan tersenyum. Kami pun bertanya: Mengapa engkau
tertawa, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Baru saja turun kepa-
daku suatu surat, lalu beliau membaca:

VLJJM”Q\ Hezkel B o3l A5 A
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu; dan
berqurbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
dialah yang terputus.
(QS. Al Kautsar: 1-3).

Kemudian beliau berkata: Tahukah kalian apa itu Al Kautsar?
Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui, jawab kami. Rasulullah

shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Al Kautsar adalah sungai yang dijanjikan oleh Rabbku ‘Azza wa Jalla.
Sungai tersebut memiliki kebaikan yang banyak. la adalah telaga yang
nanti akan didatangi oleh umatku pada hari kiyamat nanti. Bejana
(gelas) di telaga tersebut sejumlah bintang di langit. Namun ada dari
sebagian hamba yang tidak bisa minum dari telaga tersebut. Aku
bertanya: Ya Rabbi, dia adalah bagian dari ummatku. Allah berfirman:
Tidakkah engkau tahu bahwa mereka telah berbuat amalan baru
(bidah) sesudahmu. (HR. Muslim)*.

Dalam riwayat yang bersumber dari Abdullah bin Umar-semoga
Allah meridhai mereka berdua, ia berkata:
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Al-Kautsar adalah sebuah telaga (sungai) di dalam surga, kedua
tebing (tembok)nya terdiri dari emas, aliran air (dasar sungai)nya
terdiri dari permata durriy dan yakut, aromanya lebih harum dari
minyak kasturi, airnya lebih manis dari madu, dan lebih bening dari
salju/embun. (HR. At-Tirmidzi). Dan dia mengatakan: Hadits ini
Hasan Shoheh®.

b. Telaga Nabi shallallahu’alaihi wasallam yang berada di Padang
Mabhsyar, tempat berkumpulnya ummat manusia. Pendapat ini
berdasarkan riwayat dari sahabat Nabi yang mulia, yaitu Abu Dzar
al-Ghifarij, ia berkata:
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Wahai Rasulullah, bagaimana dengan bejana yang ada di al-haudh
(telaga Al-Kautsar)? Nabi shallallahualaihi wasallam menjawab: Demi
jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya. Wadah untuk minum
yang ada di telaga Al-Kautsar banyaknya seperti jumlah bintang dan
benda yang ada di langit pada malam yang gelap gulita. Itulah gelas-
gelas di surga. Barang siapa yang minum air telaga tersebut, maka ia
tidak akan merasa haus selamanya. Di telaga tersebut ada dua saluran
air yang tersambung ke Surga. Barang siapa meminum airnya, maka
ia tidak akan merasa haus. Lebarnya sama dengan panjangnya, yaitu
seukuran antara Amman dan Ailah. Airnya lebih putih dari pada susu
dan rasanya lebih manis dari pada manisnya madu.” (HR. Muslim)*.

c.  Al-Kautsar adalah kebaikan yang banyak yang Allah berikan kepada
Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Pada suatu ketika Sa’id
bin Jubeir pernah bertanya kepada Ibnu Abbas tentang makna dari
al-Kautsar. Ibnu Abbas menjawab: al-Kautsar adalah kebaikan yang
banyak yang Allah berikan kepada nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam...kemudian ada yang bertanya kepada Sa’id bin Jubeir:
Orang-orang beranggapan bahwa al-Kautsar itu adalah sebuah telaga
di dalam surga. Lalu Sa’id bin Jubeir menjelaskan: Bahwa telaga di
dalam surga itu adalah sebagian dari kebaikan yang diberikan Alllah
kepada nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam®.

d. Al-Kautsar adalah kebaikan yang banyak, yaitu berupa al-Qur’an dan
al-Hikmah (Ilmu), (QS.2:269). Ikrimah meriwayatkan bahwa yang
dimaksud dengan: Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak.. adalah kebaikan yang banyak, kenabian dan
al-Qur’an.”

44 Shaheh Muslim, no. 2300
45  Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8801
46  Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8802
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2.

e. As-Syaukani mengutip pendapat Abu Bakar bin Iy-Yasy dalam menga-
takan bahwa yang dimaksud dengan al-Kautsar itu adalah pengikut
dan ummatnya®.

Orang-orang yang terhalang minum di telaga Al-Kautsar

Tidak semua ummat Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam yang
mendapatkan izin untuk minum di telaga al-Kautsar ini. Berdasarkan
kepada hadits riwayat ‘Abdullah, Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam bersabda:
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Aku akan mendahului kalian di al haudh (telaga). Dinampakkan di
hadapanku beberapa orang di antara kalian. Ketika aku akan mengambilkan
(minuman) untuk mereka dari al haudh, mereka dijauhkan dariku. Aku
lantas berkata Wahai Rabbku, ini adalah umatku.Lalu Allah berfirman,
Engkau sebenarnya tidak mengetahui bidah yang mereka buat sesudahmu.
(HR. Bukhari)*.

Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh:
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(Wahai Rabbku), mereka betul-betul pengikutku. Lalu Allah berfirman:
Sebenarnya engkau tidak mengetahui bahwa mereka telah mengganti
ajaranmu  setelahmu. Kemudian aku (Rasulullah shallallahualaihi
wasallam) mengatakan: Celaka, celaka bagi orang yang telah mengganti
ajaranku sesudahku. (HR. Bukhari)®.

Lantas siapakah yang dimaksud dengan orang yang terhalang minum
di telaga al-Kautsar ini? Dalam hal ini paling tidak ada tiga pendapat:
a. Pendapat yang mengatakan bahwa mereka ini adalah orang yang
masuk Islam di zaman Nabi shallallahu’alaihi wasallam lantas murtad
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sepeninggal Nabi shallallahu’alaihi wasallam. Nabi shallallahu’alaihi
wasallam memanggil mereka walau tidak memiliki bekas tanda
wudhu. Walau Nabi shallallahualaihi wasallam tahu keislaman mereka
ketika beliau hidup. Lantas dibantah, mereka itu adalah orang yang
murtad setelahmu.

Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah ahli maksiat dan
pelaku dosa besar yang mati masih dalam keadaan bertauhid. Begitu
pula termasuk di sini adalah pelaku bidah yang kebid’ahan yang
dilakukan tidak mengeluarkannya dari Islam®. Menurut pendapat
ini, apa yang disebutkan dalam hadits bahwa mereka terusir cuma
sekedar hukuman saja, mereka tidak sampai masuk neraka.
Pendapat yang ketiga mengatakan bahwa mereka ini adalah orang-
orang yang semasa hidup di dunia senantiasa mendukung dan loyal,
setia kepada para pemimpin yang tidak mengikuti petunjuk Nabi
shallallahualaihi wasallam dan tidak berpedoman kepada sunnah
beliau shallallahu’alaihi wasallam. Pendapat ini berdasarkan kepada
sebuah hadits yang bersumber dari Jabir bin Abdillah, disebutkan
bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam pernah berkata kepada Kaab
bin ‘Ujrah seraya bersabda: Wahai Ka’ab bin ‘Ujrah:
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Semoga Allah melindungimu dari pemimpin yang bodoh. Kaub
bertanya: Apakah yang dimaksud dengan pemimpin yang bodoh
itu? Nabi shallallahualaihi wasallam menjawab: Para pemimpin
yang datang setelah aku nanti, mereka tidak mengikuti petunjukku,
tidak berpedoman dengan sunnah (ajaran)ku. Barangsiapa yang
membenarkan mereka dengan kebohongannya, membantu mereka

50  Shaheh Muslim, no. 400
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dalam kezalimannya, mereka bukan bagian dariku dan aku bukan
menjadi bagian dari mereka, dan mereka tidak akan mendatangi
telagaku. Dan barangsiapa yang tidak membenarkan kebohongan
mereka dan tidak menolong mereka dalam kezalimannya, maka
mereka itu adalah bagian dariku dan akupun menjadi bagian dari
mereka, dan kelak mereka akan mendatangi telagaku. (HR. Hakim)*'.

51  Al-Mustadrak ‘Alas-Shahihain, jilid 1, hal. 336
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PASAL 9
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim. dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya. orang-orang yang berbuat ria. dan enggan
(menolong dengan) barang berguna. (QS.al-Maun/107:1-7).

C—x\

A. PENGANTAR

Surat AI-Ma'un yang berarti barang-barang yang berguna ini terdiri atas tujuh
ayat. Surat yang agung dan mulia ini tergolong ke dalam kelompok surat
Makiyah atau surat yang diturunkan di Makkah, sebelum peristiwa hijrahnya

Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam ke Madinah.

B. ASBABUN-NUZUL

Ada beberapa riwayat yang ditampilkan dalam kaitannya dengan sebab-sebab
turun surat yang mulia ini. Di dalam kitab Asbabun-Nuzul, Imam al-Wahidi
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(wafat 468 H) menurunkan dua riwayat yang berkaitan dengan sebab turun
surat yang agung ini, yaitu:
1. Mugqatil dan al-Kalabi mengatakan bahwa ayat yang berbunyi : Tahukah

kamu (orang) yang mendustakan agama? Allah turunkan berkaitan dengan
Al-Ash bin Wail al-Sahmi*.

2. Ibnu Jureij menceritakan bahwa dulu Abu Sufyan bin Harb setiap ming-
gunya menyembelih dua ekor domba. Pada suatu ketika ada seorang anak
yatim datang meminta kepadanya, kemudian anak yatim tersebut dipukul-
nya dengan tongkatnya, lalu Allah turunkan ayat: Tahukah kamu (orang)
yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim?.

3. Al-Qurthubi menurunkan sebuah riawayat dari Ad-Dhahak yang meriwa-
yatkan bahwa surat ini Allah turunkan berkaitan dengan seorang munafiq
yang tidak benar dalam mengerjakan shalatnya..pendapat ini bersumber
dari riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan:

Z 1~ ~ < ~ = —~ T 1 < ¢ A T4 o~ 1 -+
e ol 1% LG (5% 8,000
Mereka, para munafiq itu mereka tidak mengerjakan shalat jika dalam

keadaan sepi-sepi atau lagi sendiri-sendiri. Mereka mengerjakan shalat
dalam keadaan terang2an atau dalam kondisi ramai.**

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 iy LI mendustakan agama

2 Ll £ membiarkan, menghardik anak yatim

3 “ad ¥ dan tidak menganjurkan

4 L maka kecelakaanlah, maka
Ji kebinasaanlah

5 54 mereka lalai

6 G9i ab mereka riya, mereka pamer

7 b ghiks mereka mencegah, mereka enggan

52 Asbabu Nuzul al-Qur’an, hal. 465
53  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’am, jilid 20, hal. 143
54  Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’am, jilid 20, hal. 143
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KATA-KALIMAT ARTINYA

barang berguna.

Ry

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini banyak mengandung ibrah dan pelajaran bagi

kita sebagai ummat Muhammad shallallahwalaihi wasallam, ummat yang

senantiasa membutuhkan bimbingan dan arahan. Di antara ibrah dan pelajaran

yan sangat berharga itu adalah:

1. Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan sebagian dari sifat-sifat orang yang

menjadi pendusta agama. Dalam surat yang agung dan mulia ini, Allah

sebutkan ciri-ciri orang yang mendustakan agama tersebut, yaitu:

a.

Orang yang menghardik anak yatim. Menghardik anak yatim dalam
ayat di sini dapat juga bermakna mengabaikan, tidak peduli kepada
mereka, apa lagi kalau sampai bersikap kasar kepada mereka, maka
prilaku kasar tersebut tidak diragukan bahwa itu adalah bagian dari
dosa besar.

Orang yang tidak menganjurkan orang lain untuk memberikan
makan orang miskin. Yang terbaik dalam hidup ini adalah ketika kita
bisa berbuat untuk meringankan orang lain. Kalau kita pun ternyata
tidak tampil sebagai pelaku kebaikan, sekurang-kurangnya kita bisa
menganjurkan, memberikan masukan kepada orang lain agar kiranya
mereka tergerak pula untuk membantu orang-orang yang memang
sangat membutuhkan bantuan. Firman Allah: tolong menolonglah

kamu dalam mengerjakan kebaikan dan takwa”...(QS.5:2).

2. Allah menjelaskan tentang sifat- sifat orang yang lalai terhadap shalatnya

serta ancaman bagi pelakunya, yaitu:

a.

b.

PASAL 9

Orang-orang mengerjakan shalat dengan riya, pamer.

Orang-orang yang mengerjakan shalat tidak pada waktu yang semes-
tinya, seperti mengerjakan shalat di akhir-akhir waktunya.
Orang-orang yang mengerjakan shalat tidak seperti yang dicontohkan
oleh rasulullah shallallahu’alaihi wasallam, baik ruku; sujud, I'tidal dsb
Orang-orang yang tidak berusaha untuk khusyu, konsentrasi atau
fokus di dalam shalatnya. Tentu akan berbeda dengan orang-orang
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yang sudah berusaha untuk khusyu’ namun tetap tidak bisa khusyu’
di dalam shalatnya.”

Sedangkan ancaman yang telah Allah,janjikan kepada mereka yang lalai
terhadap shalatnya ini adalah berupa |33 g)yang dapat mengandung makna:
1) _J\)uh yang berarti kebinasaan, 2) 3 8 = yang berarti penyesalan, 3)
u\,\.cyang berarti azab atau siksaan, 4) rﬁp.- 3 3\jyang berarti sebuah
lembah yang berada di dalam neraka Jahannam®.

Semua arti yang ditunjukan di atas memberikan sebuah jawaban
betapa besarnya dosa dan ancaman bagi orang-orang yang suka melalai-
kan shalatnya.

Ayat yang menyebutkan: Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini
adalah orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakatnya. Ikrimah
pembantu Ibnu Abbas pernah ditanya: Apakah semua orang yang tidak
mau memberikan kebaikan kepada orang lain itu diancam dengan neraka
Wail? Beliau menjawab:

J"“J‘) c:-t.»)b COM‘ _SJ LS"’ ‘L}:;}\ d&; :)4(-% é; ‘:,; ;gj; Cy
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Tidak, tetapi barangsiapa yang mengumpulkan ketiga-tiganya, maka dia
diancam dengan Wail, yaitu: meninggalkan shalat, riya atau pamer, dan
bakhil terhadap barang-barang yang berharga..””
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PASAL 10

Esn

éj/ \jw}’: /ﬁiv M;',ﬂ bf@\ g&&;)/ glg-j\jg‘l %zi‘? ué,/'/: \))N

P R P s s gog " IS
(o L (‘2”"\) &)>- o V.QML\ &QA\ & C,MAJ\ \.Ub
Karena kebiasaan orang-orang Qureisy. (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka’bah). Yang telah memberi

makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan. (QS. Al-Qureiys/106: 1-4).

A. PENGANTAR

Surat Al-Qureisy ini terdiri dari 4 ayat. Jumhur (mayoritas) ulama berpen-
dapat bahwa surat ini tergolongan ke dalam surat Makiyah atau surat yang
diturunkan sebelum hijrahnya Nabi shallallahualaihi wasallam dari Makkah
ke Madinah. Namun menurut Ad-Dhahak dan al-Kalabiy bahwa surat ini
tergolong ke dalam surat Madaniyah, dan pendapat yang terkuat adalah yang
pertama. Penamaan surat ini dengan al-Qureisy diambil dari kalimat Queisy
yang terdapat pada ayat pertama. Qureisy adalah nama salah satu suku dari
bangsa Arab yang sangat dihormati, sebuah suku yang mendapat kehormatan
untuk memelihara dan merawat Ka'bah.
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B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 Yy Karena kebiasaan

2 ib) Berpergian, perjalanan
3 REeA] Musim dingin

4 iall Musim panas

5 C«-:-J‘ ik Rumah ini, yaitu Ka’bah
6 ¢ Lapar, kelaparan

7 d}’ Takut, ketakutan

C. KANDUNGAN AYAT

1.

Suku Qureisy adalah turunan dari Bani An-Nadhir bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar.

Ummu Hani’ binti Abi Thalib, ia berkata: Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah memberikan kelebihan
kepada bangsa Qureisy dengan tujuh keistimewaan yang tidak diberikan
kepada seorang pun sebelum mereka dan tidak akan diberikan kepada siapa
pun sesudah mereka: Sesungguhnya kekhalifahan berada di tengah-tengah
mereka, penjagaan Ka‘bah (hijabah) berada di tengah-tengah mereka,
pemberian minum jamaah haji (siqayah) berada di tengah-tengah mereka,
kenabian berada di tengah-tengah mereka, mereka ditolong atas (serangan
pasukan) gajah, mereka menyembah Allah selama tujuh tahun ketika tidak
ada seorang pun yang menyembah-Nya selain mereka, dan telah diturunkan
kepada mereka sebuah surat (dalam Al-Quran) yang/tidak disebutkan di
dalamnya seorang pun selain mereka, yaitu: dﬁj:; q\)uﬂ; 8

Di dalam riwayat yang bersumber dari Wailah bin al-Asqa’ disebutkan
bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah memilih (memuliakan) Kinanah dari anak
Ismail, memilih Qureiys dari turunan Kinanah, memilih bani Hsyim dari
turunan Qureisy, dan memilih aku (Muhammad) dari bani Hasyim.

(HR. Bukhary)®.

4.  Allah telah memberikan dua karunia besar kepada bangsa Arab Qureisy,

yaitu berupa dua musim: musim dingin dan musin panas:

a.  Musim dingin mereka melakukan perjalanan dan perdagangan ke
daerah Yaman, karena Yaman terkenal dengan hawa panasnya

b. Musim panas mereka melakukan perjalan dan perdagangan ke Syam,
karena di Syam termasuk daerah yang berhawa dingin.

c. Pendapatlain mengatakan bahwa pada musim dingin mereka berada
di Makkah sedangkan pada musim panas mereka pergi ke Thaif.

d. Pendapat yang lain lagi mengatakan®: Mereka (orang Qureisy) memi-
liki dua perjalanan dagang dalam setiap tahun, salah satunya di musim
dingin ke Yaman karena cuacanya lebih hangat, dan yang lainnya
di musim panas ke Syam. Tanah Haram (Makkah) adalah lembah
yang tandus, tidak ada tanaman dan tidak ada hewan ternak. Orang
Qureisy hidup dari perdagangan dan perjalanan dagang mereka.
Tidak ada seorang pun yang mengganggu mereka dengan keburukan.
Mereka (orang-orang Arab) berkata: Qureisy adalah penduduk Tanah
Haram Allah dan penjaga rumah-Nya (Ka’bah).

Seandainya tidak ada dua perjalanan dagang itu, mereka tidak akan
dapat bertahan hidup di Makkah. Dan kalau bukan karena rasa aman
di sekitar Baitullah (Ka’bah), mereka tidak akan bisa bebas beraktivitas.
Namun, seringnya mereka bepergian ke Yaman dan Syam menyulitkan
mereka.

Lalu wilayah Tabalah dan Jarasy dari negeri Yaman adalah daerah yang
subur, maka mereka membawa makanan ke Makkah, penduduk pesisir

59  Shaheh Muslim, no. 2276
60  Tafsir AL-Baghawi, jilid 4, hal. 693
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(laut) membawanya dengan kapal, dan penduduk daratan membawanya
dengan unta dan keledai. Orang-orang dari pesisir mendarat di Jeddah,
dan orang-orang dari daratan singgah di al-Muhassab. Negeri Syam juga
menjadi subur, lalu mereka membawa makanan ke Makkah dan menu-
runkannya di al-Abtah.

Maka kaum Qureisy pun bisa membeli makanan dari jarak dekat, dan
Allah mencukupi mereka dari keperluan dua perjalanan itu.

Lalu Allah memerintahkan mereka untuk menyembah Tuhan Pemilik
Rumah ini (Ka’bah), sebagaimana firman-Nya: ;,....J\ 13a & )J\ia;.\..e

, Maka hendaklah mergka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini, yakni

Ka’bah. ¢ )>- e ﬂ,u.)a\ L;.d\ Yang telah memberi mereka makan setelah
lapar, yaltu setelah sebelumnya mereka kelaparan lalu Allah mengirimkan
logistik ke Makkah. Dan _ f Jg r.@_u j , Dan memberi mereka rasa aman
dari rasa takut. Dengan keberadaan mereka di tanah Haram dan menjadi
penduduk Makkah, sehingga tidak ada satu pun yang mengganggu mereka
dalam perjalanan mereka.
Allah mengamankan mereka dari rasa ketakukan, karena Allah telah
menjadikan kota Makkah sebagai Kota Haram kota yang dihormati),
haram untuk melakukan berbagai tindak kejahatan di dalamnya, tidak
boleh berbuat onar dan kekacauan. Sebagaimana dapat dilihat dari berba-
gai dalil, baik dari Al-Quran maupun Al-Hadits, yaitu:

a. Firman Allah:

(.Q),u,wuug,w Cale s Wiz 6 ,VL
uj,&ww;uﬁy}uw\

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang
manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah
nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan
ingkar kepada nikmat Allah?(QS. Al-Ankabut:67).

-~
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b. Hadits Nabi shallallahwalaihi wasallam:
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Sesungguhnya negeri (Makkah) ini telah diharamkan oleh Allah pada
hari Dia menciptakan langit dan bumi. Maka negeri ini adalah tanah
haram karena kehormatan dari Allah hingga hari kiamat. Dan sungguh
tidak halal bagi siapa pun berperang di dalamnya sebelumku, dan tidak
halal pula bagiku kecuali sesaat saja dari siang hari. Maka negeri ini tetap
haram dengan kehormatan dari Allah hingga hari kiamat. Tidak boleh
dipotong durinya, tidak boleh ditakut-takuti hewan buruannya, tidak
boleh diambil barang temuan di dalamnya kecuali oleh orang yang akan
mengumumkannya, dan tidak boleh ditebang rumput-rumput liarnya.
Maka Al-Abbas berkata: Wahai Rasulullah, kecuali idzkhir (sejenis rumput
wangi), karena ia digunakan oleh para tukang besi mereka dan untuk
kebutuhan rumah mereka. Beliau pun bersabda: Kecuali idzkhir.

(HR. Bukhari®').

i\

6. Allah mengamankan mereka dari kelaparan dengan cara menjadikan
setiap tahun orang-orang datang berkunjung ke Baitullah yang berada
di kota Makkah dari berbagai penjuru untuk melaksanakan ibadah haji.
Paling tidak ada tiga bulan dalam satu tahun kota Makkah menjadi
pusat perdagangan Internasional, yaltu bulan Syawal Zul Qadah dan
Zul Hijjah. Sebagaimana firman Allah: o j.\.:u CJ—-\ »Musim) haji
adalah beberapa bulan yang dimaklumi..(QS. Al-Baqarah:197). Para ulama
tafsir menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan beberapa bulan yang
dimaklumi atau ditelah ditentukan ini adalah bulan Syawal, Dzulqadah
dan Dzulhijjah.

61 No.3017

PASAL 10 -




7. Karenanya Allah memerintahkan kepada mereka, bangsa Arab Qureisy
untuk beribadah, menyembah Zat Yang Mempunyai Ka'bah itu..Al-Quran
menyebutkan: c,.;QJ\ \is Ny \jj\;.;;fa,Maka hendaklah mereka menyem-
bah Tuhan Pem;lik rumah ini (Ka’bah). Bukan menyembah tuhan-tuhan
lainnya, karena memang pada masa itu ada 360 berhala di sekitar Ka’bah

yang menjadi sesembahan manusia di kala itu..
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya
mereka (untuk menghancurkan Ka’bah) itu sia-sia? dan Dia mengirimkan
kapada mereka burung yang berbondong-bondong, yang melempari mereka
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (QS. Al Fil: 1-5)

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 5 ayat, yang diturunkan setelah surat al-Kafirun,
surat ini tergolong ke dalam kelompok surat Makiyah, yaitu surat yang diturun-
kan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah
ke Madinah. Penamaan surat al-Fil diambil dari kata al-Fil yang terdapat pada
ayat pertama, yang artinya adalah gajah. Surat al-Fil ini mengisahkan sebuah
cerita tentang pasukan bergajah yang dating dari negeri Yaman yang dipimpin
oleh Raja Abrahah untuk meruntuhkan Ka'bah di kota Makkah, dan rencana
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jahat itu digagalkan oleh Allah. Peristiwa ini terjadi pada tahun kelahiran Nabi

Muhammad shallallahu’alaihi wasallam, yaitu pada tahun 571 M.

B. MAKNA KALIMAT

NO |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 Lol ol pasukan bergajah

2 B tipu daya mereka

3 bl 12b burung ababil

4 e Oy dari tanah yang terbakar, tanah yang panas
5 J jf G Licass seperti daun kayu yang dimakan ulat

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang dapat

diambil oleh setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya, di antaranya adalah:

1.

Allah ingin memperlihatkan betapa besar keagungan dan kekuasaanNya,
serta rahmat kasih sayangNya kepada para hambaNya.

Allah Tabaraka wa Taala senantiasa menjaga Ka’bah dari berbagai tindakan
dan perbuatan jahat yang dilakukan oleh tentara Abrahah yang begitu
banyak jumlahnya, yang disertai dengan pasukan bergajah. Niat jahat
mereka yang datang dari Yaman untuk meruntuhkan Ka'’bah menjadi
sia-sia belaka.

Syekh Abdurrahman As-Sadi, ketika menjelaskan surat yang agung
ini berkata:

Maksudnya, apakah kau tidak melihat Kuasa dan Keagungan Allah,
serta rahmatNya kepada para hambaNya? Dan bukti-bukti atas ke-Esaan-
Nya dan kebenaran RasulNya, Muhammad shallallahu'alaihi wassallam,
adalah apa yang dilakukan Allah terhadap para tentara bergajah yang
berniat jahat terhadap Baitullah (Ka’bah) dan ingin menghancurkannya.
Mereka mempersiapkan tentara untuk tujuan itu dan menyertakan gajah
untuk menghancurkan Ka’bah. Mereka datang dengan rombongan yang
tidak ada tandingannya bagi bangsa Arab kala itu, dari kalangan Habasyah
dan Yaman.
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Ketika mereka sampai di dekat Makkah, kala itu bangsa Arab tidak
memiliki pertahanan, para penduduk Makkah keluar meninggalkan
Makkah karena takut terhadap mereka. Kemudian Allah mengirim burung
ababil kepada mereka dengan membawa bebatuan membara yang berasal
dari tanah yang terbakar. Burung-burung itu melemparkan bebatuan itu
pada mereka. Bebatuan itu mengincar mereka, baik yang jauh maupun
yang dekat hingga mereka semua binasa dan mereka pun seperti dedaunan
yang dimakan ulat. Allah menjaga dari keburukan mereka dan membalas
tipudaya mereka serta mengembalikan tipu daya mereka ke leher mereka
sendiri (yakni membalas mereka dengan rencana jahat mereka sendiri).

Kisah mereka masyhur, dan itulah tahun saat dilahirkannya Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam. Dan hal itu menjadi salah satu penguat dakwah
dan sebagai bukti risalah beliau. Segala puji syukur hanya bagi Allah
semata®.

Peristiwa pasukan bergajah ini terjadi pada tahun kelahiran Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Sedangkan Surat Al Fil diturun-
kan sekitar 45 tahun setelah peristiwa pasukan bergajah yang dihancurkan
itu. Mengingatkan kembali peristiwa dahsyat itu sekaligus memberi pesan,
sebagaimana Allah melindungi Ka'bah dari kaid (tipu daya) Abrahah,
Allah juga akan melindungi Rasulullah dari tipu daya kafir Qureisy.
Surat ini sekaligus mengajarkan kepada kita, bahwa setiap kali ada makar,
perencanaan buruk yang ditujukan kepada hak-hak Allah, kemuliaan
Allah, dan kemulian para rasulNya, maka di saat itu pula datang pembe-
laan dari Allah. Hal ini mengingatkan kita kepada firman Allah:

TIPS PEURN T P PP G- A R SIS
- - > E/ A A

< )"}’1 }“'/ /'u" P < -

G S i Ay A g3 8,585

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Qureisy) memikirkan daya upaya

terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu,

atau mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan
tipu daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (QS. Al-Anfal:30)

62

Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 673-674

PASAL

59



5. Allah mengajarkan kepada Rasulullah dan umatnya, betapa besar keku-
asaan-Nya. Segala kekuasaan tunduk pada kekuasaan-Nya. Maka siapa
yang dilindungi-Nya, tidak ada yang mampu mencelakainya. Sebaliknya,
siapa yang dihancurkan Allah, tidak ada yang mampu melindunginya.

6. Sangat mudah bagi Allah untuk menolong siapa yang dikehendaki-Nya.
Dan sangat mudah bagi Allah menghancurkan siapa yang ingin dihan-
curkan-Nya. Juga sangat mudah bagi Allah menghadirkan cara dan jalan
kehancuran musuh-musuh-Nya.

7. Termasuk menunjukan tentang keutamaan qgabilah (suku) Qureiys diban-
dingkan dengan suku-suku lainnya. Dalam sebuah hadits disebutkan
bahwa Rasulullah shallallahwalaihi wasallam telah bersabda:

b\&%‘y}cw.&;i@: dw@ufmye
c;fgift;\é\;‘(;;o;’lubwdaﬁ}mw o
Zi:ﬁwf&mbw,LM\&;}I}‘MZ@\O\,

r.a,c.x,.\&dﬂ d\ﬂ‘UﬁOJjﬂﬂ-ﬁ&‘djbtrAﬁ

Allah melebihkan suku Qureisy dengan tujuh perkara yang tidak Allah
berikan kepada seorangpun sebelum mereka dan sesudah mereka: 1) Aku
dari mereka (dari suku Qureisy), 2) kenabian ada pada mereka, 3) merawat
Ka’bah, 4) pelayanan minum jamaah haji dengan air Zamzam, 5) Allah
menolong mereka dari pasukan bergaja, 6) mereka menyembah Allah
selama 10 tahun, tidak ada yang selain mereka, 7) Allah turunkan satu
surat dalam al-Quran (surat Qureisy) kepada mereka, yang Allah tidak
turunkan kepada lainnya.(HR. Thabrani)®

63  Al-Mu’jam al-Kabir, no. 994
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencela. Yang mengumpulkan
harta lagi menghitung-hitungnya. Ia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya. Sekali-kali tidak, sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam neraka Huthamah. Dan tahukah kamu ap aitu
neraka Huthamah? (yaitu) api yang disediakan Allah yang dinyalakan.
Yang naik sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.
(sedangkan mereka itu) diikat pada tiang yang Panjang.

(QS. Al-Humazah: 1-9).

A. PENGANTAR

Surat Al-Humazah ini terdiri atas 9 ayat, diturunkan setelah surat Al-Qiyamah,
dan tergolong pada surah Makkiyah. Yaitu suatu surat atau ayat yang turun
sebelum peristiwa hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke
Madinah. Kata Al Humazah berarti pengumpat dan diambil dari ayat pertama
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surat ini. Pokok isi surat ini adalah ancaman Allah terhadap orang-orang yang
suka mencela orang lain, suka mengumpat dan suka mengumpulkan harta
tetapi tidak menafkahkannya di jalan Allah.

B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi, ketika menjelaskan surat yang agung ini, beliau menurunkan

empat riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini, yaitu:

1. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Utsman dan Ibnu Umar yang berkata:
Kami seringkali mendengar bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ubai
bin Khalaf.

2. As-Suddi, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan Al-Akhnas bin
Syuraik

3. Ibnu Jarir meriwayatkan dari seorang laki-laki yang shaleh berkata: Ayat
ini turun berkenaan dengan Jamil bin Amir Al-Jumabhi.

4. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Ishak yang ia berkata: Setiap
kali Umaiyah bin Khalaf bertemu dengan rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam, maka ia selalu menghina, mencaci maki beliau. Lalu Allah

menurunkan ayat-ayat dalam surat ini secara keseluruhan.®

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 5ip pengumpat
2 55l pencela
3 5383 menghitung-hitungnya
4 bized dia benar-benar akan dilemaprkan
5 336401 (api) yang dinyalakan
6 ok ditutup, atau tertutup

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandungan banyak pelajaran yang sangat
berharga bagi setiap hamba yang mengaku beriman kepadaNya, di antaranya:

64  Asbabun-Nuzul, hal. 640
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Kata wailun yang berarti kecelakaan, yaitu berupa ancaman dan keras-
nya siksaan yang diberikan kepada setiap pengumpat lagi pencela. Yaitu
mengumpat sesama mereka dengan perbuatannya dan mencela sesama
mereka dengan perkataan.

Ibnu Zaid berkata: Al-Humazah adalah orang yang menyakiti (meng-
ganggu) manusia dengan tangannya dan memukul mereka, sedangkan
Al-Lumazah adalah orang yang mencela mereka dengan lisannya dan
mencaci mereka.®

Di antara sifat dari orang yang suka mengumpat dan mencela itu adalah
sibuk mengumpulkan harta bendanya, menghitung-hitungnya, kikir, tidak
mau berinfak di jalan kebaikan.

Sifat buruk itu lahir karena mereka mengira bahwa dengan harta itu
membuat mereka kekal di dunia ini, dengan harta semuanya menjadi beres,
selesai, mereka juga merasa dengan harta itu tidak lagi butuh bantuan
dari orang lain, sehingga menyebabkan mereka sombong. Sebagaimana
firman Allah: oﬂo | Al Q\ C_L.é, Ia mengira bahwa hartanya itu dapat
mengekalkannya..

Padahal perbuatan mereka yang suka mengumpulkan harta, kikir, tidak
mau berinfak dan membantu orang lain adalah perbuatan buruk yang akan
diancam oleh Allah dengan dimasukkannya ke dalam neraka Huthamah.
Neraka Huthamah adalah neraka yang sangat panas dan mengerikan,
panasnya menusuk ke hulu hati, yang membakar segala isi perut manusia.
Allah berﬁrman /

o.x...N\ JL d.Lu gﬁ‘“ Yang panasnya naik sampai ke hati..

Di dalam neraka Huthamah itu keadaan mereka sangat mengerikan,
bayangkan saja, sudahlah api nerakanya sangat panas, ditambah lagi
dengan neraka yang tertutup rapat sehingga kepengapan itu menjadikan
neraka itu bertambah panas. Ayat ini mengingatkan kita kepada ayat lain
di dalam surat Al-Balad, yang Allah peruntukkan bagi golongan atau
kelompok kiri. Allah berfirman:

3105 56 gl aczidlic *’\rnuu,,sdm

Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.
(QS. Al-Balad:19-20).
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Di dalam neraka Huthamah itu mereka diikatkan ke sebuah tiang
yang panjang, dengan demikian mereka tidak bisa berlari ke sana ke sini,
karena memang dalam kondisi terikat. Sebagaimana firman Allah: ..\.J— d
o;.u' (sedangkan mereka itu) diikat pada tiang yang panjang.

Semoga surat yang agung ini mengingatkan kita agar tidak menger-
jakan perbuatan yang dilarang oleh Allah, seperti, mengumpat, mencela,
kikir dan tidak mau membantu orang lain..
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Demi masa. Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian. Kecuali

orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, saling menasehati dengan
kebenaran dan saling menasehati dengan kesabaran. (QS. Al-‘Ashri:1-3).

A. PENGANTAR

Surat Al-Ashr terdiri dari tiga ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyah,

yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Mekkah ke Madinah. Dinamakan
surat Al-‘Ashr yang berarti masa diambil dari ayat pertama dari surat ini. Surat

Al-‘Ashr ini diturunkan setelah surat Al-Insyirah.

Surat Al-‘Ashr ini secara umum menjelaskan bahwa semua manusia akan

berada dalam keadaan merugi, kecuali orang-orang yang senantiasa mengisi

waktu-waktu (masa hidup di dunianya) dengan hal-hal yang baik, yaitu beri-

man, beramal shaleh dan saling mengingatkan sesama mereka.
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B. MAKNA KALIMAT

no |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 j:g”j\j (demi) masa

2 e kerugian

3 1301559 dan saling menasehati
4 By dengan kebenaran

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandungan banyak pelajaran yang sangat berharga

bagi setiap insan (manusia) yang beriman kepada Allah, yaitu:

1. Allah Tabaraka wa Taala bersumpah dengan menyebutkan “Demi masa”,
yaitu siang dan malam sebagai tempat terjadinya perbuatan dan berba-
gai aktivitas manusia, bahwa manusia itu akan merugi. Merugi dengan
berbagai tingkatan:

a. Merugi secara mutlak, rugi dunia dan akhirat; dia tidak mendapatkan
surganya Allah, malah yang didapatkannya adalah neraka Jahannam.

b. Adakerugian pada satu sisi saja, karena itu Allah menyebut kerugian
untuk setiap manusia secara umum, kecuali:

1) Orang-orang yang senantiasa beriman kepada Allah serta beri-
man kepada apa yang Allah perintah untuk di-imani, seperti
beriman kepada para malaikat, kitab-kitab, kepada para rasul,
hari akhir dan beriman kepada takdir.

2) Orang-orang yang senantiasa beramal shaleh, berbuat berbagai
kebaikan, baik yang diwajibkan maupun yang dianjur (disunnah)
kan.

3) Orang-orang yang senantiasa saling menasehati dengan kebe-
naran, saling mendorong dan menganjurkan untuk berbuat
kebaikan.

4) Orang-orang yang senantiasa saling menasehati dengan kesa-
baran, yaitu:

a) Agar bersabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah,
b) Agar bersabar dalam menjauhkan diri dari berbagai

kema’siatan dan dosa,
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c) Agar senantiasa bersabar dalam menghadapi berbagai ujian
dan cobaan.
Kemuliaan dan keagungan surat ini terlihat pula dengan apa yang telah
diucapkan oleh salah seorang ulama besar, panutan kaum muslimin, salah
seorang imam Ahlussunnah wal Jama'ah, yaitu Imam As-Syafi'i semoga
Allah merahmatinya, ia berkata:
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Sekiranya manusia itu mau mentadabburi (mempelajari, lalu menghayati)
surat ini, niscaya sudah mencukupi bagi mereka®.

Dalam kesempatan lain, Imam As-Syafi'i berkata:

Sesungguhnya banyak manusia yang lalai (tidak ambil peduli) dengan surat
ini, yaitu surat Al-Ashr.

Ada Sebagian sahabat Nabi shallallahualaihi wasallam di kala itu, setiap
mereka selesai dari sebuah perkumpulan, pertemuan maka sebelum
mereka berpisah terlebih dahulu mereka membaca surat Al-Ashr®.
Ada pelajaran lain yang sangat berharga dalam surat yang mulia ini, yaitu
masalah sumpah. Dalam ajaran Islam diyakini, jika Allah yang bersum-
pah ada kalanya memakai namaNya sendiri, dan ada kalanya dengan
mempergunakan nama makhlukNya, seperti Demi masa, Demi buah tin,
Demi buah zaitun, Demi matahari, Demi bulan dan lain sebagainya, dan
itu adalah boleh bagi Allah, dan memang itu adalah hak Allah..

Tetapi jika kita sebagai makhlukNya, mana kala hendak bersumpabh,
maka wajib mempergunakan nama Allah, seperti ucapan:

Demi Allah, Demi Allah Pencipta langit dan bumi, Demi Allah yang
menurunkan hujan, Demi Zat yang jiwa aku dalam genggamanNya..

Jika seseorang bersumpah dengan mempergunakan nama makhluk,
seperti: Demi langit dan bumi, Demi Ka’bah, Demi matahari, Demi bulan,
Demi malaikat dan lainnya, maka perbuatan itu terlarang, karena bisa
terjerumus jadi musyrik dan bisa juga jadi kafir. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam:

66
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Barangsiapa yang bersumpah kepada selain Allah, maka dia kafir atau
musyrik. (HR. At-Tirmidzi)®*.

Bersumpah dengan selain nama Allah bukanlah syirik besar secara
mutlak; melainkan termasuk syirik kecil. Sumpah dengan selain Allah
dilarang oleh syariat Islam karena merupakan sarana yang dapat meng-
antarkan kepada syirik besar dan menjadi perantara untuk terjerumus
ke dalamnya. Adapun syirik kecil ini tidak mengeluarkan pelakunya dari
agama Islam, namun tetap merupakan dosa besar yang paling besar setelah
syirik besar. Oleh karena itu, hukum terhadap orang yang terjatuh dalam
syirik kecil adalah ia tetap diperlakukan sebagai seorang muslim, dan jika
ia masuk ke dalam neraka maka tidak akan kekal di dalamnya, sebagai-
mana ketentuan bagi para pelaku dosa besar menurut Ahlus Sunnah wal
Jamaah.

68  Sunan At-Tirmidzi, no. 1617
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. Sampai kamu masuk ke dalam
kubur. Sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu
itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu). Sekali-kali tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan
pasti. Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim. Kemudian
kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala sendiri. Lalu
kamu pasti akan ditanya pada hari tersebut tentang kenikmatan yang
mewah di dunia itu.

A. PENGANTAR

Surat At-Takatsur ini terdiri dari 8 ayat yang tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum terjadinya hijrah
Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
ini Allah turunkan setelah surat Al-Kautsar. Penamaan surat ini dengan
At-Takatsur diambil dari ayat pertama yang berarti bermegah-megah.
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B. ASBABUN-NUZUL

Imam As-Suyuthi, ketika menjelaskan surat At-Takatsur yang agung ini menu-

runkan dua riwayat yang menerangkan tentang sebab-sebab turunnya surat

ini, yaitu:

1.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah yang berkata: Ayat ini
turun berkenaan dengan dua kabilah dari golongan Anshar yaitu Bani
Haritsah dan Bani Harits yang saling membanggakan diri dan merasa
lebih dari yang lain. Satu pihak berkata: Apakah pada kalian ada yang
seperti Fulan dan Fulan? Pihak yang satu lagi melakukan hal yang sama.
Mereka saling membanggakan diri dalam hal orang-orang yang masih
hidup. Selanjutnya mereka saling berkata: Mari pergi ke kuburan, kedua
belah pihak juga saling berkata: Apakah pada kalian ada yang sehebat si
Fulan dan si Fulan? Lalu Allah menurunkan ayat: Bermegah-megahan
telah melalaikan kamu sampai masuk ke dalam kubur.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ali semoga Allah meridhainya,, ia berkata:
Sebelumnya kami agak ragu terhadap keberadaan azab kubur hingga
turunlah ayat: Bermegah-megahan telah melalaikan kamu..sampai ayat 4,
kemudian sekali-kali tidak ! Kelak kamu akan mengetahui, yang berbicara
tentang azab kubur.”

Sementara Al-Wahidi di dalam kitabnya terdapat pula riwayat yang agak
berbeda tentang sebab-sebab turunnya surat yang mulia ini, yaitu:
Qatadah berkata: Ayat ini turun mengenai orang-orang Yahudi. Mereka
berkata, Kami lebih banyak daripada Bani Fulan, dan Bani Fulan lebih
banyak daripada Bani Fulan.”

MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

@f\i‘ telah melalaikan kamu

LG kubur, perkuburan
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Asbabu Nuzul Al-Quran, hal. 217. Menurut Al-Wahidi, dua kabilah yang berdebat dari
golongan Anshar itu adalah Bani Abdi Manaf dan Bani Sahm...
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No | KATA-KALIMAT ARTINYA

3 NG sekali-kali tidak

4 oj }75 Niscaya kamu benar-benar akan melihat
5 uj‘mg kamu pasti akan ditanya

6 i3 pada hari itu.

D. KANDUNGAN AYAT

Surat At-Takatsur yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran
yang sangat berharga yang dapat dipetik oleh setiap manusia yang beriman
kepada Allah dan rasulNya. Di antara pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

1. Surat ini menjelaskan tentang sifat-sifat manusia yang sangat rakus dan
tamak dengan kehidupan dunia ini, sehingga lupa dengan tujuan hidupnya
yaitu beribadah kepada Allah Tabaraka wa Taala. Sebagaimana firman
Allah:

. 4 s 3 N ’», G,“.’:i/f e
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.(QS. Ad-Dzariyat:56)

2. Sifat manusia yang rakus dan tamak itu telah melalaikannya, baru berhenti
ketika maut telah menjemputnya, masuk ke dalam kubur. Dalam sebuah
hadits disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Seandainya manusia diberi satu lembah penuh dengan emas, ia tentu ingin
lagi yang kedua. Jika ia diberi yang kedua, ia ingin lagi yang ketiga. Tidak
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ada yang bisa menghalangi isi perutnya selain tanah. Dan Allah Maha
Menerima taubat siapa saja yang mau bertaubat. (HR. Bukhari)”'.

Hadits yang agung ini menjelaskan bahwa seandainya anak keturunan

Adam memiliki lembah yang penuh dengan emas, niscaya ketamakan
yang menjadi tabiatnya, akan berangan-angan punya dua lembah emas
yang lain. Dan dia akan terus berambisi terhadap dunia hingga mati dan
rongganya berisi tanah kuburnya.
Kita wajib menyadari bahwa kelak akan ditanya oleh Allah tentang berba-
gai nikmat yang telah diberikanNya kepada kita semasa hidup di dunia.
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi Muhammad shallallahw’alaihi
wasallam telah bersabda:

P ] & So.
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Ada dua kenikmatan yang banyak manusia tertipu, yaitu nikmat sehat dan
waktu senggang. (HR. Bukhari).

Dalam riwayat lain, bersumber dari Abu Barzah al-Aslami, ia berka-
ta:Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Tidak akan bergeser dua kaki seorang hamba pada hari kiamat, sampai
ia ditanya tentang: umurnya untuk apa dihabiskannya, ilmunya apa yang
telah diamalkannya, hartanya dari mana ia peroleh dan untuk apa ia
belanjakan, dan tentang tubuhnya, untuk apa ia gunakan hingga rusak.

Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, berkata bahwa Nabi shallal-
lahualaihi wasallam bersabda: Allah telah berfirman:

Jelazg 5 8555 éjgyi\gaaaks‘;s\”;;\\;
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3.

(HR. Ad-Darimi).”
71  Shaheh Bukhari, no. 6074
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Wahai anak Adam, Aku telah membawamu di atas kuda dan unta, Aku
nikahkan engkau dengan para wanita, Aku jadikan engkau hidup sejahtera
dan menjadi pemimpin, maka di manakah rasa syukurmu atas semua itu?
(HR. Ahmad)™)

Salah seorang ulama terkemuka, yaitu Ibnu Bat-Thal (w. 449 H)

mengatakan: Seseorang tidaklah dikatakan memiliki waktu luang hingga
badannya juga sehat. Barangsiapa yang memiliki dua nikmat ini (yaitu
waktu senggang dan nikmat sehat), hendaklah ia bersemangat, jangan
sampai ia tertipu dengan meninggalkan syukur pada Allah atas nikmat
yang diberikan. Bersyukur adalah dengan melaksanakan setiap perintah
dan menjauhi setiap larangan Allah. Barangsiapa yang luput dari syukur
semacam ini, maka dialah yang tertipu.
Pelajaran yang sangat berharga lainnya adalah, bagaimana menjadikan
segala bentuk karunia Allah yang telah diberikanNya kepada kita itu,
semuanya di jalan kebaikan. Jangan sampai sifat yang suka berleha-leha
(lalai), bermain-main dan mempersibuk diri dengan hal-hal yang tidak
berguna menjadikan kita menyesal dan menyesal, menyesal yang tidak
ada gunanya lagi..
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Hari Kiyamat. Apakah hari Kiyamat itu? Tahukah kamu apakah hari
Kiyamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang
bertebaran. Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan. Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)
nya. Maka dia berada dalam kehidupan yang menyenangkan. Dan
adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya. Maka tempat
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka
Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas. (QS. Al-Qari’ah:1-11)

A. PENGANTAR

Surat Al-Qari’ah ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrahnya
Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Nama
surat ini diambil dari kata Al-Qari’ah yang berarti “Mengetuk dengan keras”
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yang terdapat pada ayat pertama. Al-Qariah juga menjadi satu di antara nama-
nama hari kiyamat. Surat Al-Qariah ini Allah turunkan setelah turunnya surat
Qureisy.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 i&)\ﬁ‘ mengetuk dengan keras

2 u"‘;‘” anai-anai

3 & }é"‘d‘ bertebaran

4 j\.&-\ gunung-gunung

5 u@"‘j‘ bulu, bulu bulu

6 Jo }u‘ dihamburkan, berterbangan
7 ol berat

8 X3 timbangan (amalnya)

9 Kol A kehidupan yang menyenangkan, bahagia.
10 TS b maka tempatnya

11 3...4 s 36 neraka Hawiyah

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran dan peringatan
yang sangat berharga bagi setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya, di
antaranya:

1. Menceritakan berbagai kejadian yang sangat dahsyat dan menakutkan
tentang hari kiyamat.

2. Pada saat itu manusia seperti anai-anai yang bertebaran, berjalan tidak
tentu arah karena berada dalam keadaan ketakutan.

3. Padasaatitu pula gunung-gunung berhamburan dan berterbangan, keadaan
yang seperti itu karena begitu hebat dan dahsyatnya goncangan yang
terjadi pada waktu itu, sampai-sampai gunung-gunung dan bukit-bukit-
pun tercabut dan terlepas dari tempat berdirinya. Surat Al-Qariah ini
mengingatkan kita kepada firman Allah yang berbunyi:
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Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup. Dan diangkatlah bumi dan

gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari
itu terjadilah hari kiamat. (QS. Al-Haqqah: 13-15).

4. Pada surat ini terdapat pula pelajaran bahwa setiap manusia akan diba-
las segala amal perbuatannya. Bagi yang berbuat baik, maka timbangan
amalnya akan berat dan akan dimasukkan ke dalam surga oleh Allah.
Namun, jika seseorang itu berbuat keburukan, maka akan menjadikan
timbangan amalnya ringan dan akan dimasukkan ke dalam neraka oleh

Allah. Sebagaimana firman Allah dalam ayat yang lain:

;«Ll)b“\»ywuﬁ} Qjﬁl&ﬂ‘rﬂﬁjb :.A.\.bu.«.@
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Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah
orang-orang yang dapat keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan
timbangannya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya

sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahannam.
(QS. Al-Mukminun:102-103).

5. Pada ayat 8-11: Allah menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang
kelak ringan timbangan amal kebaikannya. Maka tempat tinggalnya adalah
neraka Hawiyah. Daﬁn Allah menjelaskan tentang Neraka Hawiyah itu
dengan firmanNya: 3\.}3\;3\3, (Yaitu) api yang sangat panas.

Ketika menjelaskan bagaimana keadaan panas dan dahsyatnya api
neraka tersebut, Imam al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menu-
runkan beberapa hadits. Sebagaimana riwayat berikut™;

a. Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

74 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 665-666
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Api yang dinyalakan oleh anak Adam hanyalah satu bagian dari tujuh
puluh bagian dari api neraka Jahanam. Para sahabat berkata: Wahai
Rasulullah, (satu bagian itu) saja sudah cukup (panasnya)! Maka
beliau bersabda: Sesungguhnya ia (api neraka) dilebihkan atasnya

dengan enam puluh sembilan bagian lainnya.(HR. Imam Malik).”

b. Yahya bin Jadah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa
Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Sesungguhnya api kalian ini hanyalah satu bagian dari tujuh puluh
bagian dari api neraka Jahannam. Ia telah dipukul (didingin atau
dicelupkan) dengan laut dua kali, dan kalau bukan karena itu, niscaya
Allah tidak menjadikan di dalamnya manfaat bagi siapa pun.

(HR. Ahmad).

c.  Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi

shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

curs s 0 oS - ° o4 S a
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Api ini adalah satu bagian dari seratus bagian dari api Jahannam.
(HR. Ahmad.)”

d. Abu Hurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Telah dinyalakan api selama seribu tahun hingga menjadi merah, lalu
dinyalakan lagi selama seribu tahun hingga menjadi putih, kemudian
dinyalakan lagi selama seribu tahun hingga menjadi hitam. Maka ia
menjadi hitam legam dan gelap gulita.

(HR. at-Tirmidzi).”®

e. AbuHurairah semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa Nabi
shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

e/// P or
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Neraka mengadu kepada Rabbnya, ia berkata: Sebagian diriku
memakan sebagian yang lain. Maka Allah mengizinkannya untuk
bernafas dua kali: Sekali di musim dingin, dan sekali di musim panas.

Maka yang paling terasa panasnya (di dunia) adalah dari hembusan
(napas) Jahanam. (HR. Ahmad).”

6. Semoga Allah Tabaraka wa Taala menyelamatkan kita semuanya dari
segala perbuatan yang dapat membawa kita ke dalam neraka Allah.

N 5 8 5 5 L g 4l

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu surga,
dan kami berlindung kepada-Mu dari neraka.

78  Sunan At-Tirmidzi, no. 2591
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Demi kuda perang yang berlari kencang terengah-engah. Dan kuda
yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). Dan kuda yang
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi. Maka ia menerbangkan
debu. Dan menyerbu di tengah-tengah kumpulan musuh. Sesungguhnya
manusia itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Tuhannya. Dan
sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya. Dan
sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. Maka
apakah diat tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam
kubur. Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada. Sesungguhnya Tuhan
mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka.

(Surat Al-Adiyat: 1-11).
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A. PENGANTAR

Surat Al-Adiyat ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam surat-surat Makiyah,
yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Penamaan
surat ini dengan Al-‘Adiyat diambil dari ayat pertama, yang berarti berlari
kencang.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi menyampaikan sebuah riwayat dari Muqatil bahwa:

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam mengirimkan satu pasukan ekspe-
disi (sariyyah) ke suatu perkampungan dari (kabilah) Kinanah, dan beliau
mengangkat Al-Mundzir bin Amr Al-Anshari sebagai pemimpin mereka.
Namun kabar mereka terlambat datang. Maka orang-orang munafik berkata:
Mereka semua telah terbunuh! Lalu Allah Ta'ala mengabarkan tentang mereka
dan menurunkan firman-Nya: \=c.% <Ga\&\3 , kuda-kuda itu (yang berlari
kencang).®

C. MAKNA KALIMAT

NO |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 B ok :L&j\j Demi kuda perang yang berlari kencang
- terengah-engah
2 YU Dan kuda yang mencetuskan api dengan
>0 “’J\‘?}J © pukulan (kuku kakinya)
3 sos L oatd Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba
[Ee) ‘WJ
o el di waktu pagi
4 i & c;m Maka ia menerbangkan debu
5 AR Dan menyerbu di tengah-tengah kumpulan
w4 > musuh
6 1 }:g sangat ingkar tidak berterima kasih kepada
Tuhannya
7 Loos dibangkitkan
P o

80  Asbabu Nuzul al-Qur’an, hal. 463
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D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Adiyat yang agung dan mulia ini memberikan banyak pelajaran bagi

kita sebagai hamba Allah yang beriman kepadaNya dan kepada kitabNya,

Al-Quran al-Karim. Di antara pelajaran yang dapat diambil adalah:

1.

Allah bersumpah dengan hewan yang berjenis kuda, karena pada kuda
itu terdapat tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah yang dapat
disaksikan oleh manusia.

Syekh Abdurrahman As-Sadi menjelaskan: Allah Tabaraka wa Ta‘ala

bersumpah dengan (menyebut) kuda, karena padanya terdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah yang menakjubkan dan nikmat-nikmat-Nya yang
tampak jelas, yang telah diketahui oleh makhluk. Dan Allah bersumpah
dengannya dalam keadaaq yang tidak dimiliki oleh jenis hewan lain, yaitu
firman-Nya: <2 g\gg\ﬂ\j , maksudnya adalah: kuda-kuda yang berlari
dengan sangat kencang dan kuat, hingga keluar suara * 5<%’ (napas
terengah-engah) dari dadanya saat ia berlari dengan hebat.*!
Kuda adalah salah satu hewan yang memiliki kekuatan dan lari kencang,
hewan yang sangat tangguh ketika dipakai sebagai kenderaan mengangkut
barang, kuat dipakai untuk berperang, bahkan menjadi lambang kehebatan
seseorang ketika memakai kenderaan berkuda.

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata: Allah Ta’ala bersumpah dengan
kuda ketika dijalankan di jalan-Nya, lalu ia berlari kencang dan mengeluar-
kan suara >~ % yaitu suara napas yang terdengar dari kuda saat ia berlari®>.
Dalam surat ini disebutkan sebagian sifat buruk manusia, yaitu sangat
engkar dan keras kepala, tidak mau dan enggan menjalankan kewajibannya
kepada Allah, kecuali manusia-manusia yang telah diberi petunjuk oleh
Allah lalu keluar dari sifat-sifat buruk tersebut.

Salah satu bentuk sifat buruk manusia adalah sangat mencintai harta
bendanya, yang menyebabkan dia bakhil dan tidak mau membantu orang-
orang lainnya.

Syekh Abdurrahman As-Sadi berkata: Adapun yang dijadikan objek
sumpah adalah firman-Nya: 5 )iﬁ < ;4 :)\.ZA\H :)i , Sesungguhnya manusia
itu sangat ingkar (tidak berterima kasih) kepad;z Tuhannya. Maksudnya
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adalah: ia enggan memberikan kebaikan yang seharusnya ia berikan
kepada Rabb-nya.

Tabiat dan fitrah manusia adalah bahwa dirinya enggan menunaikan
kewajiban yang dibebankan kepadanya secara sempurna dan utuh. Bahkan,
secara tabiatnya, ia cenderung malas dan menolak kewajiban-kewajiban,
baik yang bersifat harta maupun fisik kecuali orang yang diberi petunjuk
oleh Allah dan berhasil keluar dari sifat itu menuju sifat dermawan dalam
menunaikan hak-hak.

.'\a.@_.J O\F L}c P 15> Dan sesungguhnya dia menyaksikan sendiri hal
itu. Maksudnya adalah bahwa manusia mengetahui sifat ingkar dan kikir
itu ada pada dirinya; ia menjadi saksi atas hal tersebut, tidak mengingkari
dan tidak pula menafikannya, karena itu merupakan sesuatu yang jelas
dan nyata.®’

Sementara Imam Ibnul Jauzi mengatakan bahwa: Firman Allah ‘Azza

wa Jalla: .,\..@_J s Js 4;\) terdapat dua pendapat mengenai dhamir (kata
ganti) «o» dalam ayat ini: 1) Bahwa dhamir tersebut kembali kepada Allah
Azza wa Jalla. Dengan demikian maksudnya adalah: Dan sesungguhnya
Allah adalah saksi atas kekufuran manusia. 2) Bahwa dhamir tersebut
kembali kepada manusia. Maksudnya adalah: Sesungguhnya manusia
itu menjadi saksi atas dirinya sendiri bahwa ia adalah orang yang ingkar
(kanud)*.
Kita sebagai hamba Allah yang beriman kepadaNya, wajib nenyadari
bahwa apapun yang kita lakukan semasa hidup di dunia akan ditampakkan
oleh Allah kelak pada hari kiyamat; jika berbuat buruk akan ditampak
keburukannya, dan jika berbuat baik akan ditampakkan pula kebaikannya,
dan manusia pada hari itu akan melihat dengan mata kepalanya.

Imam Baghawi ketika mengomentari ayat di atas berkata: Maka
tidakkah manusia itu mengetahui, ketika apa yang di dalam kubur dibang-
kitkan, dikeluarkan dan disingkapkan dari para mayat? Dan apa yang
ada di dalam dada dikumpulkan dan ditampakkan, yaitu dibedakan dan
diperjelas apa yang ada di dalamnya, berupa kebaikan atau keburukan.
Sesungguhnya Tuhan mereka terhadap mereka pada hari itu benar-benar
Maha Mengetahui.

83
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Az-Zajjaj berkata: Allah Maha Mengetahui tentang mereka pada hari
itu maupun di hari lainnya, namun maknanya adalah bahwa Allah akan
memberi balasan atas kekufuran mereka pada hari itu”

Bu'tsirat artinya dikeluarkan dan dibongkar. Semua isi kubur akan
dikeluarkan untuk dihisab. Sedangkan hushshila berarti dikeluarkan isi
hati manusia, baik niat, cinta, benci, atau keyakinan®.

Sementara Imam Ibnu Katsir mengatakan: ayat yang berbunyi: J..a:- 3]
2 jJ.AM J \%, Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada.. dengan mengu-
tip perkataan Ibnu Abbas semoga Allah meridhai merka berdua dan yang
lainnya berkata: maknanya adalah ditampakkan dan diperjelas apa yang
dahulu mereka sembunyikan dalam hati mereka.

Sedangkan ayat yang berbunyi:fv),g- ;\:‘;f;"'ﬁ’ )_)éj ;)l , Sesungguhnya
Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka... maksud-
nya adalah sungguh Allah Maha Mengetahui segala apa yang dahulu
mereka perbuat dan amalkan, serta akan membalas mereka dengan
balasan yang paling sempurna, dan Dia tidak menzalimi (mereka) walau
sebesar zarrah pun®.
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Apabila bumi diguncangkan dengan guncangannya (yang dahsyat) dan bumi
telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, dan manusia
bertanya: Mengapa bumi (jadi begini)? Pada hari ini bumi menceritakan
beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang
sedemikian itu) kepadanya. Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya
dalam keadaan yang bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada
mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan
kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya Dan
barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Az-Zalzalah:1-8).

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 8 ayat, tergolong ke dalam surat Madaniyah,
yaitu surat-surat dan ayat-ayat yang diturunkan setelah peristiwa hijrahnya
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Nabi shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, surat ini diturun-
kan setelah surat An-Nisa. Nama Az-Zalzalah diambil dari kata zilzaala yang
berarti goncangan, yang terdapat pada ayat pertama.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi, menyampaikan satu riwayat dari Mugatil, ia berkata: Ayat ini turun
mengenai dua orang laki-laki. Salah seorang dari mereka apabila didatangi oleh
seorang peminta-minta, ia merasa meremehkan untuk memberikan buabh,
sepotong roti, atau sebutir kenari (jewzah), dan ia berkata: Ini bukan apa-apa,
ini tidak bernilai. Kita hanya diberi pahala atas sesuatu yang kita berikan dan
kita menyukainya. Sementara yang satunya lagi meremehkan dosa-dosa kecil
seperti berbohong, menggunjing (ghibah), dan memandang (yang haram),
lalu ia berkata: Tidak ada apa-apa dari ini semua, Allah hanya mengancam
dengan neraka atas dosa-dosa besar saja. Maka Allah ‘Azza wa Jalla menu-
runkan ayat-Nya sebagai dorongan kepada mereka agar tidak meremehkan
kebaikan yang kecil, karena bisa jadi kebaikan itu akan menjadi banyak; dan
sebagai peringatan agar tidak meremehkan dosa kecil, karena bisa jadi akan
menumpuk menj adi banyak:

/'//
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Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. Az-
Zalzalah:7-8).

Reaksi Abu Bakar As-Shiddiq semoga Allah meridhainya. Abdullah
bin ‘Amr, ia berkata: Ketika turun ayat: L@.\\JJJ fJ\J\ JJJ) 3, Apabila
bumi diguncangkan dengan guncangannya yang dahsyat, dan saat itu
As-Shiddiq semoga Allah meridhainya. sedang duduk, maka Abu
Bakar pun menangis. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam berta-
nya kepadanya: Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Bakar?
Ia menjawab:Yang membuatku menangis adalah (turunnya) surat ini.
Maka Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Seandainya kalian tidak
melakukan kesalahan dan tidak berdosa, niscaya Allah akan menciptakan
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suatu umat setelah kalian yang melakukan kesalahan dan berdosa, lalu Allah
mengampuni mereka.?

C. MAKNA KALIMAT

NO |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 o] :‘3 diguncangkan

2 cap % mengeluarkan

3 GGt beban-beban berat (yang dikandung)nya
4 & .\5) (bumi) akan menceritakan

5 20 g keluar dari kuburnya

6 B dalam keadaan yang bermacam-macam
7 5 § JLEZ%.» seberat zarrah (pun)

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak faedah dan pelajaran yang

dapat diambil oleh seorang beriman kepada Allah, di antaranya:

1. Surat ini bercerita tentang bagaimana goncangan yang terjadi pada hari
kiyamat kelak serta kebingungan ummat manusia di kala itu sehingga ada
yang bertanya: Mengapa bumi menjadi seperti ini goncangannya?

2. Suratinijuga bercerita bagaimana kelak pada hari kiyamat bahwa manusia
dikumpulkan oleh Allah di padang mahsyar (suatu tempat berkumpulnya
semua ummat manusia).

3. Pada waktu itu, semua manusia akan dihisab, diperiksa, ditimbang oleh
Allah. Semua manusia akan ditanya; mata, telinga, tangan, kaki, kulit, hati,
bahkan bumi yang mereka injak pun akan ditanya oleh Allah.

4. Pada suatu ketika, salah seorang sahabat nabi shallallahu’alaihi wasallam,
yang bernama Abu Hurairah, berkata: Bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi

wasallam membaca ayat:

87  Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 462
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Pada hari itu bumi menceritakan beritanya. (Az-Zalzalah: 4) Lalu
Rasulullah  Shallallahualaihi  wasallam. Bersabda: Tahukah kamu
apakah yang dimaksud dengan beritanya? Mereka menjawab : Allah dan
Rasul-Nya lebih mengetahui: Rasulullah Shallallahualaihi wasallam.
bersabda: Sesungguhnya berita bumi ialah bila ia mengemukakan
persaksian terhadap setiap hamba laki-laki dan perempuan tentang apa
yang telah dikerjakannya di atas permukaannya. Bumi mengatakan bahwa
Fulan telah mengerjakan ini dan itu pada hari itu. Demikianlah yang
dimaksud dengan beritanya. (HR. At-Tirimdzi)®*.

5. Padaayat 7-8 dalam surat yang mulia ini mengingatkan kita semua agar
berhati-hati dalam berbuat dan beramal. Karena apapun amal perbuatan
kita, apakah itu perbuatan baik atau perbuatan buruk akan dihisab (dihi-
tung) oleh Allah, kemudian akan diberi balasan, sekecil apapun perbuatan
yang telah kita lakukan.

6. Surat ini juga mendorong kita, membuat kita bersemangat untuk terus
berbuat kebaikan, sekalipun yang kita kerjakan itu kecil, tidak besar,
sedikit, tidak banyak, karena sekecil dan sedikit apapun yang kita lakukan,
maka Allah tetap memberikan balasan yang berlipat ganda kepada kita.
Di dalam ayat yang lain Allah berﬁrrnan'

%.ouxujj\.@u@w;)wdb J\.u,er,Ua.u\J‘\m l
ke 3]

Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.

(QS. An-Nisa:40).

88  Sunan At-Tirmidzi, no. 2598
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7. Begitu pula sebaliknya, kita harus dan wajib berhati-hati agar terhindar
dari perbuatan yang buruk sekalipun kecil dan enteng, karena sekecil dan
se-entang apapun keburukan yang kita lakukan pasti juga akan dihisab
dan dihitung oleh Allah, kemudian diberikan balasan yang setimpal..
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Orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan kaum musyrikin tidak
akan meninggalkan (agama mereka) hingga sampai kepada mereka bukti
yang nyata (tanda yang telah dijanjikan pada kitab mereka terdahulu).
(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Nabi Muhammad) yang membacakan
kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan (alQuran). Di
dalamnya terdapat (isi) kitab yang lurus. Dan tidaklah terpecah belah
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orang-orang Ahlul Kitab kecuali setelah datang kepada mereka bukti yang
nyata. Padahal mereka hanyalah diperintah untuk beribadah kepada Allah
dengan mengikhlaskan agama, dan menegakkan sholat, serta menunaikan
zakat. Itu adalah agama yang lurus. Sesungguhnya orang-orang kafir
dari kalangan Ahlul Kitab dan kaum musyrikin berada di Neraka
Jahannam kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholih, mereka itu
adalah sebaik-baik makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal sholih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan untuk
mereka (orang beriman dan beramal sholih) di sisi Rabb mereka adalah
Surga-Surga Adn yang sungai-sungai mengalir di bawahnya. Mereka kekal
di dalamnya selamanya. Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha
kepada Allah. Itu adalah (balasan) bagi yang takut kepada Rabb (Tuhan)
nya. (QS. Al-Baiyinah: 1-8)

A. PENGANTAR

Surat Al-Baiyinah yang agung ini terdiri dari 8 ayat, yang tergolong ke dalam
kelompok surat Madaniyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan
setelah peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah. Surat ini diturunkan setelah surat At-Thalaq. Dinamakan
surat Al-Baiyinah diambil dari ayat pertama dalam surat ini yang berarti bukti
yang nyata.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 i meninggalkan(agama mereka)
2 ;.é..;b sampai kepada mereka
- )
3 AREE, lembaran-lembaran yang disucikan (al-
o5t Quran)
4 s ol kitab yang lurus
5 o datang kepada mereka
6 T “ U agama yang suci, lurus, bersih dari syirik
7 idy L agama yang lurus
8 £ jj\ 45 0k mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk
9 35 2065 1008 mereka itu adalah sebaik-baik makhluk
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No |KATA-KALIMAT ARTINYA

10 #9154 Balasan untuk mereka yang beriman
11 5 A g b Allah ridha kepada mereka

12 £ G ok yang takut kepada Rabb (Tuhan)nya

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran dan tuntunan

bagi setiap hamba yang beriman dan bertakwa kepadaNya, di antaranya adalah:

1. Ayat 1: Bahwa orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan orang-
orang musyrik tidak akan meninggalkan agama mereka itu sampai datang
kepada mereka seorang nabi yang telah dijanjikan di dalam kitab mereka.
Dan yang dimaksud dengan orang-orang Ahlul Kitab itu adalah orang-
orang Yahudi yang mengikuti Nabi Musa dan kitab Taurat, dan orang-
orang Nasrani/Kristen yang mengikuti Nabi Isa dan kitab Injil. Tetapi
setelah nabi dan rasul (Muhammad shallallahu’alaihi wasallam) yang
dijanjikan itu datang, mereka pun berpecah belah. Ada di antara mereka
yang beriman dan ada pula yang tetap dengan kekafirannya.

2. Padahal semua mereka diwajibkan untuk beribadah dan menyembah
Allah dengan ikhlas, beribadah dan menyembah Allah Yang Esa, Allah
Yang Satu. Karena itulah agama dan ajaran yang benar menurut Al-Quran
dan hadits Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. . . Allah berfirman
yang artinya: Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam..(surat Ali
Imran: 19)

3. Ayat2-3: Menjelelaskan tugas Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam untuk
membacakan kitab Allah yang suci, yakni Al-Quran. Sebagaimana firman
Allah:

,%‘?»w“SL@,Jm "J..w@.la.«eu.;a.éb.\w&? J

(Yaitu) seorang Rasul dari Allah (Nabi Muhammad) yang membacakan
kepada mereka lembaran-lembaran yang disucikan (al-Qur'an).

Syekh Abdurrahman As-Sadi ketika menjelaskan ayat di atas beliau
berkata: Maka (Allah) berfirman: 4.0\ Oy J s<3 yakni seorang rasul dari
Allah, yang diutus oleh-Nya untuk menyeru manusia kepada kebenaran,
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dan diturunkan kepadanya sebuah kitab yang dibacakannya, agar manusia
memahami hikmah, menyucikan diri mereka, dan mengeluarkan mereka
dari kegelapan menuju cahaya. Oleh karena itu, Allah berfirman: Uizl j\..a
8 J’_@.La , yaitu lembaran-lembaran (wahyu) yang suci, terjaga dari sentuhan
setan, tidak disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan, karena ia
berada pada puncak tertinggi dari kalam (perkataan).

Itulah sebabnya dlkatakan tentangnya: g , yakni di dalam
lembaran-lembaran itu terdapat ~_»5 yaitu berita-berita yang benar,
perintah-perintah yang adil, yang memberl petunjuk kepada kebenaran
dan jalan yang lurus. Maka apabila telah datang kepada mereka bukti yang
nyata ini (al-bayyinah), saat itulah akan tampak siapa yang benar-benar
mencari kebenaran dan siapa yang tidak menginginkannya, sehingga
binasalah orang yang binasa dengan alasan yang jelas, dan hiduplah orang
yang hidup dengan alasan yang jelas pula.

Dan jika Ahli Kitab tidak beriman kepada rasul ini dan tidak tunduk
kepadanya, maka itu bukanlah hal yang aneh dari kesesatan dan kedurha-
kaan mereka, karena sesungguhnya mereka tidaklah berpecah-belah dan
berselisih serta menjadi golongan-golongan, “melainkan setelah datang
kepada mereka bukti yang nyata™.

4. Ayat 4-5: Menjelaskan tentang terjadinya perpecahan di kalangan Ahlul

Kitab. Sebagaimana yang Allah firmankan:

\,WL"“” \>u wﬁ\/"r);j\@;dfjjgs %

il s Muuumf NI
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Dan tidaklah terpecah belah orang-orang Ahlul Kitab kecuali setelah
datang kepada mereka bukti yang nyata. Padahal mereka hanyalah
diperintah untuk beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama,
dan menegakkan sholat, serta menunaikan zakat. Itu adalah agama yang
lurus.

Mereka terpecah belah seperti itu, padahal di dalam kitab-kitab mereka
hanya diperintah untuk menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya

89  Tafsir Taisirul Karim, jilid 4, hal. 656-657
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semata-mata karena menjalankan agama, dan juga diperintah agar melak-
sanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus dan benar agama Islam. Keikhlasan dalam beribadah dengan
memurnikan niat demi mencari ridha Allah dan menjauhkan diri dari
kemusyrikan adalah salah satu syarat diterimanya ibadah.

Keadaan mereka yang berpecah belah setelah datangnya Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam itu ditegaskan pula oleh Allah dalam firman-
Nya yang lain:

=
oy}/
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Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah datang pada
mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara mereka. Kalau
tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu dahulunya
(untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan,
pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang
diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka,
benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang kitab
itu.(QS. As-Syura:14)

5. Ayat 6: Allah menjelaskan bahwa orang-orang kafir, apakah dari golongan
Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) atau dari golongan manapun tempat

mereka kelak di akhirat adalah neraka Jahannam, dan itu dikatakan sebagai
makhluk yang paling buruk. Sebagaimana firmanNya;

ool e 3 Sal5 AT LB )

Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan kaum
musyrikin berada di Neraka Jahannam kekal di dalamnya. Mereka itu

adalah seburuk-buruk makhluk.

6. Padaayat 7-8: Allah menggambarkan sebaliknya, orang-orang yang beri-
man dan beramal shaleh, senang berbuat kebaikan, maka tempat mereka
kelak di akhirat adalah Surga ‘And yang sangat mewah, dan mereka
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ini dikatakan sebagai makhluk yang paling baik. Semuanya itu sebagai
balasan, imbalan dari Allah kepada mereka atas kepatuhan dan ketaatan
mereka kepada Allah, mereka ridha, senang dengan mengerjakan perintah
Allah dan RasulNya, serta menjauhkan diri dari apa yang dilarang oleh
Allah dan RasulNya. Begitulah yang Allah firmankan:

257
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal sholih, mereka itu
adalah sebaik-baik makhluk. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal sholih, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan untuk
mereka (orang beriman dan beramal sholih) di sisi Rabb mereka adalah
Surga-Surga Adn yang sungai-sungai mengalir di bawahnya. Mereka kekal
di dalamnya selamanya. Allah ridha kepada mereka, dan mereka pun ridha
kepada Allah. Itu adalah (balasan) bagi yang takut kepada Rabb (Tuhan)
nya.

7. Sebagai hamba Allah yang beriman, adalah sebuah kewajiban bagi kita
untuk menjalankan apa yang telah diperintahkan serta menjauhkan diri
dari semua yang dilarang oleh Allah dan rasulNya, semuanya itu kita
lakukan dengan mengharapkan ridha dan senangnya Allah ‘Azza wa Jalla.
Jika Allah telah ridha, Allah telah senang dengan apa yang kita lakukan,
maka Allah akan memasukkan kita ke dalam Surga And, insya Allah.

94 TAFSIR AL-ASAS JUZ ‘AMMA




PASAL 19
[ JJSM P ]

JJ\~ JJ\A).S\r...A
.,\.J“\LJmf 'Z\LJ\»JUJJ \,Gjé

i

‘“AUL;’JCJ} €)
¥ dé»«;éﬁ«;sw@ﬂ MJ”%WJ\ 254
%D”j"‘j‘d‘h‘ e r_LL '"'}J_,a\

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam Qadr.
Dan tahukan kamu apa malam Qadr itu? (yaitu) malam Qadr itu lebih baik
dari malam seribu bulan. Pada malam itu, turun para malaikat dan ruh
(Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Sejahteralah
malam itu hingga terbit fajar. (QS. Al-Qadar:1-5).

A. PENGANTAR

Surat Al-Qadr ini terdiri dari 5 ayat, tergolong ke dalam surat-surat Makiyah,
yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum peristiwa hijrah-
nya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah.
Surat ini turun setelah surat An-Naba. Surat ini dinamakan Al-Qadr diambil

dari perkataan al-Qadr yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini, yang
berarti Kemuliaan.
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B. ASBABUN_NUZUL

Al-Wahidi menampilkan sebuah riwayat yang bersumber dari Mujahid, ia
berkata: Nabi menyebutkan tentang seorang laki-laki dari Bani Israil yang
memakai senjata dan berperang di jalan Allah selama seribu bulan. Maka kaum
Muslimin pun merasa takjub terhadap hal itu. Lalu Allah Ta‘ala menurunkan

firman-Nya:
S5 aa Al GE A ks PP A ~;1’<f:?
5B AT Dl sl sl g
RER

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.

Mujahid berkata: Malam Lailatul Qadar itu (beribadah pada malam terse-
but) lebih baik daripada seribu bulan di mana laki-laki itu memakai senjatanya
dan berperang di jalan Allah.*

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA

1 éLJ,:\ Kami telah menurunkannya (Al-Quran)
2 )3.33\ 41..5 (pada) malam Qadr

3 qu turun

4 242015 dan ruh, yaitu malaikat Jibril

5 ,’uﬂ\ ed.h.e terbit fajar

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat

berharga bagi setiap hamba Allah yang beriman kepadaNya. Di antara pelajaran

yang sangat berharga tersebut adalah:

1. Bahwa Allah Tabaraka wa Taala telah menurunkan kitab suci Al-Qur’an
itu pada malam gadr, yaitu malam yang sangat mulia.

90  Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 461
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Malam qadar atau yang disebut dengan malam Lailatul Qadar itu terjadi
pada malam hari di bulan Ramadhan. Pada umumnya terjadi pada sepu-
luh malam terakhir. Itu pula sebabnya orang-orang yang beriman, pada
10 malam terakhir bulan Ramadhan dianjur (disunnah) untuk beri'tikaf
di masjid. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam, beliau bersabda:

o WS o S s oo s P

Carilah lailatul gadar pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, carilah pada
malam-malam ganjil. (HR. Bukhari)®".

Kemuliaan malam lailatul gadr itu dinyatakan Allah dalam firmanNya:
(yang artinya) malam Qadr itu lebih baik dari malam seribu bulan..tentu
saja kebaikan itu diperoleh jika pada malam tersebut di-isi dengan berbagai
ibadah, seperti shalat tarawih, shalat tahajjud, baca al-Quran, beristighfar,
berdoa dan lain-lain. Hal yang demikian itu dinyatakan Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam dalam sebuah haditsnya:

o/ ° sl o S o o e oo
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Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman
dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu
akan diampuni. (HR. Bukhari).

Malam Qadr itu terjadi dari masuknya waktu maghrib sampai terbit fajar
atau masuknya waktu subuh.

Melalui ayat ini, kita mendapatkan pelajaran bahwa malaikat diturunkan
ke bumi atas izin Allah Tabaraka wa Ta’ala untuk mendengar dan menga-
minkan doa-doa orang yang berdoa pada malam tersebut. Dan sebaiknya
kita berdoa kepada Allah sebagaimana doa yang diperintahkan Nabi
shallallahu’alaihi wasallam. ‘Aisyah semoga Allah meridhainya berkata:
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Wahai Rasulallah, bagaimana menurutmu jika saja aku tahu bahwa suatu
malam adalah malam lailatul qadar, lantas apa doa yang mesti kuucapkan?
Jawab Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam: Berdoalah: Allahumma Innaka
Afuwwun Tuhibbul Afwa Fa'fu Annii ( Ya Allah, Engkau Maha Memberikan
Maaf dan Engkau suka memberikan maaf, karenanya maafkanlah aku.
(HR. Tirmidzi)*2.

6. Sebagai ganjaran untuk ibadah dan amalan yang dilakukan pada malam
Lailatul Qadr, Allah Tabaraka wa Taala pun menjamin malam Lailatul
Qadar tersebut dipenuhi dengan kesalamatan dan kesejahteraan sampai
terbit fajar. Sebagaimana yang Allah firmankan: J/.>=;J\ é.hi é.; €] ?-LZ,
Sejahteralah malam itu hingga terbit fajar.

7.  Dan yang dimaksud dengan Ar-Ruh yang terdapat dalam ayat ini adalah
malaikat Jibril ‘alaihissalam. Malaikat Jibril ‘alaihissalam mempunyai empat
nama yang diberikan Allah kepadanya, yaitu: Jibril, Ruhul Amin, Ruhul
Qudus, dan Namus.

92  Sunan At-Tirmidzi, no. 3513
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Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qalam
(pena). Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena
dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya Hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu). Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang.
Seorang hamba ketika mengerjakan shalat. Bagaimana pendapatmu jika
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran. Atau dia menyuruh
bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika orang yang
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melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidaklah dia mengetahui bahwa
Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? Ketahuilah, sungguh
jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami tarik ubun-
ubunnya. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. Maka
Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kelak kami
akan memanggil malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan, janganlah kamu
patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).
(QS. Al-Alaq: 1-19)

A. PENGANTAR

Surat Al-‘Alaq ini terdiri dari 19 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum peris-
tiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke
Madinah. Ayat 1 sampa dengan ayat 5 dari surat ini adalah ayat al-Quran yang
pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam,
yaitu ketika beliau berada di Gua Hira.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi meriwayat dari jalur Abu Hurairah semoga Allah meridhainya,
ia berkata: Abu Jahal berkata: Apakah kalian masih melihat Muhammad
mencecahkan wajahnya ke tanah (melakukan shalat) di hadapan kalian? Salah
seorang menjawab: Ya. Abu Jahal berkata: Demi al-Latta dan al-Uzza, sekiranya
saya melihatnya melakukan hal itu niscaya akan saya injak kepalanya dan saya
benamkan kepalanya ke tanah. Lalu Allah menurunkan ayat:

=
— Y e T X
P e T}Y\ d\\
PN w J <
z

sekali-kali tidak. Sungguh manusia itu benar-benar melampaui batas.”

Al-Wahidi, mengemukakan sebuah riwayat yang bersumber dari Abdullah
bin Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua,, ia berkata:
Nabi shallallahualaihi wasallam sedang shalat, lalu datanglah Abu Jahal

dan berkata: Bukankah aku telah melarangmu dari ini ? Maka Nabi pun
menghadapkan dirinya kepadanya dan membentaknya. Lalu Abu Jahal

93  Asbabun-Nuzul, hal. 633
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berkata: Demi Allah, sungguh engkau tahu bahwa tidak ada kelompok
(orang-orang terhormat) di tempat ini yang lebih banyak dariku. Maka
Allah Taala menurunkan firman-Nya: L:/\Z;J\ ¢z P\ ¢35, Maka
biarlah dia memanggil golongannya (kaumnya);kKami akan memanggil
penjaga neraka. (QS. Al-Alag: 17-18).

Ibnu ‘Abbas berkata: Demi Allah, seandainya dia (Abu Jahal) memanggil
golongannya, niscaya para penjaga (malaikat) Allah Yang Maha Suci dan Maha
Tinggi akan menangkapnya.®*

C. MAKNA KALIMAT

No KATA-KALIMAT ARTINYA
1 ‘;9‘ Bacalah
2 s (Yang) telah menciptakan
3 e segumpal darah
4 é;.g‘ (Yang Maha) Pemurah
5 (..Lp (Yang) telah mengajar
6 d.u benar-benar melampaui batas
7 ) (merasa) serba cukup
8 i (tempat) kembali
9 Gied niscaya kami tarik
10 oy ubun-ubunnya.
11 LA L orang yang mendustakan lagi durhaka
12 / Mb).\\ para malaikat yang bertugas untuk
menyiksa penghuni neraka

D. KANDUNGAN AYAT

1. Surat Al-‘Alaq ini Allah turunkan kepada Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam di saat itu beliau berada di Gua Hira, yang berjarak
sekitar 5 km dari masjidil Haram, Makkah. Surat ini sekaligus menandai
dimulainya tugas karasulan Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam.

94 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 460
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Surat inilah yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad shallal-

Setelah kejadian di Gua Hira itu, Nabi shallallahu’alaihi wasallam pulang
dengan hati yang gemetar hingga masuk menemui istrinya, Khadijah binti
Khuwailid radhiyallahuanha, lalu berkata kepadanya:

3 ) gl 3 y k3 ,Selimutilah aku, selimutilah aku! Maka merekapun
menyelimutinya hingga rasa takutnya lenyap. Lalu setelah rasa takutnya
lenyap, Khadijah pun bertanya: Mengapa engkau? Maka Nabi shallal-
lahualaihi wasallam menceritakan kepadanya kejadian yang baru dialami-
nya dan bersabda: Sesungguhnya aku merasa takut terhadap (keselamatan)
diriku. Mendengar itu Khadijah berkata:

c:@\ j‘ﬁ)\wd‘ c\:)j “) Jﬁ\/«ﬂ\y cﬂ\ N3

// e s Soro

ui-‘ s de uw ] L§J"’"J ¢pyonl) w&;

Sekali-kali tidak! Bergembiralah! Demi Allah, Allah sekali-kali tidak
akan menghinakanmu selama-lamanya. Sesungguhnya engkau adalah
orang yang menyambung tali silaturahmi, menanggung beban orang lain,
memberikan kepada yang tidak punya, memuliakan tamu, dan menolong
orang-orang yang terkena musibah demi menegakkan kebenaran®.

Melalui surat yang agung ini Allah memerintahkan kepada manusia untuk
membaca, membaca yang diawali dengan menyebut nama Allah, Bismillah.
Perintah membaca juga dimaksudkan untuk belajar, karena manusia itu
harus dan wajib belajar, dengan belajar manusia dapat mengetahui mana
yang benar dan mana yang salah, dengan belajar dan berilmu itu seseorang
bisa berbeda dengan lainnya. Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman:

~

155 b>;3 s;>\ S5 5 ‘»‘-mu‘ B i3 3a 2 d
R ) ol Vol s o spn s g
;,.J\h‘)l,

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang

lahuwalaihi wasallam.
2.
3.
95  Shaheh Bukhari, no. 4
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ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran. (QS. Az-Zumar:9).

Al-Zujaj memberikan pandangannya sebagaimana dikutip oleh Imam

Al-Qurthubi di dalam tafsirnya Al-Jami’ Li Ahkam al-Quran: Sebagaimana
tidak sama antara orang-orang yang berilmu dan orang-orang yang tidak
berilmu, demikian pula tidak sama antara orang yang taat dan orang yang
durhaka®.
Surat ini juga mengajarkan kepada kita bahwa manusia itu dijadikan
dari segumpal darah (‘alaq).... di dalam hadits disebutkan bahwa: 40 hari
pertama berbentuk nuthfah (air mani), 40 hari kedua berbentuk segumpal
darah, dan 40 hari ketiga berbentuk segumpal daging. .. kemudian barulah
Allah meniupkan ruh kepadanya.....

Abdullah bin Mas'ud semoga Allah meridhainya meriwayatkan bahwa
Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

) /:// P P Z,08 Zor - - S Sor S8 o2
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Sesungguhnya penciptaan kalian dikumpulkan dalam rahim ibu sebagai
nuthfah selama empat puluh hari, lalu menjadi alaqah (sequmpal darah)
selama itu pula, kemudian menjadi mudhgah (segumpal daging) selama
itu pula. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh dan
mencatat empat perkara, yaitu rezekinya, ajalnya, amalnya, dan sengsara
atau bahagianya.(HR. Bukhari dan Muslim).

Allah menjadikan Qalam (pena) sebagai alat untuk mencatat, sebagai alat
pengembangan ilmu pengetahuan manusia.

Pada ayat 6-8: Allah menjelaskan bahwa banyak di antara manusia apabila
merasa sudah kaya, sudah berkecukupan, maka dia menjadi tidak patuh
kepada Allah, dia menjadi sombong dan keras kepala, dia lupa bahwa dia
akan dikembalikan kepada Allah. Sebagaimana firmanNya:

96

Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 15, hal. 156
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Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas. Karena
dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya Hanya kepada Tuhanmulah
kembali(mu).

Ayat 9-10: Firman Allah: 'L}.Z \gl e & LAY J.;\ST E,;;j, Bagaimana
pendapatmu tentang orang yang melarang seorang hamba ketika dia
melaksanakan shalat? Melalui ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat
manusia yang melampaui batas dan keras kepala itu, jangankan untuk
menjalankan ketaatan kepada Allah, malah menghalang-halangi orang
untuk mengerjakan shalat, dalam hal ini adalah apa yang dilakukan oleh
salah seorang kafir Qureisy, yaitu Abu Jahal. Dia ini sangat keras kapala
dan terus menerus mengganggu Nabi shallallahu’alaihi wasallam dalam
menjalankan perintah Allah. Abu Jahal (bapak kebodohan) nama aslinya
adalah ‘Amr (dibaca ‘Amar) bin Hisyam, dia mati dibunuh ketika perang
Badar yang terjadi pada tahun kedua H.

Ayat 11-14: Allah menjelaskan tentang orang-orang berada di jalan yang
tidak benar, tetapi justeru senang mengganggu orang-orang yang berada

~ /

di atas kebenaran, seraya berfirman:
&:.'é;/\ s&f\;viv \ ;»LJ:'" ‘LJ.A\ I :i &'QJTL}Q QK Q\ g.,..wj
'%\f} &JJ ‘UM QL (J\A) VM f*\r*: /"/

Bagaimana pendapatmu jika dia (yang dilarang) berada di atas petunjuk,
atau menyuruh bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika dia
mendustakan dan berpaling? Tidakkah dia tahu bahwa Allah melihatnya?

v g\
\
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Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan: Kemudian Allah Ta‘ala
berfirman: L}a \;i |3 Jé.% &.0\ \ \ Ayat ini turun mengenai Abu
Jahal, semoga Allah melaknatnya, yang mengancam Nabi shallallahu’alaihi
wasallam karena shalat di dekat Ka'bah. Maka Allah menasihatinya terleb,lh
dahulu dengan cara yang baik, seraya berfirman: \5.\4)\ J.p QK O\

, bagaimana menurutmu jika orang yang engkau larang itu sebenarnya
berada di atas petunjuk dalam segala perbuatannya?
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10.

11.

}:“::JL J/,;;j dalam ucapannya memerintahkan kepada ketakwaan,
namun engkau justru menghardiknya dan mengancamnya karena shalat-
nya? Maka karena itulah Allah berfirman: ¢ 7 Sal AL L vbu VM yakni tidak-
kah orang yang melarang hamba yang mendapat petunjuk ini tahu bahwa
Allah melihatnya dan mendengar perkataannya, serta akan membalas
perbuatannya dengan balasan yang paling sempurna.”’

Imam Al-Qurthubi ketika menjelaskan bebera ayat di atas, berkata: Firman
Allah Ta%ala: Tidakkah engkau melihat orang yang melarang, seorang hamba
ketika dia shalat? Yang dimaksud dengan sebutan orang yang melarang
shalat dalam ayat ini adalah Abu Jahal, sedangkan yang dimaksud dengan
hamba yang shalat di sini adalah Muhammad shallahu’alaihi wasallam.*
Sedangkan Imam Al-Qurthubi berkata: Ini menunjukkan bahwa orang
yang melarang kebenaran dan ibadah adalah pendusta dan pembangkang,
sehingga lebih berhak untuk ditegur dan dihukum.
Ayat 15-19: Dalam ayat-ayat ini disebutkan pula ancaman Allah kepada
mereka yang kafir, ingkar dan keras kepala itu dengan dimasukkannya ke
dalam neraka. Di dalam neraka itu mereka akan disiksa habis oleh para
malaikat Zabaniyah, malaikat yang keras, kasar, bengis, malaikat yang
tidak pernah tersenyum. Allah Tabaraka wa Taala firmankan:

z-\,.b ﬁmz * -\5(“/ L mo WUU w 4\.\» rj Js %
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Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami
tarik ubun-ubunnya. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka. Maka Biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya).
Kelak kami akan memanggil malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan,
janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu
kepada Tuhan).

Bagian akhir dari surat ini ada perintah Allah kepada Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam dan juga kepada kita agar tetap istiqamabh,
punya pendirian dalam menjalankan perintah Allah dan RasulNya, tidak
boleh patuh dan tunduk kepada orang-orang yang menghalangi kita dalam

97
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12.

menjalankan perintah Allah dan perintah RasulNya. Allah berfirman: ¥
< j\."e\j J.;.u\ji\.«./bf \!: Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepada-
ny(;; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).

Imam At-Thabari di dalam tafsirnya, ketika menjelaskan ayat-ayat di
atas berkata: Dan firman-Nya: NS, sekali-kali tidak !. Allah Ta‘ala berfir-
man: Tidaklah seperti yang dikatakan oleh Abu Jahal, ketika ia melarang
Muhammad shallallahualaihi wasallam dari beribadah kepada Rabb-nya
dan shalat kepada-Nya. Firman Allah:w N, Janganlah engkau menaati
dia. Allah Yang Maha Agung pujian-Nya berfirman kepada Nabi-Nya
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam: Jangan engkau taati Abu Jahal
dalam apa yang ia perintahkan kepadamu, yaitu meninggalkan shalat
kepada Rabbmu.

Sedangkan firman Allah: J.;w\j , dan bersujudlah kepada Rabbmu,

firman Allah: & j\."e\j , dan dekatkanlah dirimu kepada-Nya, yaitu dengan
mendekatkan diri kepada-Nya melalui rasa cinta dan ketaatan kepada-Nya.
Maka sesungguhnya Abu Jahal tidak akan mampu membahayakanmu,
dan Kami akan melindungimu darinya®.
Imam Al-Qurthubi mengutip pendapat Ibnu Nafi* dan Mutarrif yang
mengatakan bahwa: Imam Malik biasa bersujud secara pribadi pada penu-
tup Surah Iqra’ bismi Rabbik, dan Ibnu Wahab menganggapnya termasuk
dalam ayat-ayat sajdah azad’im (yang diwajibkan sujud tilawah)'®.

99
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Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, dan demi Bukit Sinai, dan demi kota
(Mekah) ini yang aman, sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada
putus-putusnya. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah
Allah Hakim yang seadil-adilnya? (QS. At-Tin:1-8).

A. PENGANTAR
Surat At-Tin ini terdiri dari 8 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat Makiyah,

yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan Allah sebelum peristiwa hijrah-
nya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah.
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Surat ini diturunkan setelah surat al-Buruj, penamaan surat ini dengan At-Tin

yang berarti buah Tin diambil dari ayat pertama surat ini.

B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 i 3303 dan demi Bukit Sinai
2 N IVATENTS kota (Mekah) ini yang aman
3 p o5 s dalam bentuk yang sebaik-baiknya
4 sl st tempat yang serendah-rendahnya
9 |
Sl Ja (neraka)
5 b5% 2k (pahala) yang tiada putus-putusnya

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang berharga

bagi kita sebagai hamba Allah yang taat dan patuh kepadaNya. Di antara pela-

jaran yang sangat berharga itu adalah:

1.

Ayat 1-3: Allah bersumpah dengan buah Tin dan buah Zaitun ini karena
banyaknya menfaat pohon dan buahnya, dan karena keduanya yang begitu
banyak di syam tempat kelahiran Nabi Isa bin Maryam. Imam Al-Qurthubi
berkata: Ini adalah bentuk sumpah Allah dengan menyebut tempat-tempat
penting turunnya wahyu dan risalah. Sementara Imam At-Thabari berkata:
Sumpah dengan buah tin dan zaitun mengisyaratkan kenikmatan duniawi
dan kesehatan, juga bisa menunjuk kepada negeri-negeri para Nabi.

Allah bersumpah dengan bukit Sinai, yaitu Thursina, tempat diang-
katnya Musa sebagai Nabi dan Rasul Allah. Begitu pula dengan kota
Makkah, tempat kenabian Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Allah
bersumpah dengan tempat-tempat yang mulia ini karena di tempat ini
pula Allah mengutus nabi-nabi yang mulia. Sejalan dengan apa yang
dlsamPa1kan oleh Imam Al-Qurthubi di dalam tafsirnya: A 56
SRl e ez S e e Wl 300 2
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Maka Allah bersumpah dengan gunung Damaskus, karena itu adalah
tempat tinggal Nabi Isa alaihis-salam; dan dengan gunung Baitul Maqdis,
karena itu adalah tempat kediaman para nabi alaihimus-salam; serta
dengan Makkah, karena itu adalah jejak peninggalan Nabi Ibrahim dan
negeri Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam."""

3. Ayat 4: Allah menjelaskan tentang kemuliaan manusia dalam bentuk
penciptaannya. Allah ‘Azza wa Jalla menjelaskan bahwa Dia telah mencip-
takan makhluk manusia itu dalam bentuk yang bagus, paling sempurna,
indah dan bagian-bagian tubuh yang seimbang, tegak berdiri tanpa keku-

rangan apapun yang diperlukan..firman Allah:

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.

Syekh Abdurrahman As-Sadi menjelaskan ayat di atas dengan berkata:
Sempurna penciptaannya, proporsional anggota tubuhnya, tegap postur-
nya, tidak kehilangan sesuatu pun yang dibutuhkan baik secara lahir
maupun batin. Namun, dengan segala nikmat yang agung ini, yang seha-
rusnya disyukuri dengan sepenuh hati, namun kebanyakan manusia justru
menyimpang dari bersyukur kepada Sang Pemberi nikmat. Mereka sibuk
dengan kesenangan dan permainan, rela bagi diri mereka dengan hal-hal
yang hina dan akhlak yang rendah. Maka Allah pun mengembalikan
mereka ke tempat yang paling rendah, yaitu: bagian paling bawah dari
neraka, tempat bagi para pendosa yang membangkang terhadap Rabb
mereka. Kecuali orang yang diberi karunia oleh Allah dengan keimanan,
amal saleh, serta akhlak mulia yang luhur'®.

Keindahan dan kebaikan bentuk dalam ayat 4 di atas berbicara sekitar
bentuk penciptaan dan kejadian manusia oleh Allah yang serba seimbang
dan sempurna. Sedangkan dari sisi kemuliaan pada ketinggian posisi dan
derajat disampaikan Allah dalam ayat-ayat yang lain.

101 Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid 20, hal. 77
102 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 648-649
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a. Firman Allah:
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Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS.
Al-Isra:70)

b. Firman Allah:

Sl N

s 3k Tpdae &uuj

528 52 o%fiwi =

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: Sujudlah
kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan
dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.
(QS. Al-Baqarah:34)

4. Tetapikarena banyak dari manusia itu yang tidak berterima syukur kepada
Allah, tidak mau mengabdi dan beribadah kepada Allah, bahkan ingkar
dan menentang Allah secara terang-terangan dengan melakukan apa yang
dilarang Allah, maka manusia yang tadinya itu baik dan mulia, Allah
campakkan ke tempat yang paling rendah dan hina, yaitu neraka.

5. Didalam ayat yang lain Allah menyebutkan penyebab manusia itu terlem-
par ke dalam jurang kehinaan sebagaimana firmanNya:

wavu,w ﬂw;w\ﬁsﬁ;\,\ﬁu)

,./)7
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
darijin dan manusia, mereka mempunyaihati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
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dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergqunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.

(QS. Al-Araf:179)

6. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, maka mereka ini
tetap berada dalam kebaikan dan kemulian itu, kebaikan dan kemuliaan
di dunia maupun di akhirat kelak. Ada korelasi ayat yang 6 surat At-Tin
yang berbunyi: kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.. dengan Wal
‘Ashr ayat 3: kecuali orang yang beriman dan beramal shaleh dan sehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan sehat menasehati supaya
menetapi kesabaran..

7. Orang-orang yang beriman yang memang hidupnya untuk mengabdi
kepada Allah dan beramal shaleh, maka mereka akan senantiasa menda-
patkan ganjaran pahala dari Allah yang tidak terputus sekalipun mereka
telah meninggal dunia. Sebagaimana yang Allah firmankan:

P IR
Q8 FEApeE
maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya..

Orang-orang beriman sejatinya tidak mau berhenti untuk berinves-
tasi, menanam modal, dimana keuntungannya dijadikan sebagai bekal di
hari akhirat kelak. Dalam sebuah hadits bersumber dari Anas bin Malik
semoga Allah meridhainya, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallal-
lahualaihi wasallam:

W&@w 753 58 ‘“f'\‘“u*‘u"b"\ S &
Iy EES .J\‘Muﬂj;j\ \J«,J_o.j\ Fe oS5
sy il gl 3550 Gaai

Ada tujuh amalan yang akan mengalir pahalanya bagi seorang hamba,
meskipun ia terbaring di lubang kuburannya setelah meninggal: 1)

mengajarkan ilmu, 2) mengalirkan air sungai, 3) membuat sumur, 4)
menanam kurma, 5) membangun masjid, 6) membagikan mushaf Al-
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Quran, atau 7) meninggalkan anak yang akan memintakan ampun baginya
setelah ia meninggal. (HR. Al-Bazzar. Dinilai hasan oleh Al-Albani)'®.

8. Sedangkan ayat 7-8: Sebagai penegasan akan adanya hari kiyamat sebagai
hari pembalasan. Allah Jalla wa ‘Ala berfirman:

w&_;r&\,m igjgmvtmu

Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan
sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? Bukankah Allah Hakim yang
seadil-adilnya?

Imam At-Thabari di dalam tafsirnya ketika menjelaskan ayat yang
berbunyi: JJ\\\) xS Ju..& .5, berkata: Maka siapakah yang (masih)
mendustakanmu, wahai Muhammad, setelah bukti-bukti yang telah Kami
ajukan ini, mengenai agama (ad-din), yaitu ketaatan kepada Allah dan apa
yang Allah utus engkau dengannya berupa kebenaran, serta Allah akan
membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kubur'™.

9. Sedangkan pada ayat 8: Sebagai penegasan bahwa Allah lah Zat Yang Maha

Adil dalam memutuskan semua perkara hambaNya kelak di hari kiyamat,

pada saat hisab (audit) ditegakkan. Allah berfirman:

ST Sl A ol
Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?

Ayat Ini sekaligus sebagai bentuk penegasan tauhid rububiyyah,
bahwa Allah Maha Kuasa, Maha Bijaksana dan Allah tidak akan membi-
arkan manusia tanpa hisab, tanpa perhitungan, tanpa hukuman dan
penghargaan.

103 Musnad Al-Bazar, no. 7289
104 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8707-8708
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Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? Dan Kami telah
menghilangkan darimu bebanmu, yang memberatkan punggungmu?
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. Karena sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (QS. Asy-Syarh:1-8).

A. PENGANTAR

Surat Asy-Syarh atau yang lebih populer dengan surat Alam Nasyrah berjumlah
8 ayat, yang tergolong ke dalam surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-
ayat yang diturunkan Allah sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, surat ini turun setelah
surat Ad-Dhuha. Surat ini dinamakan As-Syarh yang berarti melapangkan atau
surat Alam Nashrah yang berarti bukankah Kami telah melapangkan diambil

dari ayat pertama dari surat ini.
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B. ASBABUN-NUZUL

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Al-Hasan, ia berkata: Tatkala turun ayat: x4 :)l
/,:JJT Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda: Bergembiralah ! Telah datané
k/elapangan pada kalian. Satu buah kesempitan tidak akan mengalahkan dua
buah kelapangan.'®

C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT ARTINYA
1 s %5 i Bukankah Kami telah melapangkan
g
2 o Kami telah menghilangkan
3 it memberatkan
4 ﬂjgb punggungmu
5 p&jd kamu telah selesai (dari sesuatu urusan)
6 Ly hendaknya kamu berharap

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak pelajaran yang sangat
berharga bagi setiap hamba Allah yang senantiasa taat dan patuh kepadaNya.
Di antara pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

1. Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan kepada Nabi Muhamma shallal-
lahualaihi wasallam bahwa agama Islam ini adalah agama yang lapang,
bukan agama yang sempit, sehingga mudah untuk dijalankan dan diamal-
kan, termasuk dalam menjalankan dawah kepada ummatnya dengan
penuh lemah lembut. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu untuk
menerima syariat-syariat agama, dakwah kepada Allah, dan menghiasi
diri dengan keluhuran akhlak, serta Kami meringankan beban darimu
dengan itu.

2. Salah satu bentuk kelapangan dan fleksibelnya agama Islam yang agung
ini adalah, semua syariatnya tidak ada yang memberatkan bagi ummat
atau pemeluknya. Sebagaimana yang Allah firmankan:

105 Asbabun-Nuzul, hal. 631
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (QS. Al-Haj:78).

3. Allah telah memberikan kemuliaan dan ketinggian derajat kepada Nabi
Muhammad shallallahualaihi wasallam yang belum pernah kemuliaan
dan ketinggian itu diberikan kepada seorang nabi pun sebelum Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam. Salah satu bentuk dari kemuli-
aan dan ketinggian itu adalah disebutnya nama Muhammad setiap kali
menyebut nama Allah, seperti dalam azan, igamah dan tasyahud, khatib
yang sedang yang berkhutbah, yaitu'

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. Dan aku bersaksi
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah.

Allah Jalla wa ‘Ala berfirman: 2J ;fg o\ \;x;jj » Dan Kami tinggikan

bagimu sebutan (nama)mu'®.

4. Bentuk lain dari kemuliaan dan ketinggian yang Allah berikan kepada
Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam adalah sebagaimana terlihat
dalam sebuah riwayat dari Jabir bin Abdillah semoga Allah meridhainya,
ia berkata bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda:

w sl S @ So 08 z

W OM\ 45),\ 6,,\ o J,) &6 c\m)a; \M u@y\ 3!
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61\ 36, aeliz) wu\) c&e J,y J‘ 1, cf'bl\ g J,T;
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Aku diberi lima keistimewaan yang tidak diberikan kepada satu nabi pun
sebelumku. Aku diberi kemenangan dengan rasa gentar musuh sejauh

106 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8707-8690

PASAL 22 15




perjalanan satu bulan'”. Bumi dijadikan untukku sebagai tempat sujud
dan alat bersuci; maka siapa saja dari umatku yang mendapati waktu salat,
hendaknya ia melaksanakan salat. Dihalalkan untukku harta rampasan
perang, sementara hal itu tidak dihalalkan untuk siapa pun sebelumku. Aku
juga diberi syafaat. Juga, biasanya nabi itu diutus khusus kepada kaumnya,
sedangkan aku diutus kepada seluruh umat manusia.(HR. Bukhari)'®.

5. Padaayat 5-6: Ada berita gembira dari Allah Tabaraka wa Taala, bahwa di
setiap kali ada kesulitan maka di situ ada kemudahan. Tidak ada kesulitan
yang paling berat yang dialami oleh seorang hamba Allah, kecuali di balik
kesulitan itu ada kemudahannya Begitulah yang Allah firmankan: x% O 56
& ,,...J\ Q\ &\ J‘...J\ Karena sesungguhnya sesudah kesilitan
itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Karena itu, bersabarlah dan belajarlah untuk ikhlas, ridha di saat kita
mendapatkan ujian yang terasa berat dan sulit untuk dilalui, karena di
balik itu semuanya sudah ada kemudahan dan kebahagian yang menanti.

6. Padaayat 7-8: Allah Tabarak awa Ta’ala berfirman:

<

*A%;A.C)UJ\:/‘ }‘{Vhwup&;\ R

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap.

Para ulama banyak berbeda pendapat dalam penjelasannya, namun
Imam At-Thabari memiliki pendapat yang berbeda dengan mengatakan:
Pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah pendapat orang yang
mengatakan bahwa Allah, Mahatinggi penyebutan-Nya memerintahkan
Nabi-Nya agar setelah selesai dari segala sesuatu yang menyibukkannya,
baik urusan dunia maupun akhirat, yang menyita waktunya, maka hendak-
nya ia bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada-Nya, menyibukkan

107 Yang dimaksud dengan:... Aku diberi kemenangan dengan rasa gentar musuh sejauh
perjalanan satu bulan adalah: Bahwa jarak antara Nabi shallallahu’alaihi wasallam dan para
sahabatnya dengan musuh yang akan dihadapi masih ada sejauh satu bulan perjalanan. Sulit
dibayangkan berjarak berapa ribuan kilo meter lagi sebelum ketemu untuk bertempur, rasa
takut dan gemetar sudah Allah masukkan ke dalam hati dan jiwa mereka, orang-orang kafir
itu. Artinya secara fsikis, kejiwaan pihak musuh sudah takut dan kecut sebelum bertemu
dengan nabi dan para sahabatnya..lihat QS. Ali Imran, ayat 151, dan QS. Al-Anfal, ayat 12.

108 Shaheh Bukhari, no. 328
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diri dengan hal-hal yang mendekatkannya kepada-Nya, serta memohon
kebutuhan-kebutuhannya kepada-Nya. Dan perintah ini tidak dikhusus-
kan untuk satu kondisi tertentu dari waktu luangnya saja, tetapi mencakup
semua kondisi waktu luangnya; baik ia selesai dari shalat, dari jihad, atau
dari urusan dunia yang sedang ia jalani. Karena lafaz syarat (dalam ayat
tersebut) bersifat umum, tidak terbatas pada satu kondisi luang tertentu
saja'®.

7. Pelajaran berharga berikutnya buat kita adalah: Allah mengingatkan
kepada para hambaNya untuk setiap kali selesai dari melaksanakan suatu
perintah dan tugas, maka kerjakanlah pekerjaan yang lainnya. Selesai
mengerjakan ibadah wajib, maka kerjakanlah ibadah-ibadah yang sunnah-
nya. Misalnya selesai shalat wajib kerjakanlah shalat sunnahnya, selesai
mengerjakan puasa wajib di bulan Ramadhan, kerjakanlah puasa sunnah
enam hari syawalnya, dan lain sebagainya.

8. Terus dan teruslah berharap kepada Allah Tabaraka wa Taala. Karena
memang hanya kepada Allah lah tempat kita menggantungkan harapan,
karena Allah pula lah yang bisa memenubhi segala harapan dan keinginan
kita. Dan jangan pernah berharap kepada selain Allah, satu kali saja kita
menggantungkan harapan kepada selain Allah, selain hal itu adalah salah
dalam pandangan akidah, keyakinan Islam, juga bersiap-siaplah untuk
kecewa. Karena selain dari Dia, Allah Zat Yang Maha Kuasa tidak ada
satupun yang mampu memenuhi harapan kita.

109 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8693
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Demi waktu matahari yang sepenggalah naik. Dan demi malam apabila
telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci
kepadamu. Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada
permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. Bukankah Dia mendapatimu
sebagai seorang yatim, lalu dia melindungimu. Dan Dia mendapatimu
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan ia
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan
kecukupan. Adapun terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang minta-minta, maka janganlah
kamu men-hardiknya. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). (QS. Ad-Dhuha:1-11).
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A. PENGANTAR
Surat Ad-Dhubha ini terdiri dari 11 ayat, tergolong ke dalam kelompok surat

Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang turun sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, dan ditu-
runkan sesudah surat Al-Fajr. Nama Ad-Dhuha diambil dari ayat pertama pada

surat ini yang berarti waktu matahari sepenggalahan naik.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi ketika menjelaskan surat yang agung ini, menurunkan tiga riwayat

yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini. Yaitu:

1.

Jundub bin Junadah berkata: Suatu ketika Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam sakit sehingga tidak mengerjakan shalat malam, selama satu atau
dua hari. Ada seorang wanita mendatangi beliau seraya berkata: Wahai
Muhammad, menurut saya hal itu disebabkan setanmu telah menmggal-
kanmu, lalu Allah turunkan ayat: Ue55 b @ &2 B J.th & Uiy
o J.a sy 355 2 Demi waktu matahari yang sepenggalah ‘naik. Dan demi
malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada
(pula) benci kepadamu.

Zaid bin Arqam berkata: suatu ketika, Jibril ‘alaihissalam tidak turun
menemui Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam untuk beberapa lama.
Ummu Jamil, istri Abu Lahab, berkata kepada nabi shallallahu’alaihi
wasallam: Menurutku, temanmu (Jibril) itu telah meninggalkanmu dan
benci kepadamu. Kemudian Allah turunkan ayat 1-3 surat Ad-Dhuha ini.
Ibnu Abbas berkata, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah
bersabda: Telah diperlihatkan kepadaku daerah-daerah yang nantinya
akan diraih oleh ummat Islam sepemnggalanku kelak. Hal itu membuatku
bergembira. Lalu Allah turunkan ayat: ;) } )\1\ Oy oy s J;-Uj /9, Dan

110

sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada permulaan.

110 Asbabun-Nuzul, hal. 628-630
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C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 (e 13) apabila telah sunyi

2 &eds b tiada meninggalkan kamu
5w dan tiada (pula) benci kepadamu

4 e Cae T Dan kelak (Tuhanmu) pasti memberikan

ks S5 karunia-Nya kepadamu

5 Sis33 Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

6 Yoo (yang) bingung

7 e seorang yang kekurangan, miskin

8 e maka janganlah kamu berlaku sewenang-
o wenang

9 e maka janganlah kamu men-hardiknya

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini banyak memberikan pelajaran yang sangat

indah bagi setiap hamba yang senantiasa beriman kepadaNya. Di antara sekian

banyaknya pelajaran tersebut adalah:

1.

Allah bersumpah demi matahari yang naik sepenggala dan demi malam
yang telah gelap gulita, atas segala perhatian Allah kepada nabi dan rasul-
Nya Muhammad shallallahualaihi wasallam, lalu Allah berfirman: @@;j s
L}é 7 ﬂjj,Tuhanmu Allah, tidak akan meninggalkanmu dan tidak pula
benci kepadamu. Allah Tabaraka wa Ta’ala senantiasa memperhatikanmu,
melihat bagaimana keadaanmu, Allah senantiasa mendidikmu dengan
didikan yang benar, serta mengangkatmu satu demi satu derajat'"".

Ayat yang berbunyi: &3 Gy @:j 3)@3} s, Tuhanmu Allah, tidak akan
meninggalkanmu dan tidak pula benci kepadamu, Allah turunkan berka-
itan dengan tuduhan orang-orang kafir Qureisy yang pernah mengatakan
bahwa Muhammad telah ditinggalkan oleh Tuhannya, bahkan Allah benci
kepada Muhammad shallallahu’alaihi wasallam.

Dalam sebuah riwayat, disebutkan pula bahwa Jibril ‘alaihissalam tidak
menemui Nabi shallallahualaihi wasallam selama beberapa hari. Ada yang
menyebutkan 12 hari, 15 hari, 25 hari, dan bahkan 40 hari. Di saat itulah

111
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orang-orang musyrik ramai membicarakan bahwa Muhammad telah

ditinggal dan dibenci oleh Tuhannya. Pada saat itulah Allah turunkan

surat ini'"%.

4. Sebagai bukti bahwa tidak benar Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam dibiarkan oleh Tuhannya adalah firman Allah yang berbunyi:
S 3G \.Z..SS JJ& ‘J\ Bukankah Dia (Allah) mendapatimu seb/agat seorang
yatim, lalu dia melzndungzmu .dan firman Allah: &J\.@J N _J.\a-j’,
Dan(bukankah) Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yang bingung,
lalu Dia memberikan petunjuk... begitu pula dengan firman Allah: 355 37
L95:\.9 \)b\.c Dan(bukankah) Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yang
kekumngan, lalu Dia memberikan kecukupan..

Imam Ibnul Jauzi, ketikan menjelaskan ayat yang berbunyi: 235733 <7

&A.g.e YLa Dan(bukankah) Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang
yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk..beliau berkata: Di dalamnya
terdapat enam pendapat:

a.  Engkau (wahai Nabi) dalam keadaan tersesat dari petunjuk kenabian
dan hukum-hukum syariat, lalu Allah memberi petunjuk kepadamu
ke arah itu. Pendapat ini dikatakan oleh mayoritas ulama, di antaranya
Hasan al-Bashri dan ad-Dhahhak.

b.  Nabi pernah tersesat ketika masih kecil di salah satu lembah Makkah,
lalu Allah mengembalikannya kepada kakeknya, Abdul Muththalib.
Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu adh-Dhahha dari Ibnu ‘Abbas.

c. Ketika Nabi keluar bersama Maysarah, budak Khadijah, setan meng-
ambil tali kekang untanya dan membelokkannya dari jalan. Maka
datanglah Jibril dan meniup setan itu dengan satu tiupan hingga
terjatuh di Habasyah (Ethiopia), kemudian Jibril mengembalikannya
ke rombongan kafilah. Maka Allah menganugerahkan nikmat ini
kepadanya. Pendapat ini disampaikan oleh Sa’id bin al-Musayyib.

d. Maknanya adalah Allah mendapati engkau berada di tengah kaum
yang sesat, lalu Dia memberi petunjuk kepadamu kepada tauhid dan
kenabian. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu as-Sa’ib.

e. Allah mendapati engkau dalam keadaan dilupakan (nisyan), lalu
memberi petunjuk kepadamu kepada peringatan (dzikr). Sebagaimana

112 Al-Jami Li Ahkam Al-Quran, jilid 20, hal. 63
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dalam ayat: Jika salah satu dari keduanya lupa, maka yang lain meng-

ingatkannya.(QS. Al-Baqarah: 282). Pendapat ini dikatakan oleh

Tsa'lab.

. Pendapatlain, ke 6 datang dari Abdul aziz bin Yahya dan Muhammad
bin Ali At-Tirmidzi yang berpendapat bahwa: Allah mendapati engkau
dalam keadaan tidak dikenal, tidak disebut-sebut, lalu Allah memberi
petunjuk manusia keapdamu hingga mereka mengenalmu'".

5. Dalam surat yang mulia ini terdapat pula bimbingan agar tidak berlaku
kasar kepada orang-orang yang datang meminta-minta, dan bersikap
lemah lembut kepada anak-anak yatim.

6. Flrman Allah yang terdapat pada ayat terakhir yang berbunyi:

d)&’ “ La\j, dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah
kamu menyebut nyebutnya (dengan bersyukur), megandung pelajaran yang
memerintahkan kepada kita agar senantiasa bersyukur atas segala karunia
yang telah diberikan Allah kepada kita semuanya.

Imam al-Hafizh Ibnu Katsir'** ketika menjelaskan ayat di atas, menukil
sebuah riwayat yang bersumber dari An-Nu'man bin Basyir-semoga Allah
meridhainya-ia berkata bahwa Rasulullah shallallahualaihi wasallam telah
bersabda:
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Barangsiapa yang tidak mensyukuri nikmat yang sedikit, berarti tidak
mensyukuri nikmat yang banyak (sekalipun). Barangsiapa yang tidak
berterima kasih kepada manusia, berarti dia tidak bersyukur kepada
Allah. dan menyebut-nyebut nikmat Allah adalah (ungkapan rasa) Syukur,
sedangkan meninggalkannya adalah bentuk dari kekufuran. Berjamaah itu
adalah rahmat dan perpecahan itu adalah azab. (HR. Ahmad)'”.

113 Zadul Masir, jilid 4, hal. 458
114 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 638-639
115 Musnad Ahmad, no. 19351
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Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang
benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya
usaha kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala
yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan
yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan)yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat
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baginya apabila ia telah binasa. Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi
petunjuk, dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akhirat dan dunia. Maka
Kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak
ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, yang
mendustakan (kebenaran) dan berpaling (dari iman). Dan kelak akan
dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, yang menafkahkan
hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, padahal tidak ada
seorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya,
tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhan
Yang Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.

(QS. Al-lail:1-21)

A. PENGANTAR

Surat Al-Lail terdiri dari 21 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
Al-Lail ini turun setelah surat Al-Ala. Surat ini dinamakan surat Al-Lail yang
berarti malam diambil dari perkataan Al-Lail yang terdapat pada ayat pertama.

Surat ini diawali dengan sumpah Allah terhadap berbagai makhluk cipta-
anNya, mulai dari malam, siang, dan penciptaan manusia dalam jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Surat ini mengandung pesan yang sangat dalam,
terutama tentang perbedaan jalan hidup manusia dan konsekuensi dari pilihan
tersebut.

B. ASBABUN-NUZUL

Dalam menjelaskan surat Al-Lail yang agung ini, akan ditampilkan beberapa

riwayat yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya surat ini. Antara lain:

1. DariIbnu ‘Abbas, ia berkata: Bahwa ada seorang laki-laki yang memiliki
pohon kurma, yang dahan-dahannya menjulur ke dalam rumah seorang
laki-laki miskin yang memiliki banyak anak. Jika pemilik pohon kurma itu
datang, ia akan masuk ke rumah tersebut lalu memanjat pohonnya untuk
mengambil kurma darinya. Terkadang ada butir kurma yang jatuh, lalu
dipungut oleh anak-anak si miskin. Maka si pemilik pohon pun turun dari
pohonnya untuk mengambil kembali kurma tersebut dari tangan anak-
anak itu. Jika ia mendapati kurma itu telah ada di mulut salah seorang dari
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mereka, ia akan memasukkan jarinya ke mulut anak itu untuk mengambil
kurma tersebut. Si miskin pun mengadukan kejadian itu kepada Nabi
shallallahu’aaihi wasallam dan memberitahukan kepadanya apa yang dia
alami dari perlakuan pemilik pohon kurma itu.

Lalu Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda kepadanya: Pergilah,
kemudian beliau menemui pemilik pohon kurma itu dan bersabda kepa-
danya: Maukah engkau memberikanku pohon kurmamu yang dahannya
menjulur ke rumabh si Fulan, dan sebagai gantinya engkau akan menda-
patkan satu pohon kurma di surga? Orang itu menjawab: Sungguh aku
telah memberikannya, tetapi sesungguhnya aku memiliki banyak pohon
kurma, dan tidak ada satu pun pohon yang buahnya lebih aku sukai dari-
pada pohon itu. Kemudian orang itu pun pergi. Lalu ada seorang sahabat
yang mendengar perkataan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam tadi,
maka ia berkata:

Wahai Rasulullah, jika aku berhasil mengambil pohon itu, apakah engkau
akan memberiku pohon kurma di surga sebagaimana yang engkau janjikan?
Beliau menjawab: Ya. Maka sahabat itu pun pergi dan menemui pemilik
pohon kurma, lalu menawar pohon itu darinya. Pemiliknya berkata:
Apakah engkau tahu bahwa Muhammad telah menawarkanku satu pohon
kurma di surga untuk pohon ini, namun aku mengatakan: Aku menyukai
buahnya?

Sahabat itu berkata: Apakah engkau mau menjualnya? Ia menja-
wab: Tidak, kecuali aku diberi sesuatu yang menurutku tak mungkin
diberikan. Ia bertanya: Apa yang kau inginkan? Ia menjawab: Empat
puluh pohon kurma! Sahabat itu berkata: Sungguh engkau meminta
sesuatu yang besar, kau menukar pohon kurmamu yang miring itu dengan
empat puluh pohon kurma? Lalu ia diam sejenak, kemudian berkata: Aku
akan memberimu empat puluh pohon kurma. Pemilik pohon berkata:
Bawakan saksi jika engkau benar. Lalu lewatlah beberapa orang, dan ia
pun memanggil mereka untuk menjadi saksi bahwa ia telah memberikan
empat puluh pohon kurma itu. Kemudian sahabat itu mendatangi Nabi
shallallahu’alaihi wasallam dan berkata: Wahai Rasulullah, pohon itu
sekarang sudah menjadi milikku, maka pohon itu aku berikan kepadamu.
Lalu Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pun pergi ke rumah si miskin
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dan bersabda: Sesungguhnya pohon kurma itu sekarang milikmu dan
anak-anakmu. Maka Allah Taala menurunkan firman-Nya:
Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang

benderang. Dan demi Dia yang menciptakan laki-laki dan perempuan.
Sesungguhnya usaha kalian berbeda-beda. (QS Al-Lail: 1-4)."'¢

2. Dari Abdullah (bin Mas‘ud), bahwa Abu Bakar telah membeli Bilal dari
Umayyah bin Khalaf dengan (bayaran) berupa sehelai burdah (kain) dan
sepuluh ugiyah emas, lalu ia memerdekakannya. Maka Allah # menu-

runkan firman-Nya:
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Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang
benderang. Dan demi Dia yang menciptakan laki-laki dan perempuan.
Sesungguhnya usaha kalian berbeda-beda. (QS Al-Lail: 1-4).'”

Usaha (amal) yang dimaksud adalah usaha Abu Bakar as-Shiddiq dan
usaha Umayyah bin Khalaf (yang sangat bertolak belakang).

3. Urwah bin Zubeir meriwayatkan bahwa: Abu Bakar As-Shiddiq semoga
Allah meridhainya telah memerdekakan tujuh orang budak yang selu-
ruhnya tengah dalam kondisi disiksa oleh tuannya karena mengakui
ke-Esaan Allah Subhanhu wa Taala. Terhadap tindakannya inilah Allah
turunkan ayat:

&;4?“/ J‘OJ\.«; J\DY Léj ‘\A ( ﬁ\/’&)) &v\&‘ wv g}bY‘ LM}
w;yjd}.ﬂjjw g}&\)“‘vj‘\.ﬁ-j;b\\!\c@m

Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu, yang
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya, padahal
tidak ada seorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus
dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari
keridaan Tuhan Yang Mahatinggi. Dan kelak dia benar-benar mendapat
kepuasan. (QS. Al-lail:17-21)."1®

116 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 455
117 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 455
118 Asbabun-Nuzul, hal. 627
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C. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 (0 13 apabila telah menutupi

) &‘ 5 apabila terang benderang

3 S sungguh bermacam-mcam

4 )] merasa dirinya cukup, sombong

5 ‘53]3 150 apabila telah binasa, hancur

6 U;TG,U neraka yang menyala-nyala

7 ‘sg_yj\ orang yang paling celaka

§ G5 | uiown darinraats
9 ‘5{)_,_, membersihkan, mensucikan

D. KANDUNGAN AYAT

1. Imam Bukhari dan juga Imam Muslim meriwayatkan hadis sehubungan
tafsir ayat ini melalui jalur Al-A'masy, dari Ibrahim yang mengatakan
bahwa murid-murid Abdullah Ibnu Mas'ud datang kepada Abu Darda,
mereka mencarinya dan akhirnya menemukannya. Maka Abu Darda
bertanya kepada mereka: Siapakah di antara kalian yang pandai membaca
Al-Quran menurut giraat Abdullah? Mereka menjawab: Kami semuanya.
Abu Darda bertanya: Siapakah di antara kalian yang paling hafal? Mereka
menunjuk ke arah Alqgamah. Maka Abu Darda bertanya: Bagaimanakah
engkau mendengar dia (Ibnu Mas'ud) membaca firman-Nya: Demi malam
apabila menutupi (cahaya siang). (Al-Lail: 1) Maka Alqamah menjawab,
bahwa terusannya (sesudah ayat berikutnya) ialah: d\N\) Jf \[Jr 'y dan
(demi) laki-laki dan perempuan. (Al-Lail: 3)

Abu Darda pun berkata: Demi Allah, aku pernah mendengar bacaan
itu dari Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam., dan beliau tidak meng-
hendaki aku membacanya dengan bacaan: d"\?\) Jf Al él; %5, dan
penciptaan laki-laki dan perempuan. (Al-Lail: 3), oleh karena itu, Demi
Allah, aku tidak mau menuruti kemauan mereka.

Adapun menurut pendapat Jumhur ulama, maka mereka membaca-
nya sebagaimana yang termaktub di dalam mushaf Utsmani, yaitu mushaf
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induk yang telah disebarkan ke berbagai negeri Islam di masa itu, termasuk

yang berada di tangan kita saat ini'"’.

2. Adapun a)yat 5-7: Yang berbunyi: d\...;-\u d.k..a 59 <. ub IR iufa HE

''''' J“‘.’.‘Q W (s Adapun orang yang memberlkan (hartanya di

]alan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.

Yaitu orang yang suka memberi dan bertakwa kepada Allah serta
percaya adanya balasan amal perbuatan, begitu menurut Qatadah, sedang-
kan Khasif mengatakan: Percaya dengan adanya pahala. Ibnu Abbas,
Mujahid, TIkrimah, Abu Saleh, dan Zaid ibnu Aslam mengatakan sehu-
bungan dengan makna firman-Nya: dan membenarkan adanya pahala
yang terbaik. (Al-Lail: 6) Yakni percaya dengan adanya penggantian yang
lebih baik.

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan yang bersumber dari Ubay Ibnu Kaab
yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah shallal-
lahuw’alaihi wasallam tentang makna Al-Husna ini, maka beliau shallal-
lahualaihi wasallam menjawab: al-Husna itu adalah al-Jannah, surga.
Maka orang yang suka memberi, bertakwa serta percaya dengan balasan
kebaikannya berupa surga, akan dimudahkan Allah untuk mengerjakan
amal-perbuatan yang mengantarkan dia ke dalam surga Allah tersebut.
Sedangkan ayat 11, menjelaskan bahwa sebanyak apapun harta, tidak akan
ada arti bagi seseorang apabila yang bersangkutan telah mati, begitu kata
Mujahid, sedangkan Abu Shaleh dan Malik meriwayatkan dari Zaid bin
Aslam berkata: Kalau sudah dimasukan ke dalam neraka. _

3. Sedangkan ayat yang berbunyi: &..J-\u u ) 7Y, ‘&\a.w ¥} J.ﬁ Laij
o :5.5; 3 ‘\S\"wd’"’ s &juﬁ »» Dan adapun orang-
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup serta mendustakan pahala
yang terbaik, maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan)yang sukar.
Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia telah binasa.
Yaitu, bagi orang yang bakhil, pelit, sombong serta tidak percaya
dengan pembalasan, maka Allah memberikan kemudahan bagi orang
tersebut untuk menuju ke jalan keburukan, dan segala harta yang
dimiliki tidak akan berguna bagi mereka bila mana mereka telah mati,

119 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 631
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begitu pendapat Mujahid. Sedangkan Zaid bin Aslam mengatakan: bila
mana mereka telah dimasukkan ke dalam neraka'*.

4. Ayat-ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa sebagai seorang hamba
Allah, kita wajib beramal, berikhtiar dan tentunya berdoa kepada Allah
Tabara wa Taala, agar dimudahkan memperoleh berbagai kemudahan
dalam menuju ridha Allah. Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari
Ali bin Abi Thalib semoga Allah meridhainya, ia berkata:
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Kami pernah bersama jenazah di Baqi’ Al-Gharqad, lalu Rasulullah
sahallallahualaihi wasallam datang menemui kami, beliau pun duduk
dan kami duduk di sekelilingnya. Di tangan beliau ada sebatang tongkat
kecil (mikhsharah) yang beliau gunakan untuk mengorek-ngorek tanah.
Kemudian beliau mengangkat pandangannya dan bersabda:

Tidak ada satu jiwa pun melainkan telah ditetapkan tempat duduknya di
surga atau di neraka. Dan telah ditetapkan pula apakah ia termasuk orang
yang sengsara atau bahagia. Maka para sahabat berkata: Wahai Rasulullah,
kalau begitu, apakah kita tidak saja bertahan di atas ketetapan itu dan
meninggalkan amal? Sebab siapa yang termasuk dari golongan orang yang

120 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 634
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bahagia, maka ia akan menuju kebahagiaan; dan siapa yang termasuk dari
golongan orang yang sengsara, maka ia akan menuju kesengsaraan?

Mabka Rasulullah shallallahualaihi wasallam bersabda: Tidak. Akan tetapi,
beramallah kalian! Karena setiap orang akan dimudahkan sesuai dengan
apa yang telah ditetapkan baginya. Siapa yang termasuk golongan orang
yang sengsara, maka ia akan dimudahkan untuk melakukan amal orang-
orang sengsara. Dan siapa yang termasuk golongan orang yang bahagia,
maka ia akan dimudahkan untuk melakukan amal orang-orang yang
bahagia. Kemudian beliau membaca (ayat):

© :5}“;&3 j*“*-*-’ @ Ls-—-;"*’ 3325 & L350 J“C o G
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Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,
serta membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami
akan mudahkan baginya jalan menuju kemudahan. Dan adapun orang
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik,
maka Kami akan mudahkan baginya jalan menuju kesulitan. (QS. Al-Lail:
5-10).'%

Hadis ini memotivasi umat Islam untuk terus beramal saleh dan tidak
menyerah begitu saja kepada nasib yang telah ditentukan, karena nasib
(takdir) itu sendiri adalah rahasia Allah Taala. Amal baik akan membe-
rikan hasil yang baik sesuai dengan takdir, tetapi usaha dan amal tetap
merupakan bagian penting dalam kehidupan seorang Muslim.

5. Pada ayat 12-13: Ayat-ayat ini Allah menyebutkan bahwa Dia-lah Allah
yang berhak memberikan petunjuk, yaitu menjelaskan yang halal dan
haram, baik dan buruk. Bahwa Dia-lah Allah yang mempunyai dunia
dan akhirat, Dia- lah yang memiliki dan menguasainya. Sebagaimana
firmanNya: ¢ J )9 N \)\3 U Q\) @ 3\ e Q\ ,Sesungguhnya
kewajiban Kamilah membert petun]uk dan sesungguhnya kepunyaan
Kamilah akhirat dan dunia.

6. Ayat 14-16: Allah memberikan ancaman kepada orang-orang yang
durhaka kepadaNya. Sebagaimana firmanNya: Y &) :}h\; 136 rga JJQ\:

121 Musnad Ahmad, no. 1067
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o ‘J}f} Q:\f é;\ﬁ (2 uf..:\!\ \?; L’@»:L’aj, Maka Kami memperingatkan
kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalam-
nya kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan (kebenaran) dan
berpaling (dari iman).

Dalam ayat 14 di atas disebutkan bagaimana panas dan menyala-nya-
lanya api neraka yang telah dijanjikan Allah untuk para pendurhaka dan
para durjana. Sebagaimana dalam hadits riwayat An-Nu'man bin Basyir,
ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulallah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda:

06 m o jar] 3 ca,, e w2 Gl 0 J;T 5l 0l

22 - -0

Acl,ulw&u

Sesungguhnya ahli neraka yang paling ringan siksaannya di hari kiyamat
ialah seorang lelaki yang diletakkan dua buah bara api neraka di kedua
telapak kakinya, yang karenanya otaknya mendidih.(HR. Ahmad).

Dan neraka yang dahsyat dan mengerikan itu hanya akan dimasuki
oleh para durjana, orang-orang yang celaka. Dalam riwayat yang bersum-
ber dari Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, ia menyebutkan bahwa
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
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Tiada yang masuk neraka selain orang yang celaka. Ketika ditanyakan
kepada beliau Shallallahualaihi wasallam. Siapakah orang yang celaka
itu? Maka beliau Shallallahualaihi wasallam. menjawab: Orang yang tidak
mau mengamalkan ketaatan kepada Allah dan tidak mau meninggalkan
perbuatan durhaka kepada-Nya.(HR. Ahmad).

7. Ayat 17-18: Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan orang-orang yang
memberikan harta mereka untuk kebaikan dan menyucikan dirinya
sebagai orang-orang yang akan mendapatkan balasan yang baik. Orang-
orang yang mengutamakan kepentingan orang lain dan berusaha untuk
membersihkan diri dari sifat-sifat buruk akan mendapatkan rahmat dan
pahala dari Allah. Salah satu bentuk rahmat Allah kepada mereka adalah:
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L;:S/Y\ \.@;i.;é&/, Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari
neraka itu..

Surat ini memberikan gambaran jelas tentang perbedaan antara orang
yang bertakwa dan mereka yang tidak bertakwa. Orang yang bertakwa,
yang hidupnya dipenuhi dengan kebaikan, kedermawanan, dan kepatuhan
kepada Allah, akan mendapatkan kehidupan yang penuh berkah dan
balasan yang baik. Sedangkan mereka yang tidak bertakwa dan memilih
jalan keserakahan dan keburukan akan menghadapl na31b yang buruk.
U.A oJM.Q .LaN 5 J)
Jc\}‘ 5 )4 4>-%, Padahal tidak ada seomngpun memberikan suatu nikmat

P"/

Sedangkan ayat yang berbunyi: ;L«w\ Y\ @ s Jﬁ

kepadanya yang harus dibalasnya, melainkan (dia memberikan itu semata-
mata) karena mencari keridaan Tuhan Yang Mahatinggi.

Maksud dari ayat ini adalah bahwa pembelanjaan yang dikeluar-
kannya itu bukanlah untuk membalas jasa kebaikan yang pernah diberi-
kan oleh orang lain kepadanya, melainkan dia mengeluarkannya hanya
semata-mata mengharapkan ridha Tuhannya Yang Maha Tinggi, Allah
Rabbul'alamin.
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Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan bulan apabila
mengiringinya, dan siang apabila menampakkannya, dan malam
apabila menutupinya, dan langit serta pembinaannya, dan bumi serta
penghamparannya, dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Kaum) Tsamud telah
mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas, ketika bangkit
orang yang paling celaka di antara mereka, lalu Rasul Allah (Saleh) berkata
kepada mereka: (“Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya”. Lalu
mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka Tuhan mereka
membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-
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ratakan mereka (dengan tanah), dan Allah tidak takut terhadap akibat
tindakan-Nya itu.

A. PENGANTAR.

Surat As-Syams ini terdiri dari lima 15 ayat, tergolong ke dalam surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surah ini
Allah turunkan sesudah surat Al-Qadr dan sebelum surah Al-Buruj.

B. MAKNA KALIMAT

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
1 Gz dan cahayanya di pagi hari

2 Bk 13 apabila mengiringinya

3 \6-'4’ 15) apabila menampakkannya

4 i 13 apabila menutupinya

5 b s serta penghamparannya

6 IEAH] dan sesungguhnya merugilah

7 3 o orang yang mengotorinya.

8 [P karena mereka melampaui batas

9 b giad Lalu mereka menyembelih unta itu
10 e,\;,\g Mabka Ia (Allah) membinasakan

C. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung ini mengandung banyak faedah dan pelajaran yang sangat
berharga bagi kita sebagai hambaNya yang beriman, sebagai hamba Allah yang
senantiasa membutuhkan bimbingan dari Allah, Zat Yang Maha Pencipta lagi
Maha Penyempurna. Faedah dan Pelajaran yang agung tersebut di antaranya:
1. Dari ayat 1-7: Sebelas kali Allah bersumpah dengan mempergunakan
nama makhlukNya. Diawali dengan:.Demi matahari dan cahayanya di
pagi hari.. hingga dan demi jiwa serta penyempurnaan ciptaannya...
Allah bersumpah dengan fenomena alam seperti matahari, bulan, siang,
malam, langit, bumi, dan jiwa manusia. Tujuan sumpah ini adalah untuk
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menunjukkan kebesaran ciptaan-Nya, dan juga mengarahkan perhatian
manusia pada tanda-tanda kekuasaan Allah di alam dan dalam dirinya
sendiri.

2. Padaayatke 8: Allah menjelaskan: Maka Dia (Allah) mengilhamkan kepada
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Ayat ini adalah kunci utama
surat yang agung ini, di mana Allah telah menciptakan manusia sesuai
dengan fitrahnya, yaitu bertauhid kepada Allah, dan telah diberi ilham
untuk mengetahui jalan fujur (kefasikan) dan jalan takwa (ketaatan).
Artinya, manusia diberi kebebasan memilih, dan pilihan itu menentukan
nasibnya, celaka atau bahagia.

3. Kebebasan yang Allah berikan kepada manusia, bukan kebebasan tanpa
konsekuensi, bukan kebebasan tanpa tanggungg jawab, bukan kebebasan
yang kebablasan, tetapi kebebasan dengan segala konsekuensinya. Memilih
jalan iman dan takwa akan berakhir dengan surga, sedangan memilih
jalan kefasikan dan kekafiran akan berakhir dengan Neraka, sebagaimana
firman Allah:

< T 2 - ~ > ~ Lﬁ) 4
? ,’:/7/;.//.’;7/;,/7,«1. 1. (4
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Dan katakanlah: Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir». Sesungguhnya Kami telah sediakan
bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka.
Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya)
dengan yang baik. (QS. Al-Kahf:29-30)

3

el

4. Pada ayat 9-10: Allah menyebutkan bahwa keberuntungan dan kesela-
matan akan diraih oleh orang-orang yang senantiasa berusaha dalam
mensucikan dirinya. Sebaliknya Allah menceritakan bahwa kerugian dan
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kecelakaan bagi orang-orang yang senantiasa mengotori dirinya, tidak

berikhtiar untuk menjaga diri dan jiwanya. Dan ini adalah puncak dari

pesan agung yang terdapat di dalam surat ini, bahwa:

a. Kesuksesan dan kebahagiaan hakiki adalah bagi orang yang menyu-
cikan jiwanya melalui iman, amal saleh, dan menjauhi maksiat.

b.  Sebaliknya, kehancuran dan kerugian bagi yang orang yang mengotori
jiwanya dengan dosa, maksiat, dan kesombongan.

Belajar dari kisah kaum Tsamud. Kaum Tsamud telah mendustakan (rasul)

karena keangkuhan mereka... sampai-sampai Rasul Allah (Nabi Shaleh)

‘alaihissalam ketika itu berkata kepada mereka: Ini unta betina Allah,

biarkan ia minum ! tapi apa yang mereka lakukan? Mereka mendurhakai

rasul mereka..

Allah memberikan contoh nyata: kaum Tsamud, yang telah diberi tanda

kebesaran (mu’jizat berupa unta betina), namun mereka mendustakan

dan membangkang. Rasul mereka telah memberikan peringatan kepada

mereka agar membiarkan unta tersebut hidup dengan tenang, tanpa

merasa terganggu oleh manusia pada waktu itu, tetapi mereka mendus-

takan apa yang diperingatkan oleh rasul mereka, shaleh, bahkan mereka

menyembelih unta itu.

Dengan sebab kedurhakaan mereka itulah berlakulah ketentuan Allah

terhadap mereka: )

y 5_::9;..@::.11 ,._)gj)’ﬁ?\é ,213359 » (Maka Tuhan mereka membinasakan

mereka karena dosa mereka, lalu meratakan (mereka dengan tanah).
Dalam surat Al-Haqqah disebutkan bentuk azab yang Allah timpakan

kepada kaum Tsamud ini. Allah berfirman: Z\;{:U;‘b \)Q/Jb\:e gji: \;\_; ,

adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian

yang luar biasa.(QS. Al-Haqqah:5).

Kemudian Allah tutup surat yang mulia ini dengan firmanNya:

\.’6:2; J\;: \B , dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakannya itu.

(QS. As-Syams:15). Maksudnya adalah bahwa Allah tidak khawatir atas

siapa pun atau apa pun ketika menghukum suatu kaum. Keputusan dan

keadilan-Nya mutlak.
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Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah), dan kamu
(Muhammad) bertempat di kota Mekah ini, dan demi bapak dan anaknya.
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah
payah. Apakah manusia itu menyangka bahwa sekali-kali tiada seorangpun
yang berkuasa atasnya? Dan mengatakan: Aku telah menghabiskan
harta yang banyak. Apakah dia menyangka bahwa tiada seorangpun
yang melihatnya? Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua
buah mata, lidah dan dua buah bibir. Dan Kami telah menunjukkan
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kepadanya dua jalan. Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi
sukar. Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu)
melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari
kelaparan. (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau kepada
orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (juga) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk
berkasih sayang. Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan
itu) adalah golongan kanan. Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami, mereka itu adalah golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang
ditutup rapat. (QS. Al-Balad:1-20).

A. PENGANTAR
Surat Al-Balad terdiri atas 20 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah,

diturunkan setelah surat Qaaf. Nama surat Al-Balad, diambil dari perkataan
Al-Balad yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Dan yang dimaksud dengan
Al-Balad yang berarti kota adalah kota Makkah.

B. MAKNA KALIMAT

No | KATA-KALIMAT ARTINYA
1 5*“3; g Aku benar-benar bersumpah
2 ¥ bertempat
3 &Lt Aku telah menghabiskan
4 o Apakah dia menyangka
5 i dua jalan
6 o531 menempuh jalan
7 i3 i (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan
8 okt & ikis (63 pada hari kelaparan
9 e 15 yang sangat fakir
10 MT b golongan kiri
11 P;M}: yang ditutup rapat
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C. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Balad ini mengandung banyak ‘ibrah dan pelajaran yang sangat

berharga bagi kaum muslimin yang senantiasa menjadikan Al-Qur’an sebagai

kitab rujukan dalam menjalani kehidupan di dunia ini dalam rangka menggapai

Ridha Allah Tabaraka wa Ta'ala. Di antara ‘ibrah dan pela,;iaran tersebut adak%h:/

1. Ayat 1-3 yang berbunyi: \5}’;\)5} G A \33@& Sl A \f\_@ ;..:j\ N
o :\b, mengandung makna bahwa: Allah Tabaraka wa Taala bers/umpah
dengan kota Makkah, sebagai kota suci kaum Muslimin, yang isi sumpah-
Nya menyatakan bahwa Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
dihalalkan atau diperbolehkan untuk tinggal dan menetap di kota Makkah
yang mulia ini, bahkan akan diizinkan untuk memerangi orang-orang
kafir di dalamnya (yang sebelumnya diharamkan).

2. Demi orang tua dan keturunannya, menurut mayoritas para ulama tafsir
adalah sumpah Allah atas Nabi Adam dan anak-anaknya.
Muhammad Ali As-Shabuni ketika menjelaskan ayat di atas, beliau mengu-
tip pendapat Khazin yang mengatakan: Allah Taala bersumpah dengan
(kota) Makkah karena kemuliaannya dan kehormatannya, serta bersumpah
dengan Adam dan para nabi serta orang-orang saleh dari keturunannya.

Adapun orang kafir, meskipun ia dari keturunan Adam, tidak memiliki
122

~

kehormatan hingga layak dijadikan objek sumpah.
3. Pada ayat 4 yang berbunyi: ﬁ&f J/ &L{Y\ Calz 33, Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia berada dalam susah payah. Mengandung
makna bahwa: Manusia diciptakan dalam kesulitan dan perjuangan:
mulai dari lahir, besar, bekerja, berjuang untuk hidup, hingga menghadapi
kematian.
Ibnul Jauzi ketika menjelaskan ayat tentang kabad, susah payah, beliau
berkata: Dalam hal ini terdapat tiga pendapat dalam menafsirkan ayat ini:
a. Dalam kesulitan (nashab). Diriwayatkan oleh al-Walibi dari Ibnu
‘Abbas, dan ini juga merupakan pendapat Hasan Al-Bashri, Mujahid,
Sa‘id bin Jubair, dan Abu ‘Ubaidah. Mereka berkata: Dalam kesu-
sahan. Hasan Al-Bashri berkata: Ta bersusah payah untuk bersyukur

atas kesenangan dan bersabar atas kesulitan. Ia tidak pernah lepas

122 Shafwatut-Tafasir, jilid 3, hal. 561
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dari keduanya. Ia menghadapi musibah-musibah dunia dan kesu-
litan-kesulitan akhirat.

Ibnu Qutaibah berkata: Dalam keadaan sulit, karena harus meng-
atasi berbagai hal yang berat dari urusan dunia dan akhirat. Maka
menurut pendapat ini, “kabad” bermakna kesusahan yang dihadapi
seseorang (maknanya adalah menghadapi dan memikul beban).

b. Berdiri, lurus. Allah menciptakan manusia dalam keadaan tegak
berdiri berjalan dengan dua kaki, sedangkan seluruh hewan lainnya
tidak diciptakan dalam keadaan tegak. Diriwayatkan oleh Maqsam
dari Ibnu ‘Abbas, dan ini juga pendapat ‘Tkrimah, Ad-Dhahhak,
‘Athiyyah, dan al-Farra’ Maka menurut pendapat ini, “kabad”
bermakna keseimbangan dan postur tegak.

c. Dalam posisi di tengah langit. Ibnu Zaid berkata: Sungguh Kami telah
menciptakan manusia, maksudnya adalah Adam, dalam keadaan
kabad, yakni di tengah langit'*,

4. Padaayat 5-7 yang berbunyi: ESUa J).G Jw,.)o\ ‘u.\..cj.\.ifg_) Q\ C;.ZA\
3 d\,a secara umum menceritakan bagaimana sifat manusia-manu-
sia yang sombong, di mana mereka mengira dengan harta itu semuanya
akan beres, mereka mengira bahwa apa yang mereka lakukan itu tidak
dilihat dan diketahui oleh Allah Jalla wa ‘Ala. Itylah sebabnya Allah berta-
nya dengan firmanNya yang berbunyi ) a3 (J Q\ &..1.4\ Apakah
dia menyangka bahwa tiada seomngpun yang melzhatnya

5. Pada ayat 8-10 yang berbunyi: %) u‘*—“—v L_)\....Jj e ﬁ J.:.ﬁ VM

'y PR A PRV vy, terdapat pelajaran bahwa Allah mengmgatkan manu-
sia yang lupa kepada Allah dengan segala kebesaran dan keagunganNya,
bahwa Dia telah meng-anugerahkan kepada manusia banyak nikmat,
seperti dua mata untuk melihat, lisan dan dua bibir untuk merasakan
dan bertutur, setelah itu memberikan dua jalan kepada manusia, jalan
petunjuk dan kesesatan, jalan kebaikan dan keburukan. Lalu dengan
nikmat dan kerunia itu seharusnya manusia dapat memilih jalan mana
yang seharusnya untuk diikuti.

123 Zadul Masir, jilid 4, hal. 447
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6. Ayat sepuluh ini sejalan dengan dengan ﬁrman Allah dalam surat As-Syams
ayat delapan yang berbunyi: L@}L} S ,2)”'” W\.@ Maka Allah mengil-
hamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya .

7. Padaayat 11-12 yang berbunyi: ¢ AZ.ZQJTDJUA\ G5 ) i {.5;."9\)0
, Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar. 12. Tahukah
kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? Ayat yang agung ini
mengandung makna bahwa manusia didorong untuk menempuh jalan
yang sulit yang penuh tantangan.

Muhammad Ali As-Shabuni berkata: Maka mengapa tidak dia belanjakan
hartanya untuk melewati jalan terjal yang sulit, daripada justru membe-
lanjakannya untuk memusuhi Muhammad shallallahwalaihi wasallam?
Disebutkan dalam al-Bahr: Al-Aqabah (jalan terjal) merupakan kiasan dari
amal yang berat bagi jiwa, karena di dalamnya terdapat pengorbanan harta.

Ia diserupakan dengan jalan terjal di gunung, yaitu bagian yang
sulit saat mendaki, karena seseorang akan mengalami kesulitan ketika
menapakinya.

Makna iqtahamaha (menembusnya) adalah: memasukinya dengan
cepat dan bersungguh-sungguh. Itu adalah perumpamaan yang Allah Ta‘ala
buat tentang perjuangan melawan hawa nafsu, syahwat, dan setan, hingga
seseorang bisa meraih keridhaan Ar-Rahman (Allah)'.

8. Sesungguhnya ayat 13-16: Adalah tafsir langsung dari Allah Tabaraka
wa Taala terhadap ayat dua belas yang artinya: Tahukah kamu apakah

4

jalan yang mendakai lagi sukar itu? Lalu Allah berfirman: j\ o 35."9)’ s

0 '"’:;Ca 13 \U&_Nej\ @ @J_u I3 \W“'u (> w&s,aj L;,A\.«.L\ yaitu a).
melepaskan budak dari perbudakan. b) atau memberi makan pada hari
kelaparan. c). (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat. d). atau
kepada orang miskin yang sangat fakir.

9. Islam sebagai agama rahmatan lil alamin sangat peduli dalam membe-
baskan perbudakan dari muka bumi ini. Banyak cara yang ditempuh oleh
agama yang agung ini dalam membebaskan permudakan dalam sistem
kehidupan manusia. Misalnya dengan cara:

a. Memberikan sangsi hukum kepada orang yang melanggar hukum
Islam dengan memerdekakan budak, seperti dalam kasus: a).

124 Shafwatut-Tafasir, jilid 3, hal. 562
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10.

11.

12.

membunuh seorang mukmin tanpa unsur sengaja (QS. An-Nisa:92);
b). membunuh pihak musuh dalam peperangan, tetapi dia seorang
muslim (QS. An-Nisa:92); ¢). membunuh seorang kafir yang terikat
dengan suatu perjanjian damai (QS. An-Nisa:92).

b. Sebagai salah satu kaffarat (penebus) sumpah (QS. Al-Maidah:89).
Sebagai salah satu kaffarat (penebus) terhadap pelanggaran hukum
berjima’ di siang Ramadhan (HR. Bukhari).

d.  Memberikan anjuran dan tuntunan kepada kaum Muslimin, terutama
kepada mereka yang kaya, memiliki harta yang banyak, seperti ayat
yang sedang kita bicarakan saat ini, surat Al-Balad: 13-16'*.

Pada ayat yang kel7: Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: (y 4 .\3\ o QK

T~ J.J\u \)..a\j ) /x.A\u \).,a ) bﬁﬂ\ﬁ » Dan dia (juga) termasuk orang—

orang yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpe-

san untuk berkasih sayang. Dalam ayat ini Allah menceritakan sebagian
dari sifat mulia yang dimiliki oleh orang-orang yang beriman, orang-
orang yang akan diselamatkan Allah kelak pada hari kiyamat, yaitu saling
memberikan nasihat dan saling berwasiat dengan kesabaran serta saling

memberikan nasihat dengan penuh kasih sayang. P

Sedangkan ayat 18 yang berbunyi: ¢ AAZ.JJ\ g_,_w\ e,U]

itu adalah golongan kanan. Ayat ini dengan tegas menyebutkan tentang

mereka

balasan yang agung bagi para hamba yang beriman, yang senantiasa saling
mengingatkan dengan penuh kesabaran dan didasarkan kasih sayang.
Sementara ayat 19-20: Allah menceritakan tentang sebagian karakter
orang-orang kafir serta akhir dari semua yang mereka lakukan semasa
hidup di dunia. Sebagaimana dirman Allah:

‘%H@(g ,JJLV.@..\O%M‘L«_“.J\ AP \VALL_’/L: J;SdJ\S‘)

Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah
golongan kiri. Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. Ayat Allah
yang mulia ini mengandung pelajaran yang sangat berharga, yaitu: a).
Orang-orang kafir adalah golongan kiri (ashabul masy’amah). b). Mereka
akan masuk ke dalam neraka yang ditutup rapat, sehingga tidak ada jalan

keluar.

125 Sudah dijelaskan dalam Tafsir Al-Asas, hal. 161-166
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Demi fajar, dan malam yang sepuluh, dan yang genap dan yang ganjil,
dan malam apabila berlalu. Bukankah pada yang demikian itu terdapat
sumpah (yang dapat diterima) bagi orang yang berakal? Apakah kamu
tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu bertindak terhadap kaum Ad,
(yaitu) Iram yang mempunyai bangunan-bangunan tinggi, yang belum
pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, dan kaum
Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, dan Firaun yang
mempunyai pasak-pasak (bangunan)? (Yaitu) orang-orang yang berbuat
sewenang-wenang di negeri itu, lalu mereka banyak berbuat kerusakan
di negeri itu. Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cambuk
azab. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. Adapun manusia,
apabila Tuhannya wmengujinya lalu dimuliakan-Nya dan diberi-Nya
kesenangan, maka dia berkata: Tuhanku telah memuliakanku. Namun
apabila Dia mengujinya lalu membatasi rezekinya, maka dia berkata:
Tuhanku telah menghinakanku. Sekali-kali tidak (demikian)! Bahkan
kamu tidak memuliakan anak yatim, dan tidak saling mendorong memberi
makan orang miskin, dan kamu memakan harta warisan dengan rakus,
serta kamu mencintai harta secara berlebihan. Sekali-kali tidak! Apabila
bumi diguncangkan sehancur-hancurnya, dan datanglah Tuhanmu serta
malaikat berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahanam;
pada hari itu manusia sadar, tetapi tidak berguna lagi kesadaran itu baginya.
Dia berkata: Aduhai, alangkah baiknya sekiranya aku dahulu mengerjakan
(kebajikan) untuk hidupku ini. Maka pada hari itu tiada seorang pun yang
menyiksa seperti siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti
ikatan-Nya. Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan
hati yang rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-
hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. Al-Fajr:1-30).

"
N\

A. PENGANTAR

Surat Al-Fajr ini terdiri dari 30 ayat, dan termasuk ke dalam kelompok surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan sebelum hijrah-
nya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat ini Allah
turunkan setelah surat Al-Lail. Nama surat ini diambil dari kata Al-Fajr yang
berarti fajar, yang terdapat pada ayat pertama.
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B. ASBABUN-NUZUL

Al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan bahwa ada ikhtilaf (perbedaan pedapat) di

kalangan ulama tafsir tentang siapa yang dimaksud dalam ayat ini, yaitu: L@:B

L}Db‘jﬁﬁ&v\.&d&obum wjew\ J“JJ @ MJ\JJ,J\

LS'“"' Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang

rida dan diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku,

dan masuklah ke dalam surga-Ku.(QS. Al-Fajr:27-30). Seperti:

1. Ad-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: bahwa ayat ini
turun berkenaan dengan ‘Utsman bin ‘Affan.

2. Buraidah bin Al-Hushaib, berkata: bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
Hamzah bin ‘Abdul Muththalib.

3. Al-Auf meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pada hari kiamat akan
dikatakan kepada ruh-ruh yang tenang: Wahai jiwa yang tenang, kemba-
lilah kepada Tuhanmu, yakni: kembalilah kepada pemilikmu, yaitu jasad

126

yang dahulu ia tempati (di dunia) dalam keadaan ridha dan diridhai.

C. MAKNA KALIMAT

NO | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 ;«& Jds dan malam yang sepuluh

> o y

3973 {'“j‘j dan yang genap dan yang ganjil
3 oy .U bagi orang yang berakal
4 :Luji ol yang mempunyai bangunan-bangunan
tinggi

5 PR AP yang memotong batu-batu besar di
" | gl
29 el e lembah

6 T T he dan Firaun yang mempunyai pasak-
501 yang punyat p
20502 05525 pasak (bangunan)

7 Fb 5y m ﬁc;ng berbuat sewenang-wenang di negeri

8 ST @b 19 lalu mereka banyak berbuat kerusakan
° e di negeri itu

9 AT menimpakan kepada mereka

10 e Vg cambuk azab

126 Umdatut-Tafsir ‘an Al-Hafizh Ibni Katsir, jilid 3, hal. 685
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NO | KATA-KALIMAT ARTINYA

11 RO benar-benar mengawasi

12 ST 13y apabila (Tuhannya) mengujinya

13 4 }:a_;._ ¥ dan tidak saling mendorong

14 & & s 3 oS bumi diguncangkan sehancur-hancurnya
15 Cmé-"' ik seslens ;l;}:zag;zia hari itu diperlihatkan neraka

D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Fajr yang agung dan mulia ini banyak mengandung faedah dan pela-
jaran bagi kita sebagai hamba Allah yang senantiasa berharap bimbinganNya.
Di antara faedah dan pelajaran itu adalah:

1. Kata Al-Fajr (_>J') yang terdapat pada ayat pertama mengandung makna
fajar atau subuh. Imam Al-Baghawi di dalam tafsirnya menukil beberapa
pendapat ulama terkemuka, seperti: Abu Shaleh meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia berkata: Yang dimaksud (fajar di sini) adalah munculnya fajar
setiap hari. Demikan pula pendapat Ikrimah. Sedangkan ‘Athiyah berkata:
Yaitu waktu shalat Subuh.

Lain lagi dengan Qatadah, ia berkata: Yang dimaksud adalah fajar hari
pertama dari bulan Muharram, karena darinya tahun dimulai. Sementara
Adh-Dhahhak berkata: Fajar pada hari-hari Dzulhijjah, karena ia digan-
dengkan dengan sumpah setelahnya yaitu: dan malam-malam yang sepu-
luh'?’.

Sementara Masruq, Mujahid dan Muhammad bin Kaab mengata-
kan bahwa yang dimaksud dengan Al-Fajr pada ayat ini adalah: Khusus
subuh pada hari nahar, pada hari Iedul Adha, yaitu subuh pada tanggal
10 Zulhijjah'*.

2. Sedangkan kalimat yang berbunyi (<< J\.:jj ) yang berarti malam yang
sepuluh adalah: Sepuluh malam/hari pgrtama di bulan Zulhijjah. Ini
adalah pendapatnya Ibnu Abbas, Ibnu Zubeir, Mujahid dan lainnya dari
kalangan ulama salaf dan khalaf. Pendapat ini didasarkan kepada sebuah

127 Tafsir Al-Baghawi, jilid 4, hal. 607
128 Zadul Masir, jilid 4, hal. 437
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hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas semoga Allah meridhai mereka
berdua,, bahwa Nabi shallallahu ‘alajhi wasallam bersabda'*:

@s °
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Tiada suatu haripun yang mana amal shaleh lebih disukai oleh Allah
padanya selain dari hari-hari ini, yakni sepuluh hari pertama dari bulan
Zulhijjah. Mereka bertanya: Dan juga lebih utama dari berjihad di jalan
Allah? Rasulullah shallallahualaihi wasallam menjawab: Dan juga lebih
utama dari berjihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan
membawa hartanya untuk berjihad di jalan Allah, kemudian tidak pulang
selain namanya saja. (HR. At-Tirmidzi)".

Abu Utsman An-Nahdiy rahimahullah pernah berkata:
- z s o0 » @ o ° //é s 0 r0 R - s S w S
2l 2l GE) @3 e JpW) Al Ol e 36 Osalin 15K
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Mereka ( para sahabat dan tabi’in) sangat menghormati tiga jenis 10 hari
yang mempunyai keutamaan: 10 hari pertama bulan Zulhijjah,10 hari
terakhir bulan Ramadhan, dan 10 hari pertama bulan Muharram'.

3. Pada ayat tiga yang berbunyi ( 5373 GL:JB , dan yang genap dan yang
ganjil), dan para ulama masih berbeda pendapat, sebagaimana yang
disampaikan oleh imam al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah, yaitu:

a. Ibnu Abbas, Ikrimah dan Ad-Dhahhak mengatakan: al-Watri (ganjil)
adalah hari Arafah karena jatuh pada hari ke sembilan Zulhijjah.
Sedangkan as-Saf’u (genap) adalah hari raya iedul qurban karena
jatuh pada hari ke sepuluh Zulhijjah.

129 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 614
130 Sunan At-Tirmidzi, no. 767
131 At-Tabshirah li Ibnil Jauzi, 2, hal. 124

PASAL 27 147




b. Ibnu Abi Hatim meriwayat yang bersumber dari ‘Atha’ bahwa beliau
pernah ditanya tentang ayat di atas: {;}J\} G_:J\j , dan yang genap dan
yang ganjil) apakah yang dimaksud itu adalah shalat witir yang kita
lakukan? Beliau (‘Atha’) menjawab: Bukan, tetapi yang dimaksud
dengan As-Syaf’u itu adalah hari Arafah, sedangkan al-Watru itu
adalah hari raya iedul adha.

c. Abdullah bin Zubeir menyebutlfan: As-Saf’u ( Qa_/.\t ) gdala}h seperti
yang Allah firmankan: ;4% 3 S u;} g;a; 5 dxe ,;\fi\ ;3/205\ 5ot
e S/"'l NG, Dan berdzikirlah ( dengan menyebut) Allah dalam bebe-
rapa hari yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berang-
kat (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya. (QS.
Al-Bagarah:203)

yang dikenal dengan nama nafar awal. Sec/flangkarl Al-Watru /( ?,S’j\j
) adalah seperti yang Allah firmankan: g‘;ﬁ'\‘ Jﬂ/cglf« il’i PE }>E )
» dan barangsiapa yang ingin menunda berangkat (dari Mina) maka
tiada dosa baginya, bagi orang yang bertakwa, yang dikenal dengan
nafar tsani. (QS. Al-Baqarah:203)'.

4. Firman Allah yang terdapat dari ayat 6-14: Firman Allah yang berbunyi:
\
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu bertindak
terhadap kaum Ad, (yaitu) Iram yang mempunyai bangunan-bangunan
tinggi, yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri
lain, dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah, dan
Firaun yang mempunyai pasak-pasak (bangunan)? (Yaitu) orang-orang
yang berbuat sewenang-wenang di negeri itu, lalu mereka banyak berbuat
kerusakan di negeri itu. Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka
cambuk azab. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.

132 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 614-615
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Ayat- ayat yang agung di atas mengandung pelajaran yang sangat

berharga bagi kita kaum muslimin. Di antaranya adalah:

a

PASAL 27

Peringatan dari Sejarah Umat Terdahulu

Allah mengajak manusia untuk memperhatikan sejarah umat-umat
besar yang telah dibinasakan, seperti kaum ‘Aad, kaum Tsamud, dan
Firaun beserta pengikutnya. Mereka memiliki kekuatan, kekuasaan,
dan teknologi luar biasa di zamannya, namun semua itu tidak menye-
lamatkan mereka dari azab Allah.

Kesombongan dan Kezaliman Mengundang Azab

Allah menyebut bahwa mereka adalah kaum yang Taghaw fi al-bilad
(melampaui batas di negeri-negeri itu) dan menyebarkan kerusakan.
Ini menunjukkan bahwa kezaliman sosial, kesombongan, dan keru-
sakan di bumi adalah sebab turunnya azab Allah.

Allah Maha Adil dan Tidak Lalai

Ayat 14 yang berbunyi Inna rabbaka la-bil-mirshad artinya
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. Ini menekankan
bahwa Allah selalu mengawasi perbuatan manusia dan tidak ada yang
luput dari pengawasan-Nya. Meskipun azab tidak langsung turun,
semuanya tercatat dan akan dibalas di waktu yang tepat.

Kemegahan Dunia Tidak Menjamin Keselamatan

Bangunan tinggi dan teknologi canggih seperti yang dimiliki kaum
‘Aad dan Tsamud tidak menjamin keamanan dan keberkahan suatu
bangsa bila mereka kufur kepada Allah.

Kemurkaan Allah Lebih Berat daripada Kekuasaan Makhluk
Firaun yang digambarkan sebagai penguasa besar dengan “pasak-
pasak” kekuasaan, sekalipun sangat kuat, akhirnya dihancurkan oleh
Allah. Ini menunjukkan bahwa sebesar apa pun kekuatan manusia,
tetap tidak dapat menandingi kekuasaan Allah.

Keserupaan Umat Zaman Sekarang dengan Umat Terdahulu

Ayat ini juga sebagai cermin bagi umat sekarang: jika kesombongan,
kezaliman, dan kefasikan merajalela, maka hukuman yang serupa bisa
saja datang. Hal ini menjadi peringatan keras agar kembali kepada
ketaatan dan keadilan.
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g. Hikmah Dakwah Melalui Kisah
Allah menggunakan metode kisah untuk menyampaikan peringatan.
Ini menunjukkan pentingnya kisah sejarah sebagai sarana pengajaran
dan peringatan dalam dakwah.

5. Menjelaskan Tentang Ujian Kehidupan

a. Allah mengungkap tentang realitas kehidupan dunia yang penuh
dengan ujian. Ada yang diuji dengan kelapangan (kekayaan, kemuli-
aan), dan ada yang diuji dengan kesempitan (kemiskinan, kesulitan).

b. Hanya saja tidak sedikit manusia yang salah paham terhadap makna
ujian ini.

6. Teguran keras terhadap pandangan manusia yang serba materialistis

a. Banyak manusia menilai bahwa kelapangan adalah tanda dimuliakan,
dan kesempitan adalah tanda dihina oleh Allah.

b.  Dan Ini adalah cara pandang yang salah, dan Allah membantahnya
dengan kata ¥ yang berarti Sekali-kali tidak!..maksudnya bahwa
apa yang mereka anggap itu adalah salah, karena bukan demikian
maksudnya.

7. Teguran terhadap perilaku sosial yang rusak

a. Setelah membantah cara pikir yang keliru itu, Allah menyebut contoh
nyata dari perilaku menyimpang itu, seperti tidak peduli kepada anak
yatim, tidak menganjurkan memberi makan orang miskin, rakus
terhadap harta warisan, dan cinta berlebihan pada harta.

b. Sikap dan perilaku yang tidak peduli kepada fakir miskin dan anak
yatim, adalah bagian dari sikap dan perilaku orang-orang yang
mendustakan agama, yang ancamannya adalah neraka.

8. Peringatan tentang Hari Kiyamat

a. Ayat-ayat selanjutnya Allah Tabaraka wa Ta’ala menggambarkan
kedahsyatan hari kiyamat, mulai dari bumi dihancurkan, para malai-
kat berbaris, neraka disiapkan, dan manusiapun menyesal. Penyesalan
itu diungkapkan Allah dengan firmanNya: &}}}1; ol &:E;\Ll , Aduhai,
alangkah baiknya sekiranya aku dahulu mengerjakan (kebajikan)
untuk hidupku ini.

b. Padasaatitu penyesalan tidak berguna lagi, dan tidak ada seorang pun
yang mampu menghindari siksa atau menandingi azab Allah. Dalam
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ayat yang lain Allah berfirman: ,C Selne j;/ r.; \%3, dan sekali-kali
mereka tidak akan keluar dari a:Di neraka.( QS. Al-Bagarah:167).

9. Perbedaan Nasib

a.

PASAL 27

Di akhir-akhir surah yang agung ini, Allah menutup dengan sambutan
lembut untuk An-Nafs al-Mutma’innah (jiwa yang tenang), yaitu
orang-orang beriman yang hidupnya ikhlas, sabar, dan taat kepada
Allah.

Mereka akan dipanggil untuk kembali kepada Rabb-nya dengan ridha,
bergabung dengan hamba-hamba Allah yang saleh, dan masuk ke
dalam surga-Nya.
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Sudahkah datang kepadamu berita tentang (hari) yang meliputi? Wajah-
wajah (manusia) pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras lagi
kepayahan. Mereka masuk ke dalam api yang sangat panas. Diberi minum
dari mata air yang mendidih. Tidak ada makanan bagi mereka selain dari
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pohon yang berduri. Yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan
lapar. (Ada pula) wajah-wajah pada hari itu berseri-seri. Karena (mereka
merasa) senang terhadap amal (ibadah) mereka dahulu. Dalam surga yang
tinggi (kedudukannya). Engkau tidak mendengar di dalamnya perkataan
yang sia-sia. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya
ada dipan-dipan yang ditinggikan. Dan gelas-gelas yang tersedia. Dan
bantal-bantal sandaran yang tersusun. Dan permadani-permadani yang
terhampar. Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
dia diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-
gunung, bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?
Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah seorang
pemberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.
Tetapi orang yang berpaling dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya
dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka.
Kemudian sesungguhnya tanggungan Kamilah perhitungan atas mereka.
(QS. Al-Ghasiyah: 1-26)

A. PENGANTAR

Surat yang agung ini terdiri dari 26 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat-
surat Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum hijranya Nabi
shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat ini diturunkan sete-
lah surat Adz-Dzariyat. Nama Al-Ghasyiyah diambil dari kata Al-Ghasyiyah
yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini, yang mengandung arti peris-
tiwa yang dahsyat, namun yang dimaksud adalah kedahsyatan hari kiyamat.
Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa surat ini termasuk ke dalam surat
yang sering dibaca oleh Nabi shallallahualaihi wasallam pada rakaat kedua
dalam shalat hari raya dan shalat Jumat.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi, mengutip Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Qatadah, ia berkata:
Tatkala Allah meng-informasikan sifat-sifat surga (Al-Ghasyiyah:8-16), orang-
orang yang sesat itu men)adl terheran-heran, lalu Allah menurun ayat 17 ini:

;AA.\D VL«{ J)\?\ L oarkes NG, Maka apakah mereka tidak

memperhatzkan unta bagazmana dia diciptakan?.'*

133 Asbabun-Nuzul, hal. 622
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C. MAKNA KATA

No KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 P | yang meliputi

2 facs tunduk terhina

3 A/....pb Kepayahan, kecapean

4 RIS mata air yang mendidih

)

5 o pohon yang berduri

6 irw; Mengemukkan

7 % = ;‘_ mata air yang mengalir

8 % j;f ;}5‘ dipan-dipan yang ditinggikan

9 b gian 3}@ 4 Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun
10 Béa bis permadani-permadani yang terhampar.
11 Lak Diciptakan

12 Eonds Ditegakkan

13 Esedals Dihamparkan

14 :54_; &uf Engkau seorang pemberi peringatan

15 etk Orang yang berkuasa

D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Gahsyiyah yang agung ini mengandung banyak faedah dan pelajaran

bagi para hamba Allah yang beriman. Ayat 1-16 memberikan gambaran yang

kuat dan jelas tentang hari kiyamat, perbedaan nasib antara orang kafir dan

orang beriman, serta kekuasaan Allah Tabaraka wa Taala sebagai Pencipta.

Seperti yang tampak jelas dalam ayat demi ayat berikut ini:

1. Ayat 1-3: Pertanyaan tentang Hari yang menggentarkan, sebagaimana
yang Allah firmankan:

té/ E%/ \6 {‘(:/ ¥ M /tﬁ }/ o e )!‘ - 5 /f [\
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Sudahkah datang kepadamu berita tentang (hari) yang meliputi? Wajah-
wajah (manusia) pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras lagi
kepayahan.

Hari yang dimaksudkan adalah bagian dari keadaan yang terjadi
pada hari kiyamat kelak. Hari itu adalah hari yang sangat menakutkan
dan membinasakan. Wajah-wajah orang kafir pada hari itu tertunduk,
terhina, penuh kehinaan dan keletihan akibat amal mereka yang sia-sia,
tidak dinilai oleh Allah ‘Azza wa Jalla.

Ayat-ayat di atas mengingatkan kita kepada bebera ayat dalam surat
yang lain, yang mengisahkan bahwa amal-perbuatan mereka (orang kafir)
itu sia-sia, tidak dianggap oleh Allah. Sebagaimana firmanNya:
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Katakanlah (Muhammad): Apakah akan Kami beritahukan kepadamu
tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya? (Yaitu) orang-
orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia, sedangkan
mereka menyangka bahwa mereka telah berbuat sebaik-baiknya. Mereka
itu adalah orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan
(tidak percaya) kepada perjumpaan dengan-Nya, maka sia-sialah amal
mereka, dan Kami tidak akan memberikan penilaian terhadap (amal)
mereka pada hari Kiamat. Demikianlah balasan mereka, neraka Jahanam,
karena kekafiran mereka dan karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan
rasul-rasul-Ku sebagai olok-olokan. (QS. Al-Kahfi:103-106).

2. Ayat4 - 7: Siksaan hebat bagi orang-orang kafir, sebagaimana firman Allah:
g - 7 P R T PR
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Mereka masuk ke dalam api yang sangat panas. Diberi minum dari mata
air yang mendidih. Tidak ada makanan bagi mereka selain dari pohon yang
berduri. Yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar.
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Orang-orang kafir itu dibakar dalam api neraka yang sangat panas,
diberi minum dari mata air yang mendidih, dan makanannya hanya dari
pohon berduri yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar.
Di dalam ayat yang lain Allah gambarkan, karena sedemikian panasnya
air yang mereka minum menyebabkan usus mereka terpotong-potong.
Firman Allah:
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Sama dengan orang yang kekal dalam jahannam dan diberi minuman
dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya. (QS. Muhammd:15)

Ayat 8 - 10: Ganjaran bagi orang-orang yang beriman. Sebagaimana
firman Allah:
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(Ada pula) wajah-wajah pada hari itu berseri-seri. Karena (mereka merasa)
senang terhadap amal (ibadah) mereka dahulu. Dalam surga yang tinggi
(kedudukannya).

Sebaliknya, wajah orang beriman dan beramal shaleh tampak cerah,
berseri-seri dan penuh dengan kebahagiaan karena ridha terhadap balasan
dan imbalan amal shaleh mereka semasa di dunia. Tentu saja kebahagiaan
mereka bertambah lagi, karena Allah tempatkan mereka di dalam surga
yang tinggi.

Ayat 11-16: Kenikmatan dan kenyamanan bagi penghuni surga sebagai
balasan atas iman dan amal shaleh yang mereka lakukan semasa hidup di
dunia. Sebagaimana firman Allah:
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Engkau tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia. Di dalamnya
ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada dipan-dipan yang ditinggikan.
Dan gelas-gelas yang tersedia. Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun.
Dan permadani-permadani yang terhampar.
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Di dalam surga, mereka tidak mendengar kata-kalimat yang sia-sia.
Di dalam surga terdapat mata air yang mengalir, dipan-dipan yang tinggi,
dan gelas-gelas yang tertata, bantal-bantal tersusun rapi, serta tikar perma-
dani yang terhampar luas. Allah menggambarkan suasana surga dengan
keindahan dan fasilitas yang mewah untuk menenangkan hati orang-orang
beriman.

Di dalam surga yang terdengar adalah ucapan-ucapan yang indah,
sopan dan santun, ucapan yang berisi pujian dan syukur serta ucapan yang
berisi mensucikan Allah ‘Azza wa Jalla. Seperti apa yang Allah firmankan:
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Doa mereka di dalamnya (surga) ialah: Subhanaka Allahumma (Maha Suci
Engkau, ya Allah), dan salam penghormatan mereka ialah, Salam (salam
sejahtera). Dan penutup doa mereka ialah, Alhamdulillahi Rabbil-alamin
(Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam).(QS. Yunus:10).

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

3G 3,40 55 ) d}\uwﬂ&m‘&’ Al

Dan mereka berkata: Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampum
lagi Maha Mensyukuri. (QS. Fathir:34).

Dalam ayat lain lagi Allah berfirman:
. p .
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Dan mereka mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang
kami kehendaki; maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang
yang beramal.(QS. Az-Zumar:74).
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5. Ayat 17-20: Perenungan terhadap ciptaan Allah. Sebagaimana yang Allah
firmankan:

ém» &:ijg \.«—-J‘Jb a%w; "’ WSJJY‘J\ Q}J.hum
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan?

Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-gunung, bagaimana ia
ditegakkan? Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?

5

Ayat-ayat yang agung ini mengandung pelajaran bagi ummat ini, di
antaranya:

a. Allah ‘Azza wa Jalla menyeru ummat manusia untuk memperhatikan
unta, hewan yang sangat dikenal oleh bangsa Arab, sebagai salah satu
tanda kekuasaan-Nya. Penciptaannya yang sangat menakjubkan: kuat,
tahan lapar dan haus, mampu menempuh padang pasir yang luas, dan
berguna untuk banyak keperluan.

b. Langit tinggi tanpa tiang, begitu luas, penuh dengan keteraturan dan
keindahan. Ini menunjukkan kebesaran dan keagungan ciptaan Allah.
Sebagaimana firman Allah:
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Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali
tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang
tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang?.(QS. Al-Mulk:3)

Begitu pula dengan firman Allah:
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Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar
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syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-
nyala. (QS. Al-Mulk:5)

c.  Gunung disebut sebagai pasak bumi dalam ayat lain yang artinya: dan
gunung-gunung sebagai pasak.. (QS. An-Naba’: 7), yang memberikan
keseimbangan dan berfungsi sebagai stabilisator bagi bumi.

d. Bumi dihamparkan sedemikian rupa sehingga bisa dihuni manusia:
bisa ditanami, dijelajahi, dan menjadi tempat hidup yang nyaman.

e. Melalui ayat-ayatNya, Allah mengarahkan manusia untuk merenung-
kan berbagai keagungan ciptaan-Nya sebagai jalan untuk menguat-
kan keimanan. Ini adalah metode tadabbur alam sebagai dalil atas
ke-Esaan dan kekuasaan Allah.

6. Ayat 21 - 23 : Menjelaskan tentang tugas dawah Rasulullah shallal-
lahu’alaihi wasallam. Sebagaimana yang difirmankanNya:
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Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah seorang
pemberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.
Tetapi orang yang berpaling dan kafir. Maka Allah akan mengazabnya
dengan azab yang besar.

_
V i3

Di antara pelajaran yang sangat berharga dari ayat-ayat ini adalah:

a. Tugas Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam hanyalah
menyampaikan dan mengingatkan, bukan memaksa manusia untuk
beriman. Sebagaimana yang difirmankan Allah di dalam al-Quran:

s g g A S0 pia il

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,
akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa
yang dikehendaki-Nya... (QS. Al-Bagarah:272).

b. Menegaskan kembali bahwa urusan hidayah adalah mutlak milik
Allah. Nabi shallallahu’alaihi wasallam dan para nabi sebelumnya
hanya menyampaikan dengan hikmah dan nasihat yang baik, tidak
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ada hak bagi mereka untuk memaksa kaumnya agar beriman kepada
Allah.

c. Azab iniadalah azab akhirat, yang jauh lebih dahsyat dari pada azab
dunia. Dalam salah satu ayatNya Allah berfirman:

RPERS e éﬂ@\iﬁ@;jﬁb\@i&;‘M,\Jj

Dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab
yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di akhirat),
mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar).(QS. As-
Sajdah:21)

Ayat 25 - 26 : Sebagai ayat terakhir dari surat yang mulia ini berkisah
tentang akhir dari semua perjalanan ummat manusia. Sebagaimana
firmanNya:
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Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka. Kemudian sesungguhnya
tanggungan Kamilah perhitungan atas mereka.

Dua ayat ini mengingatkan kita bahwa pada akhirnya semua kita
akan Kembali kepada Allah. Tidak ada tempat Kembali selain kepadaNya.
Kembalinya kepada Allah, tentu saja bukan sekedar dikembalikan, tetapi
di sana ada hisab, ada audit, ada pemeriksaan yang sangat ketat dan teliti,
sehingga tidak satupun yang dapat disembunyikan dari Allah Tabaraka
wa Taala.

Dan Ketika hisab dan audit dilaksanakan, semoga Allah membe-
rikan rahmat dan ampunanNya kepada kita semua, sehingga hisabpun
dimudahkanNya.

\MLL} \;62,\3

Ya Allah, hisablah aku dengan hisab yang mudah. (HR. Ahmad)
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Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi yang telah menciptakan, dan
menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (takdir
masing-masing) dan memberi petunjuk, dan yang menumbuhkan rumput-
rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman.
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka
kamu tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya
Dia mengetahui yang terang dan yang tersembunyi. dan Kami akan
memberi kamu taufik ke jalan yang mudah, oleh sebab itu berikanlah
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peringatan karena peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada
Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang-orang yang celaka (kafir)
akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar
(neraka). Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula)
hidup. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi
kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. Sesungguhnya ini benar-benar
terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan
Musa. (QS. Al-Ala: 1-19)

A. PENGANTAR
Surat Al-A’la yang agung ini terdiri dari 19 ayat, termasuk ke dalam kelompok

surat-surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat yang Allah turunkan sebelum
hijrahnya Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah. Surat
Al-Ala ini turun setelah surat AT-Takwir. Surat Al-Ala ini diambil dari kata
Al-Ala yang terdapat pada ayat pertama dalam surat ini yang artinya Yang
Paling Tinggi.

B. ASBABUN-NUZUL

Ibnu Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua meriwayatkan bahwa:
Pada awalnya, jika malaikat Jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam, maka belum selesai Jibril membacakannya Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam langsung membaca bagian awalnya. Hal itu disebabkan
beliau takut akan terlupa. Lalu Allah menurunkan ayat: (5 291.3 3G 2k J/.’ii.;,
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu
tidak akan lupa.’*

C. MAKNA KATA
No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 gad Dan menyempurnakan (penciptaan-Nya)
2 56 e .}j“'} Dan yang menentukan kadar (takdir masing-

masing)

134 Asbabun-Nuzul, hal. 621..As-Suyuthi berkata: di antara rangkaian perawi hadits ini
terdapat Juwaibir yang dinilai sangat lemah..
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No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

3 £ Rumput-rumputan

4 Csjri A Kering kehitam-hitaman

5 L Kami akan membacakan (Al Quran)
J?QM kepadamu (Muhammad)

6 qre oo Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yan
K| Jjaian yang

i mudah

7 V& o Orang yang membersihkan diri (dengan
‘;"’ 8 beriman),

8 by Kamu (orang-orang kafir) memilih

9 T zf €4 Lebih baik dan lebih kekal
& o~

10 &;ﬂi il Kitab-kitab yang dahulu

D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al- Ala yang agung ini mengandung banyak pelajaran yang sangat
berharga bagi ummat ini, di antaranya adalah:

1. Surat yang biasa Rasulullah shallallahwalaihi wasallam baca dalam shalat

ied dan shalat Jumaat. An-Nu'man bin Basyir semoga Allah meridhainya
berkata:
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Adalah  Rasulullah  shallallahualaihi  wasallam  biasa  membaca
pada hari dua hari raya (ledul fitri dan ledul adha) dan
pada  hari Jumat surat:  Sabbihisma  rabbikal-ala  (QS. Al-
Ala) dan Hal ataka haditsul-ghasyiyah  (QS.  Al-Ghasyiyah).
Ia berkata: Dan apabila hari raya dan hari Jumat berkumpul dalam satu
hari, maka beliau membaca kedua surat itu juga dalam kedua shalat
tersebut.(HR. Muslim)'°.

135 Shaheh Muslim, no. 878
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2. Suratyang biasa dibaca Rasulullah shallallahualaihi wasallam dalam shalat
witir. Ubai bin Kaab semoga Allah meridhainya meriwayatkan:
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Adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam membaca dalam shalat
witir: pada rakaat pertama Sabbihisma Rabbikal A'la, pada rakaat kedua
Qul ya ayyuhal-kafirun, dan pada rakaat ketiga Qul huwallahu ahad.
Beliau tidak salam kecuali pada akhir (rakaat yang ketiga). Setelah salam,
beliau mengucapkan: Subhanal-Malikil-Quddus sebanyak tiga kali.

(HR. An-Nasai).!*®

3. Ayat I: Perintah Allah untuk mensucikanNya. Sebagaimana firmanNya:

‘ W/ ~
Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi. Dalam ayat ini dengan tegas
Allah telah perintahkan untuk menyucikan dan mengagungkan Allah dari

segala sifat kekurangan, serta mengingat-Nya dengan nama-nama-Nya
yang indah, Asmaul Husna.

4. Ayat 2-5: Seputar Penciptaan dan Pengaturan Allah atas MakhlukNya.
Sebagaimana yang Allah firmankan:

Yang telah menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan
yang menentukan kadar (takdir masing-masing) dan memberi petunjuk,
dan yang menumbuhkan rumput-rumputan, lalu dijadikan-Nya rumput-
rumput itu kering kehitam-hitaman.

136 Sunan An-Nasai, no. 236
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Dalam ayat di atas ditegaskan bahwa Allah adalah Zat Yang telah
menciptakan semua ciptaanNya, menyempurnakan, memberi dan menen-
tukan takdir dari semua ciptaanNya, lalu memberi petunjuk, serta meng-
gambarkan siklus kehidupan dunia yang sementara.

5. Padaayat 6-7: Tentang peneguhan wahyu Allah kepada Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam. Sebagaimana firman Allah:
@ 32 ‘rl” ) Wb T ik s
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Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu
tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia
mengetahui yang terang dan yang tersembunyi..

Allah menjamin Nabi tidak akan lupa kecuali jika Dia menghendaki,
dan menunjukkan bahwa Allah Maha Mengetahui. Ungkapan dalam ayat
ini yang menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam tidak
akan lupa kecuali kalau Allah menghendaki..

Muhammad Ali As-Shabuni berkata: Firman Allah yang berbunyi:
Kami akan membacakan (Al-Quran) kepadamu maka kamu tidak akan
lupa, yakni: Kami akan membacakan kepadamu, wahai Muhammad,
Al-Quran yang agung ini, lalu kamu akan menghafalnya dalam dadamu
dan tidak akan melupakannya. Kecuali apa yang dikehendaki Allah.
artinya: tetapi apa yang Allah kehendaki untuk dihapus (mansukh), maka
kamu akan melupakannya. Dalam ayat ini terdapat mu'jizat bagi beliau
shallallahu’alaihi wasallam karena beliau adalah seorang ummi (tidak
bisa membaca dan menulis), namun demikian beliau tidak melupakan
apa yang dibacakan kepadanya oleh Jibril ‘alaihissalam. Kemampuannya
untuk menghafal kitab yang agung ini tanpa belajar, tanpa mengulang,
dan tidak melupakannya sedikit pun, merupakan salah satu bukti terbesar
atas kebenaran kenabiannya beliau shallallahu’alaihi wasallam. As-Shabuni
mengutip perkataan Imam Ibnu Katsir, ia berkata: Ini adalah kabar dari
Allah Taala dan janji kepada Rasul-Nya shallallahualaihi wasallam bahwa
Dia akan membacakan (Al-Quran) kepadanya dengan bacaan yang tidak

137

akan dilupakannya.

137 Shafwatut-Tafasir, jilid 3, hal. 549
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Al-Farra® berkata: Bahwa Allah tidak menghendaki Rasulullah
shallallahu’alahi wasallam itu lupa kepada wahyu yang telah
disampaikan kepadanya.. ayat ini sepadan dengan firman Allah yang
mengkisahkan orang-orang kafir, penghuni neraka, mereka akan kekal

di dalam neraka tersebut selama masih ada langit dan bumi:
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Mereka (penghuni neraka) kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu
Mabha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.(QS. Hud:107)

6. Pada ayat 8: Tentang kemudahan jalan menuju kebaikan. Sebagaimana
yang Allah firmankan:

A ~ w A
sl 55
Dan Kami akan memberi kamu taufik ke jalan yang mudabh...

Allah akan memudahkan Nabi shallahu’alaihi wasallam dan umatnya
untuk meniti jalan kebaikan, yaitu Islam. Sebagaimana sudah jadi penge-
tahuan kita kaum Muslimin, bahwa salah satu karakter agama Islam ini
adalah kemudahan dan selalu memberikan kemudahan kepada ummat-
nya. Seperti yang Allah firmankan:

PP
Dan Dia tidak menjadikan kesulitan atas kalian dalam agama...
(QS. Al-Hajj:78)

Ketika menjelaskan maksud dari ayat yang mulia di atas,
Imam At-Thabari berkata: Yaitu tidak ada kesulitan atau beban yang
tidak ada jalan keluarnya dari apa yang kalian diuji dengannya di
dalamnya. Akan tetapi, Dia telah memberikan kemudahan kepada
kalian, dengan menjadikan taubat sebagai jalan keluar dari sebagian

138 Tafsir Zadul Masir, jilid 4, hal. 432
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dosa, kafarat (denda syar‘i) sebagai jalan keluar dari sebagian yang
lain, dan gishash (pembalasan setimpal) dari sebagian yang lain.
Maka tidak ada satu pun dosa yang dilakukan oleh seorang mukmin
kecuali dalam agama Islam terdapat jalan keluarnya'*.

7. Dalam ayat 9-13: Menegaskan tentang da'wah dan nasihat serta akhir dari
orang durhaka. Allah berfirman:

L}L.u\“ /j(\m}&“ﬁy}{m‘u :5 :\S = 5 >
@&4\5@&,@\1%@;{ i;@i&’@;¢;3$@§%

(Oleh sebab itu) berikanlah peringatan karena peringatan itu bermanfaat,
orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang-orang
yang celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki
api yang besar (neraka). Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan

tidak (pula) hidup.

//

Empat ayat di atas mengandung pelajaran:

a. Ayat ini adalah perintah kepada Nabi Muhammad shallallahualaihi
wasallam dan bagi para da‘i agar terus menyampaikan peringatan
dan nasehat.

b. Allah memerintahkan untuk tetap memberi peringatan, karena ada
orang-orang yang akan mengambil manfaat darinya, yakni orang-
orang yang hatinya masih hidup dan menerima nasehat. Ini juga
menunjukkan bahwa dakwah tidak selalu harus dilihat dari hasil,
tetapi dari ketaatan kepada perintah Allah, yaitu berda'wah dan
memberikan pencerahan.

c.  Ayatdiatas juga menjelaskan siapa yang akan menerima peringatan,
yaitu orang yang dalam hatinya terdapat rasa takut kepada Allah
(khasyyah). Khasyyah adalah takut yang didasari ilmu dan penga-
gungan terhadap Allah. Sebagaimana firman Allah:

—

5 22 A 3y Tl ke ey 25

s
-

139 Jami'ul Bayan, jilid 7, hal. 5895
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Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun. (QS. Fathir:28).

d. Tidak semua orang akan menerima kebenaran. Ada yang berpaling
dengan sengaja karena kesombongan, kekafiran, atau hawa nafsu.
Mereka inilah yang tidak akan mendapatkan petunjuk, bahkan menja-
uhi peringatan. Golongan ini yang disebutkan dengan kata: Al-asyqa,
yaitu orang yang paling celaka, orang yang menutup hati dan berpa-
ling dari kebenaran.

e. Ayatyangke 12 dan 13, sebagai penjelasan tentang akibat orang yang
celaka, yaitu ia akan dimasukkan ke dalam neraka al-kubra (yang
besar), yaitu Jahannam. Disebut kubra (besar) karena hebatnya azab
di dalamnya. Sedangkan keadaan mereka di dalam nerakan tersebut
tidak mati dan tidak pula hidup, berada antara hidup dan mati.

Ayat 14-15: Menjelaskan tentang orang-orang beruntung. Allah berfirman:

1
~

- Z .z
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@ hab 55200 S5 @ 55 o il 38

-

Sungguh beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman),
dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang (shalat).

Keberuntungan dan kebahagiaan sejati ada pada orang-orang yang
senantiasa mensucikan jiwanya dengan beriman, berzikir kepada Allah
serta senantiasa mengerjakan ibadah shalat, baik shalat wajib maupun
shalat-shalat sunnah.

Pada ayat 16-19: Menjelaskan tentang sebagian watak manusia yang lebih
mengutamakan dunia dari pada akhirat, sekalipun akhirat itu lebih baik
dan lebih abadi. Sebagaimana firman Allah:

z ¢ . . . ,
~ar\l 8.7 {:/ NS “~t\Ta )7 T :.ii -~
& el 6 Gl 8

Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.

Imam Ibnul Jauzi ketika menjelaskan ayat di atas, beliau mengutip
perkataan dari salah seorang sahabat, Ubay bin Kaab semoga Allah merid-
hainya, ia berkata: Bahkan kalianlah yang lebih mengutamakan (dunia).
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Jika yang dimaksud dengan “kalian” itu adalah orang-orang kafir, maka
maknanya adalah: mereka lebih mengutamakan dunia daripada akhirat,
karena mereka memang tidak beriman kepada akhirat. Dan jika yang
dimaksud “kalian” itu adalah kaum Muslimin, maka maknanya adalah:
mereka menginginkan memperbanyak (kesenangan) dunia lebih daripada
memperbanyak pahala (akhirat).

Ibnu Mas‘ud semoga Allah meridhainya, ia berkata: Sesungguhnya
dunia itu telah disegerakan untuk kita, sedangkan akhirat telah disebutkan
(sifat-sifatnya) kepada kita dan dijauhkan dari kita. Maka kita pun meng-
ambil yang segera (dunia) dan meninggalkan yang tertunda (akhirat)."*°

10. Ayat 18-19: Sebagai penutup dari surat yang agung ini, Allah berfirman:

Ty - i\

-~ 3 s, 2 e ~
@ 5% i) s @ Uy W amall f1is )

Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu,
(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.

Ibnul Jauziy (wafat 597 H) menukil pendapat Ibnu Qutaibah rahima-
hullah, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kalimat: Sesungguhnya
ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-kitab
Ibrahim dan Musa.

Adalah bahwa keberuntungan dan kemenangan bagi orang yang
senantiasa mensucikan dirinya, mengingat dan menyebut nama Tuhannya,
serta mengerjakan shalat sudah terdapat penjelasannya di dalam kitab-
kitab terdahulu (Taurat, Zabur dan Injil) sebagaimana yang dijelaskan di
dalam Al-Quran'.

140 Tafsir Zadul Masir, jilid 4, hal. 433
141 Tafsir Zadul Masir, jilid 4, hal. 433
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Demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu apakah yang
datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus,
tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. Maka hendaklah
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari
air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan
tulang dada perempuan. Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk
mengembalikannya (hidup sesudah mati). Pada hari dinampakkan segala
rahasia, maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatanpun
dan tidak (pula) seorang penolong. Demi langit yang mengandung hujan
dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Quran
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itu benar-benar firman yang memisahkan antara yang hak dan yang
bathil. Dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau. Sesungguhnya orang
kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.
Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya. Karena
itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka itu
barang sebentar. (QS. At-Thariq: 1- 17).

A. PENGANTAR

Surat At-Thariq yang agung ini terdiri dari 17 ayat, tergolong ke dalam surat
Makiyah, yaitu surat atau ayat yang diturunkan sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, dan surat
ini turun setelah surat Al-Balad. Surat ini dinamakan At-Thariq yang berarti
yang datang di malam hari, diambil dari perkataan At-Thariq yang terdapat
pada ayat 1 dalam surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi di dalam kitabnya Asbabu Nuzul Al-Quran menurunkan sebuah
riwayat yang menyebutkan bahwa surat ini turun berkenaan dengan Abu
Thalib. Itu karena ia pernah datang kepada Nabi shallallahu’alaihi wasallam, lalu
menghadiahkan kepadanya keju dan susu. Ketika ia sedang duduk memakan-
nya, tiba-tiba sebuah bintang jatuh dan memenubhi langit, kemudian menyala
menjadi api. Abu Thalib pun terkejut dan berkata: Apa ini? Maka Nabi shallal-
lahu’alaihi wasallam bersabda: Itu adalah bintang yang dilemparkan, dan itu
adalah salah satu dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah/Abu Thalib pun merasa
takjub, lalu Allah Taala menurunkan ayat ini: élljj E/aj O3 )Lﬁﬁ” 51;.35
O SN 5N oG LG, Demi langit dan yang datang padcz malam hari,
tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang
cahayanya menembus.'*

Sementara As-Suyuthi, mengemukakan sebuah riwayat Ibnu Abi Hatim
yang menerimanya dari Ikrimabh, ia berkata: Ayat ini turun berkenaan dengan
tindakan Abi Asyad yang suatu ketika berdiri di atas sebuah gundukan tanah
lalu berkata: Wahai sekalian warga Qureisy, siapa yang bisa menurunkan saya
dari tempat ini maka saya akan memberinya ini dan itu. Dia juga berkata:

142 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 453
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Sesungguhnya Muhammad mendakwahkan bahwa penjaga Jahannam itu
berjumlah Sembilan belas. Saya akan mengatasinya sepuluh dari mereka
sementara tugas kalian hanya mengatasi yang Sembilan lagi," lalu Allah turun-
kan ayat: ) d'\’ u_w:\l\ J.L...\Le Maka hendaklah manusia memperhatikan
dari apakah dia dlaptakan? 1

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 LT (yaitu) bintang yang cahayanya menembus

2 B dari apakah dia diciptakan

3 15 6T e dari air yang dipancarkan

4 ST tulang dada perempuan

5 s “;J; unttfk mengembalikannya (hidup sesudah
mati)

6 PR dinampakkan segala rahasia

7 A e yang mengandung hujan

8 f/’-\:aﬁ ot yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,

9 / gl senda gurau

10 e Mereka merencanakan tipu daya yang jahat
dengan sebenar-benarnya

D. KANDUNGAN AYAT

Surat At-Thariq yang agung dan mulia ini mengandung banyak ibrah dan
pelajaran yang sangat penting bagi kita sebagai ummat yang beriman. Di antara
ibrah dan pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

1. Ayat 1-3: Allah bersumpah dengan memakai nama makhluknya, dalam hal
ini adalah langit dan At-Thariq (yang datang pada malam hari), pada ayat
yang ketiganya dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan at-Thariq, yang
datang di malam hari itu adalah An-Najmus-Tsaqib, yaitu bintang yang
muncul di malam hari dan bersinar terang. Disebut dengan At-Tharig,

143 Yang dimaksud dengan penjaga Jahannam 19 malaikat itu adalah firman Allah : &5 @le
72, Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).(QS. Al-Mudats-Tsir:30).

144 Asbabun-Nuzul, hal. 620
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karena bintang tersebut datang dan dapat dilihat di waktu malam, sedang-

kan pada siang hari tidak kelihatan'*.

2. Sebagaimana pada surat-surat sebelumnya, setiap kali awal surat didahului
oleh Allah bersumpah mengandung banyak faedah dan hikmah, salah
satunya adalah untuk menunjukkan pentingnya objek sumpah. Syekh
As-Saadi menjelaskan bahwa yang menjadi objek sumpah dalam hal ini
adalah apa yang Allah firmankan pada ayat 4 sebagai berikut'*.

3. Ayat 4: Adanya penegasan dari Allah bahwa setiap jiwa itu diawasi oleh
Allah melalui para malaikatnya. Sebagaimana firmanNya:

L_'e\; \.;.Jé & u*"“ 5 Q\ tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada
penjaganya, yang menjaga amal perbuatannya, baik dan buruknya, dan
amal yang dijaganya akan dibalas oleh Allah Tabaraka wa Taala.

4.  Ayat5-7: Mengingatkan manusia dari apa dia diciptakan. Allah berfirman:

Fe dm L 34 o 342 3 REEE
;\?z — }’M/ u.\..aj\

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan?
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang
sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.

Ayat ini mengingatkan manusia agar merenungkan tentang pencip-
taan dan permulaannya, dia adalah makhluk yang tercipta dari air yang
terpancar, yaitu air mani yang keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang
dada perempuan. Ayat-ayat ini sekaligus menjelaskan kepada manu-
sia bahwa Allah mampu menciptakan makhluknya dari semula dan
mampu pula untuk mengembalikannya, bahkan lebih mudah bagi Allah.
Sebagaimana firmanNya:

J:N\V\.VJHJ} wuﬁ\ﬁjour_’dﬁ;\ }M&.@\ﬁ}
rgjﬂj‘ﬁj 23N el

145 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 604
146 Taisirul Karim, jilid 7, hal. 607
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Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali
itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nya-lah sifat yang Maha Tinggi
di langit dan di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(QS. Ar-Rum: 27)

Ayat 8-10: Menjelaskan bahwa Allah Maha Kuasa untuk menghidupkan
manusia kembali serta terbukanya semua rahasia manusia. Firman Allah:

g vt P
Y}é}.?ufﬁ\;ﬁu jwj‘&.a,aj emjsw wj&

_
3 j*?
=z

Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup
sesudah mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia, maka sekali-kali
tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatanpun dan tidak (pula) seorang
penolong.

Ayat-ayat di atas sekaligus sebagai jawaban terhadap keraguan orang-
orang kafir yang mengingkari akan hari berbangkit, hari kiyamat. Seperti
yang Allah firmankan:

Boas B2 & 0 618355 e B8, 155

Dan mereka berkata: Apakah bila kami telah menjadi tulang belulang dan
benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kami akan dibangkitkan
kembali sebagai makhluk yang baru?. (QS. Al-Isra’:49).

Pada hari itu tidak ada lagi yang dapat dirahasiakan oleh manusia,
karena semuanya akan ditampakkan dengan seterang-terangnya. Dan
termasuk yang paling menyedihkan adalah: Pada saat itu manusia tidak
punya kekuatan apa-apa, bahkan berharap pertolonganpun sudah tidak
dapat, karena semua manusia sibuk dengan urusan masing-masing.

Syekh Abdurrahman As-Sadi berkata: yaitu hari ketika segala raha-
sia dalam dada ditampakkan, dan apa yang tersembunyi dalam hati dari
kebaikan maupun keburukan akan tampak jelas di wajah-wajah manusia.
Allah Taala berfirman: Pada hari itu ada wajah-wajah yang putih berseri
dan ada wajah-wajah yang hitam muram.(QS. Ali Imran:106).

Di dunia, banyak perkara tersembunyi dan tidak tampak jelas
bagi manusia. Namun pada hari kiamat, akan tampak nyata kebaikan
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orang-orang yang baik dan kefasikan orang-orang yang jahat, sehingga

segala urusan menjadi terang-benderang'¥’.

6. 11-14: Allah menegaskan kembali dengan bersumpah atas nama langit
yang mengandung hujan dan bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan,
untuk menegaskan bahwa Al-Qur’an itu adalah benar-benar wahyu Allah,
menjadi pembeda antara yang hak dengan yang batil. Sebagaimana yang

Allah firmankan:

:é\r;sJ..A&J)}J \ @r; .X.AS‘;)\)&JY‘ s;n}:f-)‘u\.);u‘/
@ J}ﬂ;jﬁ %5

Demi langit yang mengandung hujan dan bumi yang mempunyai
tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya Al Quran itu benar-benar firman yang
memisahkan antara yang hak dan yang bathil. Dan sekali-kali bukanlah
dia senda gurau.

Di dalam surat lain Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan tentang
kemuliaan Al-Quran dengan firmanNya:

Ok wa ﬁ\w Jsz 32 55 (@ mf 5 08 %)
()

Sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar adalah perkataan seorang rasul
yang mulia (Jibril), dan bukan perkataan seorang penyair; sedikit sekali
kalian beriman. (QS. Al-Haqqah: 40-41).

7. Padaayat 15-17: Berita tentang berbagai makar yang dilakukan oleh orang-
orang yang kafir kepadaNya. Allah berfirman:

W\ U"J'&‘ F o \J\.S )S\j (o \.-\.SQJ

wi\\/'? \Jojj

Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan
sebenar-benarnya. Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-
benarnya. Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri
tangguhlah mereka itu barang sebentar.

147 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 609
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Terdapat pelajaran yang sangat berharga dari ayat 15-17 di atas, di

antaranya:

a.

Ayat 15 menegaskan bahwa orang-orang kafir selalu merencanakan
makar dan tipu daya untuk melawan kebenaran, menghalangi da'wah,
dan menindas orang yang beriman. Namun Allah mengetahui semua

rencana buruk mereka itu. Semakna dengan ayat di atas adalah firman
Allah:

; P
< e e T sl sl C o -
G Sl s Ay S5 1,855
Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu

daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.
(QS. Ali Imran:54)

Pada ayat 16, Allah menjelaskan bahwa Dia juga punya rencana
terhadap makar mereka. Rencana Allah tidak ada satupun yang
dapat mengalahkannya, karena Dialah Zat Yang Maha mengetahui
dan Maha Mengatur segalanya. Hal ini menunjukkan bahwa makar
orang-orang kafir tidak akan pernah berhasil jika Allah tidak meng-
hendakinya.

Sedangkan pada ayat 17, sebagai ayat penutup dalam surat yang
mulia ini memerintahkan kepada Nabi shallallahwalaihi wasallam
dan juga kepada ummatnya untuk bersabar terhadap perilaku orang-
orang kafir. Penangguhan itu bukanlah kelemahan, tetapi sebagai
bentuk ujian dan untuk memberikan kesempatan kepada mereka agar
kembali kepada jalan yang benar. Allah memberikan kepada mereka
sedikit waktu yang pada akhirnya, mereka akan mendapatkan balasan
(azab) yang setimpal.
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Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan,
dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. Binasa dan terlaknatlah orang-
orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar,
ketika mereka duduk di sekitarnya, sedang mereka menyaksikan apa yang
mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin
itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji, Yang
mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha Menyaksikan segala
sesuatu. Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada
orang-orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka
tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab
(neraka) yang membakar. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar. Sesungguhnya
azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). Dialah Yang
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, yang mempunyai Arsy, lagi Maha
Mulia, Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. Sudahkah datang
kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu kaum) Firaun dan (kaum)
Tsamud? Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, padahal
Allah mengepung mereka dari belakang mereka. Bahkan yang didustakan
mereka itu ialah Al Quran yang mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh
Mahfuzh. (QS. Al-Buruj:1-22)

A. PENGANTAR

Surat al-Buruj ini terdiri atas 22 ayat, termasuk ke dalam kelompok surat-surat
Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang diturunkan sebelum hijrahnya
Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam dari Makkah ke Madinah, dan
surat Al-Buryj ini turun sesudah surat As-Syams. Dinamakan Al-Buruj yang
berarti gugusan Bintang, diambil dari perkataan Al-Buruj yang terdapat pada
ayat pertama dalam surat ini.

B. MAKNA KATA
No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
oA w1 yang mempunyai gugusan bintang

358501 4531 dan hari yang dijanjikan

381 b yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar
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No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
4 gk Dan mereka tidak menyiksa orang-orang
mukmin itu
a5 s azab (neraka) yang membakar
& ks &) Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar
] keras
7 hs Lo b Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari
permulaan dan menghidupkannya (kembali)
8 39531 45407 345 Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Pengasih,
9 5551 Ly berita kaum-kaum penentang
10 s &1 o padahal Allah mengepung mereka dari belakang
] mereka

C. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Buruj yang agung dan mulia ini, mengandung banyak ibrah dan
pelajaran bagi kita, kaum muslimin yang senantiasa meng-imani apa yang
Allah sampaikan, baik melalui wahyuNya, Al-Qur’an maupun Hadits Nabi
Shallallahu’alaihi wasallam yang shaheh. Di antara ibrah dan pelajaran yang
berharga itu adalah:

1. Ayat 1-3: Allah bersumpah dengan langit dan hari yang dijanjikan.
Sebagaimana yang Allah firmankan:

@ié(ﬁ}.g.g‘w} M\..«) r} J)—C)J‘/A}-J i )ﬂ’un\.@‘

Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan,
dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.

Imam al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan: Allah bersumpah dengan
menyebut nama langit dan gugusan-gugusannya, yakni bintang-bintang-
nya yang besar-besar. Sebagaimana yang Allah firmankan:

1w 1535 5w g S 85 9u‘éd-> s 5

Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya.
(QS. Al-Furqan:61)."*8

148 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 596
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Allah ‘Azza wa Jalla bersumpah dengan makhluk-makhluk besar
untuk menekankan pentingnya peristiwa yang akan disebutkan selan-
jutnya, yaitu: Hari yang dijanjikan, yang diartikan sebagai hari kiyamat.
Sedangkan yang menyaksikan dan yang disaksikan banyak ditafsirkan
sebagai hari Jumat dan Hari Arafah.

Pendapat ini didasarkan kepada sebuah riwayat yang bersumber dari
Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, ia berkata: Bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda yang artinya:

Demi hari yang dijanjikan, maksudnya adalah Hari Kiyamat,
dan demi yang menyaksikan, maksudnya adalah hari Jumat; tidak
ada matahari terbit dan tenggelam pada suatu hari yang lebih utama
dari hari Jumat. Pada hari itu terdapat satu waktu yang tidaklah
bertepatan dengan seorang hamba Muslim memohon kebaikan
kepada Allah kecuali pasti akan diberikan, dan tidak pula ia
memohon perlindungan dari keburukan kecuali Allah akan lindungi,
sedangkan dan yang disaksikan, maksudnya adalah hari Arafah.(HR. Ibnu
Abi Hatim).

Ayat 4-9: Kisah Ashabul Ukhdud yang mengharukan. Allah berfirman:

-
£

Y% s T 5 2 T P 21 i . - o
3523 LGle 22 3 @ o301 15 BT ) 5, A8NT Ll 18

—
~T

z T & P R A < 4
1 i 1 5 4 it i U e 5
1"1 < /"),i/ '1"0 : /’A 5aa)’
Wy ey e didlad (i) ;gv}’égé-zj‘f\m;bbfji
_

4 ~ ¢ /k:g P
” s 7 )
fégjv\x.g.u;&# ) Jc

Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya, sedang
mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang
beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan
karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Terpuji, Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah
Maha Menyaksikan segala sesuatu.

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa sebenarnya mereka
(para penghuni parit) ini, terbagi dalam enam pendapat:

a. Pendapat pertama: Abdurrahman bin Abi Laila meriwayatkan dari

Suhaib bin Sinan semoga Allah meridhainya, ia berkata bahwa
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Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Dahulu ada seorang
raja yang memiliki seorang tukang sihir. Lalu sang raja mengutus
seorang anak muda untuk belajar sihir darinya. Anak itu dalam
perjalanannya melewati seorang rahib (pendeta), dan ia menyukai
ajarannya, lalu mengikutinya. Hingga akhirnya hal ini diketahui oleh
sang raja. Maka raja menyuruhnya untuk meninggalkan agamanya,
namun anak itu menolak. Raja berusaha membunuhnya, namun tidak
berhasil. Maka anak itu berkata: Engkau tidak akan bisa membunuhku
sampai engkau melaksanakan apa yang aku perintahkan kepadamu:
Kumpulkan seluruh manusia di satu tanah lapang, salib aku di atas
sebuah batang pohon, lalu panahlah aku dengan anak panah dari
tempat anak panahku, dan ucapkan: Dengan nama Allah, Tuhan
anak ini.

Maka sang raja melakukannya, dan anak itu pun mati. Maka
orang-orang berkata: Kami beriman kepada Tuhan anak itu. Lalu raja
menggali parit-parit dan menyalakan api di dalamnya, serta berkata:
Siapa yang tidak mau kembali dari agamanya, lemparkan dia ke dalam
api itu. Maka mereka pun melakukan hal tersebut.....hingga datanglah
seorang wanita bersama anaknya yang masih digendong, sepertinya
dia hendak mundur agar tidak terjatuh ke dalam lubang api tersebut,
si anak itu berkata kepada ibunya: Wahai ibuku, bersabarlah, sesung-
guhnya engkau berada di atas kebenaran.

Demikian ringkasannya, yang lebih panjang telah saya sebutkan
secara lengkap dalam kitab saya Tafsir Al-Asas, Ketika menjelaskan
tafsir surat Al-Fatihah dalam bahasan Bismillah. Kisah ini shaheh
dalam hadits riwayat Imam Muslim, no. 3005.

Pendapatkedua: Alibin Abi Thalib semoga Allah meridhainyameriwayat-
kan: Bahwa seorang raja dari para raja sedang mabuk, lalu ia berbuat zina
dengan saudarinya sendiri. Ketika sadar, ia berkata kepada saudarinya:
Celaka kamu! Bagaimana jalan keluarnya dari ini? Saudarinya menja-
wab: Kumpulkan seluruh rakyat kerajaanmu, lalu umumkan kepada
mereka bahwa Allah telah menghalalkan pernikahan dengan saudara
perempuan. Jika hal itu telah menyebar dan dilupakan oleh manusia,
engkau bisa kembali melarangnya dalam khutbah. Maka ia melaku-

kannya, namun rakyatnya menolak menerima perintah tersebut.
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Lalu ia menyiksa mereka dengan cambuk, kemudian menghunus
pedang, namun mereka tetap menolak. Maka ia menggali parit-parit
dan menyalakan api di dalamnya, lalu melemparkan orang-orang
yang menolak.

c. Pendapat ketiga: Qatadah meriwayat bahwa: Mereka adalah suatu
kaum yang pernah terjadi peperangan antara orang-orang beri-
man dan orang-orang kafir di antara mereka. Orang-orang beriman
menang. Mereka lalu saling berjanji untuk tidak berkhianat satu
sama lain. Namun orang-orang kafir mengkhianati janji tersebut dan
menangkap kaum mukminin. Lalu seseorang dari kaum mukmin
berkata:

Nyalakan api dan hadapkan mereka kepadanya. Siapa yang meng-
ikuti agama kalian, biarkan; dan siapa yang tidak mau, lemparkan ke
dalam api agar kalian terbebas dari mereka. Maka mereka melaku-
kannya, dan kaum Muslimin pun satu per satu menceburkan diri ke
dalam api.

d. Pendapatkeempat: Arrabi bin Anas meriwayatkan bahwa: Sekelompok
kaum mukmin memisahkan diri dari masyarakat umum saat masa
kekosongan kenabian (fatrah), lalu seorang penguasa kejam dari
penyembah berhala mengirim utusan kepada mereka untuk memaksa
masuk ke agamanya. Mereka menolak, maka dibuatkan parit dan
mereka dilemparkan ke dalamnya.

e. Pendapat kelima: Muqatil meriwayatkan bahwa: Ada sekelompok
orang dari kaum Yusuf bin Dzu Nuwas beriman setelah diangkatnya
Nabi Isa ‘alaihissalam ke langit. Maka Yusuf bin Dzu Nuwas membuat-
kan parit bagi mereka, menyalakan api, dan membakar mereka semua.
Maka Allah menurunkan firman-Nya: Celakalah para penghuni parit.
Mereka adalah Yusuf bin Dzu Nuwas dan para pengikutnya.

f.  Pendapat keenam: Az-Zujjaj meriwayatkan bahwa: Mereka adalah
kaum yang menyembah berhala, dan di antara mereka ada yang
menyembunyikan keimanannya. Saat hal itu diketahui, maka dibu-

atkan parit-parit dan mereka dilemparkan ke dalamnya.'®

149 Zadul Masir, jilid 4, hal. 425-426
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Di antara enam pendapat yang telah dijelaskan di atas, berdasarkan
penelusuran riwayat, maka pendapat pertama-lah yang terkuat, sebagai-
mana yang terdapat dalam shaheh Muslim.

Ada pula pelajaran yang sangat berharga bagi kita orang-orang yang
beriman, yaitu:

a. Bahwa iman kepada Allah membutuhkan ke-istiqgamahan, karena
ketika seseorang menyatakan beriman kepada Allah, maka mulai dari
saat itu dia harus siap dengan segala bentuk cobaan dan ujian, baik
cobaan dan ujian yang datang dari dalam dirinya, karena ada perintah
yang harus dikerjakan dan ada pula larangan yang wajid dihendari,
atau cobaan dan ujian yang datang dari luar, karena banyak makhluk
jahat yang tidak suka kepadanya.

b. Dalam ayat 8 dalam surat ini disebutkan dengan jelas bahwa tindakan
yang dilakukan oleh orang-orang kafir kepada orang-orang yang beri-
man itu hanyalah karena mereka beriman, sebagaimana firman Allah:
IWEN | J‘J’J‘ 4G siads of ¥) agia a8 \G3 | Dan mereka tidak menyiksa
orang-orang mukmin itu melainkan karena mereka beriman kepada
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.

c. Tegas dan jelaslah bahwa permusuhan antara yang hak dengan yang
batil, antara yang beriman dengan yang kafir sudah lama ada, seusia
umur manusia hidup di planet bumi ini.

3. Ayat 10-11: Ancaman neraka atas mereka yang zalim serta balasan surga
bagi orang-orang yang beriman. Allah berfirman:
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Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-
orang yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian mereka tidak
bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan bagi mereka azab
(neraka) yang membakar. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar.

!a
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Dalam Shafwatut-Tafasir, Muhammad Ali As-Shabuni berkata:
Kemudian Allah Ta‘ala menguatkan kecaman-Nya terhadap para penja-
hat yang telah menyiksa orang-orang beriman, dengan firman-Nya:
Sesungguhnya orang-orang yang telah menguji (menyiksa) orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan, yakni mereka yang telah menyiksa dan
membakar kaum mukminin dan mukminat dengan api agar memurtadkan
mereka dari agama mereka. Kemudian mereka tidak bertobat, yakni tidak
kembali dari kekafiran dan kedurhakaan mereka, Maka bagi mereka azab
Jahanam dan bagi mereka azab (dengan) pembakaran, yaitu, bagi mereka
azab kehinaan di neraka Jahanam karena kekufuran mereka, dan juga azab
yang membakar karena telah membakar orang-orang beriman.

Dan setelah menyebutkan nasib para penjahat, Allah menyusul-
nya dengan menyebutkan nasib orang-orang beriman, seraya berfir-
man: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh,
yakni mereka yang menghimpun antara keimanan yang jujur dan
amal perbuatan yang shaleh, bagi mereka surga-surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, yaitu kebun-kebun dan taman-taman yang
indah, yang di bawah istana-istananya mengalir sungai-sungai surga.
Imam At-Thabari berkata: Itu adalah sungai-sungai khamr (anggur), susu,
dan madu. Itulah kemenangan yang besar, yakni itulah keberhasilan yang
agung dari tujuan tertinggi yang didambakan yang tidak ada kebahagiaan

dan kemenangan yang lebih besar darinya'®.

4. Ayat 12-16: Menjelaskan tentang azab Allah yang sangat keras, Dia Kuasa
terhadap semua makhlukNya. Sebagaimana firmanNya:
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Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dialah
Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya
(kembali). Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, yang
mempunyai Arsy lagi Maha Mulia, Maha Kuasa berbuat apa yang
dikehendaki-Nya.

150 Shafwatut-Tafasir, jilid 3, hal. 542
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5. Ayat 17-22: Tentang perilaku para penentang kebenaran, termasuk menen-
tang dan mendustakan Al-Qur’an. Allah Jalla wa 'Ala berfirman:
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Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu kaum)
Firaun dan (kaum) Tsamud? Sesungguhnya orang-orang kafir selalu
mendustakan, padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka.
Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia, yang
(tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh.

Ada beberapa ibrah dan pelajaran yang dapat diambil dari ayat di
atas, di antaranya:

a. Allah mengingatkan umat ini terhadap nasib buruk kaum-kaum
terdahulu yang mendustakan risalah Allah yang langsung dibayar
cash, tunai dan langsung oleh Allah. Seperti yang Allah firmankan
dalam ayat yang lain:

mrﬂ.\,uuu 5@,& O,;JJJ\N\S
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Seperti keadaan kaum Firaun dan orang-orang yang sebelumnya;
mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa
mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-
Nya.(QS. Ali Imran:11).

b. Penutup surat menegaskan bahwa Al-Quran adalah kitab suci yang
agung, terpelihara di Lauh Mahfuzh, dan tidak ada keraguan padanya.

c. Kemuliaan dan keagungan Al-Quraan sebagai kitab pedoman dan
petunjuk bagi ummat ini, yang dijamin oleh Allah di sisiNya, serta
dijamin dari berbagai gangguan yang ingin merusak isi dan pema-
hamannya. Sebagaimana yang Allah firmankan:

/t// ., _
Sslid 4Bl Sl e

PASAL 31 185




Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya
Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr:9).
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Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya
langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan, dan dilemparkan apa yang
ada di dalamnya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya,
dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu itu manusia akan
mengetahui akibat perbuatannya). Hai manusia, sesungguhnya kamu telah
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu
akan menemui-Nya. Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah
kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan
dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan
gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari belakang, maka
dia akan berteriak: Celakalah aku. Dan dia akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka). Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di
kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia menyangka
bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan
demikian), yang benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. Maka
sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, dan
dengan malam dan apa yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila
jadi purnama, sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan). Mengapa mereka tidak mau beriman? dan apabila Al Quran
dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud, bahkan orang-orang
kafir itu mendustakan(nya). Padahal Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan (dalam hati mereka). Maka beri kabar gembiralah mereka
dengan azab yang pedih, tetapi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.

(QS. Al-Insyiqaq: 1-25).

A. PENGANTAR

Surat AL-Insyiqaq ini terdiri dari 25 ayat, dan tergolong ke dalam kelompok
surat-surat atau ayat-ayat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang ditu-
runkan sebelmun hijranya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah, dan surat Al-Insyigaq ini Allah turunkan setelah surat
Al-Infithar. Dinamakan surat Al-Insyiqaq yang berarti terbelah diambil kata
perkataan Al-Insyaqqaq yang terdapat pada ayat pertama dalam surat yang
agung ini.
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B. MAKNA KATA

No | KATA-KALIMAT | ARTINYA

1 . ga g terbelah

2 - 3 Melemparkan/membuangkan, ~memuntahkan
7 isinya

3 - g,.lﬁj menjadi kosong

4 &?@ bekerja dengan sungguh-sungguh

5 3125 maka pasti kamu akan menemuinya

6 o Gl pemeriksaan yang mudah

7 g)’# i dari belakangnya

8 s 10 dia akan berteriak: Celakalah aku

9 18 J of bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali

10 &‘k b G5 ;frsl;tzggltguhnya kamu melalui tingkat demi

C. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Insyigaq ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran bagi kita kaum
Muslimin yang senantiasa membutuhkan bimbingan dari Allah Tabaraka wa
Taala. Di antara ibrah dan pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

1. Keagungan surat Al-Insyiqaq ini terlihat ketika Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam merekomendasikan satu di antara tiga surat dalam al-Quran
hendaknya dibaca agar bisa melihat bagaimana dahsyatnya kejadian pada
hari kiyamat kelak.

Abdullah bin Umar bin Khattab-semoga Allah meridhai mereka berdua
berkata: telah bersabda Rasulullah shallallahualaihi wasallam:
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Barang siapa yang ingin melihat Hari Kiyamat seolah-olah seperti dengan
mata kepalanya sendiri, hendaknya ia membaca ayat: Idzasysyamsu
kuwwirat, Idzas Samaaunfatharat, dan idzas samaaunsyaqqat. (HR. At-
Tirmidzi)"'.

2. Ayat 1-5: Menjelaskan tentang kehancuran alam semesta sebagai tanda
kepastian hari kiyamat. Sebagaimana yang Allah firmankan:

& &3z N 6 i &l Easly o Eaan )
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Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya
ia patuh. Dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di
dalamnya dan menjadi kosong, dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah
semestinya ia patuh. (QS. Al-Insyiqaq: 1-5)

Ayat-ayat di atas menggambarkan akan kehancuran alam semesta ini:
Langit terbelah, bumi diratakan, serta mengeluarkan segala isinya sehingga
perut bumi ini pun menjadi kosong. Sekaligus menunjukan ketundukan
alam semesta ini kepada perintah Allah sebagai bentuk kepatuhan mutlak
setiap makhluk kepada khaliknya.

Imam At-Thabari ketika menjelaskan ayat yang berbunyi: )Y\ \;\J

&33, dan apabila bumi diratakan..mengemukakan sebuah hadits yang
bersumber dari ‘Ali bin Husein, bahwa Nabi shallallahualaihi wasallam
telah besabda yang Artinya:
Apabila datang hari kiamat, Allah akan membentangkan bumi hingga
tidak ada seorang pun dari manusia kecuali hanya memiliki tempat untuk
berdiri seluas telapak kakinya. Maka akulah orang pertama yang dipanggil.
Jibril berada di sebelah kanan Ar-Rahman, demi Allah, dia belum pernah
melihat-Nya sebelumnya. Lalu aku berkata: Wahai Rabbku, sesungguhnya
dia (Jibril) telah memberitahuku bahwa Engkau telah mengutusnya
kepadaku. Maka Allah berfirman:Benar. Kemudian aku memohon syafaat,
dan berkata: Wahai Rabbku, hamba-hambaMu telah menyembahMu di
pelosok bumi. Beliau bersabda: Itulah al-maqam al-mahmud (kedudukan
yang terpuji)'>2.

151 Sunan At-Tirmidzi, no. 3333
152 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8544
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3. Ayat 6-15: Tentang balasan amal serta penerimaan buku catatan amal
setiap rnanusia Sebagaimana yang Allah firmankan:
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Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. Adapun orang
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa
dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya
(yang sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang-orang yang
diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak: Celakalah
aku. Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).
Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya
(yang sama-sama kafir). Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-
kali tidak akan kembali (kepada Tuhannya). (Bukan demikian), yang
benar, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya.

Ayat-ayat di atas menggambarkan bahwa semua manusia akan
bertemu dengan Allah, dan akan dihisab berdasarkan amal mereka.
Adapun orang-orang yang mendapatkan kitab catatan amal dari sebe-
lah kanan akan dipermudah hisabnya, dan mendapatkan kebahagiaan.
Sedangkan orang-orang yang menerima kitab catatan amal dari belakang
akan celaka dan masuk neraka. Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi

Muhammad shallallahu’alaihi wasallam:
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Barangsiapa yang dihisab, maka ia disiksa. Aisyah bertanya: Bukankah
Allah telah berfirman: Maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudah. Lalu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: Hal itu
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adalah al ‘aradh (penampakan catatan amal). Namun barangsiapa yang
diteliti secara mendalam hisabnya, maka ia akan binasa.(HR. Bukhari)'*>.

Dalam redaksi yang lain, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda:
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Tidak ada seorangpun yang dihisab kecuali binasa. Aku (Aisyah) bertanya:
Wahai Rasulullah, bukankah Allah berfirman: pemeriksaan yang mudah?
Beliau menjawab: Itu adalah al ‘aradh, namun barangsiapa yang diperiksa
secara mendalam hisabnya, maka dia akan binasa. (HR. Muslim)."*

Dalam ayat di atas dijelaskan pula bahwa orang yang celaka itu
menglra tidak akan kembali kepada Allah, seperti yang Allah firmankan:
5 }4 uj Q\ JL ‘\J\ Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali
tidak akan kembali ( kepada Tuhannya). padahal Allah Maha Mengetahui
setiap amal mereka. Ayat tersebut sekaligus menunjukkan keadilan dan
pengawasan sempurna dari Allah terhadap hamba-Nya.

4. Ayat 16-18: Allah kembali bersumpah dengan mempergunakan nama
sebagian makhlukNya. Allah Tabaraka wa Taala berfirman:

:ﬁw L;""ST \J\juajj cqwia } \x) J.J) : br_:.eiij\;

Maka sungguh Aku bersumpah dengan mega merah, dan malam serta apa
yang diselimutinya, dan bulan apabila menjadi purnama.

Allah bersumpah dengan fenomena alam (mega merah, gelapnya
malam, dan bulan yang purnama) untuk menegaskan kepastian hari
kiyamat dan kebenaran Al-Quran.

153 Shaheh Bukhari, no. 103
154 Shaheh Muslim, no, 2876
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5. Pada ayat 19: Berbicara tentang fase-fase per]alanan hidup manusia.
Sebagaimana yang Allah firmankan: ¢ d"'L \.ub US A, Sungguh
kamu akan mengalami keadaan demi keadhan

Syekh Abdurrahman bin Nashir As-Sadi, ketika menjelaskan ayat
ini berkata: Sungguh kamu melalui, wahai manusia tingkat demi ting-
kat (dalam kehidupan), yakni berbagai fase dan kondisi yang berbeda
dari setetes air, segumpal darah, segumpal daging hingga ditiupnya ruh,
selanjutnya menjadi bayi mungil lalu remaja. Setelah itu pencatatan amal,
perintah, dan larangan berlaku, kemudian setelah itu meninggal dunia.
Selanjutnya dibangkitkan dan diberi balasan atas amal perbuatannya.
Berbagai fase berbeda ini berlaku pada manusia yang menunjukkan bahwa
hanya Allah semata yang berhak disembah, hanya Dia yang di-Esakan,
Dia mengatur para hambaNya dengan kebijaksanaan dan rahmatNya,
sedangkan manusia adalah makhluk miskin, lemah di bawah pengaturan

155

Allah yang Maha Perkasa lagi Mahah Penyayang
6. Ayat20-25: Sebagai peringatan atas orang-orang kafir yang enggan bersu-

jud serta ganjaran bagi orang-orang yang beriman: Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman:

5 & ijﬂd\/ﬂ‘rgkgﬁmj ,wﬁ,vﬁju
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Mengapa mereka tidak mau beriman? dan apabila Al Quran dibacakan
kepada mereka, mereka tidak bersujud, bahkan orang-orang kafir
itu mendustakan(nya). Padahal Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan (dalam hati mereka). Maka beri kabar gembiralah mereka
dengan azab yang pedih, tetapi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.

Beberapa ayat terakhir ini, Allah ‘Azza wa Jalla hendak menjelaskan
tentang keadaan orang-orang kafir, serta mereka yang tidak mau bersujud
kepada Allah Tabaraka wa Taala serta penolakan terhadap Al-Quran.

155 Taisirul Karim, jilid 7, hal. 597-598
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Allah Zat Yang Maha Kuasa telah mengancam mereka ini dengan azab
atau siksaan yang sangat pedih.

Bagian akhir dari surat yang agung ini, Allah sebagai Zat Yang Maha
Rahman dan Rahim memberikan wejangan yang sangat menenangkan
hati kaum mukmin, meskipun di dunia ini penuh cobaan, namun balasan
di akhirat kelak sangat besar dan abadi.

Orang-orang beriman sejatinya tidak mau berhenti untuk berinves-
tasi, menanam modal, dimana keuntungannya dijadikan sebagai bekal di
hari akhirat kelak. Dalam sebuah hadits bersumber dari Anas bin Malik
semoga Allah meridhainya, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallal-
lahualaihi wasallam:
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s G- 0% ey s - - 0% %o - - - o% Zor

La:,:,,a.su))j\c\wsj\cﬁuuwf}\c\ﬂjb-}\d

or sor S S oror Zrr o oo

yo dny e 1y 27

Ada tujuh amalan yang akan mengalir pahalanya bagi seorang hamba,
meskipun ia terbaring di lubang kuburannya setelah meninggal: 1)
mengajarkan ilmu, 2) mengalirkan air sungai, 3) membuat sumur, 4)
menanam kurma, 5) membangun masjid, 6) membagikan mushaf Al-
Quran, atau 7) meninggalkan anak yang akan memintakan ampun baginya
setelah ia meninggal. (HR. Al-Bazzar. Dinilai hasan oleh Al-Albani)**.

156 Musnad Al-Bazar, no. 7289
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari
(ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? Sekali-kali
jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan
dalam sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis.
Kecelakaan yang besarlah pada hariitu bagi orang-orang yang mendustakan,
(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada
yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang
melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan kepadanya ayat-
ayat Kami, ia berkata: Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu.
Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan
itu menutupi hati mereka. Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada
hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka. Kemudian,
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, dikatakan
(kepada mereka): Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan. Sekali-
kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu (tersimpan)
dalam lliyyin. Tahukah kamu apakah Tlliyyin itu? (Yaitu) kitab yang
bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang didekatkan (kepada
Allah). Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan
mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamar murni
yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian
itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamar murni itu
adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang
yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang yang berdosa,
adalah mereka yang menertawakan orang-orang yang beriman. Dan
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apabila orang-orang yang beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling
mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang yang berdosa itu
kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila
mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: Sesungguhnya
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat, padahal orang-orang yang
berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka
pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir,
mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan. (QS. Al-Muthaffifin:1-36)

A. PENGANTAR
Surat Al-Mutahffifin ini terdiri dari 36 ayat, tergolong ke dalam kelompok

surat-surat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah turunkan
sebelum hijrahnya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari Makkah
ke Madinah. Surat Al-Muthaffifin ini Allah turunkan setelah surat Al-Ankabut
dan merupakan surat yang terakhir Allah turunkan di Makkah sebelum
hijrah. Al-Muthaffifin yang berarti orang-orang yang curang, dijadikan nama
dari surat ini diambil dari perkataan Al-Muthaffifin yang terdapat pada ayat

pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi dalam menjelaskan surat yang mulia ini menurunkan tiga riwayat,

yaitu:

1. Ibnu ‘Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua, ia berkata: Ketika
Nabi shallallahualaihi wasallam tiba di Madinah, penduduknya termasuk
orang-orang yang paling buruk dalam menakar (timbangan). Maka Allah
Ta‘ala menurunkan ayat: :)3.5.5.21\3/ )33, Kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang curang. Setelah itu mereka memperbaiki takaran mereka.

2. Al-Qurazhi berkata: Di Madinah ada para pedagang yang melakukan
kecurangan dalam takaran, dan transaksi jual beli mereka seperti perju-
dian, yaitu dengan cara: munabadzah (saling lempar barang tanpa melihat),
mulamasah (menyentuh berarti membeli), dan mukhatarah (spekulatif/
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taruhan).”” Maka Allah Ta‘ala menurunkan ayat ini. Rasulullah shallal-
lahualaihi wasallam pun keluar menuju pasar dan membacakan ayat
tersebut.

3. As-Suddi berkata: Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam datang ke
Madinah, dan di sana ada seorang lelaki bernama Abu Juhainah, ia memi-
liki dua alat takar; ia menakar dengan salah satunya (saat menjual) dan
menakar dengan yang lain (saat membeli). Maka Allah Ta'ala menurunkan

ayat ini."*®

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
1 G55 g mereka minta dipenuhi
2 by mereka mengurangi
3 ol s orang yang melampaui batas lagi berdosa
4 &é;m R dongengan orang-orang yang dahulu
5 a4 i kesenangan ~ mereka  yang  penuh
!
el 5 kenikmatan
6 o d‘" khamar murni yang dilak (tempatnya),
7 0o i laknya adalah kesturi
8 b glnieldl orang berlomba-lomba
9 byl mereka  saling  mengedip-ngedipkan
matanya

157 a). Munabadzah adalah bentuk jual beli di mana seseorang melemparkan barang kepada
yang lain dan itu dianggap sebagai akad jual beli, tanpa adanya penjelasan atau pengecekan
terhadap barang tersebut. Aktifitas jual beli ini dilarang Rasulullah shallallahw’alaihi
wasallam: 35041 & e éhj ale s s 0 385 <& Rasulullah shallallahwalaihi wasallam
melarang jual beli secara munabadzah.(HR. Muslim). b).Mulamasah adalah bentuk jual beli
di mana barang menjadi milik pembeli hanya dengan menyentuhnya, tanpa ada kejelasan
tentang barang tersebut. Jual beli seperti ini juga dilarang Rasulullah shallallahw’alaihi
wasallam: el @-' e éLj e ) s\—a ‘;ul‘ &, Nabi shallallahualaihi wasallam melarang
jual beli secara mulamasah.(HR. Muslim). c).Mukhatarah berasal dari kata khatar (bahaya/
taruhan). Ini adalah bentuk jual beli dengan unsur spekulasi atau ketidakjelasan hasil,
seperti membeli barang tanpa tahu kondisinya, atau transaksi yang berisi unsur untung-
untungan. Jual beli seperti pun dilarang Rasulullah shallallahwalaihi wasallam: 40 35 &
O & & %, Rasulullah shallallahualaihi wasallam melarang jual beli yang mengandung
gharar (ketidakjelasan).(HR. Muslim).

158 Asbabu Nuzul Al-Qur’an, hal. 452
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No |KATA-KALIMAT ARTINYA
10 ?};125? mereka kembali

D. KANDUNGAN AYAT

Surat yang agung dan mulia ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran

bagi kita kaum Muslimin yang senantiasa membutuhkan tuntunan dalam

menjalani kehidupan kita di dunia ini yang sesungguhnya tidaklah lama, yang

pada akhirnya akan kembali kepada Allah Jall awa ‘Ala. Di antara ibrah dan

pelajaran itu adalah:

1. Ayat 1-6: Berbicara tentang ancaman atas orang-orang yang berlaku curang
dalam bermuamalat. Sebagaimana yang Allah firmankan:

~ - 4. - 1.
135 & Q;é}:..:g L \)JL.f\ 13) d.\ﬁ\ o QWLLJ}
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d‘..\.xj \)ﬂ}jéossrﬁjﬁ;;’:/
Celakalah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila
mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi.
Tidakkah mereka yakin bahwa mereka akan dibangkitkan, pada suatu

hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan
semesta alam?

Dalam ayat yang mulia ini terdapat banyak ibrah dan pelajaran
bagi kita kaum Muslimin yang senantiasa butuh kepada petunjuk dan
bimbingan Allah Tabaraka wa Taala dalam menjalani kehidupan di dunia
ini, di antaranya:

a. Bahwaadaancaman besar terhadapat orang-orang yang curang ketika
bermuamalah. Dan bentuk ancamannya itu adalah wail, yang selalu
difahami sebagai neraka. Jika diperhatikan dengan cermat, maka wail
( J.; 15 ) ini mengandung banyak arti, seperti: 1). J\)\A yang berarti
kebinasaan, 2). j\o-yang berarti penyesalan, 3). u\..\cyang berarti
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azab atau siksaan, dan 4). {;@.; &3/ 3\}yang berarti sebuah lembah
yang berada di dalam neraka Jahannam'”.

b.  Ayat-ayat di atas mengingatkan kita kepada kisah kaum Nabi Syu’aib
‘alaihissalam, yaitu kaum Madyan. Sebagaimana yang Allah firman-
kan:

—

Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan ]anganlah kamu
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya,
dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah
Tuhan memperbaikinya. (QS. Al-Araf:85).

Maka para pembesar dan pemuka dari kaum Nabi Syuaib ‘alai-
hissalam memberikan reaksi yang berlebihan, bahkan mempengaruhi
orang banyak dengan mengatakan-

2 ~

(&\ MR AR i S 35
Sond
Pemuka-pemuka kaum Syuaib yang kafir berkata (kepada sesamanya):
Sesungguhnya jika kamu mengikuti Syuaib, tentu kamu jika berbuat
demikian (menjadi) orang-orang yang merugi. (QS. Al-Araf:90).
Dan akibat dari kedurhakaan mereka terhadap Nabi Syu’aib
‘alaihissalam di kala itu, Allah turunkan azab yang sangat dahsyat

P

kepada mereka, sebagalmana yang Allah firmankan: s JJ\ 2B

Kemudzan mereka dztzmpa gempa, maka jadilah mereka mayat-

mayat yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah mereka. (QS.
Al-Araf:91).

c. Salah satu sebab yang menjadi pemicu mereka melakukan berbagai
kecurangan dalam bermuamalah, aktifitas jual beli, takar menakar

159 Untuk rincinya silahkan lihat Tafsir Al-Asas dalam menjelaskan surat Al-Ma'un
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adalah karena mereka tidak meyakini akan adanya hari kebangkitan,
yang dikenal dengan hari Kiyamat. Sebagaimana firman Allah yang
artinya:

//;}25;} r..u,o”éi* :)):);.va)_@)\ é/\f«l} :,.BY\
& &:‘./.Lﬂ‘ o ;_j U:U\

Tidakkah mereka yakin bahwa mereka akan dibangkitkan, pada suatu
hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap
Tuhan semesta alam? (QS. Al-Muthaffifin:4-6).

|

Orang-orang yang lemah keyakinannya akan adanya hari kiya-
mat, sebagai hari kebangkitan, hari di mana setiap manusia akan
dimintai pertanggungjawaban terhadap semua yang telah dilakukan
selama hidup di dunia, akan berdampak buruk kepara perilaku dan
kepribadiannya..

Karena bagi mereka yang seperti ini, yang penting sekarang,
sekaranglah saatnya, yang esok itu belum tentu, belum pasti,, kalau
tidak sekarang kapan lagi..kesempatan tidak datang dua kali..dan
seterusnya...pola pikir yang seperti inilah yang telah menjerumuskan
banyak manusia ke jurang kehancuran dan kehinaan..

2. Ayat7-17: Berbicara tentang catatan amal orang-orang yang durhaka serta
ancaman Allah ‘Azza wa Jalla terhadap mereka. Sebagaimana firmanNya:

S @ e L 5 G 0 e L 3K
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Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka
tersimpan dalam sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang
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bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendustakan, (yaitu) orang-orang yang mendustakan hari pembalasan.
Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap
orang yang melampaui batas lagi berdosa, yang apabila dibacakan
kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah dongengan orang-orang
yang dahulu. Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu
mereka usahakan itu menutupi hati mereka. Sekali-kali tidak, sesungguhnya
mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian,
dikatakan (kepada mereka): Inilah azab yang dahulu selalu kamu dustakan.

Dalam ayat-ayat yang agung di atas terdapat pula banyak ibrah dan
pelajaran yang sangat berharga bagi kita sebagai hamba yang lemah dan
butuh bimbingan dari Allah, Zat Yang Maha Pemberi hidayah. Ibrah dan
pelajaran tersebut di antaranya:

a. Ketika menjelaskan ayat 7 yang artinya: Sekali-kali jangan curang,
karena sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam
sijjin. Imam Ibnul Jauziy menukil pendapat dari Mujahid, Qatadah,
Ad-Dhahak, Ibnu Zaid dan Muqatil, mengatakan: Bahwa kitab catatan
amal orang-orang yang durhaka itu berada di dasar bumi yang paling
bawabh, yaitu bumi lapis yang ke tujuh'®.

b. Sedangkan terhadap ayat 9 yang berbunyi: jﬁ’ e fﬁs , kitab yang
bertulis. Imam al-Hafizh Ibnu Katsir dengan mengutip perkataan
seorang tabii'in, yaitu Muhammad bin Kaab Al-Qurazhi (wafat 108
H), ia berkata: Ayat ini bukanlah tafsir atau penjelasan dari firmanNya:
Tahukah kamu apakah itu Sijjin? (Al-Muthaffifin:8), tetapi sesung-
guhnya ayat ini merupakan penjelasan bagi apa yang dicatatkan bagi
mereka menyangkut tempat kembali mereka di Sijjin. Yakni hal itu
telah tertulis di dalam sebuah kitab yang telah selesai pencatatannya's'.

c. Padaayat 14, Allah berfirman: G
:) j’;_:g’“ \)fg G — ).\fé &5 :)\J’USE\K , Sekali-kali tidak (demikian),
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati
mereka..terdapat pelajaran yang sangat berharga, di mana hati setiap
hamba dapat tertutup disebabkan dosa-dosa yang mereka lakukan.

160 Zadul Masir, jilid 4, hal. 415
161 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 587
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Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam telah bersabda:

s co- G068 oo - s olo
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Sesungguhnya seorang mukmin apabila ia melakukan dosa, maka akan
ada satu titik hitam pada hatinya. Jika ia bertaubat, meninggalkan
(dosa tersebut), dan memohon ampun, maka hatinya akan dibersihkan.
Namun jika ia menambah (dosa), maka titik itu akan bertambah.
Itulah yang disebut dengan ‘ran’ yang disebutkan oleh Allah dalam
firman-Nya: (Sekali-kali tidak ! Bahkan telah tertutup hati mereka
oleh dosa yang selalu mereka kerjakan).

(QS. Al-Muthaffifin: 14). (HR. Ibnu Majah).'**

3. Ayat 18-28: Menjelaskan tentang catatan amal orang-orang yang baik di
‘Illiyin tempat yang tinggi Sebagaimana yang Allah firmankan:

~T

:g\i; /j“k; Lﬂ g.z\)).ﬁ\ \.Aj cfma J“’E‘E’ kjj)\jy‘ \_::Sd\ %
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u->v AR G (wa‘ g r@;’vé df” GINTY

&

155 @ Syl Il A b Beaidis @ L2
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu
(tersimpan) dalam Tlliyyin. Tahukah kamu apakah Tlliyyin itu? (Yaitu)
kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang
didekatkan (kepada Allah). Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk)
di atas dipan-dipan sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari
wajah mereka kesenangan mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi
minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi;
dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan

162 Sunan Ibnu Majah, no. 4244
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campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang
minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.

Ayat-ayat yang agung di atas terkandung ibrah dan pelajaran yang
sangat berharga bagi ummat ini. Di antara ibrah dan pelajaran yang dapat
dipetik dari ayat-ayat tersebut adalah:

a. Adanya penegasan dari Allah Tabaraka wa Taala bahwa kebalikan
dari orang-orang yang durhaka, jika orang-orang yang durhaka,
orang jahat ditempatkan pada tempat yang paling bawah, maka
tempat orang-orang baik berada di tempat yang paling tinggi. Hal
itu dinyatakan dengan firmanNya:

&"\.A.g JJ , yang berarti di tempat yang sangat tinggi.
b. Sebagaimana hal ini dinyatakan dalam sebuah hadits shaheh, Dimana
Allah Tabaraka wa Taala berfirman kepada para malaikatNya:

w . L3 R e . M
Qb (2 ¥ Al e Lidely conde ¢ gte OB 1S
/n/; Zz s cé

s 3.

Tulislah kitab (catatan amal) hamba-Ku di ‘Illiyyin (tempat yang
tinggi), dan kembalikanlah hamba-Ku ke bumi, karena sesungguhnya
Aku darinya (bumi) menciptakan mereka, dan kepadanya Aku akan
mengembalikan mereka, dan darinya Aku akan mengeluarkan mereka
sekali lagi. (HR. Ahmad)'.

c. Sedangkan ayat 20 yang berbunyi: & )3}*’ ™~ f;is , kitab yang bertulis.
Ayat ini bukanlah tafsir atau penjelasan dari firmanNya: Tahukah
kamu apakah itu Tlliyun ? (Al-Muthathfin:20), tetapi merupakan
penjelasan bagi apa yang dicatatkan bagi mereka menyangkut tempat
kembali mereka di Tlliyin. Yakni hal itu telah tertulis di dalam sebuah
kitab yang telah selesai pencatatannya. Dan catatan itu tidak luput
dari kesaksian para malaikat yang dekat kepada Allah Jalla wa ‘Ala.

d. Berikutnya, Allah menceritakan bagaimana bahagianya orang-orang
yang baik semasa hidup di dunia, di mana mereka senantiasa beriman
dan beramal shaleh. Maka pada saatnya di akhirat nanti, di dalam
jannahNya, Allah jadikan mereka berbahagia, penuh dengan suka

163 Musnad Ahmad, no. 18534
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cita..keadaan itu terlihat dari firman Allah pada ayat 22-28, yang
berbunyi:

S5 @ basb SN 6 @ ot 515
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Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan
sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka
kesenangan mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum
dari khamar murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi;
dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan
campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air
yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.

Berbagai kenikmatan dan keindahan di dalam surga pastinya
tidak akan pernah dapat dibayangkan, begitulah yang Allah firman-
kan:

i)g\.«; \fu«c\oﬂwﬁjd}\\x ’/{;L’U%
o)lw:

Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang
indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka
kerjakan.(QS. As-Sajadah: 17)

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda bahwa Allah
Tabaraka wa Taala berfirman:

o~ - };// o 2 Go. - S oro0d
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Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa yang
tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak
tebersit dalam hati seorang manusia.(HR. Bukhari)'*,

4. Dalam ayat 29-36: Allah menjelaskan tentang perilaku orang kafir yang
tidak henti-hentinya mencemooh atau merendahkan orang-orang
yang beriman, sekaligus balasan Allah bagi orang-orang yang jahat itu.
Sebagaimana Allah berfirman:

FORRT RS CH FERARAT SIS
Hﬁ%@%&\ﬁ¢@3m@whﬁ;
A §.~ [ gl o,

R R T P I = A0 N &G
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang
beriman lalu di hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan
matanya. Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila mereka melihat
orang-orang mukmin, mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu
benar-benar orang-orang yang sesat, padahal orang-orang yang berdosa
itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka pada
hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir,
mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka
kerjakan. (QS. Al-Muthaffifin:1-36)

Banyak ibrah dan pelajaran yang dapat diambil dari ayat-ayat agung
di atas ini, di antaranya adalah:

a. Bahwa dalam kehidupan di dunia ini selalu saja ada cobaan yang
dialami oleh para hamba yang beriman, seperti direndahkan dan
dihina oleh-orang lain. Tidak hanya sampai di situ, bahkan ada yang
disiksa dan dibunuh lantaran mereka beriman dan istigamah di dalam
ajaran yang mulia ini, Islam. Sebagaimana firman Allah:

164 Shaheh Bukhari, no. 3072
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Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman.
(QS. Al-Baqarah:212)

b. Bentuk hinaan dan ejekan yang mereka lakukan terhadap orang-orang
yang beriman sangat beragam. Seperti: mereka saling mengedip-nge-
dipkan matanya; mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu benar-
benar orang-orang yang sesat, dan berbagai ungkapan lainnya.

c. Pada akhirnya segala tindakan mereka terhadap orang-orang yang
beriman semasa di dunia, Allah berikan balasan yang luar biasa
kepada orang-orang yang kafir itu. Pada saat itu nanti orang-orang
yang beriman mengejek dan menghina mereka. Sebagaimana firman
Allah:

‘.i,\‘i\w/ N G o Qﬁw Lﬁg\uﬁ\)ﬁ\; U‘AS‘,A}JU
iy ).L;.Q.T\ K\;)\.&\u‘yv\.{bm;djj.hu

Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan orang-
orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.
Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa
yang dahulu mereka kerjakan.

Sebagaimana pula yang Allah firmankan dalam ayat lain:

PRS- Ay W‘ A s 181 &l
Sl

Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka
di hari kiyamat. Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya tanpa batas.(QS. Al-Bagarah:212)

PASAL 33 207




PASAL 34
T

Jadj\.z,j Jb wuj\:b\;jﬂ\\sbmpuj.hw\ 7\3\
\:@i:‘ ég bw—\ﬁ\ﬁu.wu“\&%z% :)ju:j) }“‘\bb c‘{r%
:g/z“v\s JJ ﬂﬂ’&ﬂ\ﬁ; “/,g\v\; _SJ_C\;GLA
r)/\:\oi [ ’;«J.\S Qj)&d»%éw &5’/\.“\,4(“

j )l&:\ﬁdjat\& rf\\%dwg\x\ﬁrf\%u\.h&;-
&“’f @& o A Le)»@ r»JJJ\’ﬂJ‘ NE %ng

> \Ct.
k,\
\v—,
‘?4%

mw&.\u J’AV‘} LMJJ.JJ.JJJ&'&Y))J 4\m~

Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,
dan apabila lautan menjadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan
dibongkar, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan
dan yang dilalaikannya. Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan
kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah.
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang
Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja,
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bahkan kamu mendustakan hari pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi
kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang
mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka
mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang yang
banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan,
dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam
neraka. Mereka masuk ke dalamnya pada hari pembalasan. Dan mereka
sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka itu. Tahukah kamu apakah hari
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?
(Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong
orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.(QS.
Al-Infithar: 1-19)

A. PENGANTAR

Surat Al-Infithar ini terdiri dari 19 ayat, dan tergolong ke dalam kelompok
surat-surat atau ayat-ayat Makiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang Allah
turunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad shallallahualaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah, dan surat yang mulia ini turun setelah surat An-Naziat.
Dinamakan surat Al-Infithar yang berarti terbelah diambil dari perkataan
Infatharat yang terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi, menukil pendapat dari Ibnu Abi Hatim yang merlwayatkan dari

Ikrimah, ia berkata: Ayat yang berbunyi: 3 o Jﬁ\ O 5] 39 5 G g S \fé\._;
, Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)

terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah, turun berkenaan dengan Ubai bin
Khalaf.'®

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 ] Apabila langit terbelah
2 | jatuh berserakan

3 s menjadikan meluap

165 Asbabun-Nuzul, hal. 618
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No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

4 e dibongkar

5 i apa_ yang telah  dikerjakan dan yang
sl s dilalaikannya

6 &% G apakah yang telah memperdayakan kamu

7 AU | mncatot (poeriaan pekerionma g,

8 3\;:{{3‘( orang-orang yang banyak berbakti

9 (e orang-orang yang durhaka

10 iy Keluar / menghindar (dari neraka)

D. KANDUNGAN AYAT

Surat Al-Infithar yang agung dan mulia ini banyak mengandung ibrah dan
pelajaran bagi kita, ummat Islam, ummat yang senantiasa membutuhkan
bimbingan dari Allah Jalla wa ‘Ala. Ibrah dan pelajaran tersebut di antaranya
adalah:

1. Surat Al-Infithar ini termasuk ke dalam satu di antar tiga surat yang dian-
jurkan Nabi shallallahualaihi wasallam untuk dibaca bagi orang-orang
yang ingin melihat bagaimana dahsyatnya kejadian hari kiyamat ini.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bin Khattab-
semoga Allah meridhai mereka berdua berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam:

o o0t & o-

o sw S o P Y2 or S oo SGh. o 0 or - 8
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Barang siapa yang ingin melihat Hari Kiyamat seolah-olah seperti dengan

mata kepalanya sendiri, hendaknya ia membaca ayat: Idzasysyamsu

kuwwirat, Idzas Samaaunfatharat, dan idzas samaaunsyaqqat.

(HR. At-Tirmidzi)
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2. Ayat 1-5: Allah Zat Yang Maha Berkuasa atas segala-galanya, menjelaskan
tentang hancur dan luluh lantaknya berbagai planet ciptaanNya, sebagai
bagian dari tanda-tanda terjadinya hari kiyamat. Sebagaimana firmanNya:

uﬂ)\zﬁ\\;\ & %mﬂ;ﬁi\zg ICHA S EACS I

))‘n
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Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,
dan apabila lautan menjadikan meluap, dan apabila kuburan-kuburan
dibongkar. maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan
dan yang dilalaikannya.

Ketika menjelaskan ayat di atas, imam al-Hafizh Ibnu Katsir rahim-
ahullah berkata: Yakni langit itu retak besar dan terbelah, seperti yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

su 2 WZ)\, Langit (pun) menjadi pecah belah pada hari itu karena

Allah (QS. Al-Muzzammil: 18).

Syekh Abdurrahman As-Sadi ketika menjelaskan ayat-ayat di atas, ia
berkata: Yaitu: Apabila langit terbelah dan terpecah, bintang-bintangnya
berserakan dan hilang keindahannya, lautan diluapkan hingga menjadi
satu lautan besar, dan kubur-kubur dibongkar lalu mengeluarkan apa
yang ada di dalamnya berupa orang-orang mati, dan mereka dikumpul-
kan untuk menghadapi tempat pemberhentian di hadapan Allah guna
mendapatkan balasan atas amal perbuatan.

Saat itulah segala tabir tersingkap, yang tersembunyi menjadi nyata,
dan setiap jiwa mengetahui apa yang dibawanya, apakah berupa keun-
tungan atau kerugian. Pada waktu itu orang-orang zalim menggigit kedua
tangannya karena melihat amal perbuatannya sia-sia, timbangannya
ringan, kezaliman-kezaliman yang pernah ia lakukan datang menuntut
balasan, dosa-dosa hadir di hadapannya, dan ia pun yakin akan celaka
untuk selama-lamanya serta mendapat azab yang abadi.

Dan pada saat itu pula, orang-orang yang bertakwa yang telah menda-
hulukan amal-amal saleh akan meraih kemenangan besar, kenikmatan

yang kekal, dan keselamatan dari azab neraka yang menyala.'*

166 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 582
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3. Ayat 6-8: Allah Jalla wa ‘Ala menegur ummat manusia yang telah terpedaya
oleh berbagai godaan dunia, sehingga mereka lupa kepada Allah, Zat yang
menciptakannya dengan sempurna. Allah berfirman:

W55 AL i) o N, D52 s G A
QEXS \-ﬂu":zyad SO

—~

Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu
seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun
tubuhmu.

Kembali Syaikh Abdurrahman As-Sadi berkata: Allah berfirman
mencela manusia yang tidak menunaikan kewajiban semestinya dan berani
menerjang kemaksiatan-kemaksiatan: Hai manusia, apakah yang telah
memberdayakan kamu (berbuat durhaka) terhaadap Rabbmu Yang Maha
Pemurah? Apakah karena ketidakpedulianmu pada kewajiban-kewajib-
anNya, ataukah karena kalian menghina dan merendahkan azabNya,
ataukah karena kalian tidak beriman akan balasanNya? Bukankah Dia
Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadiannmu dalam
bentuk yang paling sempurna, dan menjadikan (susunan tubuh)mu seim-
bang, dan menyusunmu secara rapi, tegak, dan lurus dalam bentuk yang
paling sempurna dan indah? Lantas apakah kamu pantas mengkufuri
atau mengingkari nikmat dari Zat Yang Mah Memberi, ataukah karena
kamu mengingkari kebaikan Zat Yang Berbuat baik? Semua itu tidak lain
adalah karena kebodohan, kezaliman, dan pembangkanganmu. Karena
itu bersyukkurlah kepada Allah, karena tidak membuat wujudmu seperti
bentuk anjing, keledai atau binatang lainnya. Karena itu Allah berfirman:

Dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu'®.

167 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 583
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4. Pada ayat 9-12: Tentang penolakan mereka terhadap kebenaran serta
adanya para malaikat pencatat amal perbuatan. Sebagaimana firman Allah:
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(Bukan hanya durhaka), bahkan kamu mendustakan hari pembalasan.
Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Imam At-Thabari di dalam Tafsirnya Jamiul Bayan, ketika menje-
laskan ayat di atas, beliau berkata: Maksudnya adalah, perkaranya tidak
seperti yang kalian katakan, wahai orang-orang kafir, bahwa kalian berada
di atas kebenaran dalam penyembahan kalian kepada selain Allah. Akan
tetapi, kalian mendustakan (adanya) pahala dan siksa, balasan dan perhi-
tungan (di akhirat) kelak'é®.

Ada para malaikat mulia yang ditugaskan Allah Jalla wa ‘Ala untuk
menjaga manusia, mencatat segala amal-perbuatannya. Para malaikat tahu
betul apa yang dilakukan oleh setiap manusia, apakah itu amal shaleh atau
sebaliknya berupa amal buruk.

Dalam ayat lain Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
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(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu
ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu hadir. (QS. Qaaf: 17-18).

Ayat di atas menerangkan adanya malaikat yang mencatat amalan
manusia. Setiap yang diucapkan oleh manusia pasti dicatat oleh malaikat
yang selalu dekat dan selalu hadir. Malaikat tersebut tidaklah meninggalkan

168 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8514
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satu kata pun kecuali akan dicatat. Malaikat inilah yang disebut dengan
Ragqib dan Atid.

5. Ayat 13-16: Allah menjelaskan tentang balasan yang akan diterima di akhi-
rat kelak. Apakah oleh orang-orang yang baik, Al-Abrar, atau yang diterima
oleh orang-orang yang menyimpang, Al—Fujjar. Sebagaimana ﬁrmanNya:

f*\w u&q\;u \.@.J: VJB \ﬁ ‘i\o%

Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada
dalam surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang
durhaka benar-benar berada dalam neraka. Mereka masuk ke dalamnya
pada hari pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari
neraka itu.

Imam Al-Qurthubi, ketika menjelaskan ayat-ayat di atas berkata: Ini
merupakan pembagian oleh Allah, sebagaimana ﬁrmanNya'

" /7/

Demikianlah Kami Wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab,
supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah)
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta memberi peringatan
(pula) tentang hari berkumpul (kiyamat) yang tidak ada keraguan padanya.
Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam.

(QS. As-Syura:7)'®.

Begitu pula dengan firman Allah Taala dalam ayat yang lain:

3 )—C*@:
Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus

(Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak
(kedatangannya): pada hari itu mereka terpisah-pisah. (QS. Ar-Rum: 43).

169 Al Jami Li Ahkam al-Quran, jilid 19, hal. 163
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Pada ayat 15 dan 16 dengan tegas disebutkan bahwa orang-orang yang
durhaka lagi ingkar itu akan dimasukkan oleh Allah ke dalam neraka pada
hari pembalasan tersebut, sebagai balasan atas segala apa yang telah mereka
lakukan semasa hidup di dunia, termasuk mengingkari akan adanya hari
pembalasan yang sangat mengerikan. Dan tidak ada satu orangpun yang
dapat lari dan menghindar dari hukuman Allah yang menakutkan itu.

6. Ayat 17-19: Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan bahw DiriNya lah Zat
Yang Maha Berkuasa pada hari itu, yaitu hari pembalasan. Sedangkan
makhluk lainnya termasuk manusia, tidak mampu berbuat apa-apa.
Sebagaimana firmanNya:
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Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? Kemudian, tahukah kamu
apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya
sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu
dalam kekuasaan Allah.

Adanya pengulangan berupa pertanyaan: Tahukah kamu apa itu hari
pembalasan? Adalah sebagai bentuk pengagungan dan peringatan keras
akan adanya hari pembalasan itu.

Dalam ayat lain Allah Jalla wa ‘Ala berfirman:

B ys T i S -
et 5o e U 565 o) i e U
Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha
Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orang-
orang kafir. (QS. Al-Furqan:26).
Pada saat itu semua kekuasaan yang mutlak hanya berada di tangan Allah.
Kerajaan yang sesungguhnya pada hari itu adalah hanya milik Allah Yang
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Kekuasaan itu kini berada dalam
genggaman-Nya. Dialah yang menentukan nasib setiap manusia dengan
seadil-adilnya, karena Dialah Yang Maha Rahman. Dan pada saat itu
adalah hari yang sulit bagi orang-orang kafir. Tidak lagi bermanfaat bagi
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mereka harta benda, anak-anak dan lainnya. Mereka akan menghadapi
satu pengadilan yang sebenar-benarnya. Mereka tidak lagi didampingi
oleh penolong, pelindung, sebagaimana ketika di dunia.
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Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang
bunting ditinggalkan, dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,
dan apabila lautan dipanaskan, dan apabila ruh-ruh dipertemukan, dan
apabila bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa
apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal) dibuka, dan
apabila langit disingkapkan, dan apabila neraka dinyalakan, dan apabila
surga didekatkan, (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah
dibawanya. Maka Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar
dan tersembunyi, yang berjalan dan bersembunyi, demi malam apabila
telah larut, dan demi subuh apabila mulai terang, sesungguhnya (Al-
Quran) itu benar-benar wahyu yang dibawa oleh utusan yang mulia, yang
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang
memiliki Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat), lagi terpercaya.
Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang gila. Dan sungguh,
dia (Muhammad) telah melihatnya (Jibril) di ufuk yang terang. Dan dia
(Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menyampaikan yang
gaib. Dan (Al-Quran) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk, maka
ke manakah kamu akan pergi? Al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan
bagi seluruh alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin tetap lurus
(di jalan yang benar), dan kamu tidak dapat menghendaki (jalan itu),
kecuali bila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam. (QS. At-Takwir: 1-29)

A. PENGANTAR
Surat At-Takwir terdiri dari 29 ayat, dan masih termasuk ke dalam kelompok

surat-surat atau ayat-ayat Makiyah. Surat yang agung ini diturunkan setelah
surat Al-Masad. Surat ini dinamakan At-Takwir yang berarti menggulung yang
terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Al-Wahidi dalam kitabnya Asbabu Nuzul Al-Qur’an, mengemukakan riwayat
dari Sulaiman bin Musa a berkata: Ketika Allah Azza wa Jalla menurunkan
firman-Nya: QZ.J.M..A Q\ s‘&”i‘ ila J‘l , Yaitu bagi siapa di antara kalian yang
ingin menempuh jalan yang lurus. (QS At-Takwir: 28), Abu Jahal berkata: Itu
terserah kepada kami; jika kami mau, kami akan menempuh jalan yang lurus,
dan jika kami tidak mau, kami tidak akan ,menempuhnya Maka Allah Taala
menurunkan ayat: d\..J\.:J\ &5 A a%s Q\ Y\ Q};L:S Lv , Dan kalian tidak
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akan menghendaki (menempuh jalan yang lurus) kecuali jika dikehendaki Allah,
Tuhan semesta alam’ (QS At-Takwir: 29).

Riwayat ini menunjukkan bantahan Allah atas klaim kesombongan Abu
Jahal yang menyangka bahwa kehendaknya bisa berdiri sendiri tanpa tunduk
pada kehendak Allah. Ini merupakan pengokohan aqidah bahwa semua
kehendak makhluk ada di bawah kehendak Allah Ta‘ala.

Sejalan dengan ini, pada suatu ketika Abdullah bin Masud semoga Allah
meridhainya berkata: s ; PR S RSN R s VA A G

’U\ Allah menghendaki suatu perkara, dan manusia menghendaki suatu
perkam, tetapi apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, meskipun manusia

membencinya.'”’

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT ARTINYA

1 &t berjatuhan

2 ~ i ditinggalkan

3 s dipanaskan

4 e lpsé disingkapkan

5 s dinyalakan,

6 - J); didekatkan,

7 ] ‘}’J‘ yang berjalan dan bersembunyi

8 telah larut

9 s 18 mulai terang

10 e orang yang bakhil untuk menyampaikan
ik yang gaib

D. KANDUNGAN AYAT

Surat At-Takwir yang agung ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran bagi
kita, kaum Muslimin. Di antara ibrah dan pelarajaran yang dapat diambil
adalah:

170 Mushannaf Abdurrazag, jilid 11, hal. 159
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1. Surat At-Takwir yang mulia ini termasuk ke dalam satu di antar tiga surat
yang dianjurkan Nabi shallallahu’alaihi wasallam untuk dibaca bagi orang-
orang yang ingin melihat bagaimana dahsyatnya kejadian hari kiyamat ini
yang sesungguhnya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Umar bin Khattab-semoga Allah meridhai mereka berdua berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahualaihi wasallam:

e/w)‘ }ow )‘5/ e;)w/ o -

Cas 20 \s\) oju\ TNEEE

Barang siapa yang ingin melihat Hari Kiyamat seolah-olah seperti dengan
mata kepalanya sendiri, hendaknya ia membaca ayat: Idzasysyamsu
kuwwirat, Idzas Samaaunfatharat, dan idzas samaaunsyaqqat.

(HR. At-Tirmidzi)

2. Ayat 1-14: Gambaran bagaimana dahsyatnya ketika terjadinya hari kiya-
mat. Sebagaimana yang Allah firmankan:

JL;\\sdma uJJga\} \.}\ m?;)J; GT\S!
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Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan,
dan apabila gunung-gunung dihancurkan, dan apabila unta-unta yang
bunting ditinggalkan, dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,
dan apabila lautan dipanaskan, dan apabila ruh-ruh dipertemukan, dan
apabila bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa
apakah dia dibunuh, dan apabila catatan-catatan (amal) dibuka, dan
apabila langit disingkapkan, dan apabila neraka dinyalakan, dan apabila
surga didekatkan, (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah
dibawanya..
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Imam Al-Qurthubi ketika menjelaskan ayat di atas, ia mengutip
sebuah hadits yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata:

Bintang-bintang itu berjatuhan, dan itu karena sesungguhnya
bintang-bintang itu adalah lentera-lentera yang digantung di antara langit
dan bumi dengan rantai-rantai dari cahaya. Dan rantai-rantai itu berada di
tangan para malaikat dari cahaya. Maka ketika sangkakala ditiup pertama
kali, matilah semua yang ada di bumi dan di langit, maka bintang-bintang
itu beterbangan dan rantai-rantainya pun berjatuhan dari tangan para
malaikat, karena yang memegangnya telah mati.

Dan firman Allah: &7A2 J\.’%—\ I3 15, Dan apabila gunung-gunung
dihancurkan. Maksudnyaad;ﬂah: Dicabut dari bumi, dan digerakkan di
udara. Sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

7o

e 8 s Lk PN s Jedi M Ty
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Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-
gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan

seluruh manusia, dan tidak kami tinggalkan seorangpun dari mereka.
(QS. Al-Kahfi: 47).

Ada pula yang mengatakan: yang dimaksud perjalanan gunung adalah
perubahannya dari keadaan sebagai batu keras, lalu menjadi gundukan
pasir yang longsor, yakni pasir yang mengalir. Dan juga menjadi seperti
bulu yang diterbangkan, dan menjadi debu yang beterbangan, dan menjadi
fatamorgana, yakni seakan-akan ada, padahal tidak ada apa-apa. Dan bumi
kembali menjadi datar yang luas, tidak tampak padanya lekukan maupun
tempat yang menonjol.'”!

7. Pada ayat8 dan 9, firman Allah yang berbunyi: &L 7Y, ;,.L.« 839% 2 i \;b

,,,,,, g:l.:.e 33, dan apabila bayi perempuan yang dikubur hidup- hzdup

dztanya karena dosa apakah dia dibunuh,..

Keadaan yang seperti ini pernah terjadi pada masa-masa jahiliyah, sebe-
lum rasulullah shallallahu’alaihi wasallam diutus oleh Allah Tabaraka wa
Taala sebagai nabi dan rasul. Sebagaimana yang Allah firmankan:

171 Al Jami Li Ahkam al-Quran, jilid 19, hal. 149
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.
Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam
tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu. (QS. An-Nahl:58-59)

3. Setelah terjadi berbagai peristiwa yang sangat dahsyat, kiyamat sudah
terjadi, neraka sudah dinyalakan, dan surga pun telah didekatkan dan
ditampakkan, barulah datang kesadaran manusia, kesadaran dan penye-
salan yang tidak bermanfaat dan tidak berguna lagi, terlambat sudah...
Allah ‘azza wa Jalla berfirman:

&3 }/4>-§ G u&: ’c.;.}é, (maka) setiap jiwa akan mengetahui apa yang
telah dibawanya.( QS. At-Takwir: 14), ayat ini semakna dengan firman
Allah:

oF S 4.
RO fheak

maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang
dilalaikannya.(QS. Al-Infithar:5).

4. Ayat 15-25: Allah menjelaskan tentang keagungan Al-Quran al-Karim,
sebagai kitab yang Allah turunkan kepada nabi dan rasulNya Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam melalui malaikat Jibril ‘alaihissalam sebagai
utusan yang mulia...sebagaimana firmanNya:

(v} u,...a...n; \.}\ J"‘jj «f: ‘J:.&ST JB;);‘ {\o} u:.:\;-\: (/;.-:éi \)L;
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Maka Aku bersumpah dengan bintang-bintang yang beredar dan
tersembunyi, yang berjalan dan bersembunyi, demi malam apabila telah
larut, dan demi subuh apabila mulai terang, sesungguhnya (Al-Quran) itu
benar-benar wahyu yang dibawa oleh utusan yang mulia, yang mempunyai
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang memiliki
Arsy, yang ditaati di sana (di alam malaikat), lagi terpercaya. Dan temanmu
(Muhammad) itu bukanlah orang gila. Dan sungguh, dia (Muhammad)
telah melihatnya (Jibril) di ufuk yang terang. Dan dia (Muhammad)
bukanlah orang yang bakhil untuk menyampaikan yang ghaib. Dan (Al-
Quran) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk..

Beberapa ayat Allah yang agung di atas mengandung banyak ibrah
dan pelajaran bagi kita, ummat Islam yang sangat meyakini kitab suci
Al-Quran. Di antara ibrah dan pelajaran yang agung itu adalah:

a. Allah Tabaraka wa Taala bersumpah dengan bintang-bintang dan
makhluk lainnya pada ayat 15-18: Untuk memberikan penengasan
dan pengukuhan terhadap kebenaran Al-Quran sebagai firman Allah
yang mulia.

b. Pada ayat 19-21: Allah hendak menjelaskan bahwa malaikat Jibril
‘alaihissalam sebagai utusanNya adalah makhluk yang sangat mulia,
memiliki kekuatan dan kedudukan yang tinggi di sisi Allah, serta dita-
ati dan dipercaya di alam malaikat. Sebagaimana terlihat dalam sebuah
riwayat dari Abu Hurairah semoga Allah meridhainya, ia berkata
bahwa Rasulullah shallallahu ala1h1 wasallam pernah bersabda /

J.as\)j < )3 \JD)UJ‘O) Q( my\é&yés\:i;

Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Dia memanggil Jibril
dan berfirman: Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah
dia. Maka Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril menyerukan
kepada penghuni langit: Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka
cintailah dia. Maka para penghuni langit pun mencintainya. Kemudian
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diterima (ditanamkan)lah kecintaan (penerimaan) terhadapnya di
kalangan penduduk bumi.(HR. Bukhari).'”?

c.  Ayat22-25: Allah menjelaskan bahwa Nabi Muhammad itu bukanlah
orang gila sebagaimana yang mereka tuduhkan. Allah berfirman:
B j.~>=.u rgig-\..’a \faj, Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang
gzla
Syekh Abdurrahman As-Sadi ketika menjelaskan ayat ini, beliau
berkata: Ketika Allah menyebutkan keutamaan utusan dari kalangan
malaikat (Jibril) yang datang membawa al-Qur’an, lalu Allah menye-
butkan keutamaan utusan dari kalangan manusia yang diberi
al-Qur’an seraya berfirman: Dan temanmu (Muhammad) itu sekali-
kali bukanlah orang yang gila, seperti yang diucapkan para musuhnya
yang mendustakan risalahnya dan yang mengatakan ucapan-ucapan
dengan tujuan ingin memadamkan risalah yang dibawa. Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam adalah orang yang paling sempurna akal-

nya, paling lurus pendapatnya, dan paling jujur tutur katanya.'”

d. Dalam ayat di atas terdapat pula pernyataan yang menyebutkan bahwa
Nabi Muhammad itu bukanlah orang yang bakhil untuk menyam-
paikan hal-hal yang ghaib yang telah diberitahu oleh Allah. Dan
(Al-Quran) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk sebagaimana
yang mereka tuduhkan..

e. Padaayat 23: Disebutkan bahwa Nabi Muhammad shallallahualaihi
wasallam pernah melihat malaikat Jibril ‘alaihissalam. Sebagaimana
firman Allah
J\WJ\ d.aULa A ) J.J 9> Dan sungguh, dia (Muhammad) telah melihat-
nya ( Jibril) di ufuk yang terang. Dalam sebuah riwayat yang bersumber
dari Abdullah bin Mas'ud semoga Allah meridhainya, ia berkata:

‘d} ‘“)ﬁdd{,j" #}dﬁdﬂ\&,@éﬂ\d‘}w) L;b
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172 Shaheh Bukhari, no. 6040
173 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 579
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Rasulullah shallallahualaihi wasallam melihat Jibril dalam bentuk
aslinya, ia memiliki enam ratus sayap, setiap sayap darinya menutupi
ufuk. Dari sayapnya berjatuhan permata-permata indah, mutiara, dan
yakut yang hanya Allah yang mengetahui (jumlah dan keindahannya).
(HR. Ahmad).”

Pada suatu ketika ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha pernah bertanya
kepada Rasulullah shallallahu alazhl wa sallam tentang dua ayat
di dalam Al-Qur'an, yaitu: w..J\ JJ\JL .uJ 19, Dan sungguh, dia
(Muhammad) telah melzhatnya (]1brzl) dl ufuk yang terang.(QS.
At- Taszr 23) dan firman Allah

L) s waie Al s Muéf\ 43}”\ 3&5, Dan
sesungguhnya (Muhammad) telah melihat Jibril itu (dalam rupanya
yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di
dekatnya ada surga tempat tinggal. (QS. An-Najm: 13-15).

Mendapatkan pertanyaan tersebut, rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam menjawab:

o J@Wd\’@‘wﬁ&cw‘ ‘&J’ﬁu‘
;w\wuw,ruuu ;w\uﬂu}i‘@\, J,T\
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Ttulah Jibril yang tidak pernah kulihat ia dalam wujud aslinya. Kecuali
pada dua kesempatan itu saja. Aku melihatnya turun dari langit,
dimana tubuhnya yang besar memenuhi ruang antara langit dan
bumi. (HR. Muslim)"”>.

5. Ayat 24-25: Penegasan dari Allah Tabaraka wa Ta’ala bahwa Nabi
Muhammad shallahu’alaihi wasallam adalah sosok yang baik dan pemu-

rah,

tidak pernah bakhil terhadap berbagai kebenaran yang telah dite-

rimanya dari Allah, sekaligus menyatakan bahwa Al-Quran itu adalah
firman Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad shallallahualaihi
wasallam melalui utusanNya, malaikat Jibril ‘alaihissalam yang sangat

mulia. Sebagaimana firman Allah:

174 Musnad Ahmad, no. 3748
175 Shaheh Muslim, no. 177
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Dan dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menyampaikan
yang ghaib. Dan (Al-Quran) itu bukanlah perkataan setan yang terkutuk..

6. Sedangkan ayat 26-29: Allah menjelaskan bahwa Al-Qur’an adalah pedo-
man bagi seluruh ummat manusia, menjadi petunjuk dan pedoman bagi
yang menghendakinya, serta perjelasan tentang sifat Kemahakuasaan
Allah terhadap semua makhlukNya. Allah berfirman:

s — -~ sl Z 5 _ o >
y§w&ﬂ@&wﬁmydﬁfm§'
fmiad“u\ Ab\;uu\ Y\ Q};L:SL‘) w g/«wﬁ/l::?.

maka ke manakah kamu akan pergi? Al-Quran itu tidak lain hanyalah
peringatan bagi seluruh alam, (yaitu) bagi siapa di antara kamu yang ingin
tetap lurus (di jalan yang benar), dan kamu tidak dapat menghendaki
(jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.

Ayat-ayat di atas menegaskan bahwa manusia bisa dan punya kehen-
dak, tetapi kehendak mereka berada di bawah kehendak Jalla wa 'Ala.
Artinya, bahwa seluruh kehendak dan keinginan manusia tidak akan
berarti apa-apa kecuali dikehendaki dan diinginkan oleh Allah.

Pada suatu ketika, Abdullah bin Masud semoga Allah meridhainya
berkata:
Al GBS g A &g

—

Allah menghenduki suatu perkara, dan manusia menghendaki suatu
perkara (pula), tetapi apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, meskipun
manusia membencinya.'”®

176 Mamar bin Rasyid al-Azdiy, Mushannaf Abdurrazaq, (Beirut: Al-Maktab al-Islami) 1983
cet ke2, jilid 11, hal. 159
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Ia (Nabi) bermuka masam dan berpaling, Karena telah datang seorang buta
kepadanya. Tahukah kamu (Muhammad), barangkali ia ingin menyucikan
dirinya, atau dia ingin mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu
bermanfaat baginya. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak
menyucikan diri. Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(ingin mendapatkan pengajaran), sedang ia takut (kepada Allah), maka
kamu justru mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya
(ayat-ayat ini) adalah peringatan. Maka barang siapa menghendaki,
tentulah dia memperhatikannya, (Ia terdapat) dalam lembaran-lembaran
yang dimuliakan, ditinggikan (derajatnya) lagi disucikan, di tangan para
penulis (malaikat), yang mulia lagi berbakti. Binasalah manusia! Alangkah
ingkarnya dia! Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes mani,
Allah menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian memudahkan
jalannya. Lalu mematikannya dan memasukkannya ke dalam kubur.
Kemudian jika Dia menghendaki, Dia membangkitkannya kembali. Sekali-
kali jangan! (Manusia itu) belum melaksanakan apa yang diperintahkan
kepadanya. Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya,
sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan
biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, buah-buahan dan rumput-rumputan,
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. Maka
apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala), pada hari
itu manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan
anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan
yang menyibukkannya. Banyak wajah pada hari itu berseri-seri, tertawa
dan bergembira ria. Dan banyak (pula) wajah pada hari itu tertutup debu,
diliputi kegelapan. Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.

(QS. Abasa: 1-42)

A. PENGANTAR

Surat ‘Abasa yang agung ini terdiri dari 42 ayat, dan tergolong ke dalam kelom-
pok surat-surat atau ayat-ayat Makkiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang
diturunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam
dari Makkah ke Madinah, dan surat ini Allah turunkan setelah surat An-Najm.
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Dinamakan dengan surat Abasa yang berarti bermuka masam diambil dari
perkataan ‘Abasa yang terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Menurut mayoritas ulama tafsir, seperti al-Baghawi, Ibnu Katsir, dan
Al-Qurthubi, ayat ini turun berkaitan dengan sebuah peristiwa, di mana
pada waktu itu Abdullah bin Ummi Maktum, seorang sahabat yang tuna
netra, datang menemui Nabi shallallahwalaihi wasallam, meminta kepada
beliau agar diajari Islam. Sementara Nabi shallallahu’alaihi wasallam sedang
berdakwah kepada para pembesar Qureisy seperti ‘Utbah bin Rabi‘ah, Syaibah
bin Rabi‘ah, dan al-Walid bin al-Mughirah. Sehingga Nabi shallallahu’alaihi
wasallam kurang menanggapi Abdullah bin Ummi Maktum dan lebih fokus ke
para pembesar Qureisy. Pada saat itulah Allah Tabaraka wa Taala menurunkan
surat yang agung ini sebagai teguran kepada nabi dan rasulNya yang mulia ini.'””

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
1 3}33 b Ia (Nabi) bermuka masam dan berpaling
2 kel merasa dirinya serba cukup
3 i A maka kamu melayaninya
4 Voo dengan bersegera
VW LA ] A >
5 : Ghs sedang ia takut (kepada Allah)
6 e maka kamu justru mengabaikannya
7 Py (Ia terdapat) dalam lembaran-lembaran yang
“Jg'“ dimuliakan
8 5,5 lagi disucikan
9 e di tangan para penulis (malaikat), yang mulia
ff“"‘ Shb lagi berbakti
10 S 7 Kam.i ber.lar—benar telah mencurahkan air
(dari langit),
11 u’ﬂ‘ s Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya,

177 Tafsir Ibnu katsir, jilid 4, hal. 568; Tafsir AL-Baghawi, jilid 4, hal. 553; Al-Jami’ Li Ahkam
al-Qur’an, jilid 19, hal. 138
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No |KATA-KALIMAT |ARTINYA
12 BT el datang suara yang memekakkan (tiupan
g sangkakala)
13 L berseri-seri, tertawa dan bergembira ria.
iz
14 [ bergembira ria
8 pinilud
1 L D iliputi .
5 $20 ghap diliputi kegelapan

D. KANDUNGAN AYAT

Surat ‘Abasa yang agung ini mengandung banyak ibrah dan pelajaran bagi kita
kaum muslimin, terlebih lagi bagi sebagian kaum muslimin yang berada di
jalan dawah ila Allah (& [ 541 ), para da’i yang telah meng-hibahkan dirinya
dengan berdawah di jalan Allah. Di antara ibrah dan pelajaran yang sangat
berharga itu adalah:

1. Ayat 1-10: Allah menjelaskan tentang adab dan akhlak dalam berda'wah

ketika menghadapi ummat (manusia) yang memang sebagai sasaran atau
objek dawah. Sebagaimana firmanNya:

ji :i'r% ‘\L’Jv\a)-}u L‘j mzs L‘}«.CY\ o;\>-

—’h\

Ia (Nabi) bermuka masam dan berpaling, Karena telah datang seorang buta
kepadanya. Tahukah kamu (Muhammad), barangkali ia ingin menyucikan
dirinya, atau dia ingin mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu
bermanfaat baginya. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,
maka kamu melayaninya. Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak
menyucikan diri. Adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(ingin mendapatkan pengajaran), sedang ia takut (kepada Allah), maka
kamu justru mengabaikannya.
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Allah Tabaraka wa Taala menegur nabi dan rasulNya, Muhammad shallal-

lahualaihi wasallam. Bentuk teguran Allah kepada Nabi Muhammad

shallallahu’alaihi wasallam itu adalah:

a

Firman Allah pada ayat 3 dan 4 yang berbunyi:

o JJS..\S\ wﬁ)\ o [_51 M\/\J)J\J \%3, Tahukah kamu (ya
Muhammad), barangkali ia ingin menyucikan dirinya, atau dia ingin
mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu bermanfaat baginya.

Imam Ibnu Jarir At-Thabari mengatakan: Sesungguhnya Allah meng-
arahkan Nabi-Nya agar mendahulukan orang yang tulus mencari
kebenaran meskipun dia lemah, dibanding mereka yang berpaling
meskipun mereka orang-orang terpandang.'’®
Teguran berikutnya adalah sikap Nabi shallallahualaihi wasallam
yang lebih mengutamakan para pemuka kafir Qureisy yang memang
mereka adalah orang-orang terpandang pada waktu itu. Allah berfir-
man;_

5;’ Y\Jvlc\,v ) ///Ajw\.e (o LS*"““J’L‘\ Adapun orang
yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya. Padahal
tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri.

Ayat 8-10: Allah menegaskan kembali, bahwa nabi shallallahualaihi
wasallam seharusnya lebih mengutamakan orang-orang yang datang
kepadanya, yang sangat membutuhkan ilmu dan bimbingan. Allah
berfirman: ~

' QDJ.» Xe g;u\.ﬁ LY &:J)A} O Q& /E 232(;; ufe \ZB, Adapun
orang yang datang kepadamu dengan bersegera (ingin mendapatkan
pengajaran), sedang ia takut (kepada Allah), maka kamu justru meng-
abaikannya.

Syekh Abdurrahman As-Sadi ketika menjelaskan ayat 5-10, ia
berkata: Ini adalah faedah besar, yang menjadi tujuan utama dari
diutusnya para rasul, nasihat para penasihat, dan peringatan para
pemberi peringatan. Maka, perhatianmu kepada orang yang datang
sendiri dalam keadaan membutuhkan bimbingan darimu adalah hal
yang lebih layak dan wajib.

178 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8471

PASAL 36

231



Adapun engkau menyibukkan diri dan mengarahkan perhati-
anmu kepada orang kaya yang merasa cukup, yang tidak bertanya
dan tidak meminta fatwa karena ia tidak berminat kepada kebaikan,
sementara engkau meninggalkan orang yang lebih penting darinya,
maka itu tidaklah pantas bagimu.

Karena engkau tidak dibebani tanggung jawab atas orang yang
tidak mau membersihkan dirinya. Jika ia tidak mensucikan dirinya
(dari dosa dan kesesatan), maka engkau tidak akan dimintai pertang-
gungjawaban atas keburukan yang ia lakukan?”

Maka ini menunjukkan sebuah kaidah yang masyhur (terkenal),
yaitu: “Tidak boleh meninggalkan suatu perkara yang sudah jelas
(manfaatnya) demi perkara yang masih diragukan (manfaatnya), dan
tidak boleh meninggalkan suatu maslahat yang nyata demi maslahat
yang hanya sekadar dugaan.”

Dan hendaknya perhatian lebih diberikan kepada pencari ilmu
yang membutuhkan dan bersungguh-sungguh mencarinya diban-

dingkan dengan selainnya.'”

3. Ayat 11-16: Penegasan Allah tentang fungsi, kemuliaan dan kesucian
Al-Quran. Sebagaimana yang Allah firmankan:

E\;);J:o {rp Mﬂw& t?m JS.S ;\...vu,d My o;.,\a \.@\
se\i%l}j;\; w oﬁ&-b\g éj/@Lﬁ

Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya (ayat-ayat ini) adalah peringatan.
Maka barang siapa menghendaki, tentulah dia memperhatikannya,
(Ia terdapat) dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan, ditinggikan
(derajatnya) lagi disucikan, di tangan para penulis (malaikat), yang mulia
lagi berbakti.

Dari ayat-ayat di atas, terdapat beberapa beberapa pelajaran penting
bagi kita. Seperti:
a. Al-Quran sebagai pengingat. Firman Allah yang berbunyi: \.@\ \){

(e Js; ;L.«/Jd b JS A5, Sekali-kali jangan (begitu)! Sesungguhnya
(ayat-ayat ini) adalah peringatan. Maka barang siapa menghendaki,

179 Tafsir Taisirul Karim, jilid 7, hal. 568
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tentulah dia memperhatikannya. Mengingatkan kita kepada ayat yang
lain, sebagaimana yang Allah firmankan: ua...vJ 5) JJ‘ e e J;\ G
,Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi
susah. (QS. Thaha:2).

Kemuliaan dan kesucian Al-Qur’an. Sebagaimana firmanNya:

mﬁ. 1 T b 20 LA s

b ? 4\ b “

eglxozg 22 Qep 2J.Q.Lﬂ‘kﬁfjﬁ§ yjﬁ “’:MLB/
0 st \J’f
T Al

(ayat-ayat tersebut terdapat) dalam lembaran-lembaran yang
dimuliakan, ditinggikan (derajatnya) lagi disucikan, di tangan para
penulis (malaikat), yang mulia lagi berbakti.

Perhatikanlah bagaimana Allah Jalla wa ‘Ala menjaga keagungan
dan kesucian Al-Quran sebagai firmanNya. Dalam ayat yang lain
Allah berfirman:

S ;.‘@.Eﬂ\ Y 253 Y Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang
yang disucikan. (QS. Al— Wagqiah:79). Yaitu para malaikatNya yang
mulia. ..

Perhatikan pula bagaimana penghargaan rasulullah shallal-
lahu’alaihi kepada orang-orang yang senantiasa bersama Al-Qur’an,
mahir dengan Al-Quran. ‘Aisyah semoga Allah meridhainya meriwa-
yatkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda:

C-‘-:‘} O J:J\ i s ‘éj/fj\;\jg 9,—4-—3\ w\i}g\.ﬂ\
ST R RSP

X

Orang yang mahir membaca Al-Qur'an akan bersama para
malaikat yang mulia nan berbakti, sedangkan orang yang membaca
Al-Quran dengan terbata-bata dan merasa kesulitan dalam memba-
canya akan mendapatkan dua pahala. (HR. Muslim).'*

Kemulian dan kesucian Al-Quran itu semakin jelas ketika Allah
Tabaraka wa Taala memberikan jaminan berupa perlindungan dan
penjagaan yang langsung dariNya. Sebagaimana firmanNya:

180 Shaheh Muslim, no. 798
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5 ')f 4 \:b J*S j\3\ U; 3.4/: \:i , Sesungguhnya Kami-lah yang
menurunkan Al Quran, dan sesunggzthnya Kami benar-benar meme-
liharanya.(QS. Al-Hijr:9).

Ayat ini menjelaskan bahwa Kami (Allah) benar-benar meme-
lihara Al-Qurlan dari ditambahinya kebatilan yang bukan darinya,
atau dikuranginya sesuatu yang memang termasuk bagian darinya,
baik berupa hukum-hukumnya, batasan-batasannya, maupun kewa-
jiban-kewajibannya.

4. Ayat 17-23: Allah menjelaskan tentang KekuasaanNya serta keingkaran
manusia kepadaNya. Sebagaimana yang Allah firmankan:

- ~
[ p [ 3 ¢ c s o~ P
PR ..1Isj . o 2Nl T, YO \ s e /oﬂ/f \ \:‘ /").YT ”if
2 L )
o2 Gl [ & ot W J"S O J‘J

t T s
e 27

i L\.}\rgam,a //"\.9 Ld\r;*v?:of.ﬁ ‘raén* OJ-—\LQ

sﬁf } / / 1y \..J % m;:

Binasalah manusia! Alangkah ingkarnya dia! Dari apakah Allah
menciptakannya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu
menentukannya. Kemudian memudahkan jalannya. Lalu mematikannya
dan memasukkannya ke dalam kubur. Kemudian jika Dia menghendaki,
Dia membangkitkannya kembali. Sekali-kali jangan! (Manusia itu) belum
melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya.

Ada beberapa pelajaran penting yang berkaitan dengan ayat-ayat di
atas, di antaranya:

a. Ibnul Jauziy menyebutkan: Bahwa manusia yang dibinasakan dan
dikutuk di sini adalah orang kafir."®!

b. Allah mencela manusia karena kekafirannya, padahal dia diciptakan
dari setetes mani, diberi rezeki berupa makanan, dan kemudian
dimatikan dan dikuburkan, kemudian dibangkitkan.

c. Salah satu bentuk kekufuran manusia itu adalah tidak mengerjakan
apa yang telah diperintahkan kepadanya.

d. Dalam ayat ini Allah menyingkap sifat asli manusia yang suka melu-

pakan nikmat yang diberikan kepadanya.

181 Tafsir Zadul Masir, jilid 4, hal. 401
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5. Pada ayat 24-32: Allah memerintahkan kepada manusia untuk melihat
dan memperhatikan betapa banyaknya karunia yang telah Allah berikan
kepada manusia. Begitulah yang Allah firmankan:

e 2 e - :“”’ PEVIN ol P
L.c.L..« cm; L.a \.J \.M.\.au 0 ‘uw&\ :,,fﬁ\!‘jﬁijd

M) ﬁ)jc{ﬂm’@ vv%buﬁ&&b(irw%&w&JY‘

Zx = ;: 5 t’}
eﬁrr ’rga’.u ’rﬁ\.i;;@ \/ ‘\./Qg_ajér* g ' “‘\.\a-} «iz

Maka hendaklah manusia memperhatikan makanannya, sesungguhnya
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami
belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun
(yang) lebat, buah-buahan dan rumput-rumputan, untuk kesenanganmu
dan untuk binatang-binatang ternakmu.

6. Sedangkan pada ayat 33-37: Allah menggambarkan dahsyatnya jika kiya-
mat itu telah tiba, bagaimana keadaan manusia yang diliputi oleh rasa
takut yang sangat, berlarian tidak tahu arah, tidak peduli kepada keluarga
dan kerabat... semua orang pada waktu itu sibuk dengan dirinya sendiri,
mencari cara untuk selamat, sekalipun pada waktu itu semua usaha akan
sia-sia. Allah Jalla wa ‘Ala berfirman:

~ A ~
A i/ wi/ A .i K /‘,/}(:./ RS df~1 T ,./\';_ \/\;
Wanly Mo J-fé./‘)f,%;;?bw CIAERR
?

Maka apabila datang suara yang memekakkan (tiupan sangkakala), pada
hari itu manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri
dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai
urusan yang menyibukkannya.

7. Bagian akhir, ayat 38-42: Allah menggambarkan akhir dari fase perjalanan
hidup manusia: Bahagia atau Sengsara. Allah berfirman:

~ t t & t
o\ teare 8 2o s d n s TN P AL TR S
e dag ey @ el Bele @ i luay 2

s 2 5 fi o B\t o . B
FavaY LV v A
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Banyak wajah pada hari itu berseri-seri, tertawa dan bergembira ria.
Dan banyak (pula) wajah pada hari itu tertutup debu, diliputi kegelapan.
Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.

Ayat-ayat di atas ini mengingatkan kita kembali kepada firman Allah
dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 2-7, yang menjelaskan tentang keadaan orang-
orang sengsara, dan ayat 8-16, yang menjelaskan tentang keadaaan orang-orang
yang bahagia.
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Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat)
yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat) yang turun
dari langit dengan cepat, lalu mendahului dengan segera, lalu mengatur
urusan (makhluk). (Ingatlah) pada hari ketika guncangan pertama
mengguncang, yang diiringi oleh guncangan berikutnya. Hati pada hari
itu sangat takut, pandangan mereka tunduk (terhinakan). Mereka berkata:
Apakah kita akan benar-benar dikembalikan seperti semula? Apakah
setelah kita menjadi tulang belulang yang rapuh? Mereka berkata: Kalau
begitu, itu adalah suatu pengembalian yang merugi. Maka sesungguhnya
itu hanya satu teriakan saja. Maka tiba-tiba mereka hidup kembali di
permukaan bumi. Sudahkah datang kepadamu kisah Musa? Ketika
Tuhannya memanggilnya di lembah yang suci: Tuwa. Pergilah kepada
Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas. Maka katakanlah
(kepadanya): Adakah keinginanmu untuk membersihkan diri (dari
kesesatan)? Dan aku akan tunjukkan kepadamu jalan kepada Tuhanmu
agar kamu takut (kepada-Nya). Lalu dia memperlihatkan mukjizat yang
besar kepadanya. Tetapi dia mendustakan dan mendurhakai. Kemudian
dia berpaling dan berusaha (menentang). Lalu dia mengumpulkan (orang-
orangnya) dan menyerukan, maka dia berkata: Akulah tuhanmu yang
paling tinggi. Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan di
dunia. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi
orang yang takut (kepada Allah). Apakah kalian lebih sulit penciptaannya
ataukah langit? Allah membangunnya, Dia meninggikan bangunannya,
lalu menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap dan
siangnya terang, dan bumi setelah itu Dia hamparkan, Dia mengeluarkan
dari bumi airnya dan tumbuhannya, dan gunung-gunung Dia pancangkan,
(semua itu) untuk kesenanganmu dan binatang ternakmu. Maka apabila
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datang bencana yang sangat besar (kiyamat), pada hari itu manusia teringat
akan apa yang telah dikerjakannya, dan neraka diperlihatkan dengan jelas
bagi siapa yang melihat. Maka adapun orang yang melampaui batas, dan
lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah
tempat tinggalnya. Adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah
tempat tinggalnya. Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
kiyamat: Kapankah itu terjadi? Apa urusanmu untuk menyebutkannya?
Hanya kepada Tuhanmu-lah (ketentuan) akhirnya. Sesungguhnya engkau
hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya. Pada hari
mereka melihatnya, seakan-akan mereka tidak tinggal (di dunia) melainkan
pada waktu sore atau pagi hari saja.(QS. An-Naziat:1-46).

A. PENGANTAR

Surat An-Naziat yang agung ini terdiri dari 46 ayat, dan tergolong ke dalam
kelompk surat-surat atau ayat-ayat Makkiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat
yang Allah turunkan sebelum hijrahnya Nabi Muhammad dari Makkah ke
Madinah, dan surat ini turun setelah surat An-Naba. Dinamakan dengan surat
An-Naziat yang berarti malaikat-malaikat yang mencabut nyawa diambil dari
perkataan An-Nazi'at yang terdapat pada ayat pertama dari surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

Berkaitan dengan sebab-sebab turun surat An-Naziat ini, Imam As-Suyuthi

menurunkan beberapa riwayat, di antaranya:

1. Said bin Manshur meriwayatkan dari Muhammad bin Kaab, ia berkata:
tatkala turun ayat 10 yang berbunyi: <» §;,_§\1-‘\' 3 S )g )3 J:J \25\ S )J )fzg
» Mereka berkata: Apakah kita akan benar-benar dikembalikan seperti
semula? Orang-orang kafir itu berkata: Apakah kita benar-benar akan
dikembalikan kepada kehidupan yang semula ? Orang-orang kafir Qureisy
berkata: Sekiranya kita dihidupkan kembali setelah mati maka kita sung-
guh-sungguh berada dalam kerugian. Lalu Allah turunkan ayat ini: \}J\fe
i ?}g\; ?jf \::l E,Ug, Mereka berkata: Kalau begitu, itu adalah suatu

pengembalian yang merugi.'

182 Asbabun-Nuzul, hal. 613
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2. Al-hakim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Aisyah semoga Allah merid-
hainya, ia berkata: Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam serlng ditanya
kapan ter]adlnya kiamat'® hingga turunlah ayat: QU el 2l JC &k )L.)
@ [PNIAT ‘J\ @ L@Js 30 A V'J @ L@~.«f , Mereka bertanya
kepadamu (Muhammad) tentang kiyamat: Kapankah itu terjadi? Apa
urusanmu untuk menyebutkannya? Hanya kepada Tuhanmu-lah (keten-
tuan) akhirnya.'s!

C. MAKNA KATA

No |KATA-KALIMAT |ARTINYA

1 L"a:.; J ,‘J i geeg; n( I:)Zfécslzkat) yang mencabut (nyawa)

o I To T s o

3 z. ;«L‘«J 5 zl:pnai malaikat) yang turun dari langit dengan

4 (ESAAOPIA lalu mendahului dengan segera

5 \f\ < JRVASE) lalu mengatur urusan (makhluk).

6 o i3 I()Ieniztnlqaah in . gada hari  ketika guncangan
g gguncang

7 BT \gas yang diiringi oleh guncangan berikutnya

8 oy defg & ji'j Hati pada hari itu sangat takut

9 Oﬁ \A_L_; tulang belulang yang rapuh

10 :J-rj ;}) satu teriakan saja

12 N j/_?’j dia berpaling dan berusaha (menentang)

13 e aby Dia meninggikan bangunannya

14 : }’ﬁﬁ A bencana yang sangat besar (kiyamat)

15 g s el Kapankah itu terjadi?

183 Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan: Mereka bertanya dalam rangka mengejek..
184 Asbabun-Nuzul, hal. 614
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D. KANDUNGAN AYAT

Surat An-Nazi'at yang agung dan mulia ini mengandung sangat banyak ibrah

dan pelajaran bagi kita dalam rangka meningkat iman dan amal shaleh kepada

Allah Tabaraka wa Taala. Di antara ibrah dan pelajaran yang sangat berharga
itu adalah:

1.

Ayat 1-5: Allah Tabaraka wa Taala bersumpah atas keagungan peran para
malaikatNya. Sebagaimana yang Allah firmankan:

t L g .
. Z, - ¥ ¥\t A £ 7 - & N ? e S, S, i v It .? e
&y el vo:....J\) {7y LL.J “L...QJ ‘J ') J.C e ‘j
o . — . g — P - —
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Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, dan (malaikat)
yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, dan (malaikat) yang turun
dari langit dengan cepat, lalu mendahului dengan segera, lalu mengatur
urusan (makhluk).

t
o |z

Lima ayat Allah Yang Maha Agung di atas mengandung ibrah dan pela-

jaran bagi kita kaum muslimin, seperti:

a. Imam Ibnul Jauziy dalam tafsinya Zadul Masir, menyebutkan bahwa
ayat satu ini adalah kelompok malaikat yang bertugas untuk mencabut
nyawa orang-orang kafir.

b. Sedangkan ayat dua, adalah para malaikat yang bertugas mencabut
nyawa orang-orang yang beriman.'®

c. Syekh Muhammad Ali As-Shabuni mencoba mengurai ayat demi
ayat dari ayat 1-5 dengan penjelasan yang sederhana namun mudah
difahami, seperti:

Ayat 1: \.faj.; g\é)\ﬁ\}, Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa)
dengan keras. Maksudnya adalah: Aku bersumpah demi para malaikat
yang mencabut (nyawa orang kafir) dengan sangat keras, sampai ke
puncak kesulitan dan kesusahan.

Ayat 2: IS ,,U;:\Jb, dan (malaikat) yang mencabut (nyawa)
dengan lemah-lembut. Maksudanya adalah: Dan Aku bersumpah demi
para malaikat yang mencabut nyawa orang-orang beriman dengan

185 Tafsir Zadul Masir, jilid 4, hal. 393
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lembut dan mudah, mencabutnya dengan perlahan dan penuh kelem-
butan.

Kemudian As-Shabuni mengutip perkataan Abdullah bin Mas‘ud
berkata: Sesungguhnya Malaikat Maut dan para pembantunya menca-
but nyawa orang kafir seperti mencabut besi panas yang banyak cabang-
nya dari bulu domba yang basah, sehingga nyawa orang kafir keluar
seperti orang tenggelam di air. Adapun nyawa orang mukmin dicabut
dengan lembut dan halus, sebagaimana melepaskan tali pengikat dari
tangan unta.

Kemudian As-Shabuni mengutip perkataan Ibnu Katsir yang berkata:
Allah bersumpah dengan para malaikat ketika mereka mencabut nyawa
manusia. Di antara mereka ada yang nyawanya dicabut dengan susah
payah hingga seperti tenggelam dalam proses pencabutannya, dan ada
pula yang nyawanya dicabut dengan mudah seolah-olah dilepaskan
begitu saja.

Ayat 3: 522 g\%\.ﬂ\}, dan (malaikat) yang turun dari langit dengan
cepat. Maksudnya adalah: Aku bersumpah demi para malaikat yang
turun membawa perintah dan wahyu dari langit seperti orang yang
berenang di air, cepat melaksanakan perintah Allah.

Ayat 4: \i..: g:a\i\..ﬂ\.;, lalu mendahului dengan segera. Maksudanya
adalah: Para malaikat yang berlomba-lomba membawa ruh orang-
orang beriman menuju surga.

Ayat 5: \j,ai ol }:\.ﬁ\:e, lalu mengatur urusan (makhluk). Maksudnya
adalah: Para malaikat yang mengatur urusan alam semesta dengan
perintah Allah Taala, dalam hal angin, hujan, rezeki, umur, dan lain-
lain dari urusan dunia.

Allah Ta‘ala bersumpah dengan lima golongan malaikat ini untuk
menegaskan bahwa hari kiamat itu benar adanya. Jawaban dari
sumpah ini (yang dihilangkan dalam teks) adalah: Sungguh, kalian
akan dibangkitkan dan pasti akan dihisab (dipertanggungjawabkan
amal kalian).'%

d. Syekh Abdurrahman As-Sadi di dalam Tafsirnya Taisirul Karim,
menyebutkan bahwa yang dimaksud oleh firman Allah yang artinya:

186 Shafwatut-Tafasir, jilid 3, hal. 513
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Dan demi malaikat-malaikat yang mendahului malaikat lainnya
dengan kencang adalah para malaikat yang menunaikan perintah
Allah dengan segera dan mendahului para setan dalam menyampai-
kan wahyu kepada para rasul agar tidak dicuri.

Sedangkan ayat 5 yang artinya: Dan demi malaikat-malaikat yang
mengatur urusan dunia, adalah para malaikat yang ditugaskan oleh
Allah untuk mengatur berbagai urusan alam atas dan alam bawah,
seperti hujan, tumbuh-tumbuhan, angin, laut, janin, hewan, surga,

neraka, dan tugas lainnya.'®’

2. Ayat 6-7: Menjelaskan tentang hebatnya goncangan Hari Kiyamat.
Sebagaimana yang Allah firmankan:

@ f@g\jﬁ S & i:'»;-\jj‘f ;;;Jf 95 (Ingatlah) pada hari ketika

guncangan pertama mengguncang, yang diiringi oleh guncangan berikutnya.

Imam Ibnul Jauziy mengatakan bahwa: Ar-Rajifah ( f\L..\jJ‘\'

) adalah tiupan sangkakala pertama yang menyebabkan selu-

ruh makhluk mati. Ar-Rajifah adalah suara teriakan dahsyat yang

mengandung goncangan, seperti suara Guntur yang menggele-

gar. Dan tarjufu (g_i;.-j) berarti: Bergerak dengan sangat hebat.

Setelahnya datang Ar-Radifah, yaitu tiupan kedua, yang mengikuti tiupan
pertama, yakni datang sesudahnya.'®

3. Ayat 8-14: Allah Jalla wa ‘Ala menjelaskan tentang reaksi manusia pada

saat kejadian yang sangat dahsyat itu. Sebagaimana dalam firmanNya:

&
QJJJJJJ \95 Q)j).u mw\.mj@\ ﬁA*ﬁ W\} .}:ﬂy UJLJ

éﬁ‘?sﬁ gﬁb\é)&‘)bﬁ%aﬁ\.ﬁki-?\.g\b; 03 \';"L;

o

¢

wgfhu\or.b\/b :E% f ’J&mb

Hati pada hari itu sangat takut, pandangan mereka tunduk (terhinakan).
Mereka berkata: Apakah kita akan benar-benar dikembalikan seperti
semula? Apakah setelah kita menjadi tulang belulang yang rapuh? Mereka
berkata: Kalau begitu, itu adalah suatu pengembalian yang merugi. Maka

187 Taisirul Karim, jilid 7, hal. 559
188 Zadul Masir, jilid 4, hal. 394-395
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sesungguhnya itu hanya satu teriakan saja. Maka tiba-tiba mereka hidup
kembali di permukaan bumi.

Atha’ bin Abi Rabah (generasi Tabi'in) berkata bahwa: Mata-mata
manusia yang tertunduk di dalam ayat ini adalah mata-mata atau pengli-
hatan orang yang mati tidak di atas Islam, mereka yang semasa di dunia
mengengkari akan adanya hari kiyamat itu. Bentuk pengingkaran mereka
terhadap hari kiyamat itu terlihat dengan jelas dengan pertanyaan-per-
tanyaan mereka pada ayat berikutnya yang artinya: Apakah kita akan
benar-benar dikembalikan seperti semula? Apakah setelah kita menjadi
tulang belulang yang rapuh?.'®

4.  Ayat 15-26: Allah Tabaraka wa Ta'la membentangkan Kisah pertarungan
Nabi Musa ‘alaihissalam dan Firaun la'natullahu ‘alaihi. Allah berfirman:

& b wi@ﬂv I A Y @ Tyt s A &
/ 9046 J85 54 eo3]) oo
}jx« Lsééj SIS %:; gl Jiassls @ (E3E 3 ‘J\
G2356 o WSS T )8 6 38 5655 @ 028 55
@2 JJ J«J W33 8 o U 55 J&

Sudahkah datang kepadamu kisah Musa? Ketika Tuhannya memanggilnya
di lembah yang suci: Tuwa. Pergilah kepada Fir aun, sesungguhnya dia telah
melampaui batas. Maka katakanlah (kepadanya): Adakah keinginanmu
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)? Dan aku akan tunjukkan
kepadamu jalan kepada Tuhanmu agar kamu takut (kepada-Nya). Lalu dia
memperlihatkan mukjizat yang besar kepadanya. Tetapi dia mendustakan
dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling dan berusaha (menentang).
Lalu dia mengumpulkan (orang-orangnya) dan menyerukan, maka dia
berkata: Akulah tuhanmu yang paling tinggi. Maka Allah mengazabnya
dengan azab di akhirat dan di dunia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah).

.’Y»\\

Dalam beberapa ayat di atas terdapat pula banyak pelajaran yang dapat
diambil oleh kaum muslimin, di antaranya adalah:

189 Zadul Masir, jilid 4, hal. 395
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Allah Ta‘ala memberitakan kepada Rasul-Nya Muhammad shallal-
lahu’alaihi wasallam tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Musa ‘alai-
hissalam, bahwa Dia mengutusnya kepada Fir‘aun dan menguatkan-
nya dengan mukjizat-mukjizat. Namun, Fir‘aun tetap berada dalam
kekufuran dan kesombongannya, hingga Allah membinasakannya
dengan siksaan yang sangat keras. Begitu pula akhir dari orang-orang
yang menentangmu dan mendustakan apa yang engkau bawa. Oleh
karena itu, Allah berfirman di akhir kisah tersebut: Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang
yang takut (kepada Allah).

Lembah suci, Thuwa. Dalam ayat 15-16 di atas, Allah menjelaskan
bahwa Dia menyeru Musa ‘alaihissalam di Lembah suci, yang disebut
dengan Thuwa untuk menerima wahyu pertama kalinya. Sebagaimana
yang Allah firmankan:

@ w3k o Aad gy ) il 6 a

Sesungguhnya Aku inilah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua
terompahmu; sesungguhnya kamu berada dilembah yang suci, Thuwa.
Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa yang akan
diwahyukan (kepadamu). (QS. Thaha: 12-13)

Lembah suci Thuwa ini adalah sebuah Lembah di sekitar Gunung
Sinai atau Thur Sina, yang saat ini secara geografis diyakini berada di
wilayah Semenanjung Sinai, Mesir bagian Timur Laut.

Untuk pertama kalinya Allah ‘Azza wa Jalla perintahkan Musa ‘alai-

hissalam mendatangi Firaun serta menda'wahinya. Pada ayat 17-20,
Allah berfirman kepada Musa:

& 55 Q\J\ A Ja B @ 2B 53 ) cab
© :;};ﬁ‘\jig\fil’;f T LS.NJJ”‘J\ é);_u;

Pergilah kepada Firaun, sesungguhnya dia telah melampaui batas.
Maka katakanlah (kepadanya): Adakah keinginanmu untuk
membersihkan diri (dari kesesatan)? Dan aku akan tunjukkan
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kepadamu jalan kepada Tuhanmu agar kamu takut (kepada-Nya).
Lalu dia memperlihatkan mukjizat yang besar kepadanya...

Dalam ayat yang lain Allah jelaskan bentuk mu’jizat itu, Allah
berfirman:

ST B CEC RN G
,‘3\/\9 M \-.40

Maka Musa menjatuhkan tongkat-nya, lalu seketika itu juga tongkat
itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia mengeluarkan tangannya,
maka ketika itu juga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan)
oleh orang-orang yang melihatnya. (QS. Al-Araf:107-108)

d. Padaayat21-24: Allah menjelaskan reaksi dan kesombongan Firaun
terhadap kebenaran yang dibawa dan didawahkan Musa ‘alaihissalam
kepadanya. Seperti yang Allah firmankan:

J&B @ 5365 7o *ﬁ?’?‘&"’fﬂ V‘ © 5255 V&
© L}CN‘ 3

Tetapi dia mendustakan dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling

dan berusaha (menentang). Lalu dia mengumpulkan (orang-
orangnya) dan menyerukan, maka dia berkata: Akulah tuhanmu yang

paling tinggi.
Dalam ayat lain, Allah menceritakan bagaimana kesombongan
Firaun dengan mengatakan:
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Dan berkata Firaun: Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui
tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah
liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku
dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar
yakin bahwa dia termasuk orang-orang pendusta.(QS. Al-Qashas:38).
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PASAL 37

Pada ayat 25-26: Allah memberikan hukuman berupa siksaan terha-
dap Firaun sekaligus sebagai pelajaran bagi orang-orang takut kepa-
daNya. Allah berfirman:
@ Lﬁ““ Jﬂ "JMJ J;J Q\ o Jj\ﬂ\ of@\ JK; edéi'ﬁ.)o\.s Maka
Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan di dunia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut
(kepada Allah).

Bentuk azab dan siksaan yang Allah timpakan kepada Firaun
yang terkutuk itu dijelaskan Allah dalam firmanNya:

Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka
diikuti oleh Firaun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya
dan menindas (mereka); hingga bila Firaun itu telah hampir tenggelam
ia berkatalah: Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan
yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah). Apakah sekarang (baru kamu percaya),
padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada hari ini
Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.
(QS. Yunus:90-92).

Azab yang Allah timpakan atas Firaun yang terkutuk itu meliputi:

Azab di dunia, yaitu ditenggelamkan Allah, sebagaimana telah dise-
butkan dalam ayat di atas
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5.

b. Dialam kubur, diperlihatkan kepadanya neraka yang kelak akan dia
tempati, sebagaimana firman Allah:

jx,gmu\,)ﬁ;ﬁ\;,.a 1558 Lple &35 580

N 33 G52 )

Neraka diperlihatkan kepada mereka (di alam barzakh) pada pagi
dan petang. Pada hari terjadinya kiyamat, (dikatakan): Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam sekeras-keras azab!.

(QS. Al-Mukmin:46)

c. Di akhirat ...berdasarkan ayat di atas ini, dapat difahami bahwa
Firaun dan para pengikutnya pasti dimasukkan ke dalam neraka.
Selain ayat ini banyak lagi ayat-ayat yang secara umum menyebutkan
bahwa orang-orang kafir itu, termasuk Firaun tempatnya di dalam
neraka Jahannam pada hari kiyamat kelak...

Ayat 27-33: Seruan agar manusia mau berfikir dan bersyukur atas berba-

gai karunia yang telah diberikan Allah kepada mereka. Sebagaimana

ﬁrmanNya'
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Apakah kalian lebih sulit penciptaannya ataukah langit ? Allah
telah  membangunnya.  Dia  meninggikan — bangunannya, lalu
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap dan siangnya
terang, dan bumi setelah itu Dia hamparkan, Dia mengeluarkan dari bumi
airnya dan tumbuhannya, dan gunung-gunung Dia pancangkan, (semua
itu) untuk kesenanganmu dan binatang ternakmu.

Di dalamTafsir Al-Madinah Al-Munawwarah, di bawah penga-
wasan Syekh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, Profesor Fakultas Al-Quran
Universitas Islam Madinah, ketika menjelaskan ayat 27-33 di atas dise-
butkan:

Allah mengingkari orang-orang yang mendustakan hari kebang-
kitan: Hai para hamba, menurut kalian apakah penciptaan kalian lebih
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sulit daripada penciptaan langit? Allah telah membangun langit dengan
sempurna, dengan menjadikannya bangunan yang tinggi, penjuru-penjuru
yang seimbang, menjadikan malamnya gelap gulita dan siangnya terang
benderang. Kemudian setelah penciptaan langit, Allah membentangkan
bumi, mengeluarkan air dari dalam perutnya, menumbuhkan tanaman
di permukaannya, dan menancapkan gunung-gunung padanya agar tidak
berguncang. Seluruh kenikmatan ini adalah kenikmatan bagi kalian hingga
waktu tertentu.'”

6. Ayat 34-46: Allah Tabaraka wa Taala menjelaskan ketentuan akhir dari
perjalanan ummat manusia. Dan keadaan manusia pada hari kiyamat kelak
sangat ditentukan oleh perilaku manusia di dunia ini. Allah berfirman:

SRS Jf.u Ay @ &J&S\ Gl esls 155
\;5:\3'\’5‘:/ P les <§§§%Q}£Q§E@ @ s JJ(.»J— 35T
A 55 538 5 @ ldianadi e
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Maka apabila datang bencana yang sangat besar (kiyamat), pada hari
itu manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya, dan neraka
diperlihatkan dengan jelas bagi siapa yang melihat. Maka adapun orang
yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, maka
sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya. Adapun orang yang takut
kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari hawa nafsunya, maka
sesungguhnya surgalah tempat tinggalnya. Mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang kiyamat: Kapankah itu terjadi? Apa urusanmu
untuk menyebutkannya? Hanya kepada Tuhanmu-lah (ketentuan)
akhirnya. Sesungguhnya engkau hanyalah pemberi peringatan bagi siapa
yang takut kepadanya. Pada hari mereka melihatnya, seakan-akan mereka
tidak tinggal (di dunia) melainkan pada waktu sore atau pagi hari saja.

190 https://tafsirweb.com/12007-surat-an-naziat-ayat-27.html, diunduh, Selasa, 1 Juli 2025
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(QS. An-Naziat:34-46).

Ayat-ayat yang sangat agung di atas mengandung banyak ibrah dan
pelajaran yang sangat berfaedah bagi kita, kaum muslimin. Di antaranya:
a. Ayat 34: Allah berfirman: :5)1,5 Jraall A EI;. \3\5, Maka apabila

datang bencana yang sangat besar ( kzyamat). ]

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya dengan mengutip

pendapat Ibnu Abbas semoga Allah meridhai mereka berdua menga-

takan bahwa: Hari kiyamat disebut demikian _g )_Sj\ 251N, karena
pada hari itu banyak terjadi peristiwa yang dahsyat lagi sangat menge-
rlkan sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya:

\) Jb;\ ‘\.C\....J\j , dan hari kiyamat itu lebih dahsyat dan lebih pabhit.

(Al-Qamar: 46).”!

b. Sedangkan ayat 35-36: Allah berfirman: 22 s :,:.Nd ; 355 % g3, Pada
hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah dikerjakannya.
Yakni pada hari itu manusia teringat semua kebaikan dan keburukan
yang telah dikerjakannya, sebagalmana yang disebutkan dalam ayat
lain melalui firman-Nya: ¢ JS i\ “Sd\j QLN\ Jf 355 Jess, dan pada
hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagz mengingat
itu baginya. (Al-Fajr: 23).

c.  Ayat37-39: Allah telah mempersiapkan neraka bagi orang-orang yang
durhaka, melampaui batas serta menjadikan dunia sebagai tujuannya,
sebagaimana firmanNya: B

QL &}U\ &> (...oé—\ Q\.s @ LJ.,\S\ 8 '\Zj o \‘}E u:° U’E, Maka
adapun orang yang melampauz batas, dan lebih mengutamakan kehi-
dupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya..

d. Pada ayat 40-41: Allah menjelaskan pula tempat akhir bagi para
hambaNya yang bertakwa dan takut kepadaNya serta berusaha
mengendalikan berbagai gejolak buruk dari hawa nafsunya, yaitu
surga. Sebagaimana firmanNya: _

& ju\vﬁ‘\.«;\db Ny \U,CJ.LJ\&)‘\J_)/ALLAJ\;&:\;\},

Adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan

191 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 566
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diri dari hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat ting-
galnya..

Bahkan di dalam ayat lain Allah menyebutkan bahwa mereka
yang takut kepada Allah serta mengendalikan hawa nafsunya disedi-
akan dua surga. Sebagaimana firmanNya: QL» %5 Jalie Gl JJ 5
Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua
surga. (QS. Ar-Rahman:46).

Sedangkan ayat 42-46: Allah menjelaskan tentang perilaku orang-
orang yang tidak percaya akan adanya hari kiyamat. Allah berfirman:

— - z //Z//‘///}//
5Ss oe Eel 3 0 ot Sl aelali 2 J ey
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Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang kiyamat:
Kapankah itu terjadi? Apa urusanmu untuk menyebutkannya? Hanya
kepada Tuhanmu-lah (ketentuan) akhirnya. Sesungguhnya engkau
hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut kepadanya. Pada
hari mereka melihatnya, seakan-akan mereka tidak tinggal (di dunia)
melainkan pada waktu sore atau pagi hari saja.(QS. An-Nazi'at:42-46).

Ada beberapa catatan yang sangat berharga dari ayat-ayat di atas.

Antara lain adalah:

a

PASAL 37

Pengetahuan tentang hari kiyamat. Dalam ayat 42-45, Allah menegas-
kan kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bahwa ilmu tentang
kapan kiyamat itu terjadi adalah milik Allah, tidak ada satupun dari
makhluk ini yang tahu kapan waktunya terjadi. Hal ini mengingatkan
kita kepada sebuah kejadian yang cukup menghebohkan sebagian
sahabat di kala itu. Dalam sebuah riwayat yang bersumber dari Umar
bin Khattab semoga Allah meridhainya disebutkan:

Bahwa malaikat Jibril ‘alaihissalam bertanya kepada Rasulullah
shallallahuw’alaihi wasallam. Ya Muhammad, kabarkan kepadaku
kapankah hari kiyamat itu terjadi?. Beliau bersabda: Tidaklah orang
yang ditanya lebih mengetahui daripada yang bertanya. (HR. Muslim).
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b. Tugas mulia Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam adalah menyam-
paikan dan mengingatkan mereka agar takut dan patuh kepada Allah.
Dan pertanyaan tentang kiyamat itu tidak penting bagi Nabi shallal-
lahualaihi wasallam, karena hanya Allah yang tahu. Yang penting
adalah menyiapkan diri.

c.  Untuk kita, ditekan lagi...bukan masalah kapannya, tapi bekal apa
yang telah disiapkan untuk menghadapi hari kiyamat itu? Poin ini
mengingatkan kita kepada sebuah hadits yang bersumber dari Anas
bin Malik semoga Allah meridhainya, ia berkata:
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Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahualaihi
wasallam, Dia berkata: Kapan hari Kiyamat akan terjadi? Beliau
shallallahualaihi wasallam bersabda: Apa yang telah engkau siapkan
untuk hari Kiyamat itu ? Orang itu menjawab: Tidak ada. Hanya saja
aku mencintai Allah dan Rasul-Nya shallallahualaihi wasallam. Beliau
bersabda: Engkau akan bersama orang yang engkau cintai. Lalu Anas
berkata: Belum pernah kami (para sahabat) berbahagia dengan
sesuatu seperti bahagianya kami dengan sabda Nabi shallallahualaihi
wasallam: Engkau bersama orang yang engkau cintai. Anas
melanjutkan: Sungguh aku mencintai Nabi shallallahvualaihi wasallam,
Abu Bakar dan Umar. Aku berharap akan bersama mereka dengan
sebab kecintaanku pada mereka sekalipun aku belum beramal semisal
amal mereka. (HR. Bukhari dan Muslim)

252 TAFSIR AL-ASAS JUZ ‘AMMA




PASAL 38
[ Lall 3 g ]

© U)""L"; pro r” &*\\‘ o r-u‘ \-\J‘ & ij \_;:6 :
o 1% e et Lo o5 //vsr, ;;/\x
@ b S 5 ez //J @ \>}J‘ dsy © \3\53\ Juds

¢

4
s S5 LG s S \...\;;-j o \..MJ.J\ u;>,
¢ izi — : 3 ; _
\.;.-\..4 i\:ﬂ ;‘/Djn/a;,ﬂ\ :rj u}b i{\z? \.>: \D—\ u.x>-} t‘wﬁ\; \J\J\.w

2 s e 7 -t 5 ;/ ;/ - [ ™
QK J..aaj\ y Q; O G i.;>j {io» \S’L:/j - -] ;z/l (o
T -1 ~ /: - iﬁ /.: < z// PR P P ;\/
é\:...:J\ CA.>='2.9} éj/j?s \9—\‘).9\ Q}’S" \dca.%/a} é‘y\l_zr.f
= K %/@.‘;- Q\ cﬁv ) jw WKJ JL.;-‘ C)erj Q9 L Kﬁ

Gt Ossis ¥ @ u>\ wa.d P CRRUA N \;\,@,
\.9\:9 \J.‘>- c{vo?@ \JL&)\.@V\ éw* \;\ Yj \bj
2500l txts 15355 @ Gl 55

I R

5;\“@ M NEE f\;\wg’rﬁﬂ;y\fw

~

253



¢ oz ¢z ~ ¢ <

-~ ~ t’ ~ _ _ - _ N _ /7;
b Ot ¥ @ Blas L2 3 @ \;\;s\ ;4\ 3 (*“ Lj_‘;c\;

\;\3\6’} \f) 'iEi rw\j;; L;\J&‘;Lwdd i ‘)}J‘JJ“M»
iiﬁwaﬁ‘Jﬁ}o\xwubJJ APy J.e

&>
Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang
besar, mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak; kelak mereka
akan mengetahui, kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui.
Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan gunung-
gunung sebagai pasak?, dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, dan
Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai
pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, dan Kami
bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh, dan Kami jadikan
pelita yang amat terang (matahari), dan Kami turunkan dari awan air
yang banyak tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian
dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat? Sesungguhnya Hari
Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan, yaitu hari (yang pada
waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok,
dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa pintu, dan dijalankanlah
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah ia. Sesungguhnya neraka
Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya
berabad-abad lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya
dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah,
sebagai pambalasan yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak berharap
(takut) kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan
sesungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu
kitab. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah
kepada kamu selain daripada azab. Sesungguhnya orang-orang yang
bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang penuh (berisi
minuman). Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-
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sia dan tidak (pula) perkataan dusta. Sebagai pembalasan dari Tuhanmu
dan pemberian yang cukup banyak. Tuhan Yang memelihara langit
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya; Yang Maha Pemurah.
Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia. Pada hari, ketika ruh dan para
malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berKATA-KALIMAT, kecuali
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah;
dan ia mengucapkan kata yang benar. Itulah hari yang pasti terjadi. Maka
barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali
kepada Tuhannya. Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu
(hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang
telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan orang kafir berkata: “Alangkah
baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. (QS. An-Naba’:1-40).

A. PENGANTAR

Surat An-Naba' yang mulia ini terdiri dari 40 ayat, termasuk ke dalam kelompok
surat-surat atau ayat-ayat Makkiyah, yaitu surat-surat atau ayat-ayat yang ditu-
runkan Allah sebelum peristiwa hijrahnya Nabi Muhammad shallallahu’alaihi
wasallam dari Makkah ke Madinah, dan surat ini diturunkan sesudah surat
Al-Maarij. Dinamakan surat An-Naba’ yang berarti berita besar diambil dari
perkataan An-Naba’ yang terdapat pada ayat ke 2 dalam surat ini.

B. ASBABUN-NUZUL

As-Suyuthi mengemukakan pendapat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim yang
meriwayatkan dari Al-Hasan, ia berkata: Ketika Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam diutus, mereka (orang-orang kafir Qureisy) saling bertanya di antara

~

mereka, lalu Allah menurunkan ayat: 7) rﬁhﬁ\ Ll KOO }sz_:sg (/& ,

Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.'*

C. MAKNA KATA

No | KATA-KALIMAT ARTINYA

1 1 (i berita yang besar

2 ‘ng Juedis dan gunung-gunung sebagai pasak

192 Asbabun-Nuzul, hal. 612
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No | KATA-KALIMAT ARTINYA

3 6Ll ’}("{”: i tidurmu untuk istirahat

4 IS K tujuh buah (langit) yang kokoh

5 b 15 pelita yang amat terang (matahari)

6 G 2T air yang banyak tercurah

7 53t u" 5 dan kebun-kebun yang lebat?

8 TPROE maka menjadi fatamorganalah

9 13U e i ada tempat pengintai

10 G- g tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,

11 \sw5 G air yang mendidih dan nanah

12 \3\35 s sebagai pambalasan yang setimpal

13 RA d"d"’ kebqn—kebqn dan buah anggur, dan gadis-
gadis remaja yang sebaya,

14 b > U dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman)

15 plas berbicara

D. KANDUNGAN AYAT

Surat An-Naba’ yang agung dan mulia ini mengandung banyak ibrah dan
pelajaran bagi kita, kaum muslimin yang senantiasa membutuhkan petunjuk
dan arahan dari Allah ‘Azza wa Jalla. Di antara ibrah dan pelajaran yang dapat
diambil dari surat yang mulia ini adalah:

1. Ayat 1-5: Allah menjelaskan pertanyaan tentang An-Naba'. Sebagaimana
firman Allah:

—
(>
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar,
mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak; kelak mereka akan
mengetahui, kemudian sekali-kali tidak; kelak mereka mengetahui.

Lima ayat di atas banyak pelajaran yang sangat berharga di dalamnya,
seperti:

a. Bahwa orang-orang kafir Qureisy di kala itu saling bertanya tentang
An-Nabaul Azhim, berita besar, yaitu hari kebangkitan.

b. Imam al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan bahwa orang-orang kafir
saling bertanya tentang hari kiyamat itu, karena ada di antara mereka
yang mengimaninya dan ada pula yang mengingkarinya.'*

c. Syekh Abdurrahman As-Sadi, ketika menjelaskan ayat-ayat di atas,
ia berkata: Tentang apakah orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah itu saling bertanya? Kemudian Allah menjelaskan apa yang
mereka) pertanyakan, yaitu firman-Nya : 4.3 V; é:‘\“ g:"%ﬁ\ E.’;J\ u';
S ):45.5’-, tentang kabar yang agung, yang mereka perselisihkan, dan
perbedaan mereka mengenainya tersebar luas dalam bentuk pendus-
taan dan pengingkaran. Padahal itu adalah kabar besar yang tidak
mengandung keraguan sedikit pun dan tidak layak untuk diperseli-
sihkan. Namun, orang-orang yang mendustakan pertemuan dengan
Rabb mereka tetap tidak mau beriman, meskipun datang kepada
mereka setiap tanda (ayat), hingga mereka melihat azab yang pedih.
Oleh karena itu Allah berfirma: C) )i/\.a;.:u \)g;«j C) ).i/\-{«..i \)g , Sekali-

kali tidak! Kelak mereka akan mengetahui, kemudian sekali-kali tidak! Kelak
mereka akan mengetahui. Yaitu: mereka akan mengetahui kebenaran apa
yang mereka dustakan ketika azab itu menimpa mereka, yaitu saat mereka
diseret menuju neraka Jahanam dengan seretan yang keras. Dan dikatakan
kepada mereka: Oy jfgg L:egé.S L;:}\ J’ﬂ\ o3&, Inilah neraka yang dahulu
kalian dustakan keberadaannya. (QS. At-Thur:14).1%*

193 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 557
194 Taisirul Karim, jilid 7, hal. 550
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2. Ayat 6-16: Allah menjelaskan tentang tanda-tanda kebesaran dan kekua-
saanNya Sebagaimana yang Allah firmankan:

255 )m 55,1 Jedss ¢ 3_;35&5@4;;9\
J’\_;;J‘\' \2&;3 o L:U J:Ji tlass 6 LL_U J;\.J»./ A
uuj £ Easzg ¢ 1Bis \M(S\, L @ Bl

L\:;:) L.‘>- A Cﬁj é{\i?@ \9—@ \.«4 Q}/&;ﬂT &.«j U}\j %E\;i
2 7 T .

€§°§‘5

Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, dan gunung-
gunung sebagai pasak?, dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, dan
Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami jadikan malam sebagai
pakaian, dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan, dan Kami
bina di atas kamu tujuh buah (langit) yang kokoh, dan Kami jadikan pelita
yang amat terang (matahari), dan Kami turunkan dari awan air yang
banyak tercurah, supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan
tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun yang lebat?

Ayat-ayat yang mulia di atas banyak ibrah dan pelajaran yang dapat
dipetik darinya, seperti:

a. Ayat6-16: Allah memperlihatkan tanda-tanda kebesaran dan kekua-
saanNya melalui penciptaan alam semesta ini, dengan cara memberi-
kan pertanyaan kepada makhlukNya: 13%. 2 )\J\ J,& VH Bukankah
Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hampamn? Bumi sebagai
tempat manusia tinggal dan menetap, beraktifitas dengan segala
kesibukannya..

b. Ayat 7 yang berbunyi sebagaimana firman Allah: |55 j\ JLJ-\ , dan
gunung-gunung sebagai pasak? ayat yang agung ini menarik perhatian
para ulama tafsir, baik para ulama klasik maupun ulama yang hidup
di abad modern ini. Seperti Imam Al-Qurthuby berkata: Gunung-
gunung itu diciptakan Allah sebagai pengokoh bagi bumi agar tidak
bergerak-gerak dan berguncang terhadap makhluk yang tinggal di
atasnya.
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Sementara Syekh Abdurrahman As-Sadi berkata: Allah menja-
dikan gunung-gunung menghunjam ke dalam bumi agar bumi stabil
dan tetap tenang, tidak menggoncangkan penghuninya.'

Sedangkan Prof. Dr. Zaghlul An-Najjar, seorang ilmuan geologi
sekaligus mufassir kontemporer mengatakan: kata Autaada (pasak-
pasak) adalah terminologi geologi yang sangat tepat. Gunung tidak
hanya terlihat di permukaan bumi, tetapi memiliki struktur akar yang
menghunjam jauh ke dalam kerak bumi, seperti pasak tenda.

Penulis (Darwis Abu Ubaidah) pernah mendengarkan ceramah
beliau secara langsung dalam Seminar Internasional VI Mu’jizat
Al-Qurian dan As-Sunnah, pada tanggal 30 Agustus — 1 September
1994 di Auditorium IPTN Bandung, Prof. Dr. Zaghlul An-Najjar
mengatakan: Bahwa gunung-gunung itu memiliki akar yang tertan-
cap ke dalam kerak bumi berkisar antara tujuh sampai sepuluh kali
lipat. Artinya, jika sebuah gunung memiliki ketinggian 1000 meter
dari permukaan laut, maka ke bawahnya berkisar antara 7000-10.000
meter. Di sinilah bahwa gunung-gunung tersebut berfungsi sebagai
stabilisator bagi bumi. Seb@galmana firman Allah:

,._y -\.w Q\ yjj fJV\ & U»j » Dan telah Kami jadikan di
bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang
bersama mereka. (QS. Al-Anbiya’:31)."%

Allah Subahanahu wa Taal sebutkan tanda-tanda kekuasaan seba-
gaimana terdapat dalam ayat-ayat di atas, adalah agar manusia tidak
ragu akan kemampuan-Nya untuk membangkitkan kembali manusia
setelah matinya.

3. Ayat 17-20: Penjelasan Allah Jalla wa ‘Ala tentang hari kiyamat, sebagai-

mana yang Allah firmankan:

\.>-\).9\ dyuw‘&@&/y :“w: i‘:“ C)g 4.:4;.“/:}; :’)l

@f? \j\}; uKJ Jt%-‘ ;JJ'\..MJ éz; \ - /Kﬁ \.a..-.h WJ éfv\?

195 Taisirul Karim, jilid 7, hal. 551

196 Beliau sampaikan dalam acara Seminar Internasional VI Mu’jizat Al-Qr’an dan As-Sunnah,
30 Agus-1 September 1994 di IPTN Bandung.
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Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan,
yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang
berkelompok-kelompok, dan dibukalah langit, maka terdapatlah beberapa
pintu, dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah
ia.

Syekh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, ketika menjelaskan ayat-ayat
di atas berkata: Sungguh hari kiamat yang menjadi waktu penetapan
perkara antara makhluk zalim dan yang terzalimi adalah waktu yang
telah ditentukan bagi seluruh makhluk. Pada hari ketika malaikat meniup
sangkakala sebagai tanda kebangkitan, maka kalian akan datang dengan
berkelompok-kelompok; langit akan terpecah sehingga menjadi berlubang
dan pintu-pintu; gunung-gunung akan tercabut dari akarnya sehingga

berterbangan seperti pasir yang tertiup angin."’

4.  Ayat 21-30: Gambaran balasan dan siksaan bagi orang-orang kafir. Allah

Jalla wa ‘Ala berfirman:

>
i
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Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, lagi
menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, mereka tidak merasakan
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang
mendidih dan nanah, sebagai pambalasan yang setimpal. Sesungguhnya
mereka tidak berharap (takut) kepada hisab, dan mereka mendustakan
ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu telah
Kami catat dalam suatu kitab. Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali
tidak akan menambah kepada kamu selain daripada azab.

NS

Ayat-ayat yang mulia di atas mengandung ibrah dan faedah yang
sangat besar bagi ummat ini. Di antaranya adalah:
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Penjelasan tentang ayat yang berbunyi: tuJIg,g &g/..j , mereka tinggal
di dalamnya berabad-abad lamanya.. ]

Al-Qurthubi, di dalam tafsirnya Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran, Ketika
menjelaskan ayat di atas, dengan mengutip perkataan Ad-Dahhak
berkata: Al-Ahgab adalah tahun-tahun. Satu hugb adalah 70 tahun,
dan satu tahun adalah 360 hari, dan setiap harinya setara dengan

198

seribu tahun dunia. Maka tidak akan ada akhirnya.

Sementara Imam At-Thabari ketika menjelaskan ayat yang berbunyi:
L\_u-\ [ ur\.«).‘ , mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya..
menurunkan beberapa pendapat: 1). Satu hugb itu 300 tahun, penda-
patnya Basyir bin Kaab, 2). Satu hugb itu 80 tahun, pendapatnya Ali
bin Abi Thalib, Abu Hurairah dan Sa’id bin Jubeir. 3).satu hugb itu
70.000 tahun, pendapatnya Al-Hasan (Hasan al-Bashri)."*
Demikianlah fenomena hari kiamat yang sangat mencekam. Allah
lalu beralih menjelaskan nasib orang kafir di akhirat. Sungguh, neraka
jahanam itu Kami jadikan sebagai tempat mengintai bagi para penjaga
yang mengawasi neraka. Tidak ada satu orang kafir pun yang bisa
lari dari siksa neraka. Neraka Jahannam itu menjadi tempat kembali
bagi orang-orang yang melampaui batas dengan menentang aturan
agama dan mendustakan para rasul Allah. Kami akan siksa mereka di
sana sebagai balasan atas perbuatan mereka, sebagaimana telah kami
peringatkan sebelumnya.

Sedangkan ayat 30 yang berbunyi: U.\.c \] VS S5 Jb \).9 }.\.e Dan
Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain daripada
azab.

Imam Al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan di dalam tafsirnya,
dengan mengutip perkataan salah seorang sahabat nabi yang mulia,
yaitu Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash, semoga Allah meridhai mereka
berdua, ia berkata:

Tidak ada ayat yang lebih berat (lebih keras) bagl penghuni neraka
dari pada ayat ini: (UJ@ Y\ Vf XN J; u,b Py ).\.9) Maka rasakanlah!
Kami tidak akan menambah kepada kalian selain azab. Ta berkata:

198 Al-Jami li Ahkam Al-Quran, jilid 19, hal. 117
199 Jami'ul Bayan, jilid 10, hal. 8420-8422
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Maka mereka (penghuni neraka) akan terus-menerus mendapatkan
tambahan azab selamanya.*®

5. Ayat 31-36: Gambaran ganjaran bagi orang-orang yang bertakwa.
Sebagaimana firman Allah:

K56 0 j\ 9&@ & il g 3z o JwM )
LE;;)\; e‘im‘% L-SY});J\.@,JQN\JW*) b\.ﬂb

. 4 ~
4rip
o . P

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu)
kebun-kebun dan buah anggqur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan
gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). Di dalamnya mereka tidak
mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) perkataan dusta.
Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak.

Ayat-ayat yang agung di atas memberikan pelajaran dan motivasi
yang banyak kepada kita, kaum muslimin. Di antaranya:

a. Bahwa surga adalah tempat menetap bagi orang-orang yang bertakwa
kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Surga yang penuh dengan berbagai kenik-
matan yang tiada terbayangkan. Sebagaimana yang disebutkan di
dalam salah satu hadits Nabi Muhammad shallallahwalaihi wasallam.
Rasulullah bersabda, Allah Tabaraka wa Ta%ala telah berfirman:

Y} c;;s.:‘ d:r\/; cu‘\; u;:/\/ L cué-L,aJ\ %;JL;J ;s:ﬂ
Ao e b

Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh apa yang
tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak tebersit
dalam hati seorang manusia. (HR. Bukhari dari Abu Hurairah)?".

b. Semuanya itu mereka peroleh sebagai imbalan atas berbagai amal
shaleh yang mereka lakukan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan

200 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 560
201 Shaheh Bukhari, no. 3072
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semasa hidup di dunia. Ayat ini mengingatkan kita kepada firman
Allah dalam surat yang lain;

\Jjg...,e r&a— QK rﬁ Qg \ila ;)l , Sesungguhnya ini adalah
balasan untuk kalian, dan usaha kalian adalah dihargai (disyukuri).
(QS. Al-Insan: 22)

c. Ayat 31-36 di atas, memberikan nilai kontras dengan nasib orang
kafir dibenamkan ke dalam neraka Jahannam. Sedangkan Orang-
orang yang bertakwa mendapat surga dengan penuh kenikmatan
dan ketenangan.

6. Ayat 37-38: Tentang kekuasan Allah dan syafa'atNya. Sebagaimana firman-

Nya:

wadﬂuy U‘?Jj‘mk‘}f)\h}uy‘ UJ
W?JJ\AQ;\UA\ &K w&m,@w;ﬁ;jm
4\» J\-*J

Tuhan Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya; Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan Dia.
Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf-shaf, mereka tidak
berKATA-KALIMAT, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh
Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.

Di dalam Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI, Ketika menjelaskan
ayat di atas disebutkan: Tidak ada yang mampu berbicara langsung dengan
Allah pada hari ketika ruh, yaitu jibril, dan para malaikat lain yang berdiri
bersaf-saf secara teratur dengan penuh tunduk dan khusyuk. Mereka, baik
jibril atau lainnya, tidak berani berkata-kata karena khidmatnya situasi
saat itu, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang
maha pengasih untuk berkata kepada-Nya, dan dia hanya mengatakan
sesuatu yang benar dan diridai Allah. Itulah hari yang pasti terjadi sesuai
janji Allah. Allah pasti menepati janji-Nya. Maka, barang siapa menghen-
daki agar mendapat keridhaan Allah di akhirat nanti, niscaya dia harus
senantiasa menempuh jalan kembali kepada Tuhannya dengan selalu
berbuat baik.**

202 https://tafsirweb.com/12007-surat-an-naziat-ayat-27.html, diunduh, Selasa, 1 Juli 2025
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7. Ayat 39-40: Ini adalah dua ayat bagian akhir dari surat An-Naba’ yang
mulia ini. Ayat-ayat ini menjelaskan tentang penyesalan yang dirasakan
oleh orang-orang kafir.

A z /\ //, - - ~ 7 A &(
“.S o7 /)‘K&‘J oo AT L - A N E e z s
gﬁ)".’f‘\"ijf [ sy o35 £ad3 G 240 San L8

Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki,
niscaya ia menempuh jalan kembali kepada Tuhannya. Sesungguhnya
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat,
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya;
dan orang kafir berkata: Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah
tanah.

Dua ayat yang mulia ini memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi
kita kaum muslimin yang senantaiasa haus dengan bimbingan wahyu,
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah shallallahu’alaihi wasalam. Di antara
pelajaran yang sangat berharga itu adalah:

a. Bahwa hari kiyamat itu adalah sesuatu yang pasti terjadi. Poin ini
sangat penting, mengingat tidak sedikit di kalangan ummat manusia
ini yang ragu-ragu bahkan mengingkari akan adanya hari kiyamat.
Bentuk keraguan dan pengingkaran itu diketahui melalui berbagai
ungkapan mereka, seperti:

1) Apakah kami akan dibangkitkan dalam bentuk yang baru? (QS.
Al-Isra’:49)

2) Apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dikembalikan
kepada kehidupan semula? (QS. An-Naziat:10-14)

b. Adanya penyesalan besar yang berkepanjangan yang dialami oleh
orang-orang kafir.

1) Kembalikanlah kami ke dunia, niscaya kami akan beramal shaleh
dan menjadi orang yang yakin dengan hari kiyamat itu. (QS.
As-Sajdah:12)

2) Kalaulah dulu kami mau mendengar dan berfikir tentulah kami
tidak akan menjadi penghuni neraka..(QS. Al-Mulk:10)
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3)

4)

5)

Bahkan penyesalan itu sampai kepada titik yang paling rendah
dan hina, yaitu ingin dijadikan tanah saja, seperti yang disebutkan
ayat penutup dalam surat ini.
Iman Al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, Ketika menje-
laskan ayat 40 di atas, beliau menutup penjelasannya dengan
berkata:
Pada hari itu, orang kafir berangan-angan andai saja ia dahulu di
dunia hanyalah tanah, tidak diciptakan, dan tidak pernah muncul
ke alam wujud. Hal itu terjadi ketika ia menyaksikan azab Allah
dan melihat amal-amalnya yang rusak telah dicatat oleh tangan-
tangan para malaikat penulis yang mulia dan berbakti.
Dikatakan pula: sesungguhnya keinginan itu muncul saat Allah
menetapkan keputusan di antara hewan-hewan yang ada di
dunia dahulu, lalu Dia, Allah memutuskan perkara mereka
dengan hukum-Nya yang adil dan tidak zalim. Sampai-sampai
Dia memberikan hak gishas (pembalasan) kepada kambing yang
tidak bertanduk dari kambing yang bertanduk. Setelah selesai
menetapkan keputusan di antara mereka, Allah berfirman kepada
mereka: Jadilah kalian tanah!, maka mereka pun menjadi tanah.
Pada saat itulah orang kafir berkata: () ;: 23S Lﬁ)':‘fj G,
Aduhai, seandainya aku dahulu hanyalah tanah!, yaitu: seandai-
nya aku hanyalah seekor hewan, lalu aku kembali menjadi tanah.**®
Bagi kita kaum muslimin, perbanyaklah melakukan muhasabah,
introspeksi diri terhadap perjalanan hidup kita selama ini, cari-
lah cela dan kekurangan berbagai amal ibadah, terus lakukan
perbaikan seraya memohon kepada Allah, kiranya Allah, Zat
Yang Maha Pemurah lagi Maha Pemberi hidayah senantiasa
mencurahkan aksih sayangNya serta bimbingan hidayahNya
kepada kita semua. Semoga perjalanan hidup kita di dunia ini
berakhir dengan HUSNUL KHATIMAH, Happy Ending.

203 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4, hal. 562
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Al-Hamdulillah, selesai dengan izinNya

Jakarta, Kamis, 23 Dzul Hijjah 1446 H/19 Juni 2025 M

Dr. Darwis Abu Ubaidah, M.Pd.I.
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